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TENTANG

PENUNJUKAN/ PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GENAP PRODI $1
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD), PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK
USIA DINI (PG-PAUD), PENDIDIKAN MATEMATIKA, PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS
DAN PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI (PENJASKESREK)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS PAHLAWAN
TUANKU TAMBUSAI TAHUN AKADEMIK 2020/ 2021

REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Menimbang - a. bahwa untuk kelancaran proses pembelajaran semester Genap
Prodi S1 PGSD, PG- PAUD, Pendidikan Matematika, Pendidikan
Bahasa Inggris dan PENJASKESREK Fakultas limu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun Akademik 2020/
2021;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Rektor
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai;

Mengingat : 1. Undang-undang No. 16 Tahun 2001 tentang Yayasan sebagaimana
yang telah diubah dengan Undang-undang No 28 Tahun 2004
tentang Yayasan;

2. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,

3. Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

4. Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

5. Peraturan Pemerintah No.4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 139 Tahun 2014 tentang Pedoman Statuta dan Organisasi
Perguruan Tinggi.

7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
No.97/KPT/1/2017 tanggal 20 Januari 2017 tentang Izin Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai;

8. Akte Notaris H. M Dahad Umar, SH No. 26 tanggal 15 November
2007 Jo No. 29 tanggal 22 Februari 2008;

9. Keputusan YPTT Riau No. 01/KPTS/YPTT/2007 tentang Peraturan
TataTertib Ketenagakerjaan (Pekerja, Karyawan, Dosen) di
lingkungan Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai;



Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

MEMUTUSKAN

Menunjuk/mengangkat Dosen Mengajar Semester Genap Prodi S1
PGSD, PG-PAUD, Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa
Inggris dan PENJASKESREK Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun Akademik 2020/2021
sebagaimana tersebut dalam lampiran 1 s.d 5 keputusan ini;

Nama-nama sebagaimana tersebut pada lampiran, dipandang cakap
dan mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan dan
bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas Iimu Pendidikan
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai;

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini
akan dibebankan kepada kas Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai;

Keputusan ini berlaku untuk semester genap Tahun Akademik
2020/2021, dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam penetapannya, akan diadakan perbaikan dan
perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Di : Bangkinang
Pada Tanggal : 02 Februari 2021

Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Fakultas llmu Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
2. Bendahara Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai



UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Mata Kuliah Kode MK Rumpun MK Bobot (sks) Semester Tanggal Penyusunan
Pendidikan SD206 Mata Kuliah Keahlian Prodi 3 2 Februari 2018
M atematika Koordinator Tim Pengembang RPS Dosen Pengampu MK Ketua Prodi

SD Kelas Rendah

Nurhaswinda, M.Pd Nurhaswinda, M.Pd Rizki Ananda, M .Pd.

Capaian
Pembelajaran
(CP)

SIKAP:

1. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara berdasarkan Pancasila (S4)

2. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri (S8)

PENGETAHUAN:

1. Menguasai pengetahuan konseptual bidang studi di sekolah dasar meliputi Bahasa Indonesia, M atematika, IPA, IPS, PKn, dan SBdP. (P3)

2. Menguasai konsep kurikulum, pendekatan, strategi, model, metode, teknik, bahan ajar, media dan sumber belajar yang inovatif sebagai guru kelas di
sekolah dasar. (P4)

3. Menguasai konsep dan teknik evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran di sekolah dasar. (P5)

4. Menguasai pengetahuan dasar tentang pengembangan media, alat peraga, dan sumber belajar inovatif berbasis ICT sertapengelolaan bimbingan belajar
pada anak usia sekolah dasar. (P9)

KETERAMPILAN UMUM:

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif, dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya (KU1)

KETERAMPILAN KHUSUS:

1. Mampu menerapkan prinsip dan teori pendidikan melalui perancangan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar secara bertanggung jawab (KK1)

2. Mampu menerapkan pengetahuan konseptual bidang studi di sekolah dasar meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PKn, dan SBdP melalui
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran dengan metode saintifik sesuai dengan etika akademik. (KK3)

3. Mampu menganalisis, merekonstruksi, dan memodifikasi kurikulum, pendekatan, strategi, model, metode, teknik, bahan ajar, media dan sumber belajar
yang inovatif sebagai guru kelas di sekolah dasar secara mandiri. (KK4)

4. Mampu merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil pembelajaran di sekolah dasar secara berkelanjutan. (KK5)

5. Mampu merancang, mendesain, dan mengembangkan media, alat peraga, dan sumber belajar inovatif berbasis ICT sertamendirikan bimbingan belajar
pada anak usia sekolah dasar. (KK9)

CP-MK

1. Mahasiswa mampu menguasai teori-teori belajar matematika di SD/M |

2. Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik pembelajaran matematika di SD
3. Mahasiswa mampu menjelaskan teori bilangan

4. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pengukuran




5. Mahasiswa mampu menerapkan teknologi dalam pembelajaran matematika

Deskripsi Singkat
MK

Dalam mata kuliah ini mahasiswa diharapkan menguasai substansi dan metodologi dasar keilmuan materi matematika kelas rendah, teori
pembelajaran matematika, cara pembelajaran matematika di SD serta terampil dalam membawakan pembelajaran dengan segala metode dan strategi
dilengkapi dengan medianya di Sekolah Dasar/ M| terutamadalam pembelajaran matematika di kelas rendah.

M ateri 1. Karakteristik pembelajaran matematika di SD/M,
Pembelajaran/ 2. Teori-teori belajar matematika,
Pokok Bahasan 3. Peran benda-benda manipulatif/ alat peraga dalam pembelajaran matematika kelas rendah,
4, Bilangan cacah,
5. Bilangan bulat,
6. Pecahan,
7. Bilangan desimal,
8. Pembelajaran Geometri,
9. Pengukuran,
10. Teknologi dalam pembelajaran matematika.
Pustaka Rujukan Utama:
Harun, Mardiah, dkk. 2010. Pemahaman dan Pembelajaran M atematika di SD. Padang : Sukabina Press
Rujukan Pendukung:
Albert, B Bennett & L.Tet Nelson. 2004. M athematics for Elementary Teacher A Conceptual Approach. New York : M cGraw-Hill Companies Inc
Muhtar, A, Karim, dkk. 1997. Pendidikan Matematikal. Jakarta :Depdikbud Dirjen Dikti. Primary School Development Project
Harun, Mardiah, dkk. 2010. Pemahaman dan Pembelajaran M atematika di SD. Padang : Sukabina Press
Jhon, dkk. 2015. Metode Pengajaran M atematika untuk Sekolah Dasar Edisi 5. New York : Kinney
Media 1. Projector

Pembelajaran

2. Alat Peraga M atematika

Team Teaching

M atakuliah Konsep Dasar Matematika
Prasyarat
@) 0] ©) 4) ®) (6)
1 M ahasiswa dapat - 1. Orientasi - -
memahami perkuliahan Perkuliahan
selama satu semester 2. Kontrak
dengan baik Perkuliahan

3. Lingkup mata
kuliah
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2 Mahasiswa dapat 1. Ketepatan menjelaskan 1. Hakikat matematika Diskusi Kriteria: Penguasaan materi
menjelaskan tentang hakikat 2. Karakteristik dan tanyajawab Bentuk non test:
karakteristik dan matematika pembelaran Pembelajaran 1. Makalah kelompok
kesiapan siswa SD/M | 2. Ketepatan menjelaskan matemaika di SD/M1 kooperatif 2. Resume Individu
dalam pe_mbelajaran karakteri§tik pembelajaan . Literasi numerasi 3. Kemampuan Presentasi
matematika kelas awal. matematika _ 4. Partisipasiselama proses

3. Kemar_np uan mgnjelaskan berupa menanggapi,
literasi numerasi bertanya, dan memberikan
jawaban
Bobot 10%

3 M ahasiswa dapat 1. Ketepatan menjelaskan Teori-teori Diskusi Kriteria: Penguasaan materi
menjelaskan teori-teori Teori- teori belajar matematika dan tanyajawab Bentuk non test:
belajar matematika dari belajar matematika dari dari berbagai para Pembelajaran 1. Makalah kelompok
berbagai paraahli dan berbagai paraahli ahli koperatif 2. Resume Individu
kaitannya dalam proses 2. Ketepatan menjelaskan Kaitan teori-teori 3. Kemampuan Presentasi

embelajaran Kaitan teori-teori belajar dengan fein aci
Pnatematjika SD/MI. belajar dengan proges pem%aelajaran 4 Egrrttjlsgpr?]sels:rl]zr;a%?roses
proses pembelajaran matematika di bertanya, dan memberikan
matematika di SD/M1 SD/MI jawaban
3. Kemampuan menjelaskan Pembelajaran Abad Bobot 10%
pembelajaran abad ke-21 ke -21

4 M ahasiswa dapat 1. Ketepatan Menganalisis . Menganalisis materi Diskusi Kriteria: Penguasaan materi
menganalisis materi ajar materi ajar ajar khusus dan tanyajawab Bentuk non test:
sesuai kurikulum yang khusus matematika matematika Pembelajaran 1. Makalah kelompok
berlaku terutama berdasarkan kurikulum berdasarkan koperatif 2. Resume Individu
pembelajz;\(rar(lj ol KTSP/ K13 kurikulum KTSP/ Metode Penugasan 3. Kemampuan Presentasi
matematika di kelas 2. Ketepatan K13 .
rendah dengan baik. M engidentifikasi materi . Mengidentifikasi 4 Egrrltjlsgpr?]s;;:rl]zr;aifroses

ajar khusus kelas rendah materi ajar khusus bertanya, dan memBerikan
dalam pembelajaran kelas rendah dalam jawaban
matematika SD pembelajaran Bobot 10%

matematika SD

5 Mahasiswa dapat 1. Ketepatan Menjelaskan . Menjelaskan . Diskusi dan Kriteria: Penguasaan materi
menjelaskan peran peran benda-benda peran benda-benda tanyajawab Bentuk non test:

benda2 manipulatif dan
membuat alat peraga
baik manual maupun
berbasis ICT dengan

manip ulative/

dalam pembelajaran

matematika  kelas rendah
2. Ketepatan M emberikan

alat peraga

manipulative/ alat
peraga dalam
pembelajaran
matematika kelas

. Pembelajaran

kolaboratif

. Pembelajaran

berbasis proyek

1. Makalah kelompok

2. Resume Individu

3. Kemampuan Presentasi
4. Partisipasi selama proses
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benar. daftar alat peraga yang rendah berupa menanggapl,
digunakan  dalam 2. Memberikan daftar bertanya, dan memberikan
pembelajaran matematika alat peraga yang jawaban
digunakan dalam Bobot 5%
pembelajaran
matematika di SD.

6 Mahasiswa dapat 1. Kemampuan Refleksi 1. Refleksi 1. Diskusi dan tanya Kriteria: Penguasaan materi
M engidentifikasi kesulitan belajar siswa kesulitan belajar siswa jawab Bentuk non test:
kesulitan belajar siswa 2. Kemampuan ldentifikasi 2. ldentifikasi 2. Pembelajaran 1. Makalah kelompok
SD di kelas rendah masalah matematika di masalah matematika di kolaboratif 2. Tugas Individu
dengan tepat. kelas rendah. kelas rendah. 3. Pembelajaran 3. Kemampuan Presentasi

berbasis p_royek 4. Partisipasi selama proses
(observasi) berupa menanggapi,
bertanya, dan memberikan
jawaban
Bobot 5%

7 M ahasiswa dapat 1. Ketepatan M engidentifikasi 1. Mengidentifikasi 1. Diskusi Kriteria: Penguasaan materi
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran permasalahan dan tanyajawab Bentuk non test:
permasalahan serta matematika di kelas pembelajaran 2. Pembelajaran 1. Makalah kelompok
solusi pemecahan rendah. matematika di kolaboratif 2. Resume Individu
masalah matematika 2. Kema}mpuan Mencari kelas repdah. . 3. Kemampuan Presentasi
di kelas rendah. solusi 2. Mencar_l solusi 4. Partisipasiselama proses

alternatif pemecahan berupa menanggapi,
masalah untuk bertanya, dan memberikan
matematika jawaban

Bobot 5%

8 Ujian Tengah Semester

9 M ahasiswa dapat 1. Ketepatan menjelaskan 1. Bilangan cacah 1. Diskusi Kriteria: Penguasaan materi
menjelaskan tentang Bilangan cacah 2. Praktik dan tanyajawab Bentuk non test:
bilangan cacah dan cara 2. Kemampuan Praktik mengajar materi 2. Pembelajaran 1. Makalah kelompok
mengajarkan bilangan mengajar materi bilangan cacah pada kolaboratif 2. Resume Individu
cacah pada siswa SD bilangan cacah pada siswa 3. Metode Simulasi 3. Kemampuan
dengan benar. siswa Presentasi/Simulasi

4. Partisipasi selama proses
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berupa menanggapl,
bertanya, dan memberikan
jawaban
Bobot 5%

10 M ahasiswa dapat Ketepatan 1. Bilangan bulat 1. Diskusi Kriteria: Penguasaan materi
menjelaskan tentang menjelaskan B ilangan 2. Praktik dan tanyajawab Bentuk non test:
bilangan bulat dan cara bulat mengajar  bilangan 2. Pembelajaran 1. Makalah kelompok
mengajarkan  bilangan Kemampuan Praktik bulat pada siswa kolaboratif 2. Resume Individu
bulat pada siswa SD mengajar bil_angan 3. Metode Simulasi 3. Kemampuan Presentasi/
dengan benar. bulat pada siswa Simulasi

4. Partisipasi selama proses
berupa menanggapi,
bertanya, dan memberikan
jawaban

Bobot 10%

11 Mahasiswa dapat Ketepatan 1. Bilangan pecahan 1. Diskusi Kriteria: Penguasaan materi
menjelaskan tentang menjelaskan  Bilangan 2. Praktik dan tanyajawab Bentuk non test:
bilangan pecahan dan pecahan mengajar  bilangan 2. Pembelajaran 1. Makalah kelompok
cara mengajarkan Kemampuan Praktik pecahan pada siswa kolaboratif 2 Resume Individu
bilangan pecahan pada mengajar bilangan 3. Metode Simulasi 3. Kemampuan Presentasi/
siswa SD dengan benar. pecahan pada siswa Simulasi

4. Partisipasi selama proses
berupa menanggapi,
bertanya, dan memberikan
jawaban

Bobot 5%

12 M ahasiswa dapat Ketepatan menjelaskan 1. Bilangan decimal 1. Diskusi dan Kriteria: Kemampuan simulasi
menjelaskan tentang Bilangan decimal 2. Praktik tanyajawab & penguasaan materi
bilangan desimal dan Kemampuan Praktik mengajar  bilangan | 2. Pembelajaran Bentuk non test:
cara mengajarkan mengajar bilangan desimal pada siswa kolaboratif 1. Simulasi

bilangan desimal pada

siswa SD dengan benar.

desimal pada siswa

3. Metode Simulasi

2. Partisipasiselama proses
berupa menanggapi,
bertanya, dan memberikan
jawaban

Bobot 5%
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13 Maha5|swa dapat 1 Ketepatan menjelaskan Pembelajaran 1. Diskusi Kriteria: Penguasaan materi
menjelaskan tentang pembelajaran geometri geometri dan tanyajawab Bentuk non test:
pembelajaran geometri 2. Kemampuan Praktik 2. Praktik 2. Pembelajaran 1. Makalah kelompok
dan cara mengajarkan mengajar materi mengajar materi kolaboratif 2. Resume Individu
geometri pada siswa SD geometri pada siswa geometri padasiswa | 3. Metode Simulasi 3. Kemampuan
dengan benar Presentasi/simulasi

4. Partisipasi selama proses
berupa menanggapi,
bertanya, dan memberikan
jawaban

Bobot 5%

14 Mahasiswa dapat 1. Ketepatan menjelaskan 1. Pengukuran di SD 1. Diskusi dan Kriteria: Penguasaan materi
menjelaskan tentang P engukuran 2. Praktik tanyajawab Bentuk non test:
pembelajaran geometri 2. Kemampuan Praktik pembelajaran 2. Pembelajaran 1. Makalah kelompok
dan cara mengajarkan pembelajaran pengukuran  pada kolaboratif 2. Resume Individu
geometri pada siswa pengukuran  pada siswa 3. Pembelajaran 3. Kemampuan Presentasi
SD dengan baik siswa berbasis proyek 4. Partisipasiselama proses

berupa menanggapi,
bertanya, dan memberikan
jawaban

Bobot 5%

15 M ahasiswa dapat Kemampuan memanfaatkan Teknologi 1. Diskusi dan Kriteria: Penguasaan materi
menjelaskan tentang teknologi dalam dalam pembelajaran tanyajawab Bentuk non test:
penggunaan teknologi pembelajaran matematika matematika 2. Pembelajaran 1. Makalah kelompok
dalam pembelajaran kolaboratif 2. Resume Individu
matematika di SD 3. Pembe_lajaran 3. Kemampuan Presentasi
dengan benar. berbasis proyek 4. Partisipasi selama proses

berupa menanggapi,
bertanya, dan memberikan
jawaban

Bobot 10%

16 Ujian Akhir Semester
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Pembelajaran Matematika untuk Guru SD dan Calon Guru SD

A. Hakikat Anak dalam Pembelajaran

1.

Matematika

Pentingnya Anak Belajar Matematika

Dari sejak perkembangannya sampai sekarang, matematika diakui sebagai

tolok ukur utama untuk mengukur tingkat kecerdasan seseorang. Hal ini sesuai
dengan karakteristik matematika sebagai ilmu yang bersifat deduktif, logis,
aksiomatik, simbolik, hierarkis-sistematis, dan abstrak. Masing-masing karakter
tersebut dijelaskan secara singkat sebagai berikut.

Deduktif artinya di dalam matematika, setiap kesi selalu berlaku
umum, yaitu pada setiap waktu dan setiap k

QM
Logis artinya masuk akal, benar menurut nalar, suai dengan logika.
Logika itu sendiri adalah pengetahuan tenfang kaidah-kaidah berpikir, yaitu
cara untuk menentukan benar atau sala esuatu berdasarkan akal,
nalar, dan fakta umum, bukan asarkan perkiraan atau perasaan.

Formal artinya sesuai denga
dasarkan aturan-aturan
logis secara nalar. Atu
teorema, dan sebagaif
benar, maka hasi

atlran. JKonsep matematika disusun ber-
tan secara internasional dan bersifat
sebut dirumuskan lewat definisi, aksioma,
aWlika” aturan-aturan tersebut dijalankan secara

didapat juga pasti benar.

Aksiomatik a atematika dibentuk lewat proses yang bermula dari
konsep tak terdefinisi, definisi, dan aksioma yang berlaku lewat kesepakatan
secara dapat dikembangkan menjadi konsep baru yang disebut
dali r , sifat, dan sebagainya.

Simbelik artinya matematika adalah konsep yang disajikan dengan simbol-
simbol atau notasi unik yang padat dengan arti, serta digunakan secara
umum di semua negara, sehingga matematika diakui sebagai bahasa
tersendiri yang berlaku secara internasional, yaitu sebagai bahasa simbol.

Hierarkis-sistematis artinya matematika dipelajari lewat konsep yang
terstruktur, yaitu dari konsep yang paling sederhana untuk kemudian
dikembangkan pada konsep yang lebih kompleks. Selain itu, setiap
konsep dalam matematika selalu saling berkaitan dengan konsep yang
lain. Misalnya dalam mempelajari geometri, diperlukan konsep operasi
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bilangan. Sebaliknya, dalam mempelajari konsep bilangan, konsep geometri
juga diperlukan sebagai ilustrasi. Oleh sebab itu, dalam mempelajari
matematika, perlu diperhatikan urutan konsep agar pemahaman yang
diperoleh bersifat utuh.

o Abstrak artinya pada tingkat yang lebih tinggi, matematika dikembangkan
lewat pikiran dan imajinasi. Misalnya anak dapat menentukan luas sebuah
bangun segi 20 beraturan tanpa menggambar terlebih dahulu.

Karakter-karakter matematika di atas bersifat khas, yaitu Ranya dimiliki
oleh matematika saja. Oleh sebab itu, dalam mempelajacisgatematika, anak

juga perlu diperlakukan secara khas, yaitu dengan cara ah kemampuan
berpikir, bernalar, dan berimajinasi. Dengan kata lain ng anak sedang
mempelajari matematika maka anak tersebut pada a sedang mengasah
kecerdasannya secara langsung. Hal ini kareng” ting ecerdasan seseorang
berkaitan erat dengan kemampuan berpikir, befpalag’dan berimajinasinya.

Menurut Howard Gardner dalam upya yang berjudul Teori Kecerdasan
Majemuk (Frames of Mind: The TReory @f Multiple Intelligence: 1983),
kecerdasan seseorang dapat diklasifikasi e dalam 9 (sembilan) macam, yaitu

kecerdasan berpikir logis (logichaa atic), kecerdasan daya bayang ruang
(spatial), kecerdasan ritmis N

kecerdasan bahasa (linguistic), kecerdasan
intrapersonal, kecerdasa @ onal, kecerdasan jasmani (bodily-kinesthetic),
C

kecerdasan alami (ngtura kecerdasan spiritual (existential).
Di antara em,%erdasan tersebut, yang berkaitan dengan matematika

ada dua, vyai efdasan berpikir logis dan daya bayang ruang. Selain itu,
banyak p agberpendapat bahwa kecerdasan ritmis pun berkaitan erat
dengan ika, terutama dalam kemampuan membaca dan mengatur

pola irama.N§arena matematika juga merupakan bahasa mandiri yang disebut
bahasa simbol maka matematika juga berkaitan erat dengan kecerdasan bahasa.

Dari sembilan kecerdasan, matematika berkaitan erat dengan empat di
antaranya. Hal ini juga cukup untuk menunjukkan betapa pentingnya peran
matematika dalam membentuk kecerdasan seseorang secara menyeluruh. Oleh
sebab itu, dalam setiap proses seleksi (siswa, mahasiswa, karyawan) untuk
mendapatkan kualitas terbaik, matematika selalu ada di dalamnya. Begitu pula
dalam setiap psikotes untuk mengetahui minat dan bakat seseorang, matematika
pun selalu ada di dalamnya.
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2. Kondisi Anak di Sekolah Dasar

Pada umumnya, anak usia SD sedang mengalami perkembangan pada
tingkat berpikirnya, dari lingkungan sekitar menuju ke lingkungan yang lebih
luas sebelum dapat berpikir secara umum. Tahapan berpikir anak usia SD masih
belum formal, dan masih bersifat konkret. Artinya, tingkat berpikir mereka
sering kali sesuai dengan apa yang sedang mereka lihat atau sedang mereka
raba. Mereka masih kesulitan untuk memikirkan sesuatu yang tidak ada di
hadapannya, yaitu hanya dengan menggunakan imajinasi mereka

Di pihak lain, salah satu karakteristik matematika ad strak, yang
merupakan lawan dari konkret. Oleh sebab itu, perlu ya ses yang
menjembatani antara pola pikir konkret yang dimiliki sj engan pola pikir
abstrak yang merupakan ciri khas matematika. Salg adalah dengan
memperkenalkan konsep matematika secara konkretgaisalnya dengan menggunakan
lidi, kelereng, dan sebagainya terlebih dahulu. Sgtelah siswa benar-benar paham,
barulah ditarik kesimpulan secara umum dari pa kasus. Setelah ditarik

kesimpulan, kemudian kesimpulan ter@ﬂcoba untuk kasus yang berbeda.

Cara berpikir ini disebut dengan car; rpikirJinduktif, yaitu kebalikan dari cara
berpikir deduktif.

Selanjutnya, setelah an atih dalam berpikir secara induktif, barulah
diberi pemahaman dan dilati ngenai cara berpikir deduktif. Misalnya lewat
pembuktian sifat yang dha, dan seterusnya.

diketahui, perkembangan anak berbeda dengan orang dewasa,
baik dari segi fisik maupun cara berpikir dan bertindaknya. Namun demikian,
masih banyak guru, orang tua, atau orang dewasa lainnya yang menganggap
bahwa anak dapat berpikir seperti kita sebagai orang dewasa. Misalnya pada
saat mengajar, guru merasa kesal karena siswanya susah sekali memahami apa
yang ia ajarkan. la merasa kesal karena ia anggap bahwa apa yang ia ajarkan
itu mudah. Padahal apa yang mudah menurut orang dewasa, belum tentu
mudah menurut anak-anak.

Sebagai ilustrasi, orang dewasa menganggap 20 + 30 adalah mudah, yaitu
tinggal menjumlahkan 2 dan 3 dan mengimbuhi kata “puluh”, yaitu 2 + 3 =
5 sehingga 20 + 30 = 50. Namun, bagi anak soal ini susah karena jari tangan
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anak hanya ada 10 dan jari kakinya ada 10. Jika dijumlahkan, baru ada 20.
Lalu dari mana mencari yang 30 lagi? Di pihak lain, mengajarkan anak cara
2 + 3 = 5 ditambah kata “puluh” juga tidak tepat, sebelum anak benar-benar
memahami konsep penjumlahan yang sebenarnya.

Pada kasus lain misalnya orang dewasa merasa mudah menyebutkan
hasil dari 7 x 6 adalah 42 karena ia sudah hafal perkalian 100 di luar kepala.
Namun, anak yang baru belajar konsep perkalian belum tentu menganggap soal
ini mudah karena ia harus menjumlahkan bilangan 6 sebanyak 7 kali, dan ini
tentu memerlukan waktu. Sebagai jembatannya, setelah anak mefmpelajari cara
mengalikan dengan cara menjumlahkan lidi atau kelereng, enghemat

waktu barulah anak diberi tabel perkalian 100 untuk dii luar’ kepala.

Metode untuk mengajarkan konsep penjumlahanséag pPerkalian dari mulai
yang paling sederhana sampai yang paling rumit disa @ ara rinci pada bab-

bab selanjutnya. Di samping perbedaan perke nga ara anak dan orang
dewasa perlu dipahami juga bahwa perkembangan sefiap anak meskipun pada
usia yang sama adalah berbeda. Selain m pe bangan fisik, berpikir, dan
bertindak, antara seorang anak denganfan ang lain juga berbeda dalam hal
minat, bakat, kemampuan, kepribad aman, dan lingkungannya. Hal-hal
mendasar ini tentu harus ben menjadi bahan perhatian, khususnya

dalam memilih dan metode ‘Pembelajaran yang sesuai dengan setiap kondisi
anak tersebut. Kesesuaia membantu anak dalam memahami konsep

yang dipelajarinya.

B. siapkan Anak untuk Belajar
atika

1. Kesiapan Intelektual Anak

Jika kita akan mengajarkan sesuatu kepada anak maka kita harus
memperhatikan tingkat intelektual (kecerdasan berpikir) anak tersebut. Tanpa
memperhatikan hal tersebut, pelajaran yang diberikan akan sia-sia belaka. Misalnya
jika pelajaran yang diberikan terlalu tinggi kerumitannya dibandingkan dengan
tingkat kecerdasan anak, pelajaran itu tidak akan dimengerti anak. Sebaliknya,
jika pelajaran yang diberikan kepada anak terlalu rendah, maka pelajaran itu
akan diabaikan anak.
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Meskipun tidak berlaku mutlak, tetapi pada umumnya tingkat intelektual
anak seiring dengan usia anak tersebut. Jean Piaget (1896-1980), seorang filsuf,
ilmuwan, dan psikolog dari Swiss melalui hasil penelitiannya tentang tingkat
perkembangan berpikir anak, membagi tahapan kemampuan berpikir anak
menjadi empat tahapan, yaitu sebagai berikut.

o Tahap sensori motorik, yaitu dari lahir sampai usia 2 tahun.

o Tahap operasional awal (pra-operasi), yaitu dari usia 2 sampai 7 tahun.
o Tahap operasi konkret, yaitu dari usia 7 sampai 11 atau 12 tahun.

o Tahap operasi formal, yaitu usia 11 atau 12 tahun ke ata

Penelitian Piaget dilakukan dengan sebaran umur se@hap secara rata-
rata atau di sekitarnya sehingga tidak menutup ke ' ada perbedaan
antara anak yang satu dengan anak yang lainnya @; dikemukakan oleh
Piaget hanya sebagai patokan awal. Pada kenyat@@annyagsesuai dengan perbedaan

kondisi anak, kita harus menyesuaikan kembali jaran yang diberikan dengan
tingkat kecerdasan anak terhadap kondi ng kita hadapi.

Di sekolah dasar (SD), anak di jadi dua kelompok besar, yaitu
kelas rendah (kelas 1, 1l, dan Il tinggi (kelas IV, V, dan VI). Pada

umumnya anak usia SD berada p p berpikir operasional konkret. Namun,
ada juga kemungkinan --- ak SD kelas rendah masih berada pada
tahap pra-operasi. Sala s@ inya adalah jika anak sudah memahami konsep
kekekalan maka ana ahybe

tersebut masih ber a tahap pra-operasi. Mengenai pengertian tentang
konsep kekekafan,,a dipaparkan pada bagian berikutnya.

An ada pada tahap operasional konkret belum bisa berpikir
secara d mum-khusus) sehingga pembuktian dalil-dalil matematika tidak
akan dapatNdimengerti oleh mereka. Hanya anak yang sudah berada pada
tahap operasi formal yang sudah dapat berpikir secara deduktif. Oleh karena
itu, pembuktian dalil-dalil matematika untuk anak usia SD cukup dengan cara
induktif (khusus-umum). Misalnya pada pembelajaran geometri, untuk membuktikan
jumlah sudut dalam segitiga adalah 180° cukup dengan mengukur semua sudut
dari beberapa segitiga dengan menggunakan penggaris busur derajat kemudian
menjumlahkannya.

Dengan demikian, supaya pelajaran dapat benar-benar dipahami dan
dikuasai oleh anak maka pelajaran yang diberikan tersebut harus disesuaikan
dengan kesiapan siswa dalam menerimanya. Dengan kata lain, pelajaran yang
diberikan harus sesuai dengan tingkat intelektual atau kemampuan berpikir anak.
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2. Mempersiapkan Anak untuk Belajar Matematika

Sebelum mempelajari matematika, anak perlu memahami beberapa
konsep terlebih dahulu sebagai bekal awal untuk memahami konsep-konsep
matematika selanjutnya. Konsep pertama adalah konsep tentang bilangan, yaitu
tentang nama bilangan, lambang bilangan, urutan, dan kuantitas yang diwakilinya,
seperti pada tabel 2.1 pada bab Bilangan (Bab 2). Pengenalan bilangan dapat
dilakukan secara bertahap sesuai dengan usia anak.

Konsep kedua yang perlu dipahami anak adalah konsep tentang kekekalan,
yang terdiri dari kekekalan bilangan, kekekalan materi, k n panjang,
kekekalan luas, kekekalan berat, dan kekekalan isi. Kon@:‘ peRting untuk

dipahami anak sebagai bekal dalam memahami konse atika, terutama
dalam melakukan manipulasi perhitungan atau pe n.®Konsep tentang

kekekalan adalah sebagai berikut. O

a. Kekekalan Bilangan

jumlah atau banyaknya benda.
Anak perlu memahami bahwa bany nda dalam suatu kumpulan tetap
. Misalnya banyaknya jeruk di atas
disusun secara melingkar, berjajar, atau
berikut.

(b)

(c)

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 1.1 llustrasi kekekalan bilangan

Jika anak belum memahami konsep kekekalan bilangan, anak akan
menyebutkan bahwa banyaknya jeruk pada gambar 1.a, 1.b, dan 1.c tidak
sama, karena susunannya berbeda. Namun, jika anak sudah memahami konsep
kekekalan bilangan, ia akan menyebut bahwa jumlah jeruk dari ketiga gambar
tersebut adalah sama, yaitu delapan buah.
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Konsep kekekalan bilangan umumnya dicapai oleh anak pada usia sekitar
6 sampai 7 tahun. Konsep kekekalan bilangan ini akan sering digunakan dalam
melakukan berbagai operasi matematika, seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, dan sebagainya.

b. Kekekalan Materi

Jika sebuah air dari dalam dua buah gelas ditumpahkan ke dalam sebuah
bejana (wadah), maka air sekarang akan menempati wadah sgsuai dengan

bentuknya.

Gambar llustrasi Kekekalan Materi

Sumber: Dokumentasi penulis

bahwa banyaknya air ada sama antara sebelum dan sesudah ditumpahkan
ke dalam bejana. idakWNegkan terkecoh dengan bentuk atau ketinggian air
yang sekarang ari sebelumnya.

Pemah tentang konsep kekekalan materi umumnya dicapai anak

mulai usj

c. Kekekalan Panjang

Misalnya ada sebuah kawat lurus. Kawat itu kemudian dibengkokkan.

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 1.3 llustrasi Kekekalan Panjang
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Anak yang telah memahami konsep kekekalan panjang akan mengetahui
bahwa panjang kawat sebelum dan sesudah dibengkokkan adalah sama.
Sebaliknya, jika anak menganggap panjang kawat tidak sama, anak tersebut
belum memahami konsep kekekalan panjang.

Konsep kekekalan panjang umumnya dipahami anak pada usia sekitar
8-9 tahun. Konsep ini diperlukan saat anak mempelajari konsep keliling bangun
datar di dalam geometri.

d. Kekekalan Luas \
Perhatikan gambar berikut.
C

S R

Co 2NN

Sumber: Dokumentasi penulis

i Kekekalan Luas

Gamba

Anak yang sudah paemgh onsep kekekalan luas akan menyebutkan
bahwa luas segitiga :@ dengan luas segi empat PQRS. Hal ini dapat
dilihat dari kedua n tefsebut yang sama-sama dibentuk oleh 4 (empat)
buah segitiga kegil, h susunannya saja yang diubah. Namun, anak yang belum
memahami kdhseg@ kekekalan luas akan menyebutkan bahwa luas kedua bangun

itu berb ipi” dikarenakan anak tersebut hanya melihat bentuknya saja.

Kon ekalan luas umumnya mulai dipahami anak pada usia sekitar
8-9 tahun. Konsep kekekalan luas ini diperlukan pada saat anak mempelajari
luas bangun datar di dalam geometri.

e. Kekekalan Berat

Anak yang sudah memahami konsep kekekalan berat akan memahami
bahwa berat benda itu sama meskipun bentuk, tempat, atau alat penimbangnya
berbeda. Umumnya kekelalan berat dipahami anak pada usai sekitar 7-10 tahun.
Konsep ini diperlukan saat anak mempelajari operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian dengan menggunakan timbangan. Selain itu, konsep
ini diperlukan untuk pelajaran lain, seperti IPA, kimia, dan fisika.
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f. Kekekalan Volume

Anak yang sudah memahami konsep kekekalan volume (isi) akan memahami
bahwa jika ke dalam gelas yang penuh berisi air dimasukkan sebuah kelereng,
maka volume air yang tumpah sama dengan volume kelereng tersebut. Dalam
kasus yang sama, untuk mengukur volume sebuah benda, anak dapat melakukannya
dengan cara menenggelamkan benda tersebut ke dalam gelas ukur berisi air,
kemudian menghitung volumenya berdasarkan kenaikan permukaan air.

Kekekalan volume secara umum baru dipahami anak pada usia sekitar
11-15 tahun. Konsep ini diperlukan pada saat anak mempelaja@e bangun
ruang di dalam geometri. Selain itu, konsep ini diperlukan dal pelajaran
IPA, fisika, dan kimia.

Setelah anak memahami konsep bilangan dan @ kekalan, barulah
anak bisa dikatakan siap untuk mempelajari m Jtik

C. Teori-Teori Be@ggtematika di

Sekolah Dasa&

1. Teori Belajar r

Teori ini dike oleh Jerome S. Bruner dari Universitas Harvard.

la menyatakan#bah proses belajar anak terbagi menjadi 3 (tiga) tahapan,

yaitu seba qup

o Ta if (tahap kegiatan), yaitu tahap di mana anak belajar tentang
suatuNgonsep dari benda-benda nyata atau peristiwa yang dia alami di
sekelilingnya. Pada tahap ini, anak belajar dengan cara mencoba-coba
dan dengan mengandalkan gerak refleksnya. Misalnya anak mengutak-
atik letak benda, mencoba menyusun letak benda, membuang benda
yang dianggap berbeda, dan sebagainya. Tahap ini serupa dengan tahap
sensorik-motorik yang dikemukakan oleh Piaget.

o Tahap lkonik (tahap gambar bayangan), yaitu tahap di mana anak belajar
mengubah, menandai, dan menyimpan benda atau peristiwa dalam
bentuk bayangan. Pada tahap ini, anak dapat membayangkan kembali
atau memberikan gambaran dalam pikirannya tentang suatu benda atau
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peristiwa yang pernah dijumpai atau dialaminya meskipun benda itu
tidak ada di hadapannya. Tahap ini serupa dengan tahap pra-operasi
dari Piaget.

o Tahap Simbolik, yaitu tahap di mana anak dapat menyampaikan bayangan
yang ada di pikirannya dalam bentuk kata-kata dan simbol. Demikian pula
sebaliknya, jika ia menemukan sebuah simbol maka ia dapat mengenalnya
dan menghubungkannya dengan bayangan benda atau peristiwa yang ada
di dalam ingatannya. Pada tahap ini, anak sudah mampu memahami
simbol-simbol dan menjelaskannya dengan kata-kata. Tahap ini serupa
dengan tahap operasi konkret dan formal dari Piaget.

Berdasarkan ketiga tahapan proses belajar tersebuifpemietajaran matematika
untuk anak usia SD haruslah dilakukan dalam tiga_taha itu sebagai berikut.

a. Tahap Pertama

Dalam memberikan suatu konse@ atau prosedur matematika yang
baru kepada anak sebaiknya diawaliNga oalan sehari-hari yang sederhana
dalam bentuk cerita, atau den unakan benda-benda nyata yang ada
di sekitar anak. Misalnya da\ akukan penjumlahan, digunakan kelereng
atau batang lidi, dengan ¢ |uNeerita seperti “Nita memiliki 3 buah kelereng.

Suatu hari ibu memberi kelereng lagi kepada Nita. Berapa banyaknya
kelereng yang dimi ekarang?”

Selain n\Mmenggunakan benda nyata, pada tahap ini dapat pula
digunakan r i benda nyata tersebut. Misalnya tiga buah buku dapat
disampai a anak dalam bentuk gambar seperti berikut.

lof o] &f

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 1.5 llustrasi Bilangan
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b. Tahap Kedua

Setelah anak mahir dalam mengutak-atik atau memanipulasi benda dan
peristiwa nyata di sekitarnya, sekarang anak diminta untuk membentuk model
dari benda atau persitiwa tersebut dalam pikirannya, dan mengubahnya ke
dalam bentuk lain. Misalnya tiga buah buku digambarkan dengan tiga buah
kotak, tiga buah titik, atau tiga buah garis (turus).

atau e o o atau | |
Sumber=Bokumentasi penulis
Gambar 1.6 llustrasi Bilangan Q

c. Tahap Ketiga
Pada tahap ini, yang merupakan tahap ir haruslah digunakan simbol-
simbol atau lambang-lambang yang bersifat abs agai bentuk dari bahasa
matematika. Pada tahap ini, pengertia ri_tiga atau lima dapat disampaikan
tanpa bantuan apa-apa, yaitu hanya déng enggunakan simbol “3” dan “5”

yang disebut lambang bilangan. Mis
lima buku dapat langsung diny.

tuk menjumlahkan tiga buku dan
gan simbol 3 + 5.

Perlu diperhatikan ha ketiga tahapan tersebut sebenarnya tidak
berhubungan dengan 2lainkan berhubungan dengan tahapan belajar
anak untuk suatu sep Yapg baru. Misalnya untuk melakukan penjumlahan,
pertama dilakukan enggunakan batang lidi, lalu dengan menggambar
batang lidi. S ak mengerti, barulah penjumlahan menggunakan angka.
t disampaikan secara tersendiri, sebelum misalnya anak

Q. Teori Belajar Dienes

Zoltan P. Dienes (1916-2014) adalah seorang guru matematika. Menurut
pengalamannya, umumnya anak hanya menyenangi matematika pada permulaan
saja, yaitu pada saat mereka baru berkenalan dengan matematika dan baru
mempelajari matematika yang sederhana. Namun, setelah mereka menemui hal
yang tidak dipahami atau dipahami secara keliru, mulailah mereka menganggap
matematika sebagai ilmu yang sukar dan membingungkan.
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Dienes sendiri memandang matematika sebagai pelajaran tentang struktur
(bangunan), yaitu tentang pengelompokan struktur, hubungan antarstruktur, dan
pengelompokan hubungan antarstruktur. la yakin bahwa matematika hanya
dapat dipahami dengan baik oleh anak jika disajikan dalam bentuk konkret dan
beragam, tetapi tetap menunjukkan keterhubungan satu konsep dengan konsep
yang lain. Oleh sebab itu, ia berpendapat bahwa matematika harus disajikan
dengan cara yang menyenangkan.

Menurut Dienes, agar konsep matematika bisa dipahami oleh anak,
matematika harus diajarkan secara berurutan, yaitu dimulai déhgan konsep
murni, konsep notasi (simbol atau lambang), dan diakhiri deng ep terapan.
Konsep murni misalnya adalah konsep tentang bilangan dafi” p@ngelompokannya
(dipelajari di Bab 2). Konsep notasi misalnya penggupaag bang “+” untuk
menyatakan jumlah, dan menggunakan Iamban “5646” untuk
menyatakan 6 ratusan ditambah 4 puluhan dit ahNggsatuan. Untuk konsep
terapan misalnya pada saat menghitung hasil dari 156 + 46, menghitung luas
kebun, menghitung sisa kembalian uang belanja, sebagainya.

Dienes mengurutkan tahapan belaja ak ke dalam enam tahap, yaitu

sebagai berikut.
& ree Play)

Ini adalah tahap awal dari proses belajar anak. Pada tahap ini,
anak-anak bermain ahkan dengan menggunakan benda-benda konkret.
Misalnya anak gibetilkén sekumpulan buah-buahan, lalu anak belajar untuk

a. Tahap 1: Bermai

memanipulasi gotak-atik) buah-buahan tersebut, bisa dengan mengelompokkan
menurut 4 ukurannya, bisa juga menyusun letaknya menjadi berjajar
atau me "Di sinilah pertama kali anak belajar konsep matematika dengan

mengenali stsunan letak, ukuran, kesamaan, dan perbedaan dari benda-benda
konkret yang ada di sekelilingnya.

b. Tahap 2: Permainan (Games)

Pada tahap ini, anak mulai mengamati pola dan keteraturan yang terdapat
dalam suatu konsep. Mereka memperhatikan bahwa dalam suatu konsep terdapat
aturan tertentu yang tidak dimiliki konsep lain. Melalui permainan, anak diajak
untuk mulai mengenal dan memikirkan struktur-struktur dalam matematika.
Misalnya permainan melangkah maju-mundur untuk mulai mengenal konsep
bilangan bulat, permainan berdiri berbaris membentuk lingkaran untuk mengenal
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konsep lingkaran, atau permainan mengumpulkan benda-benda berbentuk segitiga
dari sekumpulan benda-benda geometri.

c. Tahap 3: Penelaahan Kesamaan Sifat (searching for
communities)

Pada tahap ini, anak mulai diarahkan pada kegiatan menemukan sifat-sifat
yang sama dalam suatu permainan yang mereka ikut. Pada tahap ini, anak
mulai belajar membuat pola, keteraturan, dan sifat-sifat bersamaflyang dimiliki
dari model-model yang disajikan. Misalnya membedakan anta ilangan genap

dan bilangan ganjil dengan cara membagi bilangan terse eh 2 kemudian
menyimpulkan bahwa 32 adalah bilangan genap dan 65,2 bilangan ganijil.

anak menyimpulkan
buah, dan titik sudutnya
juga ada tiga buah. Dari kesimpulan ini maka a dapat membedakan mana

segitiga dan mana yang bukan segitigd

d. Tahap 4: Represent

eldjar tentang cara menjelaskan atau membuat
ng ditemukan pada tahap 3. Penjelasannya bisa
, atau lewat kata-kata (kalimat). Misalnya 32

Pada tahap ini, ang
pernyataan tentang sifa
dalam bentuk ga d

adalah bilangan, ge ena bila dibagi oleh 2 sisanya adalah 0. Demikian
pula untuk hifangantYyang lain, selain yang sudah dicoba atau dicontohkan.
Contoh |lai nak menjelaskan lewat gambar tentang bangun-bangun
yang ter gitiga.

e. Tahap 5: Simbolisasi

Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap 4, yaitu di mana anak
menjelaskan apa yang diketahuinya lewat simbol matematika yang sesuai.
Misalnya bilangan genap dapat dinyatakan dengan bentuk 2n dan bilangan ganijil
dengan bentuk 2n-1. Anak juga dapat menjelaskan bahwa n di sini adalah
sebarang bilangan asli. Pada contoh lain, anak dapat memberi nama segitiga
yang dibuatnya sesuai dengan nama titik-titik sudutnya, dan menggunakan
lambang “A” untuk menyatakan sebuah segitiga. Misalnya AABC dan APQR.



Pendahuluan 15

f.  Tahap 6: Formalisasi

Tahap ini merupakan tahap akhir anak dalam mempelajari dan memahami
matematika. Pada tahap ini, anak belajar menyatakan kesimpulan yang didapatnya
dalam bahasa formal. Anak juga dapat mengelompokkan kesimpulannya, apakah
termasuk ke dalam definisi, aksioma, atau sifat (teorema/dalil). Dengan demikian,
artinya sudah dapat memahami matematika sebagai suatu struktur yang utuh
beserta hubungan antarkonsepnya. Lebih jauh lagi, anak mempelajari cara
membuktikan dan menerapkan suatu sifat atau dalil matematika. Misalnya sifat
jika a adalah bilangan genap maka a? juga adalah bilangan bul@t, atau sifat
bahwa jumlah sudut dalam suatu segitiga adalah 180°.
belum bisa dicapai oleh anak usia SD, dan baru mulai bisz
memasuki usia SMP atau bahkan usia SMA ke atas

Keenam tahapan teori Dienes ini menyaran dalam mengajarkan
matematika kepada anak sebaiknya pada permfilaannya dilakukan dengan cara
yang menyenangkan, sesuai dengan usia anak. Wi a lewat permainan atau
dengan menggunakan alat peraga yan arik. Permainan dan alat peraga
yang diberikan juga sebaiknya beragam@supayad anak memperoleh wawasan dan
hubungan antarkonsep yang lebih lua h semuanya dapat dipahami anak,
barulah anak dikenalkan pad yang lebih formal seperti simbolisasi
dan formalisasi.

3. TeoriBela Hiele
Van Hi alah guru matematika asal Belanda. la melakukan penelitian
khusus t mengajarkan geometri (ilmu ukur) kepada anak. Menurut

mengajarkan geometri kepada anak, ada tiga unsur yang harus
diperhatikan,%aitu waktu, materi, dan metode pengajaran. Ketiga unsur tersebut
harus dikombinasikan secara terpadu sehingga pemahaman dan kemampuan
berpikir anak akan lebih optimal. Belajar geometri menurut Van Hiele sebaiknya
melalui lima tahapan sebagai berikut.

a. Tahap 1: Pengenalan

Pada tahap ini, anak mulai mengenal beberapa bangun geometri beserta
namanya, tetapi belum mengenal sifat-sifat khusus dari bangun geometri tersebut.
Misalnya anak mengenal persegi panjang dan bisa membedakannya dengan
bangun lain seperti segitiga dan trapesium. Namun, anak belum mengenal sifat
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bahwa pada persegi panjang, sisi yang berhadapan panjangnya sama. Selain
nama bangun geometri, anak juga dikenalkan pada unsur-unsur dari suatu
bangun geometri seperti sisi, rusuk, sudut, titik sudut, jari-jari, dan sebagainya.

b. Tahap 2: Analisis

Pada tahap ini, anak mulai mempelajari sifat-sifat dari suatu bangun
geometri sehingga ia mampu membedakan antara suatu bangun geometri

dengan bangun geometri yang lain secara lebih jelas. Misalnyal sifat bahwa
pada panjang semua rusuk dari suatu kubus adalah sama erbandingan

keliling suatu lingkaran dengan panjang diameternya seQen ati angka

3,14 atau %

c. Tahap 3: Pengurutan
Pada tahap ini, anak mulai mengelomp angun-bangun geometri

sesuai dengan sifat-sifatnya. Misalnya emahami bahwa semua persegi
panjang itu adalah jajaran genjang, tetapi €idak semua jajaran genjang adalah
persegi panjang. Hal ini diketahui at kenyataan bahwa semua sifat

jajaran genjang dimiliki oleh pe jang, tetapi ada sifat persegi panjang
yang tidak dimiliki oleh ja'arz;% jang, yaitu semua sudutnya adalah sudut
siku-siku.

S

kesimpulan bahwa jumlah sudut dalam segitiga adalah 180° atau volume
limas selalu sepertiga dari volume prisma yang alas dan tingginya sama. Pada
tahap ini, anak juga telah memahami konsep-konsep tentang definisi, aksioma,
atau teorema (dalil/sifat) meskipun belum memahami mengapa pernyataan ini
termasuk aksioma atau teorema. Anak juga belum dapat membuktikan secara
formal suatu sifat atau teorema.
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e. Tahap 5: Akurasi

Tahap ini merupakan tahap berpikir yang paling tinggi di dalam mempelajari
geometri. Pada tahap ini anak sudah memahami prinsip-prinsip dasar dari
geometri seperti definisi dan aksioma untuk dipakai dalam membuktikan suatu
sifat/teorema. Dengan kata lain, pada tahap ini anak sudah mampu membuktikan
suatu sifat secara formal. Secara umum, tahapan ini baru dapat dicapai oleh
anak usia SMA ke atas.

Kelima tahapan yang dikemukakan Van Hiele memberikan gambaran
bahwa matematika, khususnya geometri, hendaknya diberi%jda anak
untuk dipelajari secara bertahap, sesuai dengan tahap ke uan erpikirnya.
Van Hiele menekankan perlunya banyak contoh dan alat @a yang diberikan
kepada anak supaya anak benar-benar dapat me alisi® kesamaan dan
perbedaan dari sifat-sifat suatu bangun geometri anyak contoh atau

alat peraga yang diberikan, maka pemahaman afiak terhadap sifat-sifat geometris
akan semakin dalam.

Selain itu, dalam mengajarkan ge
yang kuat dan dengan penuh kes

etri haruslah dilakukan dengan konsep

dari anak, kita dapat mengetahuMsampai di mana konsep yang dipahami anak.
Misalnya pada segitiga samak efing kali kita hanya memberikan pengertian
bahwa segitiga samaka iki ‘dua sisi yang sama panjang. Padahal dengan
pernyataan tersebutgbelu tu anak langsung memahami bahwa sudut alas
segitiga samakaki a ma besar. Hal ini baru diketahui lewat pertanyaan
anak atau lewfat kestlitan yang dihadapi anak saat diberikan masalah yang

meIibatk@ a suatu segitiga samakaki.
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Tujuan Pembe

Setelah me b ini, Anda diharapkan dapat memahami:
A La an
Ni Suatu Bilangan

B.
C. Garis Bilangan
D Macam-Macam Bilangan
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Di dalam matematika, pemahaman dan penggunaan bilangan memegang
peran yang sangat penting. Hampir dalam setiap kalimat matematika terdapat
bilangan di dalamnya. Lalu apa yang dimaksud dengan bilangan itu sendiri?

A. Lambang Bilangan

Bilangan (numbers) adalah lambang yang menyatakan suatu ukuran
kuantitas. Lambang bilangan itu sendiri ada 10, yaitu O, 1, 2 4,5, 6, 7,
8, dan 9. Lambang dari setiap bilangan disebut angka (digi ing-masing
bilangan tersebut dapat dikombinasikan sesuai dengan n
sehingga dengan 10 angka tersebut, dapat terwakili s
dunia ini. Masing-masing bilangan melambangkan ntitas suatu benda.
Berikut adalah tabel tentang lambang bilanganfbese uran kuantitasnya.

Tabel 2.1 Ukuran titas bilangan

Lambang

Ukuran kuantitas R Nama
bilangan
0 Nol
1 Satu
2 Dua
3 Tiga
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000000000 o | semble
0000000000 | = | s
00000000000 | = | ===
g@@@@@@@@@@

00000000000 N
OO0

00000000000/, | ...
OO )
O0000OQRSOO| | | ...

GO
Sumber: Dokumentasi penulis

Jika tabel#di aQ diperhatikan, ternyata penulisan lambang bilangan selalu
berulang, a@ ngka 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9, kembali lagi ke
angka O, Wdan seterusnya. Inilah yang dimaksud dengan istilah sistem
desimal (seRersepuluhan), yaitu sistem bilangan dengan menggunakan basis 10.

Sistem inilah "yang paling lazim digunakan.

B. Nilai Tempat Suatu Bilangan

Ada banyak nilai tempat dari suatu bilangan. Ada satuan, puluhan, ratusan,
ribuan, puluh ribuan, dan seterusnya. Untuk menunjukkan bilangan yang lebih
kecil, digunakan juga nilai tempat sepersepuluhan, seperseratusan, seperseribuan,
dan seterusnya. Secara umum, angka satuan dari suatu bilangan ditulis di
tempat paling akhir. Untuk sepersepuluhan, seperseratusan, dan seterusnya
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ditulis pada tempat di belakang angka satuan dengan dipisahkan oleh tanda
koma (,). Selain itu, sering pula digunakan tanda titik (.) untuk memisahkan
angka-angka dalam kelipatan seribu (1000). Penulisan ini digunakan untuk
memudahkan dalam pembacaan.

Contoh 1:
Tuliskan nilai tempat dari masing-masing angka pada bilangan 34.725.

Cara Penanaman Konsep:
Untuk memudahkan anak memahami konsep tempat bilangan, | -langkahnya

adalah sebagai berikut.
1. Guru menyiapkan media pembelajaran berupa ke au kartu bilangan

yang bertuliskan bilangan 1, 10, 100, 1000, 10

2. Guru menyiapkan papan yang terdiri darif5 kolO
oleh siswa.

3. Guru memberi penjelasan tentapg®aturan nilai tempat suatu bilangan
yang terdiri dari 5 digit angka.

ang nanti akan diisi

4, Guru memberikan sebuah_soal misalkan 34.725.

bilangan dan menyusun kartu bilangan

5. Siswa mengelompokkafiy k
tersebut sehingga pi a®ama dengan nominal yang telah disebutkan.
n

Lambang bil 25 dapat ditunjukkan dengan susunan kartu

bilangan beriku

bel 2.2 Tabel Bantuan Lambang Bilangan

34.725

==
oL
oo
oo
oo@

=Ee
ollo|lo
ollo|lo
olo|lo
===
o||lo||lo
ol||lo||o

—
o
o
S
S

[y
o
o

=
o
o

JERY
o
o
o
=
o
o

30.000 4000 700 20 5

Sumber: Dokumentasi penulis
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Contoh soal:
Tuliskan nilai tempat dari masing-masing angka pada bilangan 34.725.

Jawab:

o 3 pada bilangan 34.725 menempati tempat puluhan ribu, sehingga nilainya
adalah 30.000.

o 4 pada bilangan 34.725 menempati tempat ribuan, sehingga nilainya
adalah 4000.

o 7 pada bilangan 34.725 menempati tempat ratusan, sehi!iga nilainya

adalah 700.
o 2 pada bilangan 34.725 menempati tempat puluthhingga nilainya
adalah 20.

] 5 pada bilangan 34.725 menempati te , sehingga nilainya
adalah 5.

Dengan demikian dapat pula ditéliskam, bahwa:
34.725 = 30.000 + 4000 + 5

Contoh 2:

Tuliskan nilai tem@a masing-masing angka pada bilangan 3.406,71.
Jawab:

Perhatil@n baRwa tanda titik (.) digunakan untuk memisahkan angka
untuk seti atafi seribu, sedangkan tanda (,) digunakan untuk memisahkan
satuan ersepuluhan, seperseratusan, seperseribuan, dan seterusnya.
o 3 pad@ bilangan 3.406,71 menempati tempat ribuan sehingga nilainya

adalah 3.000.

] 4 pada bilangan 3.406,71 menempati tempat ratusan sehingga nilainya

adalah 400.

o 0 pada bilangan 3.406,71 menempati tempat puluhan sehingga nilainya

adalah 0.

o 6 pada bilangan 3.406,71 menempati tempat satuan sehingga nilainya

adalah 6.

o 7 pada bilangan 3.406,71 menempati tempat sepersepuluhan sehingga

nilainya adalah %atau 0,7.
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o 1 pada bilangan 3.406,71 menempati tempat seperseratusan sehingga
nilainya adalah ﬁ atau 0,01.

Dengan demikian, dapat dituliskan bahwa:

_ 7 1
3.406,71 = 3000 + 400 + O + 6 + 10 * 100"

C. Garis Bilangan

Jika ada dua bilangan, misalkan bilangan pertama @ bilangan kedua,
maka ada tiga kemungkinan dari dua bilangan itu, !!l

1. bilangan pertama lebih besar dari bilangan_keg
2. bilangan pertama lebih kecil dari bilangan kedga; atau

3. bilangan pertama sama dengan bilangan a.

Untuk menentukan apakah
atau sama dengan bilangan ke
tersebut pada garis bilangan.

pertama lebih besar, lebih kecil,
cukup melihat posisi kedua bilangan
a itu garis bilangan?

Garis bilangan
yang terurut. Terurut d
bilangan paling be
nilainya semakifi’ bes
adalah co m

aris mendatar yang berisi bilangan-bilangan
artinya dari mulai bilangan paling kecil sampai
in ke kanan, maka bilangan pada garis tersebut
Sebaliknya, semakin ke kiri nilainya semakin kecil. Berikut
sebuah garis bilangan.

Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 2.1 Garis bilangan

Masing-masing ujung garis bilangan diberi tanda panah (“<—” dan "—") yang
menunjukkan bahwa garis bilangan tersebut dapat diperpanjang ke kiri maupun
ke kanan sampai tak hingga panjangnya. Dengan kata lain, garis bilangan yang
kita gambar hanyalah perwakilan saja dari garis bilangan yang sesungguhnya.
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Pada garis bilangan, posisi setiap bilangan menunjukkan nilai dari bilangan
tersebut. Semakin ke kanan posisi suatu bilangan maka semakin besar nilai
bilangan tersebut. Sebaliknya, semakin ke kiri maka semakin kecil bilangan
tersebut. Jika dua bilangan menempati posisi yang sama, maka kedua bilangan
itu dikatakan sama.

Karena garis bilangan menunjukkan nilai dari suatu bilangan maka dengan
cara melihat garis bilangan kita dapat menentukan bilangan mana yang lebih
besar atau lebih kecil. Dari garis bilangan di atas, dapat kita lihat bahwa 12
lebih kecil dari 13 dan 7 lebih besar dari 4. Selanjutnya, di dalari matematika
sering digunakan notasi atau lambang-lambang berikut.

Tabel 2.3 Notasi Pertidaksamaan

Notasi Dibaca

> “lebih besar dari” atau flebih dari’

< “lebih kecil dari” atau “K

= “sama denga
Sumber: Dokumentasi penulis
Misalnya 8 > 5 dibaca ”@bih besar dari lima” atau dapat pula

dibaca “delapan lebih dari lima&
D. Mac acam Bilangan
Di ematika, ada banyak jenis atau macam bilangan. Masing-

masing bilafigaf” tersebut membentuk kelompok yang disebut dengan istilah
himpunan bifangan. Berikut akan diuraikan satu demi satu.

1. Bilangan Asli

Bilangan asli (natural numbers) adalah bilangan yang ada di alam. Misalnya
rusa di suatu hutan. Anda dapat mengatakan bahwa di hutan ada 1 ekor rusa,
atau di hutan ada 12 ekor rusa. Namun, dapatkah Anda mengatakan bahwa di
hutan ada setengah ekor rusa? Tentu tidak. Tidak mungkin ada rusa di hutan
yang jumlahnya setengah. Oleh karena itu, 1 dan 12 termasuk bilangan asli,
sedangkan % (setengah) bukan merupakan bilangan asli.
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L

- e ¥ 4 P -‘ '!n_ L
@ Dokumentasi penulis
Gambar 2.2 Rusa

Satu adalah bilangan asli, seribu juga ad@lah hilahgan asli, dan 1 miliar
juga masih termasuk bilangan asli, dan seterushya. h karena itu, banyaknya
bilangan asli adalah tak hingga. Sem ilangan asli dapat dikelompokkan
sehingga membentuk himpunan yang disebtit lhimpunan bilangan asli dan biasa
dilambangkan dengan N (dari kata atau A (dari kata “asli”). Bilangan
asli adalah bilangan 1 dan bi yang merupakan kelipatan dari 1,
yaitu 1, 2, 3, 4, 5, dan setertisnyay Himpunan bilangan asli dapat dinyatakan
dengan N = [1, 2, 3, 4 @ Tamda “...” dibaca “dan seterusnya”, yaitu untuk

menunjukkan bahwa pentlisan’ dapat diteruskan sampai tak hingga banyaknya.

Menurut sifa gian oleh 2, bilangan asli dikelompokkan menjadi
dua kelompok#yaitu Bilangan genap dan bilangan ganjil. Bilangan genap adalah
bilangan bispdibagi oleh 2 sedangkan bilangan ganjil adalah bilangan
agi oleh 2. Dengan kata lain, bilangan ganijil adalah bilangan
yang bersisay1 jika dibagi oleh 2. Contoh bilangan asli genap adalah 2, 4, 6,
dan 8 sedangkan contoh bilangan ganijil adalah 1, 3, 5, dan 7. Konsep tentang
pembagian dan keterbagian akan dibahas lebih dalam pada Bab Operasi Bilangan
(Bab 3 dan Bab 4).

2. Bilangan Cacah

Bilangan cacah (counting number) adalah bilangan yang digunakan untuk
menghitung banyaknya suatu benda di kehidupan sehari-hari. Misalnya Anda
memiliki es batu dalam cetakan es yang disimpan di dalam kulkas. Setiap
hari Anda mengambil es batu tersebut lalu bagaimana jika di dalam cetakan
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tersebut sudah habis tak tersisa satu pun? lJika terjadi demikian, maka Anda
dapat mengatakan bahwa banyaknya es batu di dalam kulkas adalah 0 (nol).

Dengan demikian, dapat Anda simpulkan bahwa bilangan cacah adalah
semua bilangan asli dan bilangan 0, yaitu O, 1, 2, 3, 4, dan seterusnya. Himpunan
bilangan cacah dapat ditulis C = {0, 1, 2, 3, 4, ...}. Seperti halnya bilangan asli,
bilangan cacah juga dibagi menjadi dua, yaitu bilangan genap (0,2, 4, 6, dan
seterusnya) dan bilangan ganjil (1, 3, 5, 7, dan seterusnya).

¥ \ " .
1:,‘ :‘:‘:-:;'c
¥ ¥ by !
¥ :l""b‘# l' L"‘ 3* wbb

Sumber: Dokumentasi Penulis
2.3 Tempat Es Batu

Pernahkah Anda memperhatikan sebuah termo-
meter? Termometer adalah alat yang digunakan untuk
mengukur suhu dari suatu benda atau ruangan.

Pada suatu termometer, selain angka 0, 1, 2,
dan seterusnya, juga ada angka-angka di bawah angka
0. Angka tersebut adalah -1, -2, -3, dan seterusnya.

Bila Anda sentuhkan ujung termometer ke
dalam air hangat, angka yang ditunjukkan oleh skala
termometer tersebut berada di atas angka 0. Namun,
bila kamu sentuhkan ujung termometer pada bongkahan
es, maka angka yang ditunjukkan berada di bawah 0.
Sumber: Dokumentasi penulis Misalkan angka tersebut adalah -10. Itu artinya suhu
Gambar 2.4 Termometer es itu adalah sepuluh derajat di bawah O.
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Dari ilustrasi tersebut, ternyata ada bilangan lain di luar himpunan bilangan
asli dan bilangan cacah. Bilangan itu adalah bilangan bulat. Bilangan bulat terdiri
atas bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif. Bilangan positif adalah
bilangan yang lebih dari nol, sedangkan bilangan bulat negatif adalah bilangan
yang kurang dari nol. Sekarang perhatikan garis bilangan berikut.

1
T
-6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7

<<
<

Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 2.5 Garis bilangan

Pada garis bilangan tersebut, bilangan bulat positif terleta elah kanan
angka nol, sedangkan bilangan bulat negatif terletak di o@ kiri angka nol.
Untuk membedakan, bilangan positif cukup ditulis sebagaimana biasa, sedangkan
bilangan negatif ditulis dengan menyertakan tanda ) di depannya.

Dengan demikian, yang dimaksud bilang@n bulat adalah bilangan cacah
ditambah dengan negatifnya. Dengan kata lain, b bulat terdiri atas bilangan

bulat positif, nol, dan bilangan bulat if. Himpunan bilangan bulat biasa
dilambangkan dengan Z (dari kata ...J} at (dari kata ”"bulat”). Himpunan

bilangan bulat dapat ditulis Z = {...,- -2, -1, 0,1, 2, 3, ..}

4, Bilangan Rasi

.@
Adakah bilan i

gldin bilangan bulat? Jawabannya tentu saja ada. Coba

perhatikan bilangan tara dua bilangan bulat yang berurutan. Misalnya antara
0 dan 1. Ad ilapgan lain di antara kedua bilangan tersebut? Jawabannya
tentu sajg”ada, banyak sekali. Misalnya 2, 2, dan 1. Ketiga bilangan

tersebut isebut bilangan pecahan, yaitu bilangan yang menunjukkan
bagian dari %keseluruhan. Ketiga bilangan tersebut dapat diilustrasikan lewat
bagian yang diberi warna pada gambar berikut.

VOg

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 2.6 llustrasi pecahan
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Bilangan pecahan ditulis dalam bentuk % (dibaca “a per b” atau “a
berbanding b”), dengan a disebut “pembilang” dan b disebut “penyebut”. Pada
bilangan %, pembilangnya adalah 2 dan penyebutnya adalah 3. Semua bilangan
yang dapat dinyatakan dalam bentuk % disebut bilangan rasional. Istilah rasional
diambil dari kata “rasio” yang berarti perbandingan. Lalu apakah 2 termasuk
bilangan rasional? Jawabannya adalah ya karena 2 dapat pula ditulis dalam
bentuk % = 2. Begitu pula untuk bilangan bulat yang lain.

Dari uraian tersebut, dapat Anda simpulkan bahwa bilangan rasional adalah
gabungan dari bilangan bulat dengan bilangan pecahan. Pembahasan khusus
mengenai bilangan rasional beserta operasinya akan disajika ra lengkap
dalam Bab Pecahan. Hubungan dari bilangan-bilangan telah dipelajari

tersebut dapat disajikan pada diagram berikut.
Bilangan Rasional O

Bilangan Pecahan Bila ga@

Negatif Positif

Negatif Bilangan Cacah

& Nol (0) Bilangan Asli

:
: :

Bilangan Ganijil Bilangan Genap

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 2.7 Macam-macam Bilangan
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Setelah kita mengenal pengertian dan macam-macam bilangan, pada bagian
ini kita akan mempelajari tentang operasi pada bilangan. Operasi tersebut terdiri
dari operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Selain itu,
akan dipelajari pula beberapa teknik supaya anak dapat memahami cara dan
hasil dari suatu penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau pembagian bilangan.

A. Operasi pada Bilangan Cacah !
nghitung satuan

Bilangan cacah adalah bilangan yang digunakan untu
benda-benda yang berada di alam. Misalnya menghitun
sapi, mobil, rumah, gunung, pohon, dan sebagainya. Bilangg
bilangan 0, 1, 2, 3, 4, dan seterusnya. @

aknya kambing,
acah terdiri dari

Oleh karena bilangan cacah digunakan ufituk nghitung satuan benda-
benda maka dalam mengajarkan kepada siswa iknya didahului dengan alat
peraga berupa benda-benda yang dapa pai dan digunakan dengan mudah
oleh siswa. Misalnya kelereng, lidi, batan rek api, dan sebagainya. Dalam
melakukan suatu operasi, sebaikny. akan benda yang sama. Misalnya
dalam melakukan operasi 2 an 2 batang dan 1 batang korek api.
Jika digunakan benda yang be a,vdikhawatirkan konsep anak akan terbentur
dengan konsep saat diz elajari aljabar kelak di tingkat SMP.

Ada tiga ope pokok) pada bilangan bulat, yaitu penjumlahan,
pengurangan, dan . Penjumlahan, pengurangan, dan perkalian pada
bilangan bulat” begsifat tertutup sedangkan operasi pembagian pada bilangan
bulat tid u

B. Penjumlahan Bilangan Cacah

Operasi penjumlahan (addition) dilambangkan dengan tanda “+”. Tanda
“+” biasa disebut “tambah” atau “plus”. Misalnya 2 + 1 dibaca “dua tambah
satu” atau “dua ditambah satu”, atau “dua plus satu”. Berapakah hasil dari 2 +
1? Hasil dari 2 + 1 dinyatakan dengan tanda “="” yang dibaca “sama dengan’.
Tanda “="” digunakan untuk menyatakan kesetaraan atau kesamaan nilai. Untuk
mengetahui hasil dari suatu penjumlahan dapat digunakan cara-cara sebagai
berikut.
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1. Penjumlahan Melalui Kumpulan

Berapakah 2 + 1? Untuk menjawabnya, siswa dapat menggunakan benda
seperti kelereng seperti ilustrasi berikut.

2 kelereng 1 kelereng
Keseluruhan ada 3 kelereng
mber: Dokumentasi penulis
Gambar 3.1 Penjumlahan kel

Dari gambar di atas, 2 kelereng ditamb gan 1 kelereng hasilnya

adalah 3 kelereng sehingga dapat ditu@l = 3.

2. Penjumlahan der&E
Ani dan Budi bera e Sekolah bersama-sama. Ani membawa 3 buah

pensil sedangkan Budi ti mbawa pensil. Berapa buah pensil yang dibawa
oleh mereka berdu
Soal dalaf bentUk cerita di atas adalah soal penjumlahan yang melibatkan
% 0. Dari cerita di atas, pensil yang dibawa oleh mereka
.Q: h, yang semuanya milik Ani. Hal ini karena Budi tidak
membawa gensil. Maka didapat bahwa 3 + 0 = 3.

Bilangan berapapun jika dijumlahkan dengan 0, hasilnya adalah bilangan
itu sendiri. Misalnya 5+ 0 =0, 7+ 0 =7, 0 + 9 =9, dan seterusnya.

3. Penjumlahan dengan Garis Bilangan

Selain dengan menggunakan benda-benda nyata, dapat juga digunakan
garis bilangan cacah sebagai bantuan. Garis bilangan cacah dapat digambarkan
seperti berikut.
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Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 3.2 Garis bilangan cacah

Dengan menggunakan garis bilangan, berapakah hasil dari 3 + 5? Untuk
menjawabnya, perhatikan angka 3 pada garis bilangan. Dari angka 3 tersebut,
bergeraklah sejauh 5 langkah ke kanan. Angka berapakah yang ditemukan?

haS|I

awal
Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 3.3 Penjumlah@n p. garis b||angan

setelah bergerak 5 langkah ke kanan

engan demikian, 3 + 5 = 8.

Dari ilustrasi pada gamba
dari angka 3, maka didapat ang .
Untuk penjumlaha x dapat dilakukan dengan cara yang serupa.

4. Penjupalah engan Menggunakan Timbangan
n penjumlahan dengan menggunakan timbangan, terlebih

Unt ki
dahulu t sebuah timbangan sederhana seperti pada gambar berikut

(1

1
=

Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 3.4 Timbangan bilangan
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Timbangan seperti pada gambar di atas disebut timbangan penjumlahan.
Timbangan jumlah terdiri dari mistar yang dipakukan pada sebuah penyangga.
Setiap satuan berjarak sama dan diberi pengait. Pada kondisi awal, timbangan
harus dalam keadaan seimbang. Selain timbangan, diperlukan juga beberapa
beban dengan berat yang sama untuk dikaitkan pada pengait yang sudah tersedia.
Misalnya akan dicari hasil dari 2 + 3. Cara yang dilakukan adalah mengaitkan
beban pada angka 2 dan angka 3 pada mistar sebelah kiri. Pada kondisi seperti
ini, timbangan tentu akan berat ke kiri. Langkah selanjutnya adalah mengambil
sebuah beban. Kaitkan beban tersebut di mistar sebelah kananf Pada kaitan
angka berapakah mistar kembali ada dalam keadaan seimban yata mistar
kembali seimbang jika beban dikaitkan pada angka 5 di se kanah sehingga

didapat hasil dari 2 + 3 = 5. :
3 P4

6 5 4 3 2 1 1 5 6
o 3 ==
\ Sumber: Dokumentasi penulis
Gam njumlahan pada timbangan bilangan
5. Penj dengan Cara Bersusun Panjang
u enjymlahan yang melibatkan bilangan kecil, ketiga cara di atas

dapat dilakiikan. Namun, bagaimana jika penjumlahan yang dilakukan melibatkan
angka yang besar, seperti 4.635 + 5.708? Tentu akan merepotkan jika harus
digunakan kelereng, garis bilangan, atau timbangan. Nah, penjumlahan dengan
cara bersusun panjang adalah salah satu solusinya.

Pada bab sebelumnya, telah dipelajari tentang nilai tempat dari suatu
bilangan, yaitu satuan, puluhan, ratusan, ribuan, puluh ribuan, dan seterusnya.
Nilai tempat ini akan kita gunakan untuk melakukan penjumlahan dengan cara
bersusun panjang. Perhatikan contoh berikut.

Contoh:
Berapakah hasil dari 4.635 + 5.708?
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Jawab:

4.635 = 4.000 + 600 + 30 + 5

5.708 = 5.000 + 700 + 0 + 8 +
= 9.000 + 1.300 + 30 + 13
= 9.000 + (1.000+300) + 30 + (10+3)
= (9.000+1.000) + 300 + (30+10) + 3

10.000 + 300 + 40 + 3

10.343 A
Jadi, 4.635 + 5.708 = 10.343.

Untuk penjumlahan yang lain, dapat diselesaikan dra yang serupa.

6. Penjumlahan dengan Cdra 8ersusun Pendek

uh~pendek dikenal juga dengan istilah
, yaitu penjumlahan yang dilakukan
ara menyimpan. Untuk lebih jelasnya,

Penjumlahan dengan cara_ber

penjumlahan dengan cara e
berdasarkan nilai tempat&

perhatikan contoh beri

Contoh:
Berapakah h@ .874 + 5.609?

Jawab:
Langkah pertama adalah menuliskan penjumlahan tersebut secara bersusun ke
bawah seperti berikut.

9.874
5.609 +

Penjumlahan ini dilakukan dimulai dari penjumlahan angka satuan, lalu puluhan,
ratusan, dan seterusnya, yaitu dimulai dari sebelah kanan.
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Jika kedua angka satuan dijumlahkan, yaitu 4 + 9, didapat 4 + 9 = 13. Angka
13 terdiri angka 1 pada tempat puluhan dan angka 3 pada tempat satuan.
Tuliskan angka 3 pada tempat satuan dan simpan angka 1 pada tempat puluhan.
Untuk memudahkan, simpan angka 1 di sebelah atas pada tempat puluhan.

1
9.874
5.609 +

ada angka yang perlu disimpan.
1 CO
9.874
5.609 +
. 83

Jumlahkan angka ratusan, yaitu iSN\angka 4 di tempat ratusan dan simpan

angka 1 di tempat ribuan.

L N\
9.874 O
5.609 + %?

Jumlahka ribuan, yaitu 1 + 9 + 5 = 15. Karena tidak ada yang perlu
dijumlahkan fagi, langsung tulis angka 15 di tempat ribuan (5 di tempat ribuan
dan 1 di tempat puluh ribuan).

11

9.874

5.609 +
15.483

Dengan demikian, didapat bahwa 9.874 + 5.609 = 15.483
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C. Pengurangan Bilangan Cacah

o"ou

Operasi pengurangan (substraction) dilambangkan dengan tanda yang
dibaca “kurang” atau “dikurangi” atau “minus”. Misalnya 5 — 2 dibaca “lima
kurang dua”, “lima dikurangi dua”, atau “lima minus dua”. Berapakah hasil dari
5-2?

Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui hasil dari suatu

pengurangan. Berikut adalah beberapa di antaranya. !

1. Pengurangan melalui Kumpulan

Seperti halnya pada operasi penjumlahan, pada @ i pengurangan juga
dapat digunakan alat bantu berupa benda—bem@ ang sederhana untuk

mewakili bilangan. Dengan menggunakan ben@a-ben@la tersebut, ada 2 (dua)
cara yang dapat dilakukan, yaitu:

a. Membuang O

Pengurangan dengan c mbuang dilakukan dengan cara membuang
atau mengambil beberapa be | ekumpulan benda. Setelah beberapa benda
dibuang/diambil, benda @ ersisa adalah hasil dari pengurangan tersebut.

Contoh:
Berapakah h e — 2?
Jawab:
PerhatikargamBar berikut.

O
oo o © o

mula-mula ada 5 kelereng diambil/dikurangi 2 kelereng sisa 3 kelereng

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 3.6 llustrasi pengurangan
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Dari ilustrasi gambar di atas, ternyata hasil dari 5 dikurangi 2 adalah 3.
Kita tulis, 5 — 2 = 3.

b. Mencari Suku yang Hilang

Mencari suku yang hilang artinya mencari berapa banyaknya benda
sehingga diperoleh dua himpunan benda yang banyaknya sama.

Contoh:
Berapakah hasil dari 7 — 3? A

Jawab:

Pengurangan 7 — 3 dapat diilustrasikan melalui soa Q erti berikut.
Andi memiliki 7 buah jeruk sedangkan Pipit i buah jeruk. Berapa
buah jeruk lagi yang harus dimiliki Pipit sup@k yang dia miliki sama
dengan jeruk yang dimiliki Andi?

Soal tersebut dapat disajikan dengan @berikut.

Andi

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 37. llustrasi penjumlahan

Berdasarkan gambar tersebut, supaya banyaknya jeruk milik Pipit sama
dengan banyak jeruk milik Andi maka Pipit memerlukan tambahan 4 buah
jeruk. Dengan demikian, 7 — 3 = 4.

Q. Pengurangan oleh O

Seperti penjumlahan dengan 0, pengurangan oleh 0 pun hasilnya adalah
bilangan itu sendiri. Misalnya 5 — 0 = 5, 10 — 0 = 10, dan seterusnya.
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3. Pengurangan dengan Menggunakan Garis Bilangan

Seperti halnya pada penjumlahan, garis bilangan dapat pula dijadikan alat
bantu dalam mencari hasil dari suatu pengurangan. Perhatikan contoh berikut.

Contoh:
Dengan menggunakan garis bilangan, berapakah hasil dari 8 — 57?

Jawab:
Untuk menjawab soal di atas, perhatikan angka 8 pada g ngan. Dari
angka 8 tersebut, bergeraklah sejauh 5 langkah ke kiri. berapakah yang

ditemukan?
5 langkah O

hasil hasil
Sumber: Dokumentasi penulis
Gamb &%\g ngan pada garis bilangan
Dari gambar di atasgptern setelah melangkah sejauh 5 langkah ke kiri dari
angka 8, ditemukan 3, sehingga didapat bahwa 8 — 5 = 3.

Untuk hasil darigbengurangan yang lain, dapat dilakukan dengan cara yang

serupa. @

4, Pengurangan dengan Menggunakan Timbangan

Timbangan yang digunakan untuk pengurangan sama dengan timbangan
yang digunakan untuk melakukan operasi penjumlahan. Namun, sekarang yang
berbeda adalah cara penggunaannya.

Contoh:
Dengan menggunakan timbangan, berapakah hasil dari 6 — 2?
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Jawab:

Langkah pertama adalah mengaitkan masing-masing sebuah beban pada angka
2 di ruas kiri dan pada angka 6 di ruas kanan. Timbangan tentu akan berat
ke kanan.

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 3.9 llustrasi pengufangan

Ambil sebuah beban, kemudian kaitkan tersebut di mistar kiri sedemikian
sehingga posisi timbangan menjadi seimbang. Untuk siswa, bisa dilakukan
dengan cara mencoba-coba.

Jika dilakukan dengan benar,qpoSisi seimbang diperoleh jika beban yang baru

tersebut dikaitkan pada@&i mistar kiri. Dengan demikian, 6 =2 = 4.
5. Penguran engan Cara Bersusun Pendek
Seperti vagpada penjumlahan, cara bersusun pendek dilakukan jika
.@ eli¥atkan bilangan yang besar. Cara ini dikenal juga dengan cara
meminjam§Misalnya seperti pada contoh berikut.

Contoh:
Dewi berlari menempuh jarak 3.545 meter. Saat ini ia sudah menempuh jarak
1.730 meter. Berapa meter lagi jarak yang harus ditempuh Dewi?

Jawab:
Jarak yang masih harus ditempuh Dewi adalah 3.545 meter dikurangi 1.730
meter. Hasil dari 3.545 — 1.730 dapat diperoleh dengan langkah-langkah berikut.
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Langkah pertama adalah menuliskan pengurangan tersebut secara bersusun
ke bawah.

3.545
1.730 -

Langkah berikutnya adalah melakukan pengurangan yang dimulai dari sebelah
kanan, yaitu dari angka-angka pada tempat satuan, lalu pada tendpat puluhan,
ratusan, ribuan, dan seterusnya.

Pada tempat satuan, 5 — 0 = 5. Sedangkan pada tempa an, 4 — 3 =1.
3.545 Q

= O

.. 15

Pada tempat ratusan, karena 5 <7, m pigjam satu ribuan dari angka 3 pada
tempat ribuan. Setelah meminjam satu @ngkagibuan, maka sekarang angka pada
tempat ratusan menjadi 15, sehingga — 7 = 8 Namun jangan lupa, karena
angka ribuan sudah dipinjama\ maka angka ribuannya sekarang tinggal 2.

215

3.54p

1.730 -

...815

Langkah@b adalah melakukan pengurangan pada tempat ribuan, yaitu
2-1-=1.

2 15

3.54%

1.730 -
1.815

Dari uraian tersebut didapat bahwa 3.545 — 1.730 = 1.815. Dengan
demikian, jarak yang masih harus ditempuh oleh Dewi adalah 1.815 meter.
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D. Perkalian Bilangan Cacah

a _n

Operasi perkalian (multiplication) dilambangkan dengan notasi “x” yang
dibaca “kali”. Misalnya 3 x 4 dibaca “tiga kali empat”. Seperti halnya dengan
penjumlahan dan pengurangan, perkalian juga dapat dilakukan dengan banyak
cara. Di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Perkalian dengan Menggunakan Kumpulan
tersebut

Perkalian dengan menggunakan kumpulan artinya gegrka
dilakukan dengan bantuan benda-benda sederhana yang Q Misalnya pada

contoh berikut. O
Contoh: < ’
Berapakah hasil dari 3 x 4?

Jawab:

Untuk menggambarkan bentuk_perkalian tersebut, dapat digunakan ilustrasi
dalam bentuk cerita. Misaln i memiliki 3 buah kantong. Setiap kantong
berisi 4 buah jeruk. Berap y ng dimiliki Ani?

Untuk menjawabnya, pé an gambar berikut.

Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 3.10 llustrasi perkalian

Dari gambar tersebut, jika dihitung secara keseluruhan didapat bahwa
jumlah jeruk seluruhnya ada 12 buah. Jadi, banyaknya jeruk yang dimiliki Ani
adalah 12 buah. Dengan demikian, hasil dari 3 x 4 adalah 12, dan dapat kita
tulis 3 x 4 = 12.
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Q. Perkalian dengan O

Jika sebuah bilangan dikalikan dengan O, hasilnya adalah 0. Misalnya 5 x 0
=0, 10 x 0 = 0, dan seterusnya. Perkalian dengan O dapat digambarkan lewat
soal cerita berikut.

Ani memiliki 3 buah peti. Peti tersebut tidak berisi apa-apa. Ada berapa
buah jeruk di dalam peti-peti yang dimiliki Ani?

S5

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 3.11 Kotak

Karena setiap peti tidak berisi apa-apa, m asti tidak ada buah jeruk
di dalam peti tersebut. Dengan kata Igin, yaknya jeruk adalah 0, sehingga
dapat ditulis 3 x 0 = 0.

3. Perkalian den gunakan Garis Bilangan

Seperti halnya p han dan pengurangan, perkalian juga dapat
dilakukan dengan rw an garis bilangan, misalnya pada contoh berikut.
Contoh:
Dengan@ n garis bilangan, berapakah hasil dari 3 x 4?
Jawab:

Pada perkalian, angka O selalu dijadikan patokan awal. Untuk mendapatkan
hasil dari 3 x 4, loncatlah dari angka 0 ke kanan sebanyak 3 kali loncatan.
Masing-masing loncatan jaraknya 4 satuan. Angka berapakah yang ditemukan?

I | | | | | | | | | | | | |
I T T T T T T T T T T T T T L

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 3.12 Perkalian pada garis bilangan
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Ternyata setelah 3 kali loncatan dari angka 0O, ditemukan angka 12. Dengan
demikian, hasil dari 3 x 4 adalah 12, kita tulis 3 x 2.

4. Perkalian dengan Menggunakan Timbangan

Timbangan yang digunakan dalam perkalian sama dengan timbangan
yang digunakan dalam penjumlahan dan pengurangan. Berikut adalah cara
penggunaannya.

Contoh: A
Dengan menggunakan timbangan, berapakah hasil dari Q

Jawab:
Untuk menujukkan 3 x 2, kaitkan 3 (tiga) bu e kaligus pada angka

2 di mistar sebelah kiri. Selanjutnya, ambil sebuah Beban dan kaitkan beban
tersebut di mistar sebelah kanan sehingga ti an kembali berada pada
posisi seimbang. Jika dilakukan dengafi benmar, posisi seimbang akan dicapai
jika beban tersebut dikaitkan padaqangka 64di mistar kanan.

(1

1 1 2 3 4 5
4 —3

+ I

6
Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 3.13 Perkalian pada timbangan bilangan

Dengan demikian, didapat bahwa 3 x 2 = 6.

5. Perkalian dengan Menggunakan Persegi Satuan

Cara ini diberikan pada siswa yang sudah mengenal konsep luas daerah
suatu bangun geometri. Persegi satuan digunakan sebagai bantuan. Persegi
satuan adalah bangun datar yang berbentuk kotak dengan setiap sisi panjangnya
sama. Setiap sisi dianggap panjangnya adalah 1 satuan. Oleh karena itu, luas
setiap persegi satuan adalah 1 satuan.
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Contoh:
Dengan menggunakan persegi satuan, berapakah hasil dari 2 x 4 = 8?

Jawab:

Susun beberapa persegi satuan sehingga membentuk 2 baris dan 4 kolom
seperti pada gambar berikut.

| 5

Setelah itu hitunglah jumlah persegi pada susuna ernyata banyaknya
persegi pada susunan tersebut ada 8 buah. Déngan gdemikian, 2 x 4 = 8.

6. Perkalian dengan Pr @tesius

A
\/

Produk (perkalian) Cartesi perkalian dari 2 (dua) buah himpunan,
yaitu perkalian semua setiap anggotatkedua himpunan tersebut secara berpasangan.
Untuk lebih jelasnya, p ntoh berikut.

Contoh:

Rio akan pergi
untuk dipaka

ah nenek. lbu telah menyiapkan 3 baju dan 2 celana
berapa pasangan pakaian yang dapat dipakai oleh Rio?

Jawab:
Perhatikan tabel berikut.

Tabel 3.1 Kombinasi baju dan celana
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yidh o
n
=

! Sumber: Dokumentasi penulis

Dari tabel di atas, pasangan pakaian@apat dipakai Rio ada 6 pasang.

Dengan demikian, 3 x 2 = 6. ?

7. Perkalian de @ gnggunakan Penjumlahan

Berulang
erkalian sama dengan penjumlahan berulang. Hal ini

Pada da
dapat dilihat h berikut.

*
T
*
8

Contoh:
Vina senang®memelihara ayam. la memiliki 3 buah kandang. Setiap kandang
berisi 4 ekor ayam. Ada berapa ekor ayam yang dipelihara Vina?

Jawab:

Banyaknya ayam yang dimiliki Vina adalah 3 x 4 ekor. Vina memiliki 3 buah
kandang. Di dalam setiap kandang ada 4 ekor ayam. Maka banyak ayam yang
dimiliki Vina adalah 4 + 4 + 4 = 12. Dengan demikian, 3 x4 =4 -4 + 4 = 12.
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Dari contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa perkalian sama dengan
penjumlahan berulang. 3 x 4 artinya “3 kali penjumlahan bilangan 4”, yaitu 3
x4 =4-4+ 4 =12, Lalu bagaimana dengan 4 x 3?

Perkalian 4 x 3 artinya “4 kali penjumlahan bilangan 3”, yaitu 4 x 3 =
3 + 3+ 3+ 3 = 12. Meskipun hasil akhirnya sama, yaitu 12, tetapi secara
proses 3 x 4 berbeda dengan 4 x 3.

Untuk mengingat perbedaan ini, siswa dapat diberi pemisalan mengenai
resep dokter. Jika dokter menuliskan resep 3 x 1, maka obat itu harus diminum
sebanyak 3 kali dengan setiap kali minum sebanyak 1 butir pil atau kapsul. Jika
dokter menulis 1 x 3 maka obat harus diminum 1 kali deng ali minum
sekaligus 3 butir pil atau kapsul. Dengan demikian, 3 x 1 bé a dengan 1 x 3.

8. Perkalian dengan Mengguna T

Setelah siswa memahami konsep dan ca akukan operasi perkalian,
siswa perlu dibekali dengan kemampu akukan perkalian untuk bilangan-
bilangan dasar. Bilangan-bilangan dasar itu adalah bilangan 1 sampai dengan 10.
Hasil perkalian dari bilangan-bilangan ar tersebut disajikan pada tabel berikut.

1 x1=1 |1 x 2 x3 =3 1|1 x4 =4 1 x5 =5
2 x 1 =2 2 x3 =6 |2 x4 =28 2 x5 =10
3 x1=3 3 x3 =9 |3 x4 =12 |3 x5 = 15
4 x 1 3 4 x 3 =124 x4 =16 |4 x5 = 20
5 x 1 5 x 3 =155 x4 = 20 |5 x5 = 25
6 x 1 =6 6 x 3 =18|6 x 4 =24 |6 x5 = 30
7 x 1=17 7 x3 =21|7 x4 = 28 |7 x5 = 35
8 x 1 =8 8 x 3 =248 x4 =32 |8 x5 = 40
9 x 1 =29 9 x 3 =279 x4 =36 |9 x5 = 45
10 x 1 = 10|10 x 2 = 20|10 x 3 = 30|10 x 4 = 40 |10 x 5 = 50
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1 x 6=6 |1 x7 =711 x8 =811 x9 =29 |1 x 10 = 10
2 x 6=12(2 x 7 = 14|2 x 8 =16[2 x 9 = 18 |2 x 10 = 20
3 x 6=18(3 x 7 = 21|3 x 8 =24(3 x 9 = 27 |3 x 10 = 30
4 x 6 =24]4 x 7 =28|4 x 8 =32|4 x9 =36 |4 x 10 = 40
5 x 6 =230(5 x 7 =35|5 x 8 =40|5 x9 = 45 |5 x 10 = 50
6 x 6 =136(6 x 7 = 42|6 x 8 =48|6 x 9 = 54 |6 x 10 = 60
7 x 6 =427 x 7 = 49|7 x 8 =56|7 x 9 = 63 |7 10 = 70
8 x 6 =148(8 x 7 = 56(8 x 8 =64(8 x 9 = 72 10 = 80
9 x 6 =259 x 7 =63|9 x 8 =72|9 x9 = X = 90
10 x 6 = 60|10 x 7 = 70|10 x 8 = 80|10 x 9 0 x 10 = 100

Sangat penting bagi siswa untuk mampu gheng perkalian pada tabel

di atas di luar kepala. Hafalan ini merupakan@bekalflutama bagi siswa untuk
mengetahui hasil perkalian bilangan yang lebih besar. Untuk membantu hafalan,
salinlah tabel tersebut ke dalam kertas déng kuran yang lebih besar, kemudian
tempelkan di tempat yang sering dili a. Misalnya dinding kamar tidur,
dinding meja makan, pintu dala an di setiap ruang kelas. Biasakan pula
untuk mengecek hafalan sis a berkala. Misalnya hari pertama perkalian
1, hari kedua perkalian % usnya. Lakukan pengecekan tersebut sampai

kita benar-benar yakin siswa sudah hafal di luar kepala.
9. Perkal ngan Cara Bersusun Panjang

C g telah diuraikan di atas sebenarnya hanya sebagai pengenalan
siswa terhatlap konsep perkalian. Cara-cara tersebut hanya efektif digunakan
jika melibatkan perkalian bilangan-bilangan yang kecil. Untuk perkalian yang
melibatkan bilangan besar, cara-cara tersebut tentu cukup merepotkan untuk
digunakan. Oleh sebab itulah, siswa perlu mempelajari tentang perkalian dengan
cara bersusun panjang dan cara bersusun pendek.

Seperti halnya penjumlahan, perkalian dengan cara bersusun panjang
dilakukan dengan memperhatikan nilai tempat dari setiap angka dalam suatu
bilangan. Masing-masing nilai tempat tersebut diuraikan terlebih dahulu. Setelah
itu, baru dilakukan perkalian. Untuk lebih memahaminya, perhatikan contoh
berikut.
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Contoh:
Berapakah hasil dari 4 x 275?

Jawab:
4 x 275

4 x (200 + 70) + 5)

(4 x 200) + (4 x 70) + (4 x 5)
800 + 280 + 20

1.080 + 20

1.100 \

Cara bersusun panjang selain dapat dilakukan dengan stannya secara
mendatar, juga dapat dilakukan dengan menuliska@ a menurun (ke
bawah), seperti berikut.

275

4 O

—X

20 >4 x5

280 —4 x 70 O

800 —4 x 200

1.100

Jadi, 4 x 275 = 1. O

10. P I engan Cara Bersusun Pendek
Perkalian dengan cara bersusun pendek dikenal juga dengan istilah perkalian
dengan cara menyimpan. Langkah yang digunakan hampir sama dengan langkah

pada penjumlahan bersusun pendek. Hanya kali ini yang dilakukan adalah operasi
perkalian. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut.

Contoh:
Dengan menggunakan cara bersusun pendek, berapakah hasil dari 4 x 275?

Jawab:
Langkah-langkah untuk melakukan perkalian dengan cara bersusun pendek
adalah sebagai berikut.
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Susun perkalian tersebut secara menurun (ke bawah). Untuk memudahkan,
tulislah bilangan yang lebih besar di sebelah atas dan bilangan yang lebih
kecil di bawahnya.

275

Kalikan 4 dengan bilangan satuan, yaitu 4 x 5 = 20. Kita tulis O dan simpan
angka 2 di tempat puluhan di sebelah atas.

2

Kalikan 4 dengan bilangan puluhan, yaitu 4 x . Karena disimpan angka
2 di tempat puluhan, maka jika dijughilahkan dengan 28 hasilnya adalah 28

+ 2 = 30. Tulis 0 dan simpan ang di tgmpat ratusan di sebelah atas.
32

275 \

_4x

.00

Kalikan 4 dengén bildhgan ratusan, yaitu 4 x 2 = 8. Jangan lupa tambahkan

dengan ang sudah disimpan di tempat ratusan, yaitu 8 + 3 = 11.
Karena ada yang perlu dikalikan lagi, maka angka 11 ditulis semuanya.
32
275
4 x
1100

Dengan demikian, didapat bahwa 4 x 275 = 1.100. Hasil ini sama dengan hasil
yang didapat dengan cara menggunakan perkalian bersusun panjang.

Jika diperhatikan, perkalian dengan cara bersusun pendek lebih praktis
untuk digunakan. Terutama jika perkalian tersebut melibatkan bilangan-bilangan
yang besar. Namun perlu diingat bahwa perkalian bersusun pendek hanyalah



52 Pembelajaran Matematika untuk Guru SD dan Calon Guru SD

langkah-langkah praktis, dengan tujuan menghemat waktu dan mengasah
keterampilan tanpa didasari oleh konsep yang mendalam. Meskipun pada
penggunaan selanjutnya metode ini lebih cocok, lebih cepat, dan lebih praktis
untuk digunakan, tetapi metode ini hanya boleh diperkenalkan kepada siswa
jika siswa tersebut sudah paham tentang konsep perkalian yang sebenarnya.

E. Pembagian Bilangan Cacah
A atau “/”

Operasi pembagian (division) dilambangkan dengan
yang dibaca “dibagi” atau “dibagi oleh”. Khusus untuk
dibaca “per”. Misalnya 12 : 3 dibaca “dua belas di
dibaca “lima belas dibagi lima” atau “lima belas per Wi
operasi lain, operasi pembagian juga dapat dipélajari de
metode. Berikut adalah beberapa di antaranya!

“/”. sering pula
ga,. Sedangkan 1

gan banyak cara atau

1. Pembagian dengan K

Sebagai langkah awal
suatu pembagian, sebaikpye
beberapa benda sejenls z -

mengenalkan cara menghitung hasil dari
kan melalui kumpulan atau himpunan dari
derhana. Misalnya kelereng, lidi, permen, buah-

buahan, dan sebaggi
Contoh: E
Berapaka I

Jawab:

Jika akan digunakan benda-benda sejenis yang sederhana, pembagian tersebut
dapat diilustrasikan dalam bentuk cerita. Misalnya Dian memiliki 12 buah apel. la
akan membagikan semua apelnya kepada 3 orang temannya secara merata. Berapa
buah apel yang diterima oleh masing-masing temannya? Perhatikan gambar berikut.

i
= @l 2 @ = @l < 2 @l e, o

Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 3.14 llustrasi pembagian menggunakan apel
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Dari gambar tersebut, ternyata 12 buah apel dapat dibagi menjadi 3
bagian yang banyaknya sama. Masing-masing bagian terdiri dari 4 buah apel.
Dengan demikian, banyaknya apel yang diterima oleh masing-masing teman
Dian adalah 4 buah.

Dari ilustrasi tersebut didapat bahwa 12 : 3 = 4.

2. Pembasgian dengan Menggunakan Garis Bilangan

Selain dengan menggunakan benda-benda sejenis %derhana,
pembagian juga dapat dilakukan dengan menggunakan gapisybilangan. Seperti
pada perkalian, pada pembagian pun angka O tetap dija ebagai patokan.
Untuk lebih jelasnya, silakan perhatikan contoh beri

Contoh:
Dengan menggunakan garis bilangan, berapakaly hasil’ dari 8 : 2?

Jawab: Q
Untuk mengetahui hasil dari 8 : 2, i angka 8 dan angka 0 pada garis

bilangan. Dari angka 8, loncatla setiap loncatan jaraknya 2 satuan ke
arah kiri. Berapa loncatan ya lukan sehingga sampai di angka 0?

9 10 11 12 13 14

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 3.15 llustrasi pembagian pada garis bilangan

Dari gambar di atas, ternyata untuk sampai ke angka O diperlukan 4
kali loncatan. Dengan demikian, hasil dari 8 : 2 adalah 4, ditulis 8 : 2 = 4.

»
»

3. Pembagian dengan Menggunakan Timbangan

Melakukan operasi pembagian dengan menggunakan timbangan langkahnya
mirip dengan saat melakukan perkalian. Hanya saja sekarang prosesnya merupakan
kebalikannya.
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Misalnya akan dicari hasil dari 6 : 2 dengan menggunakan timbangan.
Caranya adalah dengan mengaitkan sebuah beban di mistar kanan. Akibatnya
tentu timbangan akan berat ke kanan. Selanjutnya perhatikan angka 2 di
mistar kiri. Berapa beban yang harus dikaitkan di sana agar timbangan kembali
seimbang? Jika siswa melakukan dengan benar akan diperoleh bahwa diperlukan
3 beban untuk dikaitkan di angka 2 sehingga timbangan menjadi seimbang.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 6 : 2 = 3.

4, Pembagian sebagai Pengurangan Berulanq

Jika perkalian adalah penjumlahan berulang, m mbagian pada
dasarnya adalah pengurangan berulang. Perhatikan ¢ rikut.

Contoh:
Dengan menggunakan cara pengurangan berulahg, befapakah hasil dari 15 : 3?

Jawab:
Pengurangan berulang dilakukan C mengurangi 15 oleh 3 secara
berturut-turut sampai tidak hakis_a tidak bisa dikurangi lagi. Banyaknya

proses pengurangan yang d“& adalah hasil dari pembagian tersebut.

15 — 3 = 12 — pengurarAgan
12-3=9 > pengu ke-2

9-3=6 — pt

6 -3=3 engurangan ke-4
3-3= gurangan ke-5

Pada pengukangan ke-5, hasilnya adalah 0, sehingga proses pengurangan dapat
dihentikan. Karena proses pengurangan berhenti pada pengurangan ke-5, maka
hasil dari 15 : 3 = 5.

Hasil pengurangan terakhir disebut sisa pembagian. Pada contoh di atas, hasil
dari pengurangan terakhir adalah 0. Oleh karena itu, dikatakan bahwa sisa
15 : 3 adalah 0. Dengan kata lain, 3 membagi habis 15.

Untuk lebih memahami tentang sisa pembagian, perhatikan contoh berikut.

Contoh:
Dengan menggunakan pengurangan berulang, berapakah hasil dari 13 : 4°?
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Jawab:

13 -4 =9 — pengurangan ke-1
9-4=5 — pengurangan ke-2
5-4=1 — pengurangan ke-3

Pada pengurangan ke-3, hasilnya adalah 1 sehingga proses pengurangan
dapat dihentikan. Karena proses pengurangan berhenti pada pengurangan ke-3
dengan hasil akhir adalah 1, maka hasil dari 13 : 4 adalah 3 sisa 1. Dengan

demikian, 4 tidak membagi habis 13.
Penulisan sisa dalam bentuk desimal akan dipelajari ikf\lanjut pada

Bab Pecahan. Q
5. Pembagian sebagai Kebalika Qalian

n r
Perhatikan gambar berikut.

S
S
9 0|0

Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 3.16 Bola Voli

Banyakag¥a lbold\ pada himpunan A sama dengan banyaknya bola pada
himpuna . Pada himpunan A, bola dibagi menjadi 3 bagian dengan
setiap b isi 4 bola. Sedangkan pada himpunan B, bola dibagi menjadi
4 bagian dehgan setiap bagian berisi 3 bola. Dari himpunan A didapat bahwa

banyaknya bola adalah 3 x 4 = 12, sedangkan dari himpunan B didapat bahwa
banyaknya bola adalah 4 x 3 = 12.

Dari himpunan A, didapat bahwa 12: 3 = 4, sedangkan dari himpunan B
didapat bahwa 12 : 4 = 3. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pembagian
merupakan kebalikan dari operasi perkalian. Dengan demikian, mencari hasil dari
15 : 3 = ... sama saja dengan mencari bilangan yang jika dikalikan 3 hasilnya
adalah 15, yaitu 3 x ... = 15. Jawabannya adalah 5.
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6. Pembagian dengan Menggunakan Tabel Perkalian

Karena pembagian adalah kebalikan dari perkalian, maka hasil dari suatu
pembagian dapat dicari juga dengan menggunakan tabel perkalian.

Misalnya hasil dari 42 : 6 adalah 7, karena berdasarkan tabel perkalian,
7 x 6 = 42. Demikian seterusnya.

7. Pembagian dengan O
Berapakah hasil dari 0 : 2? Berapa pula hasil I 0? Untuk

menjawabnya, perhatikan uraian berikut.

Hasil dari O : 2 adalah bilangan yang jika diké
adalah 0, yaitu 2 x ... = 0. Bilangan yang jika dika engan bilangan lain
hasilnya 0 adalah 0 sehingga 2 x 0 = 0, atad den ata lain, 0 : 2 = 0.
Hasil ini berlaku umum, vyaitu jika O dibagi olék bilghgan berapapun, hasilnya
adalah 0.

Lalu bagaimana dengan 2 : 0?_Denga ra yang sama, untuk menentukan
hasil dari 2 : 0, kita harus mencarifbi an yang jika dikalikan dengan O,
hasilnya adalah 2. Adakah bilan

Sebelumnya kita sud

ngan 2 hasilnya

engetahui bahwa bilangan berapapun jika
dikalikan dengan 0 mak@ ya adalah 0. Tidak mungkin ada bilangan yang
jika dikalikan deng hasilpfa adalah 2. Oleh sebab itu, 2 : 0 tidak memiliki
penyelesaian. Deng lain, 2 : O tidak terdefinisi. Hasil tersebut berlaku
umum, yaitu #ilanganiberapapun (selain 0) jika dibagi dengan 0, maka hasilnya
tidak ter st ada).

8. Pembagian dengan Cara Bersusun Pendek

Pembagian dengan cara bersusun pendek dilakukan jika pembagian
melibatkan bilangan yang besar. Pembagian dengan cara ini juga lebih cepat
dan praktis dalam menemukan hasil pembagian. Namun, cara ini sebaiknya
baru diberikan jika siswa telah memahami konsep pembagian dengan benar.
Langkah-langkah pembagian dengan cara bersusun pendek diperlihatkan pada
contoh berikut.
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Contoh:
Berapakah hasil dari 1.652 : 77?

Jawab:

Jika perkalian dimulai dari angka yang paling kanan (satuan), maka pembagian
dilakukan dari angka yang paling kiri. Dalam hal ini adalah angka ribuan.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

o Susun pembagian tersebut secara menurun (ke bawah) seperti berikut.

— hasil bagi

3)1428 — bilangan yang akan dibagi Q

T
pembagi

o Angka ribuan adalah 1 yang lebih kecil fari 3. sebab itu, lakukan
pembagian dari angka ratusan, yaitu 14 ratusap. Hasil dari 14 : 3 adalah
4 ratusan dengan sisa 2 ratusa ngka 4 ratusan ditulis di atas, di

tempat hasil bagi, sedangkan sisa 2 san ditulis di bawah.
4
JERT:
1 - \
2

sekarang angka puluhan, yaitu 22 puluhan. Hasil
ah 7 puluhan dengan sisa 1 puluhan. Angka 7 puluhan

ditul an sisanya yaitu angka 1 puluhan ditulis di bawah.
3/)14
12
22
21
1
o Setelah angka puluhan, sekarang tinggal angka satuan, yaitu 18 satuan.

Hasil dari 18 : 3 adalah 6 satuan dengan sisa O satuan. Angka 6 satuan
ditulis di atas dan angka O (sisa) ditulis di bawah.
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476
3 ) 1428
12
22
21
18
18
0
Karena sisa terakhir adalah 0, maka 1.428 habis dibagi @leh 3, yaitu
1.428 : 3 = 476. Siswa dapat memeriksa kebenaran jawa ini dengan
cara menghitung hasil perkalian antara pembagi hasil baginya,
yaitu 3 x 476. Jika diperoleh 1.428, artinya ja g didapat sudah
benar.

Dari langkah-langkah di atas, didapat ba@ : 3 = 476.

Operasi Campuran

Sering kali suatu perhitung tkan lebih dari satu operasi. Perhitungan

tersebut kadang dituliskan & langsung, kadang pula dituliskan dengan

menggunakan tanda kur

nyaannya adalah, operasi mana yang harus

didahulukan prosesnya+

Aturan untuk an hasil dari suatu perhitungan yang melibatkan

lebih dari satugbperasi” adalah sebagai berikut.

a.

Jika su perhitungan digunakan tanda kurung, maka operasi di
d ndd” kurung yang harus didahulukan.

Jika am suatu perhitungan digunakan tanda kurung bertingkat (di
dalam tanda kurung ada tanda kurung lagi), maka operasi di dalam
tanda kurung yang paling dalam yang harus didahulukan.

Jika dalam suatu perhitungan tidak digunakan tanda kurung, maka operasi
perkalian atau pembagian yang harus didahulukan. Setelah itu baru
operasi penjumlahan atau pengurangan.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut.

Contoh:
Hitunglah hasil dari 5 + 4 x 2.



Operasi pada Bilangan 59

Jawab:

5+4x2=5+8 .. (operasi perkalian didahulukan)
= 13

Jadi, hasil dari 5 + 4 x 2 = 13.

Hasil yang didapat akan berbeda jika operasi penjumlahan yang didahulukan,
yaitu 5 + 4 x 2 = 9 x 2 = 18. Jawaban yang benar dari 5 + 4 x 2
adalah 13, bukan 18.

Contoh: k

Hitunglah hasil dari:

a. 3x5+12:4-2 O!
b. 5x(6-3)+2 (
Jawab:
a. 3x5+12:4—2:15@2....
(operasi perkalian dﬂn pfab lan didahulukan)

. \
b. 5x(6-3 3+ 2 ..

anda kurung didahulukan)

.7 (operasi perkalian didahulukan)

di,"¥x5+12:4-2=16dan5x (6 —3) + 2 = 17.

F. Sifat-sifat Operasi pada Bilangan Cacah

Dari pembahasan mengenai operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian pada bilangan cacah, kita dapat menemukan beberapa sifat
dari operasi-operasi tersebut. Sifat-sifat ini perlu dipelajari dan dipahami karena
dapat membantu kita dalam melakukan berbagai perhitungan dengan cara yang
paling sederhana. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai sifat-sifat tersebut
beserta beberapa kegunaannya dalam membantu menyederhanakan perhitungan
Sifat-sifat operasi pada bilangan cacah adalah sebagai berikut.
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1. Sifat Tertutup

Sifat tertutup pada bilangan cacah adalah jika dua bilangan cacah
dioperasikan maka hasilnya adalah juga bilangan cacah. Sifat tertutup ini hanya
berlaku untuk penjumlahan dan perkalian.

Pada operasi pengurangan dan pembagian tidak berlaku sifat tertutup.
Misalnya 5 — 7 hasilnya bukan bilangan cacah karena 5 — 7 = -2. Begitu pula
dengan 5 : 2, karena 5 : 2 = 2,5. Pengurangan yang hasilnya bilangan negatif

akan dibahas pada Bab Operasi pada Bilangan Bulat, sedangkaf pembagian
yang hasilnya bukan bilangan bulat akan dibahas pada Bab n

2. Sifat Komutatif 2
Sifat komutatif atau pertukaran hanya b€rlaku a penjumlahan dan
perkalian. Jika a dan b mewakili bilangan cacah, m berlaku:

a+b=Db+a
axb=Dbxa O

Sedangkan pada operasi gan dan pembagian, sifat komutatif
tidak berlaku, yaitu a — b # ana:b=#b:a

Misalnya 3 + 1 @ 1™+ 3 = 4 sehingga 3 + 1 = 1 + 3. Demikian
pula dengan 3 x 2= 6 d X 3 = 6 sehingga 2 x 3 = 3 x 2. Sifat seperti
ini tidak berlaku b. asi pengurangan dan pembagian.

3. s@ latif
Sifat siatif atau pengelompokan hanya berlaku pada penjumlahan dan

perkalian. Sifat asosiatif pada penjumlahan dan perkalian adalah sebagai berikut.

Jika a, b, dan c adalah bilangan cacah, maka berlaku:
a+b+c=(@+b)+c=a+(b+¢c

axbxc=(@xb)xc=ax(bxc

Misalnya

3+1+4 =(3+1)+4 3+1+4 =3+(1+4)
=4+ 4 =3+5
=8 =8
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Demikian pula untuk perkalian, yaitu misalnya

3x2x5 =((3x2)x5 3x2x5 =3x(2xD5)
=6x5 =3 x10
= 30 = 30

Dari pemisalan di atas ternyata dengan menggunakan sifat asosiatif pada
penjumlahan dan perkalian, hasil yang didapat adalah sama.

Pada operasi pengurangan dan pembagian, sifat asosiatif tidak berlaku.
Misalnya 5—-3 —-1=1dan(5-3)-1=2-1=1. Na 5—-(3-1)
t as

=5-2=3,sehingga (5-3)—-1=%5- (3 - 1). Artiny iatif tidak
berlaku pada operasi pengurangan. Demikian pula pada rasi pembagian,

tidak berlaku sifat asosiatif.

4, Sifat Distributif C)

Pada bilangan cacah, berlaku sifat mf perkalian terhadap penjumlahan

dan perkalian terhadap penguranga bagai berikut.
Jika a, b, dan c adalah bilanga maka berlaku:
ax(b+c=axb+a \

ax(b-c=axb-

Misalnya 2 x =2x9=18dan 2 x5+ 2 x4 =10+ 8 =18,
sehingga 2 x 4)9= 2 x 5 + 2 x 4. Demikian pula dengan 2 x (5 — 4) =
2x1-= n 5-2x4=10-8 =2, sehingga 2 x (5 —-4) =2 x
5-2x

Sifat distributif dapat digunakan untuk menyederhanakan perhitungan.
Misalnya seperti contoh berikut.

Contoh:
Berapakah hasil dari 5 x 13 + 5 x 87?

Jawab:

Cara pertama adalah menghitung satu per satu, yaitu mula-mula menghitung
5 x 13 dan 5 x 87, baru kemudian menjumlahkannya, yaitu 5 x 13 = 65, 5
x 87 = 435, dan 65 + 435 = 500, sehingga 5 x 13 + 5 x 87 = 500.
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Cara yang kedua adalah dengan menggunakan sifat distributif karena ada
bilangan pengali yang sama, yaitu 5. Oleh sebab itu,

5x13 +5x 87 = 5x (13 + 87)
5 x 100
500

Dari kedua cara pada contoh tersebut dapat dibandingkan cara mana yang
lebih sederhana untuk dilakukan.
5. Sifat Bilangan 1 dan O

Pada penjumlahan dan pengurangan, jika a ad % angan cacah, maka
berlaku a + 0 = a dan a — 0 = a. Misalnya 3 + ap’ 2 — 0 = 2. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa jika suatufibilangan dijumlahkan dengan O

atau dikurangi oleh 0, maka hasilnya adalah t aitu bilangan itu sendiri.
Oleh sebab itu, O disebut unsur identitagfopegasi penjumlahan dan pengurangan.

Pada perkalian dan pembagia lah bilangan cacah, maka berlaku
axl=adana:1=a. Misa =2,3x1=3,5:1=5,dan 6 :
1 = 6. Dengan demikian, dap impulkan bahwa jika suatu bilangan dikalikan
atau dibagi dengan 1, hasi bilangan itu sendiri (tetap). Oleh karena
itu, 1 disebut unsur idég perasi perkalian dan pembagian.

6. Sifat allan dengan Kelipatan 10

U enjelaskan sifat ini, terlebih dahulu siswa diberikan beberapa
perkalian g melibatkan kelipatan 10, kemudian siswa diminta menghitung
hasilnya dengan cara yang telah dikuasai siswa (penjumlahan berulang atau
dengan cara bersusun panjang/pendek). Misalnya perkalian-perkalian berikut.

3 x 10
7 x 10
12 x 10
5 x 100
3 x 20
4 x 50
12 x 20 = ..
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G. Aturan Pembulatan

Angka penting adalah aturan yang biasanya digunakan dalam pengukuran

jadi jika terkadang perhitungan angka penting berbeda dengan hitungan
kalkulator disebabkan memang hitungan ini ada aturan tersendiri. berikut ini
adalah empat aturan untuk menyatakan apakah suatu angka termasuk angka
penting atau bukan.

1.

Semua angka bukan nol adalah angka penting.

Contoh: 4

3,458 bilangan ini terdiri dari 4 Angka Penting

32,4892 bilangan terdiri dari 6 Angka Penting Q

Angka nol yang terletak di antara angka nQalah angka penting.
Contoh: @

527,003 Terdiri dari 6 Angka Pengi
2,0005 Terdiri dari 5 Angka Penting

Untuk bilangan desimal,y kecil dari satu, angka nol di kiri dan
kanan tanda koma ka\m a penting, tapi disebut angka orde.

Contoh:
0,000800 ad Penting

7

0 0002(@ Angka Penting
A @ ol pada deretan akhir sebuah bilangan yang sama dan lebih besar dari
10 (280) termasuk angka penting, kecuali jika angka sebelum nol diberi garis

bawah. Dalam hal ini angka penting berakhir pada angka yang diberi garis bawah.
Contoh:

5000 ada 4 angka penting
5000 ada 3 angka penting
5000 ada 2 angka penting

Aturan Pembulatan Angka

1. Jika < 5 : dihilangkan.
Contoh : 2,064 = 2,06
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2. Jika > 5 : dibulatkan ke depan.
Contoh: 2,066 = 2,07
3. Jika = 5:
- bila di depannya angka ganijil dibulatkan.
Contoh : 2,035 = 2,04
- bila di depannya angka genap dihilangkan.
Contoh : 2,065 = 2,06

\%
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Operasi Pecahan
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A. Pengertian Bilangan Pecahan

Istilah pecahan (fraction) merupakan konsep matematika yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pecahan dapat diartikan sebagai bilangan
rasional, tetapi juga dapat diartikan sebagai lambang bilangan untuk bilangan
rasional. Pecahan sebagai bilangan rasional dinamakan bilangan pecah.

Himpunan bilangan cacah adalah {0, 1, 2, 3, ...}. Operasi penjumlahan
dan perkalian pada bilangan cacah bersifat tertutup. Hal ini berarti,penjumlahan
dua bilangan cacah selalu menghasilkan suatu bilangan cacah, dan perkalian
dua bilangan cacah selalu menghasilkan suatu bilangan c ihak lain,
operasi pembagian pada bilangan cacah tidak bersifat up, maksudnya
hasil pembagian dua bilangan cacah tidak selalu me ilangan cacah.

(i)
Berkaitan dengan pembagian pada bilangan Q lukan bilangan baru
sebagai perluasan bilangan cacah sehingga opefasi peinbagian bersifat tertutup

pada bilangan baru itu. Bilangan baru terseb ah bilangan pecah. Hasil
dari pembagian 3 : 5 = % adalah bil pecah. llustrasi berikut berkaitan
dengan konsep bilangan pecah.

Contoh:

bagian apel masing-masing berikan gambaran tentang pecahan %. Gabungan
tiga bagian apel y isatykan menggambarkan %. Gabungan 4 bagian apel
yang disatukan gme mbarkan %atau 1 buah apel yang utuh.

Sebuah apel dipotong !Ei au menjadi 4 bagian yang sama. Tiap-tiap

‘s

Sumber: Dokumentasi penulis
Gambar 4.1 llustrasi Potongan Apel
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Cara Penanaman Konsep pecahan pada anak SD:

Untuk mengajarkan konsep pecahan pada anak SD sebenarnya cukup
mudah, guru dapat menggunakan alat peraga yang sederhana untuk mengajarkan
konsep pecahan kepada siswa-siswanya, sebagai contoh kita dapat menggunakan
karton yang sudah dibentuk sedemikian rupa sehingga membentuk bangun-bangun
datar. Selanjutnya, daerah bangun datar tersebut dibagi beberapa bagian sama
besar kemudian diarsir, sebagai contoh ditunjukkan gambar berikut.

L

=
——

m

”ll////” ,7////////”’[". .

=~

Il

1 1 1
yang diarsir 2 yang diarsir 2 g diarsir 2
Pecahan % dibaca “satu perdua” atau “seper , 1 disebut pembilang
dan angka 2 disebut penyebut. Guru dapat akan alat peraga lainnya

yang dapat ditemukan dalam pembelgjaran sehari-hari untuk mengajarkan
konsep pecahan.

B. Konsep P Desimal dan Persen

Pembelajaran a simal dapat dimulai dengan cara guru mengenalkan
konsep pecahap pe uluhan kemudian dilanjutkan konsep persen (pecahan

perseratusanji.defigah menggunakan potongan kertas berukuran sama yang

berbentt@'

1. Mengenalkan Konsep Persepuluhan
Media yang dibutuhkan:

Kertas, kertas warna-warni, pulpen, penggaris, dan gunting.

7
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Langkah-langkah pembelajaran:

o

2.

Dari 1 lembar kertas buatlah 10 bagian yang sama besar.
Tandai batas tiap bagian dengan menggunakan pulpen atau spidol.

Arsirlah 1 bagian karena yang diarsir 1 bagian dari 10 bagian yang sama
besar, kita dapat menuliskan bagian tersebut 1 Bilangan 1 i dapat
kita ubah menjadi bentuk desimal 0,1, apabila yang diarsirnya 2 bagian
maka kita dapat menuliskan bagian tersebut %, dan seterusnya.

Berikutnya guru memberi tugas kepada siswa untuk ngarsir dan

menuliskan pecahan-pecahan 3., 5, 10 dan sebagsi

10" 10” 10
Kesimpulan yang dapat diambil oleh siswa adalah ersepuluh maka

dibelakang koma hanya ada 1 angka. O
Mengenalkan Konsep Perser@

Untuk mengenalkan konsep perséta n caranya hampir sama dengan

konsep persepuluh yang telah dibahas. Wntukjmengajarkan konsep perseratusan
dimulai mengenalkan 10/100 dengan agaan kertas berpetak. Satu kotak utuh
dipotong menjadi 100 bagiar\ sama, kemudian diambil 10 bagian.

<)

RN

w

B

M

Berikut ini cara penulisan dengan memindah pembilang di belakang koma.

10 _ 2 _
100 = 0,10 100 = 0,02

Kesimpulan yang dapat diambil oleh siswa adalah bila perseratus maka

di belakang koma terdapat 2 angka.
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3. Mengenalkan Pecahan Campuran

Pecahan campuran dikenalkan kepada siswa melalui peragaan gambar
dan teknik pembagian bersusun, atau dikenal dengan istilah mengubah pecahan
biasa menjadi pecahan campuran, dan sebaliknya.

Contoh:

Ubahlah pecahan % ke dalam bentuk pecahan campuran.
Langkah-Langkah Penanaman Konsep: . \
Media yang diperlukan:

1. Kertas karton berbentuk persegi panjang seba uah.
2. Penggaris, pensil, dan lem.

Kegiatan Pembelajaran O

1. Sebagai kegiatan apersepsi, sisWwa atkan kembali tentang konsep
persepuluhan dan konsep pe 4

2. Siswa menyediakan 3 b r karton berbentuk persegi panjang
yang luasnya sama.

3. Masing-masing k @ rsebut dibagi menjadi 5 bagian sama panjang
dengan menggunakag pénsil dan penggaris.

4, Masing-masin gian diberi nilai 3 dan setiap bagian diberi nomor
beruru ri@ sampai dengan 15.
6|7(8|9]|10 11|12 13| 14|15
111(1]111 1711171
5(5|5|5]|5 5(5|5|5

5. Kita arsir 14 bagian dari 15 bagian. Dari gambar terlihat bahwa ada 2

bagian karton yang utuh, sedangkan yang tidak utuh ada 4 dari 5 bagian
atau

[GIES
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6. Siswa mengambil kesimpulan bahwa hasil bagi % sisanya 4 sehingga:

14 _ .4
5 ~ 2%

C. Pecahan Senilai Q

Topik pecahan senilai merupakan materigprasya
siswa sebelum melangkah lebih lanjut mempelajafi kons
bilangan pecahan 1 senilai dengan 2 dapgsenilai |

ang harus dipahami
pecahan. Sebagai contoh
a dengan 3. Seringkali guru

2 4 6

mengajarkan konsep pecahan senilai inf d n cara siswa disuruh mengalikan
penyebut dengan bilangan yang s ini hanya akan membuat siswa
menghafal prosedur, tetapi kura ntu pemahaman siswa terkait konsep

pecahan senilai. Berkaitan degan fal tersebut alangkah baiknya guru membuat
media bahan ajar yang ket Sehingga dapat membantu pemahaman siswa
terkait konsep ini denga baik.

Penanaman Kansep

Media yan u

1. K n berwarna yang berbentuk persegi panjang sebanyak 4-6
buah.

2. Penggaris, pensil, dan lem

Kegiatan Pembelajaran:

1. Sebagai kegiatan apersepsi, siswa diingatkan kembali tentang nilai pecahan
dan pecahan senilai.

2. Siswa menyediakan dua buah lembar kertas. Satu kertas dilipat menjadi dua
bagian yang sama, sedangkan satu kertas lagi diarsir untuk menunjukkan

bahwa nilai 1 senilai dengan 2.
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3. Siswa melanjutkan kegiatan dengan mencoba melipat kertas menjadi 4
bagian dan 8 bagian yang sama.

4, Siswa kemudian membandingkan dua kertas tersebut dan membuat
kesimpulan.

llustrasi Peragaan dengan Kertas

Pada peragaan ini kita akan menunjukkan contoh bahwa 12

2 -
2 4

Kertas 1 dilipat menjadi 2 bagian y. I
sama, bagian yang diarsir menunjuk
pecahan %

Kertas 2idilipat myenjadi 4 bagian yang
© samanba ng diarsir menunjukkan

Kertas 3 dilipat menjadi 8 bagian yang
A B sama, bagian yang diarsir menunjukkan
pecahan %

o0&

Dari ilustrasi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pecahan % senilai
dengan % dan senilai juga dengan %. Peragaan dapat dilanjutkan dengan

menggunakan pecahan lainnya.

Peragaan dengan Garis Bilangan

Pecahan senilai dapat pula ditunjukkan dengan menggunakan alat
peraga garis bilangan. Berikut ini ditunjukkan beberapa pecahan senilai dengan
menggunakan garis bilangan yang digambarkan pada kertas berpetak.
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1

Dari ilustrasi di atas dapat diambil kesimpulan #sahwa pecahan 5 senilai
dengan g dan senilai juga dengan g.
D. Operasi P N
1. Penjumla ahan
a Penjugdla ecahan Biasa
P h ecahan merupakan materi yang dipelajari siswa di kelas IV.

Guru dapat{ mengajarkan siswa konsep penjumlahan dan pengurangan dengan
membimbing siswa memperagakan dengan berbagai cara, misalnya menggunakan

gambar bangun datar yang diarsir.

Bagian
yang

diarsir
digabung

menjadi

|-
+
o|w

[SIES
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b. Pengurangan Pecahan Senilai

Adapun pengurangan pecahan senilai caranya persis dengan penjumlahan.
Untuk pengurangan tinggal dihilangkan atau dihapus arsirannya sesuai jumlah
yang dikurangi.

[N
oojw
|

Simpulan yang diharapkan didapat siswa ada m jumlahan pecahan

berpenyebut sama dapat diperoleh hasilnya de ae lah pembilangnya,
sedangkan penyebutnya tetap. ‘I ’

c.  Penjumlahan Pecahan B @ut Tidak Sama

Saat anak mempelajari m imimSebaiknya mereka diberikan pengalaman-
pengalaman berbentuk |Iustras hidlupan sehari-hari. Berikut sebagai contohnya.

@@ A

"Sepulang kerja ibunya Adit membeli pizza yang berbentuk lingkaran. Adit
makan pizza /4 bagian. Karena Adit masih lapar kemudian meminta lagi, dan
ibu memberinya sepotong pizza yang besarnya 72 bagian. Berapa bagian pizza
yang dimakan oleh Adit?”

Untuk memperoleh hasil penjumlahan, guru membimbing kelompok-kelompok
siswa dengan berbagai media agar pengalaman yang didapat menumbuhkan
pemahaman yang mendalam bagi siswa.
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Cara penyelesaian:

a. Dengan menggunakan gambar yang diarsir.

digabung menjadi

+

N
N[
|

1 1 _1 2 _ 3
Tampak pula bahwa 2 +2 =1 +Z_4’

Peragaan ini membantu siswa memperongalaman bila menjumlah-

kan pecahan dengan penyebut tidak siswa harus mencari penyebut
persekutuan dengan cara mekani tara/lain dengan menggunakan KPK
(kelipatan persekutuan terkecil). Na , '@da pula cara yang dapat dilakukan
untuk membantu menentuka Vi persekutuan yaitu dengan mendaftar
pecahan-pecahan senilain i iatan ini siswa mempunyai pengalaman
memperoleh beberapa ¢ t 'yang senilai dan sebaiknya dipilih penyebut
di penyebut persekutuan. Hal ini sesuai dengan
dipelajari siswa di kelas IV semester 1.

yang paling kecil untuk meg

pembelajaran KPK

Contoh:

Tentuka il “dari:

l+i_ 1x2 +ﬂ_ 2 KPK dari 2 dan 4 adalah 4, maka penyebutnya

3 5
= =t —=—
2 4 2x2 4x1 4 4 4 adalah 4

_l_
N |-
Il
_l_
BN

3
4

R
|

d
{

2 N 3 2x5 N 3x3 10 N 9 19 KPKdari3 dan 5 adalah 15, maka penyebutnya
3 5 3x2 5x3 15 15 15 adalah 15

Q. Pengurangan Pecahan

Pembelajaran pengurangan pecahan campuran dipelajari siswa di kelas V
semester 2. Sebelumnya siswa harus memahami terlebih dahulu dengan materi
prasyarat yaitu penjumlahan pecahan berpenyebut sama dan berpenyebut beda,
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pecahan senilai, konsep pecahan campuran, dan mengubah pecahan biasa menjadi
pecahan campuran, serta KPK. Pengurangan pecahan campuran dapat diperagakan
dengan menggunakan kertas karton yang diarsir agar proses penggabungan yang
terjadi dapat dipahami siswa. Contoh yang diperagakan sebaiknya penjumlahan
sederhana agar gambar-gambar yang dibuat tidak terlalu sulit.

Penanaman Konsep

Alat/bahan/sumber belajar

1. Blok pecahan 4
2. Kertas lipat 2 warna

3. Kertas ukuran besar untuk memajang hasil Q

4, Buku matematika O

Langkah-Langkah

Pada awal kegiatan guru membu embelajaran dengan menyampaikan
permasalahan tentang penjumlahan pécah erbeda penyebut.

Langkah 1
Gambarkan kedua pecahan &1 n dijumlah.
diambil 2
2
v g 1
5 4

Langkah 2

Gabungkan semua bagian yang utuh kemudian gabungkan pula bagian yang
tidak utuh.

tahap 2

w
N[
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Karena pecahan yang dijumlah mempunyai penyebut sama maka akan
mudah digabungkan. Dari peragaan terlihat bahwa:

tahap 3

b v 7 - v ™\ bila diambil 3
kurang sehingga

mengambBil yang
utuh

. .3

diambil T

Sehingga Hasilnya adalah 2% < ’
3. Perkalian Pecahan < ':>

a. Perkalian Bilangan As Pecahan

(N}
EN[E

1,3 _ ¢ ,5.

Alw

- 2_,1
=2 + 4—22

Permasalahan perkalian bifangan asli dengan pecahan ada dalam kehidupan

nyata sehari-hari deng ebagai berikut.
Contoh

Anak-anak kélasgV/ SD Merah Putih akan menghias ruangan kelas. Ibu guru
i

membagji i u putih kepada masing-masing anak sepanjang 3/5 meter.
Apabila nak yang bertugas menghias kelas, berapa meter pita yang

dibutuhkan?

F@

Gambar 4.2 Pita
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Penanaman Konsep

Dalam pelaksanaan pembelajaran diharapkan guru mengangkat permasalahan-

permasalahan keseharian seperti contoh di atas untuk menghilangkan kesan
abstrak dari konsep.

Media yang Dibutuhkan

Guru dapat menyediakan benda-benda konkret sederhana seperti pita,

kertas, kue cake kecil, dan lain-lain untuk dijadikan media pembelajaran sebelum
masuk pada tahap semikonkret berupa gambar.

1

Langkah-Langkah Pembelajaran
. Pada tahap awal guru mengulang materi pyédSyasat\yang digunakan

dalam pembahasan materi inti yaitu meliputi ge
berpenyebut sama, dan konsep perkalianf'yang
berulang.

ahan pecahan yang
erupakan penjumlahan

Guru membagikan lembar soal untyk'Semua siswa yang berisi permasalahan-
permasalahan seperti tersebu atas Mintuk dibahas secara klasikal.

Beberapa siswa yang ditunj alam kelompok-kelompok (beranggotakan
2 siswa) diberi kesempat ju menyelesaikan permasalahan-permasalahan
dengan mengguna xn— enda konkret yang telah disiapkan oleh
guru.

Guru menyu i mengukur tali yang panjangnya 5 meter dengan
memberigtan etiap 1 meter.

5 meter

Tali dibagi menjadi 5 bagian yaitu berdasar penyebut dari pecahan yang
digunakan dan menentukan % bagiannya serta menetapkan hasilnya yaitu
3 m.

o ] = = ] o
A
5 bagian
\ g J
% bagian
N v J

% bagian
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untuk kalimat matematikanya dapat dituliskan:

3 3
5x—=B8x—=3
5 5 J:4

Jadi, panjang pita yang dibutuhkan adalah 3 meter.

5. Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan dari kegiatan yang
telah dilakukan.

Kesimpulan: pecahan biasa dikalikan bilangan asli hasilnya adalah pembilang
dikalikan bilangan asli, sedangkan penyebutnya tetap” a lam bentuk

umum:

a _aXc
e
b. Perkalian Pecahan Campuran O

Untuk menghitung nilai perkali cahan dengan bilangan bulat, kita

dapat menggunakan bantuan konse;s n menghitung luas.
Contoh 1 \

Hitunglah 2% X 3 = ..

Buatlah sebu i dari karton dengan ukuran panjang 2% satuan (bisa
cm, dm, sesuai kebutuhan) dan lebar 3 satuan luas. Beri garis
untuk panjang 2 satuan luas dengan panjang % satuan luas.
Untuk memudahkan perhitungan, hitung terlebih dahulu luas persegi yang
pertama, di mana 2 x 3 = 6. Selanjutnya, kita hitung perkalian luas % X3 =
%. Kemudian kita jumlahkan kedua luas tersebut. Secara ilustrasi ditunjukkan

oleh gambar berikut.

N[
=
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Secara perhitungan matematika:

1 _ 1 _ 1 - 1_-1
27><3—<2><2)><3—(2><3)+<2><3)—6+12 =75

Contoh 2
Hitunglah 2% X 3% = ..

Untu menghitung perkalian antara dua pecahan campuran, buatlah sebuah
persegi dari karton dengan ukuran panjang 2% satuan (bisa , dm, dan
lain-lain sesuai kebutuhan) dan lebar 3% satuan luas, kita aris untuk
memisahkan panjang 2 satuan luas dengan panjang % @ lebar” 3 satuan
dengan lebar % satuan luas. Untuk memudahkan pethitingén, hitung terlebih

dahulu luas persegi antara dua bilangan bulat, yai = 6. Selanjutnya

kita hitung perkalian luas % X3 = % Kemudid® K lahkan kedua luas
tersebut. Secara ilustrasi ditunjukkan oleh gambar berikut.

Berdasarkan kegiatan di atas dapat disimpulkan bahwa pecahan dikalikan
pecahan hasilnya adalah pembilang dikalikan pembilang dan penyebut dikalikan
penyebut, atau dalam bentuk umum:

a,c_aXc
b d” bxd
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4, Pembagian Pecahan

a. Pembagian Bilangan Asli dengan Pecahan Biasa

Permasalahan pembagian bilangan asli dengan pecahan ada dalam
kehidupan nyata sehari-hari dengan contoh sebagai berikut.

Contoh

Pada saat liburan ayah membangun tembok yang terbuat darigbatu-bata di
belakang rumah yang panjangnya 4 meter. Setiap jam ayah d%mbangun
tembok sepanjang %m, maka waktu yang dibutuhkan ay ntu endirikan
seluruh tembok adalah... jam.

Penyelesaian

Kita dapat menggunakan pendekatan ilustragi gambar untuk menerangkan
konsepnya. Pertama, kita gambarkan tembok anjangnya 4 meter. Kita

bagi masing-masing bagian setiap 1 r. Dalam bagian 1 meter tersebut,
kita bagi menjadi 4 bagian yang menufjuk pecahan % karena ayah mampu
membangun tembok sepanjang 3 m amnya sehingga kita tandai setiap

%m dengan waktu 1 jam,

1m 1m
A
1 jam 1 jam 1 jam 1 jam 1.
3 jam

Berdasarkafygambar di atas, terdapat 5 jam plus %jam untuk menyelesaikan
pembangunan semua tembok.

. - 3 4 16 1
Secara matematis dapat ditulis: 4:2:4x§=?=5§

Contoh-contoh konkret dapat diperbanyak untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tentang materi yang disajikan. Pada tahap berikutnya guru dapat
mengulang menjelaskan materi tersebut dengan peragaan menggunakan garis
bilangan.
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Hitunglah
2 : % =
1 satuan 1 satuan 1 satuan
%an %an %an
o | r | 2
Dari garis bilangan nampak bahwa ada 2 bagian terdm% sebanyak
3. Pola hubungan yang terbentuk itu perlu diberikan s i kata kuncinya
kepada siswa vyaitu: “apabila bilangan asli dibagi dengan han biasa maka

pembagian berubah menjadi perkalian tetapi peca va dibalik (penyebut
menjadi pembilang dan pembilang menjadi penyebut)”a dalam bentuk umum:

aXc _ac

b
‘C

)
Pembagian pecahan dengan p
e ¥a, d_ad
%‘ b ¢ bc

Pada pembe sekolah kita sering menemui saat menjelaskan
tentang pemhagianWpecahan dengan pecahan, biasanya guru menjelaskan
ibagi pecahan maka siswa harus menjadikannya menjadi
tapi pecahan pembagi, harus dibalik antara penyebut dan
sangat jarang guru menjelaskan kenapa hal tersebut dapat
itulah seorang guru juga harus mampu untuk menerapkan
pemahaman konsep kepada peserta didik.

Untuk lebih memahami logika sederhana %:%: 3, perhatikan
permasalahan berikut.

Contoh

Imas membeli satu botol air mineral ukuran 1000 ml. Karena haus Imas
meminumnya sehingga botol tinggal terisi air % nya. Kemudian adik Imas
ingin menuangkannya pada gelas ukuran 250 ml. Berapa botol baru yang
terisi oleh air?
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Penyelesaian

Pertama gelas ukuran 250 ml setara dengan % bagian dari 1000 ml bentuk
matematika dari permasalahan di atas adalah %;%:

Berikut adalah salah satu alternatif penyelesaian permasalahan di atas.

PN

1/4 bagian
3/4 bagian
n
1/4 bagian
—
Botol besar Gelas kecil
dengan ukuran ukuran

750 mL 0 mL

air. Maka hasil dari 3.1

44 '
Untuk permasala Q memang terlihat lebih mudah karena memiliki
penyebut yang sa billanjut akan diberikan contoh permasalahan yang
sedikit lebih rupnit an menggunakan cara yang sama seperti sebelumnya.

Dari gambar di atas, t% bahwa terdapat 3 gelas terisi penuh oleh
a

Contoh
Hitunglah i dari %z%=

Perbandingan antara
2/3 dengan 1/2
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Kita bagi tiap bagian menjadi 3 bagian yang
disesuaikan gambar di samping. Buat garis
putus-putus untuk memperjelas hasilnya.

1/3 bagian

1 bagian

YRS

terisi % bagiannya. Maka kit =11 atau

?9

N[

Dari gambar sebelumnya, satu Qsi penuh dan botol kedua hanya
%3 d
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Bilangan Akar dan gkat

O
O

Setelah mempelaj ini, Anda diharapkan dapat memahami konsep:

| o)
- pem.,:”%@

Bilangar. Befangkat Bulat Positif
Bil ngkat Bulat Negatif
Bila rpangkat Nol

Bilangah Berpangkat dan Bentuk Akar
Akar Pangkat Dua
Akar Pangkat Tiga

Mmoo ® >
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A. Bilangan Berpangkat Bulat Positif

Bilangan berpangkat dapat dinyatakan sebagai bentuk perkalian berulang
dari suatu bilangan. Contohnya sebagai berikut.

3 x 3 ditulis 3% dibaca tiga pangkat dua atau tiga kuadrat.

5 x 5 x 5 ditulis 5® dibaca lima pangkat tiga.

(-2) x (-2) x (-2) x (-2) ditulis (-2)* dibaca negatif dua pangkat empat.
(0,7) x (0,7) x (0,7) x (0,7) x (0,7) dibaca (0,7)° dibaca no/!toma tujuh

pangkat lima.

Bilangan berpangkat dapat didefinisikan sebagai th.

Jika a € P (bilangan riil) dan n adalah bffangan™BUlat positif maka
bilangan a" (dibaca a pangkat n) didefigisikah sebagai perkalian

berulang a sebanyak n kali (fakto

a" disebut bilangan ber
disebut pangkat (e >

Sifat-sifafffoperadi pada bilangan berpangkat adalah sebagai berikut.
1. ap.a“Q
= p-q

(@ x b)p = arP.b?

4. (@) = @

-3

t, a disebut bilangan pokok, dan n

v
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B. Bilangan Berpangkat Bulat Negatif

Bilangan berpangkat bulat negatif didefinisikan sebagai berikut.
Jika aeR (bilangan riil) dan n adalah bilangan bulat negatif maka:

= An
’ —n = a

a

Contoh Soal: A

Hitunglah nilai 27

S

1_1.1 1.1 1 1 1_
2727272727272 7128
7

C. Bilangan gkat Nol

Bilangan berp ulat nol didefinisikan sebagai berikut.
Jika aeR (bi@ al) maka:

1 1
a" = —-
an

a®=1a=#0

Contoh Soal:
Hitunglah nilai 100°

Jawab:
100° = 1
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D. Bilangan Berpangkat Pecahan dan
Bentuk Akar

Bilangan berpangkat pecahan didefinisikan sebagai berikut.

Jika a€R (bilangan riil) dan n # 0 maka:

m
a" ={/a"a=0

Perhitungan akar kuadrat suatu bilangan didefinisikan qberikut.
\/a_2= a, a € R* Q;

\/§, \/E, \/g, ﬁ tidak memenuhi sj karena tidak ada
bilangan riil positif yang dikuadratkan hasilnyal samal dengan 3, 5, 6, dan 7.

Inilah yang disebut bentuk akar.

Contoh Soal O

5

Hitunglah nilai 2?

PenanarQng p
Masalah 1

Tentukan dan jabarkan bentuk:

a. 3 b. (lje C. 10°
2

Penyelesaian

35 =3 X .. X . X X .= 243

1° _ 1

X o X o X Lo X Lo X L=

2 T2
10°= 10 X .. X oo X oo X oo = ..
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Penarikan kesimpulan

n
d - a X .. X .. X . X.. X.Xa

n faktor

Dimana: a" dibaca a pangkat n
a disebut bilangan pokok atau basis
n disebut pangkat atau eksponen

a" disebut bilangan berpangkat

Masalah 2
Tentukan nilai dari:

a5 x5 b. 24)(250

89

Penyelesaian: < '
a. x5 =5x.x5x(5x.)=(05x.%f x. x.)=5"2=5

3 faktor 2 faktor (3+2) faktor
b. 28 x 2°= (2 X .. X X .. e X e X X 2)

(cor X o X

Penarikan kesimpulan

(w. + ..) faktor
Sifat 1: a*.a% = g+

Masalah 3

Tentukan nilai dari: a. - b.

w|w,
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Penyelesaian
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5 faktor 3 faktor
r A \ N
S (4 x4 x ...x ..X .. 4 x .. X ..
.l )| )it x )
4 x .. x.) 4 x ..o x.)
— “——— 2 faktor
3 faktor 3 faktor
=1x(4x..)=4=243
8 faktor
3° (3 X o X oo X ve X v X e X . X 3)
b. 37 =
(3 x . X o x 3)
4 faktor
4 faktor
3 X .. %X .. X3
=( )X(3><...><... 3
(3 x . X o x 3)
' v ’ fakior
4 faktor
Penarikan ke@E
faktor q faktor
N N (p—....) faktor
a  (axNWcxix..x..xa)  (ax..x...xa) ~ N
° _ X = x(ax...x...xa)
a“ (-..x...x...xa) (...x...x...xa)
q faktor q fa\lztor
=1x(ax...x...xa)=(ax...x...xa)=a""
(...—...)faktor (...—...)faktor
Sifat 2:
P

— =g
aq
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Masalah 4
Tentukan nilai dari: (2 x 5)°

Penyelesaian
3 faktor 3 faktor p faktor

(2x5)? =(2>< 5)>< (c.xo)x(.x0)=(2x%...x2)=(5%...x...)=2" x5

Penarikan kesimpulan

(axb)’ =(axb)(...x...)x...x(...xb) =(ax...x...xa) (b x .xb)

_

p fa\lr<tor p faT(tor faktor

=axbP
Sifat 3: (axb)P = a x bP
Masalah 5 O

Tentukan nilai dari: (53)4 O

Penyelesaian
4 faktor

(5%)* = 53%5%...x5% = (5x.. SOX(5X...X..)X(5X...X...)

Q 3 faktor 3 faktor

X X.. X5 = 5%=5~

faktor

= XX Xe Xeo XX

Masalah 6
Tentukan nilai dari: (Ej
5
Penyelesaian
4 i”\aktor 4 fa‘\ktor
(2)“ 2 e 2 DM X X2 2
- == X— X X—=—————— = ——
5 5 5 5 5x....X...x5 5~
\—v—/

4 faktor
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Masalah 7 Buktikan bahwa:

a a’=1
1
b. a"= —
a
Bukti
a. Akan dibuktikan a° = 1
Ambil sifat 1:
ar.ad = gt ; Misalkan: p = 0
P a....aq = a0+... = a-
q \

a .
S ab= — = ; Terbukti.
3

Sifat 6: a° = 1 OQ
b. Akan dibuktikan a-n = in O

Ambil sifat 1: :

a’xat = a-* ; Misalkan: g @

e a-x al = g = a-

oars Feg TQ\:
; R O
Sifat 7: a® = T
Bentu% h akar bilangan rasional yang tidak dapat dinyatakan

sebagai bj ragfonal.
Definisi
\/; adalah bilangan nonnegatif sehingga \/5.\/; = a

Masalah 8
Akan dibuktikan hubungan pangkat pecahan dan bentuk akar.

Penyelesaian
\/5.\/5 = a berarti a‘.a’ = a* = a- sehingga J; = a-

A oo e .
3fa.3fa.3fa =aberarti a®.a a.a" =a "= a" =a-sehingga 3a = a
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Sehingga dapat disimpulkan berlakunya:

Sifat 8:

Clap= af

E. Akar Pangkat Dua ]

Akar pangkat dua adalah kebalikan dari kuadrat, di a akar pangkat
dua merupakan hasil dari kuadrat suatu bilangan. Kons ar pangkat dua
banyak digunakan dalam konsep mencari sisi persegi bila Twasnya diketahui.

Misalnya diketahui luas dari sebuah persegi adal . Hitunglah panjang
sisi persegi tersebut.

Perlu diingat bahwa luas persegi = s x s

Definisi:
akar pangkat dua dari y a emikian hingga a x a atau a* adalah y.
Pangkat dua disebut dengan k asil pangkat dua disebut bilangan kuadrat,
sedangkan untuk pang but kubik.
Contoh
4 at 4 Ii 64 (tanpa akar 2) dibaca akar pangkat 2 dari 64

Karena 64 alah hasil dari 8 x 8, maka hasil dari ﬁ adalah 8.

Penarikan Akar Pangkat Dua

Berikut ini ada cara untuk mencari akar pangkat dua dari suatu bilangan
sederhana.

Carilah /361 = ....

Secara ilustrasi langkah-langkah mencari akar pangkat dua dari 361 adalah
sebagai berikut.
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Tentukan /361 Langkah 1 Langkah 2

1x1 1
s 261
1+1=2
AN
2

e X

Penjelasan

Langkah pertama

Kelompokkan angka 361 menjadi dua bagian, dua

Langkah kedua

Carilah perkalian dari dua bilanga
pertama bilangan akar yang dicari.

a atau mendekati dari angka
di atas cari bilangan kuadrat yang
mendekati atau sama denganx . (kalau 2 hasilnya 4, melewati)
Langkah ketiga

kurangi angka pertama ar tersebut dengan hasil kuadrat angka yang

dihasilkan dari lan elumnya. Tulis 1 x 1 didapat 1, kurangi dengan 3,
sisa 2.

Langka

Jumlahkan “angka yang didapat di langkah kedua, letakkan sejajar dengan
hasil pengurangan di langkah sebelumnya. Turunkan 61 menjadi 261. Angka 1
dijumlahkan, 1 + 1 = 2

Langkah kelima
Tentukan pasangan bilangan yang memenuhi 2... x ..= 261

. nilainya sama. Kuadrat yang hasil belakangnya 1 adalah 1 dan 9 sedangkan
21 x 1 = 21 tidak memenuhi. Dan hasilnya didapat angka 9, karena 29 x
9 = 261, jadi Hasil dariy361 = 19
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Untuk memperijelas, lihat contoh berikut. Carilah akar dari 225.

Penyelesaian:

1x1 = 4225=15
-

125
25 x5= 125 _

0
Penjelasan
a. Langkah pertama Ambil angka terdepan dari bilangan akag te t, yaitu 2.
b. Langkah kedua Perkalian dari dua bilangan yang atau mendekati

dari angka 2 adalah 1 x 1 = 1, maka 1 sebagai dagka awal dari hasil
akar tersebut.

C. Langkah ketiga Kurangi 225 dengan kuadratidari 1gyaitu 1, jadi hasiinya 125.

d. Langkah keempat Jumlahkan angka_yang at di langkah kedua, yaitu
1, menjadi 1 + 1 = 2. Letakkanfsejajas, dengan 125.

e. Langkah kelima

cari perkalian bilangan yan uhi “2 .... x ...= 125" yaitu 5, sehingga
menjadi 25 x 5 =1 \& ka kedua hasil dari akar tersebut adalah
5. Jadi, hasil akag 5%adalah 15.

F. A gkat Tiga

UntlK mempelajari dan menjelaskan tentang penarikan akar pangkat
tiga dari suatu bilangan, siswa dapat diingatkan kembali tentang bagaimana
menentukan volume kubus. Misalnya ada sebuah kubus yang memiliki volume
27 cm?, bagaimana mencari panjang rusuknya?

Perlu diingat bahwa rumus mencari volume kubus = r x r x r.

Maka:

27 cm3 = P = 3\/523\/W:\/¥:3cm

Melalui contoh tersebut, akar pangkat tiga adalah operasi kebalikan dari pangkat
tiga. Seperti halnya penarikan akar pangkat dua yang merupakan kebalikan dari
pangkat dua. Simbol dari akar pangkat tiga adalah “*/x” di mana “x” adalah
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bilangan pangkat tiga. Hubungan antara pangkat tiga dengan penarikan akar
pangkat tiga suatu bilangan adalah sebagai berikut.

3¥=37 » %27=3 (jika 3° = 27, maka ¥27= 3

Penarikan akar pangkat tiga dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai
cara yang dapat diterapkan untuk anak SD kelas V, di antaranya sebagai berikut.

1. Menggunakan Taksiran
13 =1 maka A

= 31 =1
22 =8 maka /8 =2
3 =27 maka %27 =3
4 =64 maka 364 = 4 O
5% =125 maka %125 =5
6° = 216 maka %216 =6
72 =234 maka %343 =
8 =512 maka ?%/512 =®
9 =729 maka %/729
10 = 1.000 maka . 0

Contoh lain

%/79.507

! ! Bilangan Pembuktian = 43 x 43 x 43 = 79.507
pangkat tiga

Hasil pangkat dengan akhir 7 %/79.507
tiga yang adalah 3*= 27

mendekati 79
adalah 4° = 64 @
Q> 4 puluhan + 3 satuan = 43
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Q. Cara Faktorisasi Prima

Langkah-langkah menarik akar pangkat tiga dengan faktorisasi prima
adalah sebagai berikut.

Langkah 1 : Menentukan faktorisasi prima dari bilangan pangkat tiga dengan
menggunakan pohon faktor.

Langkah 2 : Mengelompokkan tiap-tiap tiga faktor prima yang sama menjadi
faktorisasi prima berpangkat tiga.

Contoh 1: A
Penyelesaian langkah 1: Penyelesaia @ h 2
8 = 2< 2 x
@/ \ i
V8 FW2X2X2
3@

Faktor prima dari 8 ad

Q/?“

Penyeles langkah 1: Penyelesaian langkah 2:
Jadi,

64 =2 x 2 X 2x2x2x2
\
32\
& u
AN
8

(2 x2x2)x(2x2x2)
AN
4
=2X2
& ®

22 x 23
Faktor prima dari 64 adalah 2.

Contoh 2:
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Contoh 3:

%/5.832 = ...

Penyelesaian langkah 1:

5832 —

— 243
— 81 _
27 g

Faktor prima dari 5.382 adalah 2 dan 3.

Penyelesaian langkah 2: O

%/5.832 =2x2x2x3x3x3x3xtx3’
=(2x2x2)x (3x3x3)x(3 3)
3/5.832 = 3/2°x3°x 3’
=2x3x3 \
3. CaraP n Tabel
Cara p a menggunakan tabel hanya dapat digunakan untuk akar
pangkat se rna dan di bawah 1.000.000. Sebelum menggunakan cara

pendekatan§tabel untuk menarik akar pangkat tiga suatu bilangan, maka siswa
dapat membuat tabel pangkat tiga bilangan 1 sampai dengan 9.

Tabel 5.1 Bilangan pangkat tiga 1s.d 9

Bilangan yang
dipangkatkan

1 1 1
2 8 8
3 27 7
4 64 4

Angka terakhir

Hasil perpangkatan tiga .
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5 125 5
6 216 6
7 343 3
8 512 2
9 729 9

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Dari tabel tersebut, siswa diminta untuk terampil melakukan perpangkatan

tiga bilangan 1 sampai dengan 9, dan mengingat pola satuan
perpangkatan tiga tersebut. Dengan demikian, hal tersebut
memudahkan siswa dalam menentukan akar pangkat tig

dengan menggunakan pendekatan tabel.

Contoh 1:

¥4.096 = ..

Penyelesaian langkah 1:

asil bilangan
apkan akan
bilangan

Hitung tiga angka dari belakang k angkat tiga bilangan satu angka
maksimal terdiri dari tiga a dian berikan tanda titik (.) sebagai

batasan kelompok bilangan.

» Pembatas bilangan

: Kelompok bilangan pertama

Penyelesaian langkah 2:

» Kelompok bilangan kedua

Menentukan bilangan kubik yang sama atau kurang dari kelompok bilangan

pertama (menentukan perkiraan letak bilangan kubik tersebut).

%4.096 =1 .. 4 adalah bilangan kubik antara 1 dan 9,
T—> yang mendekati adalah bilangan kubik 1
karena 1% = 1 dan 1 adalah bilangan kubik
yang kurang dari 4 (kelompok bilangan

pertama). Kemudian tulis akar pangkat
tiganya.
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Penyelesaian langkah 3:

Menentukan satuan dari bilangan kubik pada kelompok bilangan kedua.

4/4.096 =16

T, Pada kelompok bilangan kedua 096,
bilangan kubik yang akhirannya 6 adalah

216. Maka hasil akarnya kita tuliskan 6.

Jadi, %/4.096 = 16

Selesaikan soal cerita di bawah ini.

1.  lJika panjang sisi suatu ruangan yang berbentuk ku alah™7 m maka
berapa m?® volume ruang tersebut?

2. Sebuah bak mandi yang berbentuk kubus manjang sisi 99 cm,
berapakah volumenya?

3. Sebuah kaleng roti berbentuk kubus memiliki volume 17.576 cm?, berapakah

panjang sisi kaleng roti tersebut?
4, Jika suatu kubus diketahui v |u®941.192 cm?,  hitunglah berapa

panjang sisinya.

5. Sebuah kolam ikan b& uk kubus memiliki volume 658.503 cm?,

Hitunglah berapa@ isinya.
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Tujuan Pembelaja

Setelah mempelajar i, Anda diharapkan dapat memahami:
A Pengsuiaan? Bilangan Romawi

B. La k Bilangan Romawi

C. Ca isan Bilangan Romawi

D.  Aturan®Penjumlahan Bilangan Romawi

E. Aturan Pengurangan Bilangan Romawi

F. Aturan Gabungan Bilangan Romawi
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A. Penggunaan Bilangan Romawi

Bilangan Romawi adalah lambang bilangan yang menggunakan bilangan

Romawi dalam penulisannya. Kita sering menemukan penulisan bilangan Romawi
di sekitar kita, contohnya penulisan nama jalan, seperti Jalan Kenanga VI,
penomoran dalam buku referensi asing, dan banyak lagi yang menggunakan
angka Romawi dalam penomorannya.

B.

Mari kita perhatikan contoh-contoh kalimat berikut.

Sinta tinggal bersama neneknya di Jalan Melati Il no

Daerah Istimewa Jogjakarta dipimpin oleh Sri SultaQneng Buwono
X.

Memasuki abad XXI, arus informasi begitu cepa
tidak memahami teknologi akan terting ari P

3ga bagi orang yang
embangan zaman.

Lambang Pokok @an Romawi

Bilangan Romawi memili utama yang akan menjadi patokan
untuk penulisan bilangan-bila erusnya. Bilangan tersebut antara lain:
| =
V =5
X =10 ?“
L =50 %
C =10
D = 500
M = 1000

C. Cara Penulisan Bilangan Romawi

Sistem pengulangan

Pengulangan bilangan Romawi dilakukan paling banyak 3 kali.

Lambang bilangan Romawi yang dapat diulang adalah: I, X, C, dan M.

Lambang bilangan Romawi V, L, dan D tidak boleh diulang.
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Contoh:

I =1 C = 100
n =2 cC = 200
nm =3 CCC = 300
X =10 M = 1000
XX = 20 MM = 2000
XXX = 30 MMM = 3000

D. Aturan Penjumlahan Bilang omawi

Apabila bilangan Romawi diikuti dengan bilangW| yang sama atau
lebih kecil maka bilangan Romawi tersebut han@ an. Penjumlahan ini

hanya dapat dilakukan paling banyak 3 angka

Contoh:

VI =5+1=6 60

Vi =5+2=7 = 600
VIl =5+3=28 000 + 500 =1500

Xl 10+1=11 ’\\
Xl =10 +2 =12 O
Xl =10 + 3 = 1
XV 10 + 542 15
10+@
5@60

XVI
LX b

E. Aturan Pengurangan Bilangan Romawi

Apabila bilangan Romawi yang di sebelah kiri lebih kecil daripada yang
sebelah kanannya, maka bilangan yang di sebelah kanan dikurangi dengan
bilangan yang di sebelah kirinya. Pengurangan ini hanya dapat dilakukan 1 kali.
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Contoh:

v =5-1 =
X =10-1 =
XL =50 - 10 =
XC =100 - 10 =
CD = 500 - 100 =
CM = 1000 - 100 =

F. Aturan Gabungan Bilang

Gabungan antara sistem pengurangan d

Contoh:
XV
CXLVII
CMIXCIX

40
90

400
900

10 + (5-1) =
100 + (50-10) + (5+2) =
(1000 - 100) + (10

(O

10-1) = 999

@Janaw
@mlahan

gan Romawi dari 1 sampai 1 Miliar

ilai Lambang Bilangan
Bilangan Romawi Nilai Bilangan
1 CXL 140
2 cL 150
3 &xc 190
v 4 c« 200
Y > D 400
Vi 6 5 0
ViI 7 o o0
Vil 3 W 00
X 5000
X 10 X 10.000
X 20 v 50.000
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XXX 30 C 100.000
XL 40 D 500.000
L 50 M 1.000.000
X 60 v 5.000.000
LXX 70 X 10.000.000
LXXX 80 n 50.000.000
XC % C
C 100 M
X 110 D
XX 120

Q\

v

er: Dokumentasi Penulis
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KPK dan FPE)Q
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Tujuan Pemhe

Setelah men arigBab ini, Anda diharapkan dapat memahami:

tan

C. Faktorisasi Prima
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A. Konsep Kelipatan

Konsep KPK dan FPB di sekolah dasar dapat dipelajari setelah siswa
memahami makna dari kelipatan dan faktor persekutuan suatu bilangan. Untuk
menerapkan konsep KPK dan FPB kepada siswa dapat dilakukan secara bertahap
seperti berikut.

1. Siswa Memahami Konsep dari Kelipatan Suatu
Bilangan

bilangan kepada
ita.

Untuk memberikan pemahaman mengenai kelipatan
anak, guru dapat melakukannya dengan pemberian @

Andi, Anto, Burhan, dan Dimas masing- ing memiliki 3 buah kelereng. Ketika
Andi dan Anto menggabungkan kelergéng,¥jumlahnya menjadi 6 buah. Ketika

Burhan bergabung jumlah kelerengn di 9, dan ketika Anto bergabung
jumlah kelereng mereka berju\ lereng.
Dari aktivitas ter: pat disampaikan kepada siswa hasil yang telah
didapatkan merupaV su elipatan 3.
Kelipatan 3 = 3, 6, 9, 12, ....dst

GuruSuga dapat memberikan soal cerita dengan kelipatan berbeda untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam kepada siswanya.

Contoh

Contoh
Kelipatan dari 5 = 5, 10, 15, 20, 25, ...dst
Kelipatan dari 10 = 10, 20, 30, 40, 50, ...dst

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kelipatan suatu bilangan adalah
hasil kali bilangan dengan bilangan asli. Karena kelipatan merupakan hasil dari
perkalian maka kelipatan dapat diartikan juga sebagai suatu bilangan yang
dapat dibagi.
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Q. Siswa Memahami Faktor dari Suatu Bilangan

Untuk memberikan pemahaman tentang faktor bilangan kepada siswa,
guru dapat bertanya kepada siswa tentang hubungan antara operasi perkalian
dan pembagian. Misalnya dengan mengajak siswa memperhatikan contoh operasi
pembagian dan perkalian seperti berikut.

Ani menyiapkan 12 buah jeruk yang akan disuguhkan kepada teman-
temannya pada saat belajar kelompok nanti siang. Apabila jumldh yang hadir
ada 2, maka jeruk yang akan diterima tiap orang adalah ah. Apabila
ada 3 orang maka tiap orang akan memperoleh 4 buah , apabila ada 4
orang yang hadir maka jeruk yang akan diterima tiap o dalah 3 buah dan
apabila yang hadir ada 6 orang, tiap orang akan leh 2 buah jeruk.

Bilangan 12 dalam bentuk perkalian dap@
12 . 12 12 =1 x 12

1 =
12:2=6 12 = 2 x®
12 : 3 =4 12 =
12 : 4 =3 atau =
12 :6 =2 2
12 : 12 =1 12 x 1

Dari contgh iIaf dan pembagian bilangan 12 tersebut, guru dapat
menjelaskan Jgah angan-bilangan 1, 2, 3, 4, 6 dan 12 disebut faktor dari
bilangan ugkemudian siswa dapat memahami faktor suatu bilangan
adalah iwsuatu bilangan yang dapat membagi habis bilangan tersebut.

Dengan katawlain, hasil pembagiannya merupakan bilangan bulat.

B. Kelipatan Persekutuan dan Faktor
Persekutuan

Setelah memahami konsep kelipatan dan faktor dari suatu bilangan, siswa
akan belajar tentang kelipatan persekutuan dan faktor persekutuan. Dalam
mengajarkan konsep persekutuan dari dua bilangan, guru dapat mengawali
pemahaman siswa dengan memberikan contoh sebagai berikut.
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Contoh

Pak Asep dan Pak Anto merupakan satpam di sebuah perusahaan. Pak Asep
bertugas jaga setiap 3 hari sekali, sedangkan pak anto bertugas jaga 4 hari
sekali. Kapan Pak Asep dan Pak Anto bertugas jaga bersama-sama?

Penyelesaian
Kelipatan 3 adalah 3, 6, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, ...

Kelipatan 4 adalah 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, ...
Dari kelipatan 3 dan 4 dapat diketahui, Pak Asep dan Pak A n bertugas
bersama pada hari ke 12 dan hari ke 24.

Setelah siswa memahami konsep kelipatan tersebu anjutnya guru dapat
menjelaskan bahwa bilangan 12 dan 24 disebut de @ ipatan persekutuan

dari 3 dan 4. O

o Konsep Faktor Persekutuan
Faktor dari 18 adalah 1, 2,

Faktor dari 12 adalah 1,
Faktor yang sama ad ilangan 1, 2, 3, dan 6. bilangan tersebut
dinamakan dengan rYersekutuan dari 18 dan 12.

1. Kelipatan sekutuan Terkecil (KPK)

KPK a kepanjangan dari Kelipatan Persekutuan Terkecil. KPK
dapat di juga sebagai kelipatan dari suatu bilangan tetapi yang nilainya
paling keci

Contoh
Tentukan KPK dari 3 dan 5.

Penyelesaian

Kelipatan dari 3 adalah 3, 6, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, ...
Kelipatan dari 5 adalah 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, ...
Maka, KPK dari 3 dan 5 adalah 15
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9. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)

FPB merupakan kepanjangan dari faktor persekutuan terbesar. FPB dapat
diartikan sebagai faktor-faktor atau angka-angka pembagi yang paling besar dari
suatu bilangan.

Contoh
Tentukan FPB dari 8 dan 24.

Penyelesaian !
Faktor dari 8 adalah 1, 2, 4, 8

Faktor dari 24 adalah 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24

Maka, FPB dari 8 dan 12 adalah 8. O !

C. Faktorisasi Prima

Metode lain untuk menentuka dan FPB juga dapat menggunakan
faktorisasi prima (pohon faktor): Faktorisasi prima dengan ketentuan
sebagai berikut.

1. Cara mencari KP¥ faktorisasi prima yaitu semua bilangan faktor

dikalikan. A ang sama maka ambil yang terbesar. Apabila
keduanya sa aka ambil salah satunya.

2. Cara ri BPB dengan faktorisasi prima yaitu dengan mengambil
bi @ r yang sama dan ambil yang terkecil dari 2 atau lebih
bilaRgan.

Contoh 1

Cari KPK dari 8, 12, dan 30.

Penyelesaian

Buat pohon faktornya.
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Faktor prima dari 8 = 2 x 2 x 2 = 23
Faktor prima dari 12 =2 x 2 x 3 = 22 x 3
Faktor prima dari 30 = 2 x 3 x 5

Untuk mencari KPK dilakukan dengan cara mengkalikan a faktor prima
dengan pangkat terbesar, sehingga dari 8, 12, dan 30 I x 3 x 5 =120.

Contoh 2
Cari FPB dari 4, 8, dan 12.

Penyelesaian

Buat pohon faktornya.

v
&

2 x2=2?
Faktor prima dari 8 = 2 x 2 x 2 = 23
Faktor prima dari 12 = 2 x 2 x 3 = 22 x 3

Faktor dari 4, 8, 12 yang sama adalah 2, dan yang terkecil adalah 2% = 4.
Jadi, FPB dari 4, 8, 12 adalah 4.

Faktor primaydari 4
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Tujuan Pemb
Setelah mempelajari ini, Anda diharapkan dapat:

Mmoo W >

Penguk@irap” Sudut

Pe I anjang

Pe u Berat

Pengukuran Satuan Waktu

Pengukuran Kecepatan

Pengukuran Kecepatan Air (Debit Air)
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A. Pengukuran Sudut

Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh pertemuan dua sinar garis
lurus yang memiliki pangkal yang sama. Sinar garis lurus tersebut disebut kaki
sudut dan pangkal sinar disebut titik sudut. Pada gambar di bawah ini AO
dan BO adalah kaki sudut dan O adalah titik sudut. Notasi (simbol) untuk
sudut adalah Z.

Pengukuran merupakafigkegigtan membandingkan suatu besaran yang
diukur dengan alat ukur ya a an sebagai satuan. Jadi, Pengukuran sudut
adalah membandingkan yang akan diukur dengan sudut pembanding.
Sebuah sudut dap atkan pada sudut yang lain untuk memperoleh

bahwa yang pegtam ih kecil, sama atau lebih besar dari sudut yang kedua.
Penguk esar sudut dapat dilakukan melalui pengukuran sudut dengan
satuan anydengukuran sudut dengan satuan tidak baku.

Penanaman Konsep

1. Pengukuran Sudut dengan Satuan Baku

Pengukuran sudut dengan satuan baku merupakan pengukuran sudut yang
hasilnya tetap atau sesuai dengan standar, yaitu menggunakan busur derajat
dengan derajat sebagai satuannya. Contoh cara mengukur besar sudut derajat
adalah sebagai berikut.



pengukuran 115

Wit

a \m\nn|u "
A y,

0\8 90 mo/,,o///

o, 2

0

Wy, B
8/o ’a/Z////

S

Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 8.2 Pengukuran dengan busur derajat

Himpitkan titik tengah busur derajat dengan titik B inggafkaki sudut
OA berhimpitan dengan garis yang melalui titik 0 k busur derajat.

Perhatikan angka O pada busur derajat yang @ pada garis OA dan
perhatikan garis OB. Besar sudut ABC (Ndibaca pada skala yang

ditunjukkan oleh busur derajat.

Secara lengkap satuan sudut yafig ada tiga macam, vyaitu sebagai
berikut.

a)

b)

Sistem Sexasimaal (Deraj Detik)

dalah besarnya sudut yang dihasilkan oleh
eliling lingkaran.

Satuan derajat dituli
perputaran sejauk

1 derajat =
1 menit ik (ditulis 1° = 60")

al (Grad, Decigrad, Centigrad, Miligrad, dan sebagainya)

360°
10
1 dgr= 10 cgr (centigrad)

400°
10 dgr (decigrad)

1 cgr = 10 mgr (miligrad)
Radian

Satu radian ditulis 1 rad adalah besarnya sudut yang dihasilkan oleh
perputaran sebesar jari-jari lingkaran. 1w rad = 180°
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Q. Pengukuran Sudut dengan Satuan Tidak Baku

Pengukuran sudut dengan satuan tidak baku merupakan pengukuran
sudut yang hasilnya berbeda-beda karena menggunakan alat ukur yang tidak
baku atau tidak standar. Pengukuran sudut dengan satuan tidak baku misalnya
menggunakan sudut satuan. Contoh cara mengukur sudut satuan tidak baku
adalah sebagai berikut.

A B g

» <
> <

Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 8.3 Pengukuran su@n satuan tidak baku
Misalnya sudut A merupaka s@am maka:
ut S

o Besar sudut B ada atuan.

o Besar sudut D a sudut satuan.

a macam sudut yang dibedakan berdasarkan ukurannya.

1. sudut yang terbentuk jika kedua kaki saling berhimpit
2. iku-Siku adalah sudut yang besarnya 90°.

3. Sudut Lancip adalah sudut yang besarnya antara 0 sampai 90°.

4, Sudut Tumpul adalah sudut yang besarnya antara 90° sampai 180°.

5. Sudut Lurus adalah sudut yang besarnya 180°.

6. Sudut Refleksi adalah sudut yang besarnya antara 180° sampai 360°.
7. Sudut Satu putaran penuh adalah sudut yang besarnya 360°.
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B. Pengukuran Panjang

Penanaman konsep pengukuran satuan panjang dapat dilakukan oleh
guru dengan cara melibatkan siswa dalam kegiatan pengukuran langsung oleh
siswa. Biasanya dalam pengukuran satuan panjang, guru langsung menerangkan
mengenai tangga satuan ukuran panjang. Siswa diberikan pengertian bahwa
setiap turun satu tingkat dikali 10, seperti contohnya 1 km = 10 hm, sedangkan
setiap naik 1 tingkat dibagi 10, seperti contoh ilustrasi tangga satuan panjang
digambarkan sebagai berikut.

Tangga Satuan Panjang

km
hm naj gga
dam agi 10
m
. m
turun 1 tingkat/tangga mm

dikali 10

Sumber: Dokumentasi Penulis

N

Ada baiknya n tangga satuan ukuran panjang diberikan setelah
siswa memahami ki p satuan ukuran panjang melalui serangkaian kegiatan
berikut.

ngga satuan panjang

Penana Konsep

Media yang diperlukan:

1. Berbagai alat ukur panjang seperti penggaris, mikrometer sekrup, meteran,
pita, dan sebagainya.

2. Lidi atau sedotan

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10| ( ! ﬁ

Sumber: Dokumentasi penulis

Gambar 8.5 Macam-macam alat pengukur panjang
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Kegiatan Pembelajaran

1.

10.

Sebagai pengantar, siswa diingatkan kembali tentang pengukuran dengan
menggunakan satuan tidak baku, misalnya lidi, jengkal tangan, pensil.

Siswa kemudian menganalisis alat ukur yang digunakan.

Siswa mengukur panjang lidi atau lidi sepanjang 1 cm, kemudian
memotongnya.

siswa mengamati ukuran panjang 1 cm dan siswa akan panjang 1

siswa membuat garis sepanjang 1 cm di b @ ngan menggunakan

penggaris.

siswa kemudian mengukur lagi lidi_yang sepanjang 1 dm (10 cm),
kemudian siswa memotongnya, mfiasi asing siswa memegang lidi yang
panjang nya 1 dm.

5 6 7 8 9 10

Guru me be instruksi agar siswa memotong lidi yang berukuran 1

yang berukuran 1 cm.

G rikan pertanyaan ada berapa lidi berukuran yang dapat
dib ari lidi yang panjangnya 10 cm? (siswa menjawab dengan benar
10 batang lidi).

Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan bahwa lidi
berukuran 1 dm panjangnya setara dengan 10 lidi berukuran 1 cm.

Untuk kegiatan selanjutnya guru dan siswa membuat perbandingan antara
cm, dm, dan m.
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C. Pengukuran Berat

Penanaman Konsep

Media yang diperlukan:

1.

Berbagai alat ukur berat seperti timbangan, anak timbangan sederhana
atau neraca Ohauss.

Benda-benda yang telah ditimbang seberat 1 kg dan 10 henda dengan
berat masing-masing 1 ons.

Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 8.6 Macam-ma

Kegiatan Pembelajaran

1.

Sebagai pengantar, siswa di embali tentang pengukuran antarsatuan
panjang yang telah mer al.

Siswa mempersia dia yang akan digunakan berupa timbangan dan
anak timban Di an anak timbangan yang digunakan tidak hanya
satu, tetapi h ncapai berat 1 kg, misal anak timbangan seberat 1
ons dipérsiapkan sebanyak 10 buah. Sebagai alternatif anak timbangan
jug iWluat dari tanah liat sehingga kita dapat mengatur beratnya
se an yang kita inginkan.

Siswa Secara berkelompok melakukan penimbangan berat benda 1 kg
yang ternyata setara dengan 10 anak timbangan seberat 1 ons. Apabila
menggunakan anak timbangan seberat 2 ons maka berapa anak timbangan
yang dibutuhkan?

Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hubungan antarsatuan
berat.
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Pembinaan Keterampilan

Agar lebih memudahkan siswa memahami ukuran satuan berat yang lain,
guru dan siswa membuat tangga satuan berat di mana apabila naik 1 tangga
dibagi 10 dan apabila turun 1 tangga dikali 10.

PENGUKURAN SATUAN BERAT

kg
—\_ naik 1 tingkat/
hg tangga dikali 10 1 ton - 1000 kg
dag 1 kwintal =10
g 1hg

1kg
de 1 pon ins = 500 gram
turun 1 tingkat/tangga ! mg
dibagi 10
Contoh:
%ton + 10 ons + 20 pon = ... kg
(3%12000)+ (10 : 10) + (20 : 2 =8Q0 ¥ 1 + 1 = 511 kg

\

Waktu erarti jarak antara dua tempat seperti waktu untuk
melakukan_se aktu juga berarti suatu ketika tertentu, seperti waktu
yang dit eh jam. Panjang waktu ialah satuan besaran yang tak dapat

dilihat. Kita\tidak tahu di mana waktu itu mulai dan di mana berakhir.

Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 8.7 Alat ukur satuan waktu
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Menurut S, satuan waktu dinyatakan dalam detik (dt) atau second (sec).
Pada mulanya, penetapan satuan waktu adalah perputaran Bumi terhadap
porosnya. Namun ternyata, perputaran bumi pada porosnya selalu berubah.
Kemudian satuan waktu ditetapkan berdasarkan hari matahari rata-rata. Penetapan
satuan standar untuk waktu adalah 1 detik = 186400 hari matahari rata-rata.
Sebab 1 hari = 24 jam = (24x60) menit = (24x60x60) detik = 86400 detik.

Selanjutnya, satuan ini pun dirasakan belum sesuai dengan persyaratan
satuan standar, karena setelah dilakukan pengamatan yang lebih teliti, diketahui
bahwa satu hari rata-rata matahari dari tahun ke tahun tidak sarffia. Kemudian
tahun 1967, untuk pengukuran waktu yang lebih teliti, stand tu dirubah.
Satu sekon didefinisikan sebagai selang waktu yang dibutu tom Cesium-133
untuk melakukan getaran radiasi sebanyak 9.192.631,7#4@ kdli. Standar satuan
waktu ini memiliki ketelitian yang sangat tinggi, yai @ ngkinan kesalahan

waktu hanya 1 detik dalam kurun waktu 500 n.
Beberapa alat pengukur waktu di antafanya adalah:
1.  Jam 0
Jam digunakan untuk me%aktu dalam kehidupan sehari-hari dan

paling sering digunakan. Pada& iasanya menggunakan satuan terkecil yaitu

detik dan terbesar yaitu 4 an 1 detik adalah skala terkecil pada jam,
jadi ketelitian jam adala kon (detik). Dengan adanya satuan tersebut kita
engeta

dapat dengan mu hui waktu yang telah berlalu atau menghitung
waktu yang dibsituh

2. S a

Stopwatch adalah alat ukur waktu yang mana di dalamnya terdapat
satuan menit, detik, dan jam. Alat ini biasanya digunakan untuk kegiatan yang
memerlukan hitungan dari 0 untuk mempermudah dan mempercepat pendataan.
Contohnya adalah saat pelari menggunakan alat ini untuk mengukur kecepatan
larinya dengan jarak 100 meter. Ketelitian stopwatch juga lebih tinggi dari jam
yaitu 0,1 sekon. Tapi, sekarang telah berkembang stopwatch yang memiliki
ketelitian lebih tinggi seperti milisecond bahkan microsecond.
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3. Kalender

Kalender atau sistem penanggalan adalah alat ukur waktu yang digunakan
untuk mengukur waktu yang lama seperti hari, bulan dan tahun. Skala terkecil
dari kalender adalah satu hari, jadi ketelitiannya adalah setengah hari.

Pengukuran Waktu juga dapat dilakukan dengan satuan tidak baku.
Contohnya jam pasir atau lilin. Jam pasir yang satu dengan yang lain tentu
tidak tetap ukurannya, begitupun lilin. Oleh karena itu jam pasir dan lilin disebut

satuan tidak baku untuk waktu.
Kesetaraan Satuan Waktu \

1 abad = 100 tahun Q
1 dasawarsa = 10 tahun O

1 windu =8 taho

1 lustrum = 5 tah

1 tahun @.ﬂan

1 bulan ari

1

mi 7 hari
h = 24 jam
] 60 menit

60 detik

E. P ran Kecepatan

Kecepatan adalah besarnya jarak yang ditempuh oleh benda tiap satuan
waktu. Kecepatan adalah besaran vektor, sehingga tidak hanya mencakup
jumlah, tetapi juga bagaimana arah bergerak dalam ruang. Arah ditentukan
oleh perpindahan, yang merupakan jarak antara di mana benda dimulai dan
di mana ia berhenti.

Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 8.8 Alat pengukur kecepatan
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Kecepatan merupakan hasil bagi antara jarak yang ditempuh oleh waktu
yang dibutuhkan. Kecepatan yang merupakan turunan dari hasil bagi besaran
waktu terhadap besaran jarak menghasilkan satuan kecepatan dalam S| sebagai
meter/detik (m/det). Rumus untuk jarak adalah

s=vVv xt

Dengan ketentuan:

jarak yang ditempuh mempunyai satuan meter (dalam satuah metrik)
kecepatan mempunyai satuan meter/detik
waktu yang diperlukan mempunyai satuan detik (daQatuan metrik)

Kecepatan (v) merupakan perbandinga tQak yang ditempuh

(s) dengan waktu yang diperlukan (t), sehingga hub@ingan antara v, s, dan t

S

Vv

t

dinyatakan pula dengan formula v = s/t. Sedan aktu yang diperlukan (t)
adalah perbandingan jarak yang dite dengan kecepatan (v), sehingga
hubungan antara t, s, dan v dapatedifyata sebagai t = s/v .

F. Pengukur. Xepatan Air (Debit Air)

Langkah Pembelaja
. Guru % siswa menjadi 5 kelompok kemudian membagi lembar
kegi 4

Ul Lliaibll 4 altil euskilibly bldiid 4

1 T
. 1000 ) ,__,-‘1\’5 1iS
1 I/detik = m?/detik A i
[ ~—\ 3

Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 8.9 llustrasi debit air
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Langkah-langkah Pembelajaran:

. Guru membimbing siswa mengukur debit air mengalir yang dibuat guru
dari barang-barang bekas sehingga peserta didik mampu menemukan
rumus mencari debit air yang mengalir.

. Guru meminta siswa untuk berkelompok untuk mendiskusikan hasil
temuannya dan membuat laporan secara kelompok maupun individu.

. Peserta didik melaporkan hasil diskusi kelompoknya dengan didiskusikan
secara klasikal.

. Guru memberikan klarifikasi hasil laporan peserta didiks

. Guru menegaskan kepada peserta didik penggunaa @ ghitungan debit
dalam kehidupan sehari-hari. Satuan debit bjgS@myafdigunakan untuk
menentukan volume air yang mengalir dalam @ satuan waktu.

. Guru membagikan lembar evaluasi < ’

a. Volume Akuarium 50 liter. Karena dalam waktu 15 menit

airnya tinggal 20 liter. Bew@r/menit debit kebocorannya?
Jawaban:

Debit = volume _ i _ liter

panjang 2 al 90 cm dan tinggi 75 cm dapat terisi air sampai
‘49. 45 menit. Berapa liter/menit debit air yang mengalir
bakftersebut?

waktu \ enit menit
b. Sebuah ba % pUhgan yang berbentuk balok dengan ukuran
m, e

penuh
p

W
olume = 20 dm x 9 dm x 7,5 dm = 1350 liter.

.. _ volume _ 1350liter _ liter
Debit = waktu ~ 45menit 30menit

C. Volume sebuah tangki minyak tanah 7.500 liter. Setelah sampai
pangkalan minyak diisikan pada 25 drum dalam waktu 40 menit.
Jika sisa minyak dalam tangki tersebut 1.500 liter. Berapa debit
aliran pada drum?

Jawaban:

Debit = volume _ 6000 liter _ 150 liter

waktu ~ 40 menit menit
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Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menuliskan
simpulan langkah-langkah mencari debit air yang mengalir dan rumus
debit air yang mengalir di papan tulis.

Contoh soal

1.

Jika volume air di sebuah wadah adalah 5.000 L, dan kecepatan air keluar
dari wadah itu adalah 1 liter per jam. Perlu waktu berapa Jamakah agar
seluruh air itu habis mengalir keluar dari wadah tersebut?

_ volume _ 5000 liter
Waktu = debit T 1liter/jam

Sebuah drum berukuran besar dapat menamp @ sebanyak 150 liter.
Sebuah drum berukuran lebih kecil dapat pung’ air 10% dari jumlah
air yang bisa ditampung drum berukura‘r besa’ tadi. Berapa banyak air
yang dapat ditampung oleh lima drum b ran besar dan lima drum

berukuran kecil secara keseluruhdn?

= 5000 jam

Jawaban:
drum besar = 150 liter

drum kecil = 15 liter \
Total = 150 x 5 825 liter

Di sebuah r
minum

berpenghuni lima orang terdapat 60 botol air
ing-masing berisi 1/2 liter. Jika setiap orang di rumah
itu mefqe air minum sebanyak 2 liter setiap hari, dalam berapa
ng tersedia di rumah itu akan habis?

n
60 x 3 :2 =15 hari
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Perbandingan da ala

Tujuan Pe e@m
Setelah mem ari ,Bab ini, Anda diharapkan dapat memahami:
P

ndingan

A. KQ @
Perbdndingan Senilai

B.
C. Perbandingan Berbalik Senilai
D Perbandingan Skala
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A. Konsep Perbandingan

Konsep perbandingan sering kali digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
contohnya adalah perbandingan antara jumlah siswa laki-laki dan perempuan
dalam suatu kelas, perbandingan banyaknya jumlah kelereng warna merah
dengan warna biru di suatu kotak dan sebagainya.

Definisi

Perbandingan adalah pasangan terurut dari bilangan yang ditulis dengan
notasi a : b, dengan b # 0 yang menyatakan hubungan g di antara

kedua bilangan tersebut.

Secara umum perbandingan dapat dikelompo pehjadi dua bagian,
Perbandingan Senilai dan Perbandingan Berbalik Nila

B. Perbandingan Ser@

Perbandingan senilai ada ndingan dari dua atau lebih besaran
di mana suatu variable be maka variable lainnya bertambah pula
begitupun sebaliknya ataé juga dengan perbandingan yang memiliki
nilai yang sama.. Untuk gan hasil perbandingan dapat digunakan rumus
perbandingan senil

Contoh

Sebuah mobil melaju dari kota Bandung menuju Surabaya. Setiap 12 km
menghabiskan bensin sebanyak 1 liter. Apabila jarak antara Bandung-Surabaya
sejauh 720 km, berapa estimasi liter bensin yang dihabiskan untuk menempuh
perjalanan Bandung—Surabaya?

Jawab

Soal di atas merupakan salah satu soal perbandingan senilai, di mana semakin
jauh perjalanan yang ditempuh maka berbanding lurus dengan banyaknya
konsumsi bahan bakar yang dihabiskan.
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Dari soal di atas diketahui:

a1:12
b1=1
a2:720
b = ?

Rumus Perbandingan Senilai:

at _a’
b, " b,
12 _ 720

- 720 -
b= 720 x 1 =60 O

Jadi Estimasi banyaknya bensin yang dibutuhk@nyak 60 liter.

Contoh 2
Di sebuah peternakan memiliki 30 api¢’ Setiap bulan pemilik peternakan

harus menyediakan 600 pakan NApabila pemilik peternakan menambah

jumlah sapinya sebanyak 15@ekow, berapa banyak pakan ternak yang harus
ditambah untuk 1 bulan

C. Per ngan Berbalik Nilai

Pe '@--: berbalik senilai adalah perbandingan dua besaran yang mana
bila salah satu besaran bertambah nilai maka besaran lainnya akan berkurang
nilai atau semakin kecil. Untuk perhitungan hasil perbandingan dapat digunakan
rumus perbandingan berbalik nilai sebagai berikut

Contoh Soal

Proyek pembangunan sebuah apartemen dapat diselesaikan selama 60 hari
oleh 100 orang pekerja. Untuk mempercepat proyek pembangunan, kontraktor
menambah 50 orang pekerja lagi. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek tersebut?
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Jawab:
Soal di atas merupakan salah satu soal perbandingan berba&kﬂ, di mana
semakin banyak jumlah pekerja maka akan semakin sedikit yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan proyek. Dari soal di atas diketa \Q

=100

al

b, = 60

, = 100 + 50 = 150 O
QO

Rumus Perbandingan Senilai:

Q
I}

100 _ 150
b, ~ 60

b = 60 X 10
2 150

Jadi est @ aktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek tersebut
adalah 40 Hari.

D. Perbandingan Skala

Jika kita memperhatikan benda-benda di sekeliling ruang kelas, kita
pasti pernah menemukan peta. Peta merupakan gambaran suatu wilayah
yang dituangkan dalam gambar dua dimensi, memiliki keterangan dan ukuran
perbandingan yang disebut skala. Coba perhatikan peta kota Bandung berikut.



Perbandingan dan Skala 131

BANDUNG

www.indolravelers.com

)
SKALA 1:33.300

Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 9.1 Peta Kabu Bandung
Peta di atas menggunakan s . 33.300. Artinya tiap 1 cm pada
peta mewakili 33.300 cm pada Yara ungguhnya, dan 33.300 cm itu sama
dengan jarak 3,33 km sehinggaftiap® 1 cm pada peta mewakili 3,33 km jarak

skala 1 : 100.000, artinya tiap 1 cm pada
a jarak sesungguhnya. 100.000 cm sama dengan

sesungguhnya. Begitu j4
peta mewakili 100.000 c

1 km. Sampai di si paham ya? kalau belum jangan dilanjutkan pahami
dulu pengertigh skald\ di atas.
Ska ir an sebagai:

Jarak pada peta
Jarak sesungguhnya

Skala:

Atau biasanya untuk memudahkan disingkat menjadi:

_ P
Skala = IS

Di mana JP adalah jarak pada peta dan JS adalah jarak sesungguhnya.
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Contoh soal

Skala sebuah peta adalah 1 : 500.000. Jika jarak kota A ke kota B pada peta
6 cm, maka jarak sebenarnya kota A ke kota B adalah ....

Jarak pada peta

Skala:
Jarak sesungguhnya
Jarak sebenarnya = Jarak peta
Skala

_ 6
"~ 1/500.000 A
6 x 500.000 = 3.000.000 cm = 30 Q

O
O

Q\
v
Qg/
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PembulgiangTe@rema Pythagoras

Titi dut dan Bidang

Ke Titik pada Garis

Kedudukan Garis dengan Garis

Sudut

Bidang Banyak (Segi-n)

Melukis Segitiga

Melukis Garis Istimewa pada Segitiga

—IO@MMUON®>
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A. Istilah dalam Geometri

Sebagaimana struktur matematika lainnya, geometri memiliki pedoman-
pedoman atau aturan-aturan yang terangkum dalam istilah. Bagi siapa pun
yang ingin mempelajari geometri, sudah tentu harus memahami istilah-istilah
tersebut. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut.

1. Unsur-Unsur yang Tidak Didefinisikan (Undefined Terms)
Unsur yang tidak didefinisikan adalah konsep yang mudah dipahami

dan sulit dibuatkan definisinya, seperti titik, garis, dan bidang. Apabila
kita paksakan untuk membuat definisi unsur primitif tersebut maka
akan terjadi blunder. Misalnya, kita akan membua inisi untuk titik,

seperti titik adalah sesuatu yang menempati tej emudian kita harus
mendefinisikan lagi sesuatu yang menempati @ itu apa, misalnya
noktah yang ada pada bidang. Kemudian Kita hargs mendefinisikan tentang
noktah itu apa, dan seterusnya, sehingga definisi terdapat definisi
dan begitu seterusnya. Oleh kare semua konsep yang memiliki sifat
demikian dimasukkan ke dala @ unsur primitif atau unsur yang

tidak terdefinisi.

2. Unsur-Unsur yang Didefini efined Terms)

idefi adalah konsep yang mempunyai definisi
engan definisi konsep-konsep tersebut menjadi
tidak bermakna ganda. Syarat sebuah definisi
adat, jelas, dan tidak mengandung pengertian ganda.

finisikan adalah konsep-konsep yang dikembangkan dari

Unsur-unsur yang
atau batasan sehigg
jelas, tidak i

se dikembangkan dari konsep garis sebagai unsur yang tidak
didefinisikan.

3. Aksioma/Postulat
Aksioma/postulat sangat erat kaitannya dengan penerimaan suatu anggapan
tanpa menuntut adanya pembuktian. Aksioma/postulat adalah anggapan
dasar yang secara logika dapat diterima dan tidak harus dibuktikan
kebenarannya.

4, Teorema/Dalil/Rumus
Teorema/dalil/rumus adalah bentuk kritis dari suatu anggapan yang
menuntut adanya pembuktian kebenaran secara nyata. Anggapan ini
harus dibuktikan dengan rangkaian deduktif yang menuju pada suatu
kesimpulan yang dapat digeneralisasi.
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B. Pembuktian Teorema Pythagoras

Apabila kita mengajukan pembuktian melalui menunjukkan/memberi
contoh dalam segitiga siku-siku dengan panjang sisi masing-masing 3 dan 4
satuan panjang, serta panjang sisi miringnya sama dengan 5 satuan panjang
(tripel Pythagoras), sehingga diperlihatkan hubungan 3% + 42 = 5% ini bukan
pembuktian, tetapi sekadar menunjukkan satu kasus. Teorema Pythagoras sejak
ditemukannya sampai sekarang telah dibuktikan lebih dari 200 cara. Berikut
salah satu pembuktian teorema tersebut.

Luas da€raly pegsegi kecil dengan sisi ¢ sama dengan luas persegi besar

dengan sj + urangi 4 kali luas daerah segitiga siku-siku. Secara aljabar
dapat ki ikan menjadi:

2= (a + b)**— 4. luas daerah segitiga

¢ =a’+ 2ab + b2— 4 . % alas x tinggi
c2=a+2ab+b2-4.%ab
2= a*+ 2ab + b? — 2ab

¢ = a’ + b? terbukti
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C. Titik, Garis, dan Bidang

Titik adalah bagian terkecil dari suatu objek, yang menempati suatu
tempat, yang tidak memiliki panjang, lebar, dan tinggi. Titik adalah suatu
ide atau bisa disebut abstrak. Karena titik tidak bisa dijelaskan dengan cara
biasa, Titik termasuk sesuatu yang tak terdefinisi. Titik dapat digambar sebagai
noktah, dan dapat dimodelkan dengan suatu benda yang berukuran bulat kecil.
Titik diberi nama dengan satu huruf kapital, misalnya titik A, titik P, titik M.

e A e M

e P Q
Garis merupakan suatu himpunan titik-titik yang nya terdiri dari lebih

satu buah titik. Dan titik-titik tersebut berderetg’ke duamatah yang berlawanan
hingga jauh tidak terhingga. Sedangkan model @taupuf representasi suatu garis
misalkan seperti seutas benang atau juga_tali lurusyang bisa diperpanjang pada
kedua arah yang berlawanan hingga jguh terhingga. Garis hanya memiliki
ukuran yang panjang, berbeda den ng diberikan nama menggunakan
satu buah dari huruf kapital, gari i nama dengan menggunakan sebuah
huruf kecil seperti g, h, k dafil§ju eterusnya ataupun dua buah huruf kapital
misalkan AB, AC, BC da xrusnya.

A

Vol

Ruas garis adalah bagian dari garis yang dibatasi oleh dua titik.

A Q

B P
Ruas garis AB ditulis dengan notasi AB,

Ruas garis PQ ditulis dengan notasi PQ



Pengenalan Geometri 137

Sinar garis adalah bagian dari garis yang diawali oleh titik pangkal berupa
titik menuju tak terbatas. Menggambar sinar garis dapat diawali dari titik pangkal
menuju arah tak terbatas yang diberi tanda dengan anak panah.

Q

A
B \
A
P C
Bidang datar dapat didefinisikan sebagai suatu daerah berupa kurva yang
dibatasi oleh ruas garis. Sebuah bidang dapat diberi nama satu huruf

Yunani, seperti: a, B, ¥, V¥, .... dan seterusnya, atau dengQruf—h ruf kapital
Y

sesuai dengan nama-nama titik-titik sudut bidang it i a bidang ABCD,
bidang PQRST. 0
S

D C R

- Q

T
bidang 8 A B P

Dalam pembelajar;
dengan benda-benda ko
yang berbentuk b
sedotan. Sebuagh b
benda-benda‘aipfya

, garis, dan bidang dapat direpresentasikan

isalnya, titik dapat dimodelkan dengan benda
ciW Ruas garis dapat dimodelkan dengan sebatang
g dapat dimodelkan dengan sebuah alas meja atau
tipis dan lebar.

D. K&dukan Titik pada Garis

Kedudukan suatu titik terhadap suatu garis dapat terjadi kemungkinan
berikut.

o Titik terletak pada garis
Misalkan titik P terletak pada garis n.
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Titik berada di luar garis
Misalkan titik E di luar garis p.

Kedudukan Garis dengan

Kedudukan dua garis pada bidang dapat terj

Dua buah garis sejajar
Dinyatakan sejajar apabila dua garis yang dalam satu bidang tidak

memiliki titik persekutuan. M|sal aris m // n.

//

Dua g rpEongan

rpotongan apabila dua garis yang berada dalam satu bidang
I tépat satu titik persekutuan.

al berikut.

Garis a dan b berpotongan di titik P.
Titik P disebut titik potong.

Dua garis berimpit

Pada dua garis yang berimpit semua titik pada masing-masing garis itu
merupakan titik persekutuan dari kedua garis tersebut.
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F. Sudut

Sudut dapat dibentuk dari dua sinar yang titik pangkalnya berimpit.
Suatu sudut diberi nama dengan:
1. satu huruf kapital sesuai dengan nama titik sudutnya.

2. Tiga huruf kapital, nama titik sudutnya ditulis di tengah di antara dua
huruf yang lain.

@ c (b) ) A

Pada gambar di atas, huruf A adalah nama titik sudut, maka
tempat penulisannya harus di teng isalnya : (a) £BAC, ZCAB, atau /A,
dan (b) £ZMKN, ZNKM, dan ZK. Sa sar sudut dapat dinyatakan dalam
r sudut dalam derajat dapat diukur

derajat atau dalam radian. Sat
dengan alat busur derajat x

Jika pusat suatu | @ dibagi menjadi empat bagian sama besar maka
setiap bagian sudu satWesSebut besarnya 90° atau w/2 radian. Sudut yang
besarnya 90° disgbu iku-siku. Macam-macam sudut adalah sebagai berikut.

(a)  Sudut if, yaitu sudut yang besarnya antara 0 dan 90 derajat.

(b) SAQLLJ— u, vaitu sudut yang besarnya 90°.

(c)  SudutStumpul, yaitu sudut yang besarnya antara 90 dan 180 derajat.

(d)  Sudut lurus, yaitu sudut yang kedua kakinya membentuk garis lurus, atau
sudut yang besarnya 180.

(e)  Sudut yang besarnya lebih dari 180° disebut sudut refleks.

C

0
‘\ 500 90° ‘—\130

B A B A B A

sudut lancip sudut siku-siku sudut tumpul
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sudut lurus sudut refleksi sudut putaran penuh

Dua sudut yang jumlah besarnya 90° disebut saling berpenyiku.

B‘.q | Q\\

_
X
o <z
ZAOC = 55 dan ZBOC = 35° dikatakan @erpenyiku karena 55° + 35° = 90°.
Dua sudut yang jumlah besarnya 18@° “di t saling berpelurus.
\ c
aO
Q~ : :

ZAOC = 105° dan ZBOC = 75° saling berpelurus karena jumlahnya 105° +
75° = 180°.

G. Bidang Segi banyak (Segi-n)

Kurva tertutup sederhana yang terbentuk dari tiga atau lebih ruas garis
dan membatasi suatu daerah cembung (konveks) disebut segi banyak (poligon).
Berikut adalah contoh poligon.
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segi-3 segi-4 segi-5 segi-8

Segi banyak yang semua sisinya sama panjang dan semua sldutnya sama
besar disebut segi banyak beraturan. Segitiga beraturan dise juga segi tiga
sama sisi, segi empat beraturan disebut juga persegi (buj gkar). Ada segi

enam beraturan, segi tujuh beraturan, dan Iain—Iain.O

H. Melukis Segitiga C)

Melukis segitiga dan garis isti a Pada segitiga merupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki ole matematika. Melukis segitiga akan
memberikan pemahaman yang ih mendalam terkait konsep segitiga
yang akan dipelajari oleh sisxx
adala

Media yang dipe @
tulis lainnya.

h jangka, busur derajat, penggaris, dan alat

jangka busur derajat

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

penggaris
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Adapun cara melukis segitiga adalah sebagai berikut.
Melukis Segitiga apabila Diketahui Panjang Ketiga Sisinya (Sisi, Sisi, Sisi)

Misalkan kita akan melukis /A ABC jika diketahui AB = 7 cm, BC = 5
cm, dan AC = 4 cm.

A 7 cm Q

Langkah-langkahnya sebagai berikut.
a. Buatlah ruas garis AB dengan panjéng 7
b. Dengan pusat titik A buatlah busur§lingkaran dengan jari-jari 4 cm.

C. Kemudian dengan pusat titik® B buatlah busur lingkaran dengan
jari-jari 5 cm sehingga m@ busur pertama di titik C.
d. Hubungkan titik A denga

terbentuk A ABC,

Melukis Segitiga jika '&I ua Sisi dan Sudut Apit Kedua Sisi Tersebut
(Sisi, Sudut, Sisi)

v/
& 4 cm

)
3 cm L

Misalkan kita akan melukis segitiga KLM jika diketahui panjang KL = 3
cm, sudut LKM = 70° dan panjang KM = 4 cm.

dan titik B dengan titik C, sehingga

K

Langkah-langkahnya sebagai berikut.

a. Buatlah ruas garis KL dengan panjang 3 cm.
b. Dengan menggunakan busur derajat, pada titik K buatlah sudut
yang besarnya 70°.
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C. Kemudian dari titik K buatlah busur lingkaran dengan panjang jari-
jari 4 cm, sehingga berpotongan di titik M.

d. Hubungkan titik L dan M sehingga terlukislah segitiga KLM.

Melukis Segitiga jika Diketahui Dua Sisi dan Satu Sudut di Hadapan Salah

Satu dari Kedua Sisi Tersebut

R

1

Misalkan kita akan melukis segitiga PQR n PQ =5 cm;
PR = 3 cm; dan sudut PQR = 40.
Langkah-langkahnya sebagai i

Buatlah ruas garis panjang 5 cm.

sebut (Sudut, Sisi, Sudut)

450\ 65°

R 5cm S

Misalkan kita akan melukis segitiga RST apabila diketahui panjang RS =
5 cm, sudut TRS = 45° dan sudut TSR = 65°.
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Langkah-langkahnya sebagai berikut.

a. Buatlah ruas garis RS dengan panjang 5 cm.

b. Dari titik R, buatlah sudut yang besarnya 45° dengan menggunakan
busur derajat.

C. Kemudian dari titik S, buatlah sudut yang besarnya 65° sehingga
berpotongan di titik T.

d. Segitiga RST adalah segitiga yang dimaksud.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu Segitiga dapat
dilukis jika diketahui

a. panjang ketiga sisinya;

b. panjang dua buah sisi dan besar sudut gapit kedua sisi
tersebut;

C. panjang dua buah sisi dan besar sfidut dapan salah satu sisi
tersebut;

d. besar dua buah sudut dan jang sisi di antara sudut tersebut.
Melukis Segitiga Sama Kaki

\

cm

Q - A 4 cm B
Misalkan kita akan melukis segitiga ABC sama kaki dengan
AB = 4 ¢cm dan AC = BC = 5 cm.

Langkah-langkahnya sebagai berikut.

a. Buatlah ruas garis AB yang panjangnya 4 cm.
b. Dengan pusat titik A buatlah busur lingkaran dengan jari-jari 5 cm.
C. Kemudian dengan jari-jari yang sama, buatlah busur lingkaran dengan

pusat titik B, sehingga berpotongan dengan busur pertama di titik C.

d. Hubungkan titik A dengan titik C dan titik B dengan titik C, sehingga
diperoleh segitiga ABC yang merupakan segitiga sama kaki.
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IO

1
2
3.
4

1.
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Melukis Segitiga Sama Sisi

A ( 5cm ' B
Misalkan kita akan melukis segitiga ABC sama sisi depggan pahjang setiap

sisinya 5 cm.

Langkah-langkahnya sebagai berikut. Q
a. Buatlah ruas garis AB dengan panj 5
Dengan pusat titik A, buatlah busuflingkaran dengan jari-jari 5 cm.

ama, tlah busur lingkaran dengan
busur pertama di titik C.

C. Kemudian dengan jari-jari yan
pusat titik B, sehingga m
d. Hubungkan titik A denga
segitiga ABC sama

\

Meluki Istimewa pada Segitiga

ik B dengan C, sehingga diperoleh
n AB = BC = AC =5 cm.

is
agi,

Ada empat istimewa yang terdapat pada suatu segitiga, yaitu:
. Gayi
Gar

Garis sumbu, dan

Garis berat

Garis Tingsi

Garis Tinggi Segitiga adalah garis yang melalui salah satu titik sudut

segitiga dan tegak lurus dengan sisi di depannya.
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Langkah-langkah membuat garis tinggi adalah sebagai berikut.
Diketahui segitiga ABC. lJika ingin membuat garis tinggi di titik B, maka:
a. Lukislah busur lingkaran pada titik B sehingga memotong sisi AC di 2

titik.
b. Dari 2 titik potong, lukislah busur lingkaran dengan jari-jari yang sama.
C. Kedua busur bertemu di satu titik.

d. Hubungkan titik B ke perpotongan kedua busur tadi.
B 4

\ 4
Kesimpulan: Garis ting ga adalah garis yang ditarik dari sebuah titik
sudut segitiga tegakgluru di hadapannya.

Q.G’%/

Garis€Bagi Segitiga adalah garis yang ditarik dari salah satu sudut pada
segitiga sehingga membagi sudut tersebut menjadi dua sama besar.

Langkah-langkah membuat garis bagi adalah sebagai berikut.
Diketahui segitiga ABC. Jika ingin membuat garis bagi pada sudut A, maka:
a. Lukislah busur lingkaran dari titik A sehingga memotong garis AB dan AC.

b. Dari titik potong garis AB dan AC, lukislah busur lingkaran dengan jari-
jari yang sama.

c. Kedua busur lingkaran bertemu di satu titik.

d. Hubungkan titik A ke perpotongan kedua busur tadi.



Pengenalan Geometri 147

. Py

Kesimpulan: Garis bagi segitiga adalah garis yang ditarik ink sudut segitiga

dan membagi sudut menjadi dua sama besar. O

3. Garis Sumbu

Garis Sumbu Segitiga adalah garis_yang bagi sisi segitiga menjadi
dua bagian yang sama panjang dan tégaklgus pada sisi tersebut.

Langkah-langkah membuat gari adalah sebagai berikut.
Diketahui segitiga KLM. lJika x embuat garis sumbu sisi KM, maka:

Lukislah busur di gan jari-jari lebih dari setengah KM.

b. Dengan jari-jari ya a, lukislah busur lingkaran dari titik M sehingga
kedua busur dtengan di dua titik
c. Hubungkan kedua titik potong busur sehingga garis tersebut merupakan

gari u gisi KM.

[N

L

Kesimpulan: Garis sumbu suatu segitiga adalah garis yang dilukis membagi sisi
segitiga menjadi dua bagian sama panjang dan tegak lurus pada sisi tersebut.
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4, Garis Berat

Garis Berat suatu segitiga adalah garis yang ditarik dari titik sudut suatu
segitiga sehingga membagi sisi di depannya menjadi dua bagian sama panjang.

Langkah-langkah membuat garis berat adalah sebagai berikut.

Diketahui segitiga XYZ. Untuk membuat garis berat dari titik X, maka:

a. Lukislah busur lingkaran di titik Y dengan jari-jari lebih dari setengah YZ.
b. Dengan jari-jari yang sama lukislah busur lingkaran di %
C. Buatlah garis sumbu sehingga memotong sisi YZ di tit

d. Hubungkan titik X ke perpotongan sisi YZ sehin t ntuk garis berat.

Kesimp Is berat suatu segitiga adalah garis yang ditarik dari titik
sudut suattysegitiga dan membagi sisi di hadapannya menjadi dua bagian

sama panjang.
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Tujuan Pembelaj

Setelah mempelajag

anda diharapkan dapat memahami konsep:

A Pengertian, Ba atar
B. Persegi jur Sangkar)
C. Pe j

D. Se@

E. Jajarar® Genjang

F. Belah Ketupat

G. Llayang-Layansg

H.  Trapesium

l.

Lingkaran
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A. Pengertian Bangun Datar

Pada kehidupan sehari-hari kita senantiasa menemukan benda-benda yang
berbentuk unik, misalnya bingkai foto yang berbentuk persegi, penggaris yang
berbentuk segitiga dan lain-lain, bangun-bangun tersebut termasuk ke dalam
bangun datar. Bangun datar merupakan bagian dari bidang datar yang dibatasi
oleh garis-garis lurus atau lengkung. (Imam Roji, 1997). Bangun-bangun geometri
baik kelompok bangun datar maupun kelompok bangun ruang merupakan
sebuah konsep abstrak yang artinya bangun-bangun tersebut bukap merupakan
sebuah benda konkret yang dapat dilihat ataupun diraba.

Dalam pembelajaran geometri di kelas, khususni siswa sekolah

dasar, hendaknya guru menyesuaikan metode pembélajatantya menggunakan
% >h siswa, berikanlah

benda-benda konkret yang dapat dilihat atau dapat d
kesempatan bagi siswa untuk mengamati dan mefigeksplorasi khususnya berkaitan
dengan ciri, sifat dan karakteristik yang membe@akangantara bangun datar yang

satu dengan yang lainnya, kemudian sgeara perlahan menuntun siswa untuk
mulai berpikir abstrak. Adapun alur ;@aran geometri di Sekolah dasar

sebagai berikut.

( Benda Konkret ) emi Konkret ( Abstrak )

Benda-benda nyata Pengetahuan tentang

berdimensi duaffiga, . L sifat/karakteristik/atribut
seperti  kertd§), dagti, PesEl s Gemn [ 22l khusus dari benda-benda
ataupu ° nyata tersebut.

Secara Ringkas Petunjuk pembelajaran Geometri SD:

1. Gunakan benda-benda konkret.

2. Terapkan asas-asas didaktik (asas: apersepsi, peragaan, motivasi, bekerja
sendiri, kerja sama, penyesuaian individu anak, korelasi, dan ulangan yang
teratur).

3. Gunakan pendekatan pemahaman konsep dari:

a. konkret — semi konkret — abstrak.

b. sederhana — kompleks.

C. contoh dekat — contoh jauh.

d. Gunakan contoh dan non-contoh yang memadai.
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e. Gunakan variasi contoh-contoh peragaan dalam menanamkan konsep.
f. Perbanyak keterlibatan siswa dalam mengeksplorasi.
g. Gunakan pendekatan secara informal.

Demikian pula dengan konsep bangun geometri, bangun-bangun tersebut
merupakan suatu sifat, sedangkan yang konkret, yang biasa dilihat maupun
dipegang, adalah benda-benda representasi geometri yang memiliki sifat bangun
geometri. Misalnya persegi panjang, konsep persegi panjang merupakan sebuah
konsep abstrak yang direpresentasikan melalui sebuah karakteristikd Karakteristik
ini merupakan ciri khas yang membedakan persegi panjan
datar lainnya. Dari uraian di atas maka bangun datagfdapat didefinisikan

sebagai bangun yang rata yang mempunyai dua dimensi, Naitu panjang dan
lebar, tetapi tidak mempunyai tinggi dan tebal. Dem|kian, pengertian
bangun datar adalah abstrak. O

B. Persegi (Bujur S )

Penanaman Konsep
Media yang diperlukan: \

1. Lembaran kertas k
Benda— benda%r yang berbentuk persegi
Keglatan

gaskan siswa untuk membawa 2 lembar kertas berukuran
A4, agar lebih menarik, dapat digunakan kertas berwarna atau kertas
origami.
2. Siswa bersama-sama guru melipat kertas secara diagonal. Himpitkan sisi-
sisinya kemudian potonglah dengan menggunakan gunting.
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3. Setelah kertas yang ada pada siswa tersebut berbentuk bangun yang
baru, maka guru bertanya tentang nama bangun tersebut, apabila siswa
belum mengetahui, maka guru memberi tahu bahwa bangun tersebut
merupakan persegi.

4, Secara perorangan atau berkelompok siswa mengamati sifat-sifat persegi.
No Ciri-Ciri Benar Salah

1 | Mempunyai 4 sisi sama panjang

2 | Mempunyai 4 sudut

3 | Tidak semua sudutnya siku-siku

4 | Memiliki diagonal yang sama panjang
5 | Jumlah semua sudutnya 360 derajat

5. Ulangi kegiatan di atas dengan menggunaka n persegi dengan
ukuran yang berbeda.

6. Bersama guru, siswa menyimpulkan ciri-Clgi egi.

Kesimpulan

Segi empat adalah yang keempatmsisi sama panjang dan keempat sudutnya

siku-siku

Panjang AB = BC =CD = DA
Luas = sisi x sisi
Keliling = 4 x sisi

A s B

Sifat-sifat persegi:

1.
2.
3.

Semua sisinya sama panjang dan sisi-sisinya yang berhadapan sejajar.
Setiap sudutnya siku-siku.

Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang, berpotongan di
tengah-tengah, dan membentuk sudut siku-siku.

Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.

Memiliki 4 sumbu simetri.
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C. Persegi Panjang

Penanaman Konsep
Media yang diperlukan:
1. Lembaran kertas karton

2. Benda—benda di sekitar yang berbentuk persegi

Kegiatan Pembelajaran

A4, agar lebih menarik, dapat digunakan kert
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rna atau kertas

1. Guru menugaskan siswa untuk membawa 2 IemQrtas erukuran
a

origami.

2. Setelah kertas yang ada pada siswa te ut entuk bangun yang
baru, maka guru bertanya tentang namagbangun tersebut, apabila siswa
belum mengetahui maka guru beri u bahwa bangun tersebut

merupakan persegi.

3. Secara perorangan atau berke Iswa mengamati sifat-sifat persegi.

Berapakah jumlah sisi per& tersebut? (siswa kemudian menghitung)

Ciri-Ciri Benar Salah

nw sisi sama panjang
ufyai 4 sudut

idak semua sudutnya siku-siku

4 | Memiliki diagonal yang sama panjang

Jumlah semua sudutnya 360 derajat

a Walam menganalisis bangun persegi panjang
an serangkaian pertanyaan penggiring sebagai

5. Ulangi kegiatan di atas dengan menggunakan bangun persegi panjang

dengan ukuran yang berbeda.

6. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari kegiatan di atas.

Definisi Persegi panjang: Segiempat yang kedua sisi yang berhadapan sama

panjang dan keempat sudutnya siku-siku.
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1
2.
3.

D.

Pembelajaran Matematika untuk Guru SD dan Calon Guru SD

Sifat-sifat persegi panjang
. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

di titik pusat persegi panjang. Titik terseb agi diagonal menjadi
dua bagian sama panjang.

Setiap sudutnya siku-siku. Q
Mempunyai dua buah diagonal yang sama panj ing berpotongan

Mempunyai 2 sumbu simetri, yaitu sum ikal dan horizontal.

O

r yang jumlah sudutnya 180° dan dibentuk
a buah titik yang tidak segaris dalam satu bidang.

Segitiga

C

Panjang AB = BC = CA
ZA = /B = ZC = 60°
/A + /B + £C = 180°

1l
A L B

Di dalam segitiga sama sisi terdapat:

a.
b.

C.

Tiga sisi yang sama panjang.
Tiga sudut yang sama besar.

Tiga sumbu simetri.
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Q. Segitiga Sama Kaki

Segitiga yang mempunyai dua buah sisi yang sama dan dua buah sudut

yang sama.
C

Panjang AC = BC

ZA = /B

ZA+ /B + £ = 180°

Di dalam segitiga sama kaki terdapat: O
a. Dua sisi yang sama panjang, sisif'tersgbut sering disebut kaki segitiga.
b. Dua sudut yang sama besar “Yai ut yang berhadapan dengan sisi

yang panjangnya sama.

c.  Satu sumbu simetri. \
S i :u

3. Segitiga

Segitig g Salah satu sudutnya 90° Pada segitiga siku-siku berlaku
dalil pyt@
A

ZC =90°
ZA + /B + ZC = 180°

Dalil Phytagoras:

b ] c= JTTB > c=yar D
a= Jc-b? > b=y/c-a
b= /b’ —>b=yc-a’

Segitiga siku-siku mempunyai dua siku-siku yang mengapit sudut siku-siku
dan satu sisi miring (hypotenuse).
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4, Segitiga Sembarang

A B !
- Ketiga sisinya tidak sama panjang ( AB # BC # CA

- Ketiga sudutnya tidak sama besar ( LA # £ZB #

ZA + ZB + ZC = 180° O

Jajaran Genjang C?

Jajaran genjang adalah segi e t g sisi sejajarnya sama panjang dan

sudut-sudut yang berhadapanny esar.
D \ C

L

Panjang AB = CD ( AB sejajar CD)
BC = DA (BC sejajar DA)
/A = /Cdan £B = /D

Keliling = AB + BC + CD + DA

1. Sifat-sifat yang dimiliki oleh jajar genjang adalah:
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.
Sudut-sudut berhadapan sama besar.
C. Mempunyai dua buah diagonal yang berpotongan di satu titik dan
saling membagi dua sama panjang.
d. Mempunyai simetri putar tingkat dua dan tidak memiliki simetri
lipat.
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F. Belah Ketupat

Belah ketupat adalah bangunan jajaran genjang yang keempat sisinya
sama dan perpotongan diagonalnya membentuk sudut siku-siku.

Panjang AB = BC = CD = DA

/A = ZCdan /B =£D

| Keliling = AB + BC QA

Sifat-sifat belah ketupat: O

1. Semua sisinya sama panjang.

2. Sudut-sudut yang berhadapa esar dan dibagi dua sama besar
oleh diagonal-diagonalny

3. Kedua diagonalnya saIiN bagi dua sama panjang dan saling tegak
lurus.

4, Kedua diagonal be upat merupakan sumbu simetrisnya.

?

G. ayans

Layangtlayang adalah bangunan segi empat di mana dua sisi yang
berhadapan dan berdekatan sama besar.

Panjang AD = DC&AB = BC
ZA = /C

Keliling = AB + BC + CD + DA
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Sifat-sifat yang dimiliki oleh layang-layang adalah:

1. Pada layang-layang terdapat dua pasang sisi yang sama panjang.

2. Pada layang-layang terdapat sepasang sudut berhadapan yang sama besar.

3. Pada layang-layang terdapat satu sumbu simetri yang merupakan diagonal
terpanjang.

4, Pada layang-layang salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang

diagonal lainnya secara tegak lurus.

H. Trapesium

Trapesium adalah Segiempat yang mempun sepasang sisi) yang
berhadapan sejajar. Macam-macam trapesium @dalahgsebagai berikut.

1. Trapesium Sembarang O

Sisi AB d iselfut sisi-sisi sejajar. Sisi AD dan BC disebut kaki trapesium.
Sisi terp apesium disebut alas trapesium.

Keliling = jumlah seluruh sisi = AB + BC + CD + DA

2. Trapesium sama kaki

Panjang AC = BD dan ZA = /B
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3. Trapesium siku-siku

D

(@)

=

ZA = ZD = 90° A

Sifat-sifat yang dimiliki oleh trapesium adalah:

a. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar. 2
b. ZA + /D = 180° (sudut dalam sepihak).
180° (sudut dalam sepihak‘ ’

C. /B + ZC
Sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh trapesi sama kaki adalah:
a. Terdapat dua pasang sudut yang sama besar.

b. Dalam trapesium sama K diagonal-diagonal yang sama panjang.

l. Lingka

Lingkar lal Sebuah bangun datar yang merupakan himpunan titik-titik yang
mempunyai jarak Yehg sama terhadap suatu titik tertentu yang disebut dengan pusat
lingkaran dan mempunyai besar sudut 360°.

Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini:

d (diameter)
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r = jarak titik pada lingkaran terhadap pusat lingkaran (jari-jari).
P = pusat lingkaran.

AB
AB

diameter lingkaran.
2 xPCataud=2xr.

Selain titik pusat, diameter, dan jari-jari, lingkaran pun mempunyai unsur-

unsur lain. Perhatikan kembali gambar lingkaran berikut ini.

Adapun unsur-unsur lingkaran di atas:

o kA W N E

AB disebut diameter. O
AO dan BO adalah Jarigjari
AC disebut tali bu IH\

‘1%.. sipoleh tali busur AC dan busur AC disebut tembereng.

diatasi jari-jari BO dan jari-jari CO serta busur BC disebut

sisi lengkung AC busur.

daerah yang ¢

daerah an
juri

Pembinaart Keterampilan

Setelah siswa mengidentifikasi sifat-sifat bangun-bangun di atas, maka

selanjutnya siswa mengisi tabel di bawah ini.

Tulislah nama bangun datarnya. Kemudian, hitung banyaknya sisi dan

titik sudutnya!
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Nama Titik .. .
No e CHET Gambar Sudut Sisi Diagonal
D S C
Il
1t
1 Persegi ST T
S = sisi
1l
A ! B
s
D C
1l
1t
2 Persegi Panjang T T ‘ ..........
f
A B
p
C
3 Segitiga sama
ki N A e e e
B
i? C
4 | Scghfedya "2 * S A R
A B
Segitiga
5 | T 0 e NG e e
sembarang
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Segitiga siku-

6 Jr o e D N o A IR
7 Jajargenjang | /[t >~/ | .. | Ll B
3 Trapesium
amakaki |/ i o~ % |y o e
9 Trapesium
skusiiu | | K O\ | e | e | e
10| S dwe |/ N | e e
11

Layang-layang
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B
12 Belah ketupat | N o /%~ | e e |
D
C
13 Lingkaran ‘ ..........
d (diameter)
14 Segi enam

Beraturan







,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Bab XII

Luas dan Kelili
Bangun D

@,
Tujuan Pembe aQ\

Setelah mempelajar i, anda diharapkan dapat mengetahui:
A Persegi Panjang

B. Persegi

C. Jajar genjang

D. Segitiga

E. Luas dan Keliling Trapesium

R Luas dan Keliling Layang-Layang

G. Luas dan Keliling Lingkaran
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Materi Luas dan keliling bangun datar merupakan materi yang esensial
dalam pembelajaran geometri di SD, guru dapat melibatkan siswa dalam
menemukan konsep-konsep luas bangun datar dengan menggunakan media
yang dapat ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari.

A. Luas dan Keliling Persegi panjang
Penanaman Konsep: - \
Media yang dibutuhkan:

1. Kertas Karton O

2. Penggaris

3. Gunting < ’

Langkah-Langkah Pembelajaran: @
Langkah-langkah dalam mene s daerah persegi panjang adalah

sebagai berikut.

1. Guru melakukan aperse
dan memahami 3

dengan mengenal bentuk persegi panjang
panjang dan lebar.

2. Guru menyia as” dengan panjang dan lebar berukuran tidak sama,
guru juga,me kertas berbentuk persegi dengan ukuran panjang
dan lekér misal 1 cm x 1 cm, atau 2 cm x 2 cm dan seterusnya.

3. Si e kertas bangun persegi panjang dengan satuan luas berupa

persegi sdtuan seperti pada contoh berikut ini :

—

]

persegi panjang persegi satuan hasil

Selanjutnya dibuat variasi persegi satuan lain



Luas dan Keliling Bangun Datar 167

—

persegi panjang persegi satuan hasil

Untuk pemahaman awal, buatlah persegi panjang yang luasnya dapat
ditutup oleh persegi satuan secara pas (persegi satuan semuanya utuh),
kemudian dikembangkan dengan berbagai macam variasi.

Siswa menghitung banyaknya persegi satuan yang menUtupi daerah
persegi panjang tersebut. Persegi panjang yang pertama iliki jumlah
persegi satuan sebanyak 32 di mana panjangnya an dan lebarnya
4 satuan. Jika dihitung hasil kali dari 8 dan ah, 32 yang berarti
senilai dengan luas persegi panjang yang tela

4 dda

L = (8 x 4) persegi satuan = 32 persegif satu

Lanjutkan proses seperti ini deng erbagai variasi persegi panjang dan
persegi satuan sebagai penutupnifa. k memudahkan dalam penarikan

kesimpulan sebaiknya di buat perti di bawah:
Persegi Panjang Luas (L)
24

Guru b a siswa mengambil kesimpulan, diharapkan setelah mengamati
hasi i g telah diperoleh pada tabel di atas, siswa menemukan
antara kolom panjang, lebar dan luas vyaitu:

Luas persegi panjang = panjang x lebar

atau

L=p x|
Contoh
Seorang petani mempunyai ladang jagung berbentuk persegi panjang

dengan panjang 45 m dan lebar 20 m. Berapa luas ladang jagung petani
tersebut?
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Jawab

Karena satuannya sama, yaitu meter (m) maka persegi satuan yang
dipakai adalah meter persegi. Jadi, luas tanah petani tersebut adalah L
= (45 x 20) meter persegi = 900 meter persegi = 900 m?2,

Sedangkan keliling persegi panjang adalah :
Keliling = p + p + | + |
Keliling = 2p + 2I

2 (p+) !

B. Luas dan Keliling Persesi Q

Persegi merupakan persegi panjang yang” mem ukuran panjang dan
lebar yang sama.

Penanaman Konsep O
Media yang Dibutuhkan:

1. Kertas Karton.

2. Penggaris. \

3. Gunting.

Keliling

Langkah-Lang Pembelajaran:
Lan gkah” dalam menemukan luas daerah persegi adalah sebagai
berikut.
1. Guru Melakukan apersepsi, yaitu dengan mengenal bentuk persegi panjang
dan memahami apa itu panjang dan lebar.

2. Guru menyiapkan kertas dengan panjang dan lebar berukuran sama, guru
juga menyiapkan kertas berbentuk persegi dengan ukuran panjang dan
lebar sama, misal 1 cm x 1 cm, atau 2 cm x 2 cm dan seterusnya.

3. Siswa menutup kertas bangun persegi dengan satuan luas berupa persegi
satuan seperti pada contoh di bawah ini.
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—
[]

persegi persegi satuan hasil

Untuk pemahaman awal, buatlah persegi yang panjang dan lebarnya 1
x 1, kemudian dikembangkan dengan berbagai macam variasi persegi
satuan seperti 2 x 2, 4 x 4 dan seterusnya.

Siswa menghitung banyaknya persegi satuan yang menUtupi daerah

persegi tersebut. Persegi yang pertama memiliki ju egi satuan
sebanyak 16 di mana panjangnya 4 satuan dan | 4 satuan. Jika
dihitung hasil kali dari 4 dan 4 adalah 16 vy i senilai dengan

luas persegi yang telah dihitung:
L = (4 x 4) persegi satuan = 16 persegi satu

Lanjutkan proses seperti ini dengan berbagaisVariasi persegi dan persegi

satuan sebagai penutupnya. Untuk ghemudahkan dalam penarikan kesimpulan
sebaiknya di buat tabel sepegti @i bawah ini.

No. | Panjang (p)

2

3
Gurub Siswa mengambil kesimpulan, diharapkan setelah mengamati
hasi telah diperoleh pada tabel di atas, siswa menemukan
h tara kolom panjang, lebar dan luas yaitu:

Luas persegi = panjang x lebar

Karena panjang = lebar = sisi

L=sxs
Sedangkan keliling persegi panjang adalah:
Keliling = s + s + s + s

4s

Keliling
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Luas dan Keliling Jajar Genjang

Penanaman Konsep

Media yang Dibutuhkan vyaitu.

1.
2.
3

Kertas Karton.

Penggaris.

. Gunting.
Langkah-langkah Pembelajaran k

Langkah-langkah dalam menemukan luas daerah 'Q genjang adalah

sebagai berikut.

1.

Guru melakukan apersepsi, yaitu dengan e tuk persegi panjang
dan memahami apa itu panjang dan lelar

Guru menyiapkan kertas yang berbentuk jajar'genjang. Sebelum membahas
mengenai luas jajar genjang perlti djifigat kembali (apersepsi) mengenai:
suatu jajar genjang tidak har lebih panjang dari tingginya dan
juga tidak harus alasnya i jajar genjang memiliki alas dan tinggi.

Guru menggambar di N ulis kemudian diikuti oleh siswa dengan
menggambar jaja % gWi kertas atau karton dengan menggunakan

pensil atau alat t yang dapat dihapus seperti contoh gambar di

bawah ini. v
a

Setelah itu guru mengarahkan siswa untuk membuat garis tinggi yang
melalui titik sudut jajar genjang seperti pada gambar, pindahkan (hapus)
segitiga yang terbentuk ke sebelah kiri sampai terbentuk persegi panjang.
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5. Gambar terakhir menghasilkan bentuk persegi panjang. Karena luas persegi
panjang sudah diperoleh maka:

Luas jajar genjang = Luas Persegi panjang = p x |
dengan :

p =alas = a

| = tinggi =t

Jadi : A
Luas jajar genjang = a x t Q

Bagaimana untuk jajar genjang seperti ga at?

Untuk jajar g ng seperti gambar di atas dapat menggunakan cara
sebagai beri

1. Ga @ jar genjang bentuk di atas dengan menggunakan pensil atau
alat ulis lain yang bisa dihapus. Setelah itu buatlah ruas garis vertikal
dan horizontal sampai bertemu pada suatu titik dimulai dari titik sudut
jajar genjang seperti pada gambar di bawah.

A
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2. Kemudian pindahkan (hapus) segitiga-segitiga yang terbentuk ke sebelah
kiri seperti pada gambar berikut:

—

a a
3. Dari gambar terakhir pindahkan (hapus) seka @ nttk mendapatkan
bentuk persegi panjang.

QO
=

7 ’
’ ,
7 ,
’ ’
, ,
’

’
—_ _

4. Gamba@ menghasilkan bentuk persegi panjang sehingga dapat
di@ ahwa:

Luas jajar genjang = Luas Persegi panjang= p x |

dengan :
p =alas = a
| = tinggi =t

Jadi :
Luas jajar genjang = a x t
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Kesimpulan: Bagaimanapun bentuk jajar genjang maka:

Luas jajar genjang = alas x tinggi atau Luas jajar genjang = a x t

Sedangkan keliling jajar genjang adalah:
Keliling = s, + s, + s, + s,

Keliling = panjang semua sisi

D. Luas Segitiga

a

Untuk menentukan luas suatu s dapat diturunkan dari luas jajar
genjang. Caranya sebagai berikut.

Penanaman Konsep
Media yang Dibutuhkan, \

1. Kertas Karton.

2 Penggaris, pe apus.
3. Gunting
4 Bus jat

Langkah-Lafigkah Pembelajaran

Langkah-langkah dalam menemukan luas daerah segitiga adalah sebagai
berikut.

1. Guru melakukan apersepsi, yaitu dengan mengingatkan kembali tentang
materi jajar genjang.

2. Guru menyiapkan kertas yang berbentuk segitiga. Sebelum membahas
mengenai luas segitiga perlu diingat kembali (apersepsi) mengenai: suatu
segitiga selalu mempunyai alas dan tinggi dan alasnya tidak harus pada
sisi yang mendatar (horizontal), tetapi semua sisi dapat dijadikan sebagai
alas.
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3. Guru menggambar segitiga di papan tulis kemudian diikuti oleh siswa
dengan menggambar segitiga di kertas atau karton dengan menggunakan
pensil atau alat tulis lain yang dapat dihapus seperti contoh gambar di
bawah.

4.

iga = % x Luas jajar genjang= % X a x t

Selanjdgnya perhatikan segitiga-segitiga dan jajar genjang yang terbentuk
berikut ini.
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Luas segitiga

Sedangkan keliling segitiga adalah:

Keliling = s + s, + s,
Keliling = panjang semua sis'\
E. Luas iling Trapesium

harus vertikal, Terkait dengan keterangan di atas, gambar berikut ini semuanya
merupakan trapesium.
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(i (ii)

(iv) (v)

LS 4

Penanaman Konsep

1.

2
3.
4

Media yang Dibutuhkan O

Kertas Karton.
Penggaris, pensil, penghapus.

Gunting.

. Busur Derajat. 30
Langkah-Langkah Pembelaj \

Langkah-langkah nemukan luas daerah trapesium adalah sebagai

berikut.

1.

Untuk mghentdk@n luas trapesium dapat diturunkan dari luas jajar genjang,
Guru ka® apersepsi, yaitu dengan mengingatkan kembali tentang
aj enjang.

m
Gur enyiapkan kertas yang berbentuk trapesium. Sebelum membahas
mengenai luas trapesium perlu diingat kembali (apersepsi) mengenai:
suatu trapesium pasti mempunyai paling tidak sepasang sisi sejajar dan
sepasang sisi tersebut tidak harus horizontal, selain mempunyai paling
tidak sepasang sisi sejajar, suatu trapesium juga memiliki tinggi dan
tingginya tidak harus vertikal.

Guru menggambar trapesium di papan tulis kemudian diikuti oleh siswa
dengan menggambar trapesium di kertas atau karton dengan menggunakan
pensil atau alat tulis lain yang dapat dihapus seperti contoh gambar di
bawah ini.
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b

Setelah itu buatlah trapesium dengan ukuran sama dengan posisi diputar
180° kemudian sisi yang bersesuaian digabung seperti gambar di bawah

Q

Y/

Guru dan si
akan terp@ntu
diperol

uat kesimpulan, dari gabungan dua trapesium
jar genjang, Dengan mengingat luas jajar genjang, maka

Luas trapesium = % X Luas jajar genjang

=% X% ((@a+ b) xt)

Sering kali rumus luas trapesium tersebut dinyatakan dengan

Luas trapesium = % x Jumlah panjang garis sejajar x tinggi
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[\ = N

A

=

Dari sini jelas terlihat bahwa
genjang dengan menduplikasi
kemudian diputar 180° selanj

sium dapat dibentuk menjadi jajar
uk sama persis) trapesium tersebut
igabung pada sisi yang sesuai.

ghiting luas trapesium digunakan rumus:

L trapesium = % x Luas jajargenjang
=% %X ((@a + b) x t)

Sedangkan Zliling trapesium adalah:

Keliling ='s +s, +s, +s,

Keliling = panjang semua sisi

F. Luas dan Keliling Layang-layang

Sebelum membahas mengenai luas layang-layang perlu diingat kembali
(apersepsi) mengenai bentuk layang-layang dan sifat layang-layang. Selain itu,
perlu diingatkan lagi bahwa layang-layang tidak harus pada posisi vertikal atau
horizontal. Oleh karena itu, gambar berikut ini semuanya merupakan layang-layang.
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(i (i) (iii) (iv)

Penanaman Konsep

1

2.
3.
4

Media yang Dibutuhkan vyaitu:
. Kertas Karton.

Penggaris, pensil, penghapus.

Gunting. 2
Busur Derajat.

Langkah-langkah Pembelajaran O

Langkah-langkah dalam menemukan daerah persegi panjang adalah
sebagai berikut.

1.

Untuk menentukan luas tr apat diturunkan dari luas jajar genjang,
Guru melakukan apersepsi, Yaitu dengan mengingatkan kembali tentang
materi jajar genj

Guru menyiapkan ki ang berbentuk layang-layang. Sebelum membahas
mengenai lua -layang perlu diingat kembali (apersepsi) mengenai

bangu suatu layang-layang pasti mempunyai paling tidak
sep jajar dan sepasang sisi tersebut tidak harus horizontal,
se unyai paling tidak sepasang sisi sejajar, suatu layang-layang

juga miliki tinggi dan tingginya tidak harus vertikal.

Guru menggambar layang-layang ABCD di papan tulis kemudian diikuti
oleh siswa dengan menggambar layang-layang di kertas atau karton
dengan menggunakan pensil atau alat tulis lain yang dapat dihapus
seperti contoh gambar berikut ini.
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Perhatikan bahwa layang-layang dapat dibagi menjadi dua buah segitiga
yang bentuk dan ukurannya sama. Dalam hal ini adalah segitiga ABC
dan segitiga ACD. Karena bentuk dan ukurannya sama, jelas bahwa:

Luas segitiga ABC = Luas segitiga ACD

Dengan demikian maka:

Luas Layang-layang ABCD Luas segitiga ABC + Luas segitiga ACD

2 x Luas segitiga ABC
2 x % x AC x BT

AC x BT :
Karena BT = % x BD maka: O

Luas Layang-layang ABCD = % BD
% x AC x BD
Diagonal-diagonal pada layang- ing ditulis dengan d, dan d, seperti
gambar berikut ini. \

Dengan perhatikan hasil di atas, maka:
Luas layang-layang = %x d, x d,

Sedangkan keliling layang-layang adalah:

Keliling ='s +s, +s, +s,

Keliling = panjang semua sisi
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G. Luas dan Keliling Lingkaran

Sebelum membahas mengenai luas lingkaran perlu diingatkan kembali

beberapa hal mengenai lingkaran, yaitu: Setiap lingkaran pasti memiliki jari-jari
yang biasanya dilambangkan dengan r. Setiap lingkaran mempunyai keliling K

= 2mnr

Penanaman Konsep

1

2.
3.
4

Langkah-Langkah Pembelajaran:

berikut.
1.

Media yang dibutuhkan vyaitu: \
. Kertas Karton.

Penggaris, pensil, penghapus.

Gunting. 2
Busur Derajat.

Langkah-langkah dalam menemu@ daerah lingkaran adalah sebagai

Untuk menentukan luas,lingka apat diturunkan dari luas jajar genjang,
Guru melakukan ape HN/ u dengan mengingatkan kembali tentang

materi jajar genja

yang berbentuk lingkaran. Sebelum membahas
mengenaij, lu aran perlu diingat kembali (apersepsi) mengenai
bangundlingkaran: Setiap lingkaran pasti memiliki jari-jari yang biasanya
dil n dengan r, Setiap lingkaran mempunyai keliling K = 27 r

Guru menyia

Gu effggambar lingkaran dengan jari-jari r di papan tulis kemudian
diikuti "oleh siswa dengan menggambar lingkaran di kertas atau karton
dengan menggunakan pensil atau alat tulis lain yang dapat dihapus,
setelah itu bagi lingkaran menjadi bagian-bagian (juring) sebanyak 8, 10
dan 12.

ORP R

(i) (iii) (iv)
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4, Dari bagian-bagian (juring) lingkaran seperti pada gambar di atas kemudian
disusun menjadi bentuk menyerupai jajar genjang sebagai berikut.

Luas Lingkaran =

t=r=mxrxr

dihasilka pulan dari hasil di atas diperoleh kesimpulan bahwa.

Catatan:
Semaki ringnya maka semakin baik bentuk jajar genjang yang
n\Kesir

Luas Lingkaran = m r?
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Simetri Lipat
Simetri P

O
O

Setelah mem ari,0ab ini, anda diharapkan dapat memahami:
Si i

A.  Kafiseg
B. @ '

Simethl Lipat
C. Simetri  Putar
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A. Konsep Simetri

Simetris adalah sebuah benda atau gambar yang memiliki sisi yang bisa
menyatu dengan cocok jika dibelah dua, tidak lebih dan tidak kurang. Sisi
objek bisa dari sebelah kiri dan kanan ataupun antara atas dan bawah serta
dari sisi diagonal atau miring. Untuk memperjelas konsep simetri perhatikanlah
gambar di bawah ini.

Gambar 13@/}%

Apabila pada binatang k kita taris garis secara vertikal, maka
akan terbentuk dua bagian sax r, garis vertikal tersebut dinamakan sumbu

simetri. Sumbu simetri
bagian sama besar.

B. Sj %Lipat

SimetRy lipat pada bangun datar dapat diartikan sebagai jumlah lipatan
yang ada pada bangun datar yang dapat membagi bangun datar itu hingga
setengah bagiannya menutupi setengah bagian bangun datar yang lainnya.
Singkatnya garis yang mampu membagi bangun datar menjadi dua buah dan
kongruen disebut sumbu simetri. Tidak semua jenis bangun datar memiliki
sumbu simetri karena ada beberapa bangun datar yang tidak memiliki sumbu
simetri bahkan memiliki sumbu simetri yang tidak terbatas.

yang membagi suatu bangun menjadi dua

Untuk mencari simetri lipat dari suatu bangun datar, maka dapat dilakukan
percobaan dengan potongan kertas. Lipat-lipat kertas tersebut untuk menjadi
dua bagian sama besar. Jika suatu bangun dilipat menjadi dua dapat menutup
bagian yang lain dengan tepat, maka dikatakan bangun tersebut memiliki simetri
lipat.
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Pada pembelajaran di SD sebaiknya menggunakan model pembelajaran

kelompok. Model atau pendekatan ini bertujuan agar lebih mengaktifkan siswa
selama proses belajar berlangsung. Alat peraga yang digunakan cukup beberapa
kertas misalnya berbentuk persegi panjang.

Langkah-Langkah Pembelajaran

1.
2.
3.

Buat kelompok kerja siswa dan bagikan kertas berbentuk persegi panjang.
Instruksikan siswa untuk melipat kertas menjadi dua bagiaf.

Beri pertanyaan apakah kedua bangun hasil lipat itu mem ongruenan
atau tidak. Karena tidak ada instruksi awal untuk me 4@ secara kongruen,
maka siswa akan ada yang menjawab iya dan i

Kemudian mintalah mereka menulis sudut-sud , C, D pada kertas

kedua (yang belum digunakan).

atSgaris PQ pada bagian tengah kertas sehingga
enjadi dua bagian yang kongruen.

D

Mintalah mereka
membagi persegi A

P

Mintalah siswa melipat persegi panjang ABCD itu sepanjang garis PQ
dan tanyakan apa yang terjadi antara A dan B serta antara C dan D.
Jika persegi panjang ABCD dilipat sepanjang garis PQ, maka A berimpit
dengan B, D berimpit dengan C, P berimpit dengan P, dan Q berimpit
dengan Q. AD berimpit dengan BC.
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Sampaikan kepada siswa bahwa persegi panjang ABCD itu mempunyai
simetri lipat. karena dapat dilipat menjadi dua bagian yang kongruen
dan garis PQ sebagai sumbu simetrisnya. Sampaikan pula bahwa banyak
simetri lipat ditentukan oleh banyak cara melipat yang menghasilkan dua
bagian yang kongruen.

Tanyakan kepada siswa apakah kita dapat menemukan simetri lipat yang
lain pada persegi panjang ABCD.

simetri lipat pertama: A bertemu dengan D dan B bertemu dengan C.
simetri lipat kedua: A bertemu dengan B dan C bertemu dengan D.

simetri lipat ketiga: A bertemu dengan C (BD adalah sumbu simetri yang
membagi bangunan menjadi dua bagian yang sama besar).

simetri lipat keempat: B bertemu dengan D (AC adalah sumbu simetri
yang membagi bangunan menjadi dua bagian yang sama besar).
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Q. Simetri Lipat pada Persegi Panjang

Persegi panjang mempunyai 2 simetri lipat

a. simetri lipat pertama : A bertemu dengan D dan Bfbeftemu ‘dengan C.
b. simetri lipat kedua : A bertemu dengan B da eftemu dengan C.

3. Simetri Lipat pada Segitiga Sa@ |

Segitiga kak" mempunyai 1 simetri lipat
mu

A berte ngan B, di mana C sebagai sumbu simetri.

4, Simetri Lipat pada Segitiga Sama Sisi
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Segitiga sama sisi mempunyai 3 simetri lipat:

a. simetri lipat pertama: C sebagai sumbu simetri maka A bertemu dengan B
b. simetri lipat kedua: A sebagai sumbu simetri maka B bertemu dengan C
C. simetri lipat ketiga: B sebagai sumbu simetri maka A bertemu dengan C

5. Simetri Lipat pada Jajaran Genjang

—— A
L /X
L0

Simetri lipat pada jajaran genjang adal

6. Simetri Lipat pada

a. simetri lipat pertama: B bertemu dengan D dengan AC sebagai sumbu
simetri

b. simetri lipat kedua: A bertemu dengan C dengan BD sebagai sumbu
simetri

Kesimpulan: Belah ketupat mempunyai 2 simetri lipat
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7. Simetri Lipat pada Layang-Layang

C
Layang-layang mempunyai 1 simetri lipat B @ dengan D dengan BD

sebagai sumbu simetri.

@ Sama Kaki

8. Simetri Lipat pada Tr

Trapesi % mempunyai 1 simetri lipat yaitu: A bertemu dengan B

dan D berfemu dengan C.

9 Simetri Lipat pada Trapesium Sembarang

y

Simetri lipat trapesium sembarang dan siku-siku adalah 0

C D C

B A B
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10. Simetri Lipat pada Elips Oval

LA
- B
D
c
a. simetri lipat pertama: B bertemu dengan D dengan A%ai sumbu

simetri
b. simetri lipat kedua: A bertemu dengan C d sebagai sumbu
simetri

11. Simetri Lipat pada Lingkaran O

Lingkzn mempunyai simetri lipat yang jumlahnya takterhingga, Karena

lingkaran bisa dibagi dua dengan jumlah tak terhingga dengan banyak (tak
terhingga) sumbu simetri.

C. Simetri Putar

Suatu bangun mempunyai simetri putar jika ada satu titik pusat dan bangun
tersebut dapat diputar kurang dari satu putaran penuh sehingga bayangannya
tepat pada bangun semula. Pembelajaran ini lebih baik menggunakan pendekatan
kelompok. Salah satu langkahnya adalah sebagai berikut.
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Langkah-Langkah Pembelajaran:

1.
2.
3.

Catatan: Bangun datar dikatakan tidak
diputar satu keliling lingkaran pe
kaki, segi tiga siku-siku sam N

1.

Berikan kertas berbentuk persegi panjang pada setiap kelompok..
Instruksikan siswa meletakkan bangun itu di atas kertas putih.

Bimbinglah siswa untuk menentukan titik putarnya dan lubangi titik putar
bangun itu, serta mintalah siswa memberikan noktah (titik) pada kertas
putih tepat di bawah titik putar bangun itu.

Mintalah siswa menjiplak bangun itu dengan pensil di atas kertas putihnya
dan menuliskan pula huruf A, B, C, dan D pada sudut-sudutnya.
Mintalah siswa memutar bangun itu sebesar % putara 90 derajat

berlawanan arah dengan arah jarum jam.

ajat berlawanan

Mintalah siswa memutar bangun itu sebesar
i anyaan-pertanyaan

arah dengan arah putar jarum jam dan b
seperti pada nomor 5.

Tanyakan ada berapa simetri putar yang
berapa besar sudut putarnya.

i oleh suatu persegi dan

nyai simetri putar jika hanya dapat
satu putaran. Contohnya: segitiga sama
esium sama kaki, dan layang-layang.

Simetri P Persegi

O
\
'
'
1
i
'
'
,
0

Putaran pertama: A—> D > C—> B —> A (A ke D, D ke C, C ke B dan B ke A)
Putaran kedua: A > C B > D;C > A ;D —> B

Putaran ketiga: A—> B; B —> C C > D; D > A

Putaran keempat: A > A; B —» B; C > C;, D — D (Posisi semula)

Bujur sangkar mempunyai 4 simetri putar
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Q. Simetri Putar pada Persegi Panjang

D } C

Putaran pertama: A >C; B —>D;C—>A;D—>B
Putaran kedua: A > A ;B —>B;C—>C;D—>D

Persegi panjang mempunyai 2 simetri putar.

3. Simetri Putar pada Segitiga Sama

Putaran pertama:
Putaran kedua:
Putaran keti

Segitiga @ empunyai 3 simetri putar

4, Simetri Putar Segitiga Sama Kaki

C

A

Segitiga mempunyai 0 simetri putar
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5. Simetri Putar Jajaran Genjang

Putaran pertama: A > C;B —>D;C—> A ;D Z
Putaran kedua : A—> A ;B —>B; C—> C;
Jajargenjang mempunyai 2 simetri putar

o

6. Simetri Putar pada Bela

Belah ketupat mempunyai 2 simetri putar

Putaran pertama: A >C; B —>D;C—>A ;D —>B

Putaran kedua : A > A ;B >B;C—>C; D —>D

193
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7. Simetri Putar pada Trapesium

Elips ov@ yai 2 simetri putar

9. Simetri Putar pada Lingkaran

Lingkaran mempunyai tak terhingga simetri putar
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Pembinaan Keterampilan

Siswa mengisi lembar kegiatan berkenaan dengan simetri lipat dan simetri
putar

No Nama Bangun Datar Simetri Lipat Simetri Putar
1 Persegi

2 Persegi Panjang

3 | Segitiga samakaki

4 | Segitiga samasisi

5 | Segitiga sembarang

6 | Segitiga siku-siku samakaki
7 | Jajar genjang

8 | Trapesium samakaki

9 | Trapesium siku-siku

10 | Trapesium sembarang

11 | Layang-layang

12 | Belah ketupat

13 | Lingkaran

14 | Oval/Elips

15 |Segi enam Bgraturgn
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Pengenalan Bang aig
O

b ini, Anda diharapkan dapat

i sifat-sifat bangun ruang sisi Kubus
B asi sifat-sifat bangun ruang sisi Balok
C. Men8identifikasi sifat-sifat bangun ruang sisi Prisma
D Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang sisi Limas
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A. Sifat-Sifat Kubus

Kubus merupakan bangun ruang yang sering kita lihat dalam kehidupan
sehari-hari misalnya kotak kado, dadu dan lain-lain, untuk mengajarkan konsep
bangun ruang kubus, guru hendaknya memanfaatkan benda-benda di sekitar
siswa yang dapat dilihat dan diraba untuk membantu penanaman konsep.

Penanaman Konsep

1. Kubus atau kerangka kubus yang terbuat dari kawat, ylastik, atau
kayu.

2. Benda-benda di sekitar yang berbentuk kubusO

Gambar 14& h benda-benda seperti kubus

Kegiatan Pembelaja

1. Sebagai peng ru memberikan pertanyaan mengenai bangun datar

persegi Man, peksegi panjang yang sudah dikenal siswa.

2. Se eldmpok atau perorangan, siswa kemudian mengamati bangun
ku sudah disiapkan. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan
penggiting sebagai berikut.

a. Berapa jumlah sisi kubus? (Siswa kemudian mengamati dan meng-
hitung sendiri. Jawaban yang diharapkan: Kubus mempunyai 6 sisi).

b. Berapa jumlah rusuknya? (Siswa menghitungnya, dan jawaban yang
diharapkan: 12 rusuk).

C. Berapa jumlah titik sudutnya? Siswa menghitungnya, dan jawaban
yang diharapkan: 8 titik sudut.

d. Bagaimana bentuk sisi-sisi kubus tersebut? (Siswa mengamati, dan
jawaban yang diharapkan: Sisi kubus berbentuk persegi).
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<«— Kubus
memiliki 8
titik sudut

Kubus
mempunyai — 3|

12 rusuk 4——|

Kubus mempunyai
6 buah sisi yang
berbentuk persegi.

3. Lakukan kegiatan di atas pada bangun kubus dengan ukugan berbeda,
agar siswa yakin bahwa bangun kubus memiliki ciri g sama.

4, Guru dan siswa kemudian menyimpulkan hasil penga n bangun kubus
tadi sebagai berikut.

Jumlah sisi kubus 6 sisi

Jumlah rusuk 12 buah

Bentuk sisi Persegi

Pembinaan Keterampila
Pembinaan ketera @
untuk membuat jarjpg-jaring

kubus yang utuh.

dilakukan dengan memberikan tugas pada siswa
bus, kemudian membentuknya menjadi bangun
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B. Sifat-Sifat Balok OQ

Penanaman Konsep
1. Balok atau kerangka balok yang terbuat i at, karton, plastik, atau

kayu.

2. Benda-benda di sekitar yang §e® balok.

Gambar 14.3 Contoh benda-benda seperti balok

Kegiatan Pembelajaran

1. Sebagai pengantar, siswa diingatkan kembali tentang bangun persegi
panjang dan kubus yang telah mereka kenal.

2. Secara berkelompok atau perorangan, siswa mengamati bangun balok
yang telah disiapkan. Kemudian, guru memberikan pertanyaan penggiring
sebagai berikut.
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a. Berapa jumlah sisi balok? (siswa kemudian mengamati dan menghitung
sendiri. Jawaban yang diharapkan: Balok mempunyai 6 sisi).

b. Berapa jumlah rusuknya? (Siswa menghitungnya, dan jawaban yang
diharapkan: 12 rusuk).

C. Bagaimana bentuk sisi-sisi balok tersebut? (Siswa mengamati, dan
jawaban yang diharapkan: Sisi balok berbentuk persegi panjang).

3. Setelah melakukan kegiatan pengidentifikasian kubus dan balok tersebut,
siswa ditugaskan menuliskan ciri-ciri kubus dan balok yang telah mereka
ketahui pada tabel berikut.

Ciri-ciri Kubus
Jumlah sisi kubus 6 sisi
Jumlah rusuk 12 buah
Bentuk sisi Persegi Pergégi Panjang
4, Berdasarkan tabel tersebut, siswa dikerikan serangkaian pertanyaan berikut.

a. Apa persamaan antara kubus dan/ balok? (Dengan membaca tabel,

siswa diharapkan dapat bahwa kubus dan balok memiliki
jumlah sisi dan rus ama).

b. Apa perbedaan_a us dan balok? (Jawaban yang diharapkan:
Sisi kubus uk” persegi dan sisi balok berbentuk persegi
panjan

5. Ulangi kegiat as pada balok dengan ukuran yang berbeda, agar
siswa ingbaliwa setiap bangun balok memiliki ciri yang sama.

6. Gu r siswa kemudian menyimpulkan hasil pengamatan pada
ba ok tersebut.

Pembinaan Keterampilan

Pembinaan keterampilan dilakukan dengan memberikan tugas pada siswa
untuk membuat jaring-jaring balok, kemudian membentuknya menjadi bangun
balok yang utuh.
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=
= =

Gambar 14.4 Jaring-jaring balok

:

C. Sifat-Sifat Prisma

Penanaman Konsep O

1. Prisma segitiga atau ker ma yang terbuat dari kawat, karton,
plastik, atau kayu.

ang berbentuk prisma segitiga, prisma segi lima

(i (ii) (iii)

Gambar 14.5 Contoh-contoh prisma

Kegiatan Pembelajaran

1. Sebagai pengantar dalam mempelajari bangun prisma segitiga, siswa
diingatkan kembali tentang bangun kubus dan balok yang telah mereka
kenal.
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Secara berkelompok atau perorangan, siswa mengamati bangun prisma
segitiga, prisma segi empat dan prisma segi lima yang telah disiapkan.
Kemudian, guru memberikan pertanyaan penggiring sebagai berikut.

a. Berapa jumlah sisi prisma segitiga? (siswa kemudian mengamati
dan menghitung sendiri. Jawaban yang diharapkan: Prisma segitiga
mempunyai 5 sisi).

b. Berapa jumlah rusuknya? (Siswa menghitungnya, dan jawaban yang
diharapkan: 9 rusuk).

C. Bagaimana bentuk sisi alasnya? (Siswa mengamati, \dan jawaban
yang diharapkan: Sisi alas prisma segitiga berbentu itiga).

d. Bagaimana bentuk sisi atasnya? (Siswa me i, dan jawaban
yang diharapkan: Sisi atas prisma segitig uk segitiga).

e. Bagaimana bentuk sisi tegaknya? (Siswa gdmati, dan jawaban
yang diharapkan: Sisi tegak pris@ia segitiga berbentuk persegi
panjang).

f. Begitupun pula dilanjutkan k prisma segi empat dan prisma
segi lima.

Setelah melakukan kegiatan péggi ifikasian prisma segitiga tersebut,

siswa ditugaskan menulis iri prisma dan prisma segitiga yang

telah mereka ketahuij \c el berikut.
Ciri-ciri a Segitiga Prisma Segi empat Prisma Segi lima

Jumlah sisi 5 sisi 6sisi

9buah ...
Segiempat Segiempat | ...
9. .
Bentuk'sisi alas dan . .
sisi atas Segitiga Segiempat | ...

Berdasarkan tabel tersebut, siswa diberikan serangkaian pertanyaan berikut.

a. Apa persamaan antara prisma dan prisma segitiga? (Dengan membaca
tabel, siswa diharapkan dapat menjawab bahwa keduanya memiiki
sisi tegak berbentuk persegi panjang).

b. Apa perbedaan antara prisma dan prisma segitiga? (Jawaban yang
diharapkan: Perbedaan terletak pada jumlah sisi, jumlah rusuk, dan
bentuk sisi alas serta sisi atasnya).
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6. Lakukan kegiatan di atas pada bangun prisma segitiga ukuran yang
berbeda, agar siswa yakin bahwa setiap bangun prisma segitiga memiliki
ciri yang sama.

7. Guru bersama siswa kemudian menyimpulkan hasil pengamatan pada
bangun prisma segitiga tersebut.

Sifat-Sifat Prisma

1. Bidang alas dan bidang atas prisma dapat berupa segi banyak.
2. Bidang alas dan bidang atas prisma sejajar dan ko n.
Pembinaan Keterampilan

Pembinaan keterampilan dilakukan dengafi” me an tugas pada siswa
untuk membuat jaring-jaring prisma segitiga, segiyempat dan segi lima kemudian

membentuknya menjadi bangun prism@utuh.

Jaring-Jaring Prisma
Berbeda dengan balok m us, pada bangun ruang prisma segitiga ada
dua buah sisi yang be V upa segitiga. Sehingga apabila digambarkan

secara mendatar, jaring-j3 ada prisma segitiga akan terdiri dari dua buah
segitiga dan tiga b gi atau persegi panjang.

1. Pri iga

Gambar 14.6 Prisma segitiga

Prisma segitiga adalah prisma yang bentuk alas dan atapnya berbentuk
segitiga. Unsur yang dimiliki prisma segitiga ABC.DEF adalah sebagai berikut.
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a. Sisi/bidang = memiliki 5 sisi atau bidang yaitu sisi alas (ABC), sisi atas
(DEF), dan tiga sisi tegak (ABED, BCFE, ACFD).

b. Rusuk = memiliki 9 rusuk yaitu rusuk alas (AB, BC, AC), rusuk atas (DE,
EF, DF) Rusuk tegak (AD, BE, dan CF).

C. Titik Sudut = memiliki 6 titik sudut vyaitu titik sudut A, B, C, D, E, dan F.

Adapun jaring-jaring prisma sebagai berikut:

SEVANDE

C B C
E
C
D F E b V
A C
C B
B
B B B
B
Gambar 14.7 Jaring-jaring prisma segitiga
2. P gi Empat
H G
E F
D C
A B

Gambar 14.8 Prisma segi empat
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Prisma segi empat adalah prisma yang bentuk alas dan atapnya berbentuk
segi empat. Unsur yang dimiliki prisma segi empat ABCD.EFGH adalah sebagai

berikut:

a. Sisi/bidang = memiliki 6 sisi atau bidang yaitu sisi alas (ABCD), sisi atas
(EFGH) dan empat sisi tegak ABFE, BCGF, CDGH dan ADHE

b. Rusuk = memiliki 12 rusuk yaitu rusuk alas (AB, BC, CD, DA), Rusuk atas

(EF, FG, GH, HE), Rusuk tegak (EA, FB, HC, GD)

C. Titik Sudut = memiliki 8 titik sudut vyaitu titik sudut A, B,

dan H.

gambar berikut ini.

4 DI EI FI G

Adapun jaring-jaring prisma segi empat sebabg ditunjukkan oleh

H G H G
E F
H C G H
D A B F E
A B

C
\ E F
@ 9 Jaring-jaring prisma segi empat

3. Prism e?ima

<&

J

B C

Gambar 14.10 Prisma segi lima

Prisma segi lima adalah bangun prisma yang bentuk alas dan atapnya
berbentuk segi lima. Unsur yang dimiliki prisma segi lima ABCDE.FGHIJ adalah

sebagai berikut.
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a. Sisi/bidang = memiliki 7 sisi atau bidang yaitu sisi alas (ABCDE), sisi atas
(FGHU), Sisi tegak (ABGF, BCHG, CDIH, DEJI, AEJF).

b. Rusuk = memiliki 15 rusuk yaitu rusuk alas (AB, BC, CD, DE, EA), Rusuk
atas (FG, GH, Hl, lJ, JF) rusuk tegak (FA, GB, HC, ID, JE).

C. Titik Sudut = memiliki 10 titik sudut yaitu titik sudut A, B, C, D, E, F,
G, H, |, dan J.

Adapun jaring-jaring prisma segi lima ditunjukkan oleh ga!bar berikut.

2

Gambar&aring- ring prisma segi lima

Prisma ségi enain adalah prisma yang bentuk alas dan atapnya berbentuk
segi enam

4. Prisma Se

Gambar 14.12 Jaring-jaring prisma segi enam
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5. Prisma Segi-n

Untuk prisma segi enam, segi tujuh, dst, Segi-n, Anda dapat menggunakan
formula:

a. Banyak sisi/bidang prisma segi-n = n + 2
b. Banyak rusuk prisma segi-n = 3n
C. Banyak titik sudut prisma segi-n = 2n

Rumus Luas Permukaan pada prisma: 4
Luas = (2 x luas alas) + luas sisi Q

D. Sifat-Sifat Limas O

Alat dan Bahan yang Diperluk O

1. Benda-Benda di sekitar y ntuk limas.
2. Tusuk gigi.
3. Malam.

Sumber: Dokumentasi Penulis

Kegiatan Pembelajaran

1. Sebagai pengantar dalam mempelajari bangun limas persegi panjang, siswa
diingatkan kembali tentang bangun prisma yang telah mereka kenal.
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Guru menginstruksikan siswa untuk membuat kerangka bangun ruang
dengan menggunakan tusuk gigi dan malam.

Gunakan malam untuk menyatukan tu

bangun ruang limas.

Secara berkelompok atau peror

persegi panjang yang telah diSiapKan.

pertanyaan penggiring sebagai

a. Berapa jumlah sisidi (Siswa kemudian mengamati dan menghitung
arapkan: Limas mempunyai 5 sisi).

sendiri. Jawab

b. Berapa ju
dihara
C. Bagaim

Sumber: D

s< gigii 3

ar menjadi kerangka

siswa mengamati bangun limas

Kemudian, guru memberikan

nya? (Siswa menghitungnya, dan jawaban yang

k).

enhtuk sisi alasnya? (Siswa mengamati, dan jawaban

ihasapkan: Sisi alas limas berbentuk persegi panjang).
d. gdiéna bentuk sisi tegaknya? (Siswa mengamati, dan jawaban
ang diharapkan: Sisi tegak limas berbentuk segitiga).
Setelall melakukan kegiatan pengidentifikasian limas persegi panjang
tersebut, siswa ditugaskan menuliskan ciri-ciri prisma segitiga dan limas
persegi panjang yang telah mereka ketahui pada tabel berikut.

Ciri-ciri Limas Segi Tiga Limas Segi Empat Limas Segi Lima
Jumlah sisi Ssisi L
Jumlah rusuk 9buah | L

Bentuk sisi tegak

Persegi Panjang

Bentuk sisi alas dan
sisi atas

Segitiga




210

Pembelajaran Matematika untuk Guru SD dan Calon Guru SD

Berdasarkan tabel tersebut, siswa diberikan serangkaian pertanyaan berikut:

a. Apa persamaan antara prisma segitiga dan limas segitiga? (Dengan
membaca tabel, siswa diharapkan dapat mengetahui perbedaan
antara prisma dan limas, di mana limas memiliki titik puncak yang
menghubungkan rusuk tegaknya).

b. Apa perbedaan antara limas segitiga dan limas segi lima? (Jawaban
yang diharapkan: Perbedaan terletak pada jumlah rusuk dan bentuk
sisinya).

Lakukan kegiatan di atas pada bangun limas persegi panjang maupun

limas persegi dengan ukuran yang berbeda, agar sisw in bahwa

setiap bangun limas memiliki ciri yang sama.

Siswa diberi kesempatan untuk mempresenta ae ya di depan.
Guru bersama siswa kemudian menyim hasil pengamatan pada

bangun limas persegi panjang tersebut.

Pembinaan Keterampilan Jaring@umas

1.

2.

Media yang digunakan:
a.  Bentuk bangun r& rbuat kertas karton.

b. Gunting. ‘

Kegiatan pembelajaran:

a. Guru memperlihatkan kepada siswa bangun ruang limas segitiga,
segi empat dan segi lima yang terbuat dari kertas karton.

b. Kemudian guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok.

c. Guru menginstruksikan siswa untuk membuka bangun ruang limas
segitiga, tetapi jangan sampai terputus potongannya.

d. Setelah dibuka bangun ruang limas tersebut, akan menjadi jaring-
jaring dari limas tersebut.
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1. Limas Segitiga

Karena limas segitiga dibentuk oleh empat buah sisi yang semuanya
berbentuk segitiga, maka jaring-jaringnya akan terdiri dari empat buah segitiga
seperti pada gambar berikut ini:

C
A B A B O D
(1) () < ’ 3)
Gambar 14.13 Limas

Limas segi tiga D.ABC karen berbentuk segitiga. Unsur-unsur
yang dimiliki limas segi-tiga D. i berikut.

(on

a.  Bidang alas, yaitu bidax
. Sisi tegak, yaitu @‘ , DBC, dan DAC.

DA# DB, dan DC.

o

Rusuk tegak,

d. Rusuk ala8, yai AB, BC, dan AC.
Titik , yaitu titik D.

f. Ga i yaitu garis yang ditarik dari titik D dan tegak lurus bidang
alas

2. Limas Segi Empat

Berbeda dengan limas segitiga, untuk limas segi empat, gambar jaring-
jaringnya berupa sebuah persegi atau persegi panjang yang pada tiap sisinya
berbatasan dengan sisi berbentuk segitiga seperti terlihat pada gambar ini:
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A B A B

T
Gambar 14.14 Limas segi empat dan jaring-jaringnya 4

limas segi empat T.ABCD karena alasnya berbente i empat. Unsur-
unsur yang dimiliki limas segi empat TABCD sebagz @m t:

a. Bidang alas, yaitu bidang ABCD.

b. Sisi tegak, yaitu bidang TAB, TBC, TCD, D.

C. Rusuk tegak, yaitu TA, TB, TC, .

d. Rusuk alas, yaitu AB, BC, CD d@

e. Titik Puncak, yaitu titik T.

f. Garis tinggi yaitu garisquang, ditarik dari titik T dan tegak lurus bidang
alas ABCD \

3. Limas Sgg

erbentuk oleh sebuah alas berbentuk segi lima di mana
asan dengan 5 buah segitiga. maka jaring-jaring dari bangun

T
T T
\ E D
T T
A C
¢ B
B T T

Gambar 14.15 Limas Segilima dan jaring-jaringnya

Limas segi lima T.ABCDE karena alasnya berbentuk segi lima. Unsur-unsur
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yang dimiliki limas segi-lima T.ABCDE sebagai berikut:

=

o o

o

Bidang alas, yaitu bidang ABCDE.

Sisi tegak, yaitu bidang TAB, TBC, TCD, TDE, dan TAE.
Rusuk tegak, yaitu TA, TB, TC, TD, dan TE.

Rusuk alas, yaitu AB, BC, CD, DE, dan AE.

Titik Puncak, yaitu titik T.

Garis tinggi yaitu garis yang ditarik dari titik T dan tegakglurus bidang
alas ABCDE.

Limas Segi-n LOQ

Untuk limas segi-n memiliki unsur-unsur, yait

n+1

Bidang sisi

Titik sudut = n + 1

Rusck = 2 1 O
Q\
v
&
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Bab XV - !

Volume Bangun Raang
Sisi Dal@
Q
\

Tujuan Pe
Setelah me ri ®ab ini, Anda diharapkan dapat:
lume Balok

B Volume Kubus
C Meng ung Volume Prisma
D. Menghitung Volume Limas
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Dalam kehidupan sehari-hari, kita banyak menemukan kejadian-kejadian/peristiwa-
peristiwa yang berhubungan dengan pengukuran, salah satunya pengukuran
tentang volume. Contoh: berapa liter bensin yang dibutuhkan kendaraan ayah
dari rumah ke tempat kerja, berapa sendok gula yang Anda masukkan ke dalam
satu gelas teh, dan sebagainya. Selain itu, suatu saat setiap orang pasti akan
menemui beberapa masalah mengenai volume. Misalnya jika pergi ke suatu
toko atau supermarket, Anda mungkin perlu membandingkan antara harga
dan isi dari beberapa merek yang berbeda dari suatu produk untuk mencari
harga yang terbaik.

A. Volume Balok C)Q

Di lingkungan peserta didik SD, konsep volime bangun ruang yang pertama
kali dipelajari adalah volume balok. Hal ini karen ah menyampaikan konsep

awal volume bangun ruang, dan kar rbantu dengan kebiasaan siswa
menemui benda-benda berbentuk balokdi kefidupan sekitarnya. Misalnya kotak
makanan, meja, ruang kelas, dan seba . Belajar mengenal volume balok bagi
peserta didik di SD dapat dilaku ra induktif, yaitu dengan cara mengisi
balok tanpa tutup dengan_k an. Untuk mengukur panjang suatu ruas
garis diperlukan satuan 8 satuan ukuran luas diperlukan untuk mengukur
luas suatu daerah.
diperlukan satuan ang biasanya berupa kubus satuan. Kubus satuan
adalah kubusg¥a njang rusuknya satu satuan panjang, misalnya 1 cm, 1
dm, 1 m,

ilustrasi kubus satuan yang masing-masing panjang, lebar dan
tingginya 1 cm.

1cm? <«— 1 cm

L1

1cm
;1 cm
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Penanaman Konsep

Media yang dibutuhkan, yaitu:

1.

Balok berongga tanpa tutup (boleh terbuat dari karton, kardus, kayu dan
lain-lain).

Kubus Satuan terbuat dari karton, yang memiliki ukuran sama.

Pensil, gunting, dan alat tulis lainnya.

Langkah-Langkah Pembelajaran

1

Langkah-langkah dalam menemukan luas daerah p panjang adalah

sebagai berikut.
. Guru melakukan apersepsi, yaitu dengan @ kembali tentang

materi balok dan jaring-jaring balok.

Guru menyiapkan balok berongga tanpa (kalau bisa diusahakan
yang transparan) serta kubus-kub@s satuan seperti gambar di bawah.

balok transparan ko balok setelah diisi kubus kubus satuan

satuan

Guru isi kubus satuan tersebut ke dalam balok tersebut sampai
pe peragakan di hadapan peserta didik dengan membilang
sa i satu sampai hitungan terakhir 20. Satu balok = 20 kubus
satua

Setelah peserta didik mempunyai pengalaman menghitung volume balok
dengan cara membilang banyaknya kubus satuan yang dapat memenubhi
balok berongga tersebut, selanjutnya peserta didik dapat mencoba
melakukannya sendiri. Penurunan rumus volume balok sebaiknya dapat
ditemukan sendiri oleh peserta didik secara berkelompok maupun
berpasangan, dengan melihat volume beberapa balok, seperti dalam
lembar kerja berikut.

Petunjuk kegiatan: Isikan jawabanmu pada bagian bertitik-titik di bawah ini,
setelah itu amatilah isian pada tiap kolom.
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Volume | Panjang Lebar Tinggi
(v) (p) (1 (t)
1 2 3 4 5 6

No Gambar Bangun

5.
V
Pl
| O
5. Siswa dibantu oleh guru t kesimpulan dari kegiatan pengisian

tabel di atas, siswa dim ghubungkan antara kolom volume dengan
kolom-kolom p (pa |F!|I| ebar), dan t (tinggi)? Apa yang dapat Anda
D

simpulkan? Kesim
Volume balok = ... x ... x ...

Di n Setelah mengamati hasil-hasil yang telah diperoleh pada tabel
di atas, péserta didik dapat menemukan hubungan antara volume dengan
kolom-kolom p (panjang), | (lebar), dan t (tinggi), yaitu: Volume = p x | x t.
Jadi volume balok:

V=pxI|xt

Apabila p x | menyatakan luas alas balok, maka volume balok dapat
juga dinyatakan sebagai berikut.

Volume Balok = p x I xt = (p x 1) x t

Volume Balok = luas alas x tinggi
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Contoh

Jika suatu balok memiliki ukuran panjang 5 cm, lebar 2 cm, dan tinggi 4 cm.
Berapa cm?® volume balok tersebut?

Penyelesaian

Volume balok tersebut = (5 x 4 x 2) cm®= 40 cm

B. Volume Kubus 4

Media yang dibutuhkan yaitu:

Penanaman Konsep OQ

1.

Kubus Berongga tanpa tutup dengan panjang, lgbar dan tinggi berukuran
sama. (Boleh terbuat dari karton, kardus, dan lain-lain).
Kubus Satuan yang lebih kecil tefbu ari karton, yang memiliki ukuran

Sama.

Pensil, gunting, dan alat ya.

-

am’” menemukan luas daerah persegi panjang adalah
apersepsi, yaitu dengan mengingatkan kembali tentang

Guru Sgpenyiapkan kubus berongga tanpa tutup (kalau bisa diusahakan
yang transparan) serta kubus-kubus satuan seperti gambar di bawah.

1cm? +—— 1 cm

L1

1cm
;1 cm

Guru mengisi kubus satuan tersebut ke dalam kubus tersebut sampai
penuh yang diperagakan di hadapan peserta didik dengan membilang
satu demi satu sampai hitungan terakhir.
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4, Setelah peserta didik mempunyai pengalaman menghitung volume kubus
dengan cara membilang banyaknya kubus satuan yang dapat memenubhi
balok berongga tersebut, selanjutnya peserta didik dapat mencoba
melakukannya sendiri.

5. Pada hakikatnya sebuah kubus adalah sebuah balok yang semua rusuknya
sama panjang atau p = | = t, sehingga rumus volume kubus dapat
diturunkan dari rumus volume balok. Jika s menyatakan panjang rusuk
kubus, maka:

Volumee kubus (V) Qx s atau V = &

Sebuah kontainer berbe
banyak cairan (dala
disebut sebagaifkap

Contoh

us dengan panjang rusuknya 20 cm. Tentukan
ng dapat dimuat kontainer tersebut (hal ini sering

Penyele
Volume kohtainer = (20 x 20 x 20) cm® = 8000 cm?® 1.000 cm® = 1 |.

Jadi volume kontainer = 8 liter.

C. Volume Prisma

Untuk mencari volume prisma dimulai dengan volume prisma tegak
segitiga siku-siku, volume prisma tegak segitiga sama kaki, volume prisma
segitiga sembarang, dan volume prisma segi-n.
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Volume Prisma Tegak Segitiga Siku-Siku

Penanaman Konsep

Media yang dibutuhkan yaitu:

1.
2.
3.

Balok (boleh terbuat dari karton, kardus, kayu dan lain-lain).
Kubus Satuan terbuat dari karton, yang memiliki ukuran sama.
Pensil, gunting, dan alat tulis lainnya.

Langkah-Langkah Pembelajaran

a

Langkah-langkah dalam menemukan luas daerah p panjang adalah

sebagai berikut.
. Guru melakukan apersepsi, yaitu dengan men kembali tentang

materi balok dan jaring-jaring balok.

Guru menyiapkan dua buah prisma tegakysikugiku yang direkatkan oleh
selotip menjadi bangun balok (k bisa diusahakan yang transparan).
Prisma tegak segitiga siku-siku diero engan membelah balok menjadi
dua bagian melalui salah satu bi¢ agonalnya. Seperti yang ditunjukkan
oleh gambar di bawahin

Siswagmencoba sendiri dan mengamati hasil dari setengah balok yang
berbentuk prisma tegak segitiga.

Siswa dibantu oleh guru membuat sebuah kesimpulan:

Volume prisma tegak segitiga siku-siku = 7% volume balok

V=0xpxI|xt

Mengingat (2 x p x 1) adalah luas alas prisma segitiga siku-siku, jadi
volume prisma tegak segitiga siku-siku = luas alas x tinggi

volume prisma tegak segitiga siku-siku = luas alas x tinggi
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2. Volume Prisma tegak segitiga sama kaki

Untuk mencari volume prisma tegak segitiga sama kaki langkah-langkahnya

adalah sebagai berikut.

a. Potonglah sebuah balok sepanjang salah satu Jdidafg z gonalnya.
b. Potongan yang terbentuk adalah dua bua Q
sama bentuk dan ukurannya.

ggitiga siku-siku yang

c. Gabungkan dua prisma tersebut pada si u-sikunya, sehingga akan
terbentuk sebuah prisma segitigagsa aki seperti tampak pada gambar.
d. Volume prisma segitiga sa i_="volume balok Luas alas prisma
segitiga sama kaki = lua k Tinggi prisma segitiga sama kaki =

tinggi balok. Dari uraialiyte ut di atas dapat dinyatakan bahwa:

Volume :ris itiga sama kaki = luas alas x tinggi

3.V sma Tegak Segi-n

Untuk, mencari volume prisma yang alasnya bukan segitiga, langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut.

a. Misalkan volume yang akan dicari adalah volume prisma segi enam
beraturan seperti tampak pada gambar di bawah ini:

(i) (ii)
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1.

Media yang digunakan, yaitu:

a.
b.
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Untuk menentukan volumenya, potong prisma tersebut menjadi enam
bagian yang sama. Masing-masing potongan merupakan prisma segitiga.

Sehingga: Volume prisma segi enam = 6 x volume prisma segitiga =
6 luas alas x tinggi (alas berupa segitiga sama sisi) = luas segienam
x tinggi = luas alas x tinggi Untuk mencari prisma tegak segi-n dapat
kita lakukan dengan cara yang sama pada prisma tegak segi enam. Jadi
untuk mencari volume sembarang prisma tegak sebagai berikut.

Volum prisma segi-n = luas alas x tinggi !

Volume Limas
Limas Segitiga O
Prisma segitiga dan limas seg 'Qterbuat dari kayu

Beras

Sumber: Dokumentasi Penulis

Kegiatan Pembelajaran

Siswa diingatkan kembali tentang rumus bangun ruang limas.

Guru menyuruh salah satu siswa ke depan untuk membantu guru
demonstrasi tentang volume bangun ruang limas.

Langkah pertama isi limas dengan beras, selanjutnya tuangkan isi limas
pada prisma.
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Sumber: Dokumentasi Penulj

d. Lakukan berulang-ulang sampai isi prisma

e. Setelah dilakukan, ternyata isi prisma peénuh dgngan 3x takar limas.

Sumber: Dokumentasi Penulis

f. Selanjutnya guru menunjukkan perbandingan volume prisma terhadap
volume limas.

V prisma= 3 x V

limas

V limas —ng

prisma

w

V limas % x L

alas

Wl
X
~+

Sehingga:

. 1 L
V limas = 3 X | % tinggi
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2. Limas Segi Empat
Media yang digunakan
a. Kubus yang terbentuk dari limas.

b. Gunting, selotip.

Langkah-Langkah Pembelajaran

a. Siswa diingatkan kembali mengenai volume kubus. \
b. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompokKégil.

c. Setiap siswa diberikan kubus yang terbentuk da

Sumber: Dokumentasi Penulis

d. Sis b kubus yang terbuat dari limas dengan hati-hati.

Sumber: Dokumentasi Penulis



226  Pembelajaran Matematika untuk Guru SD dan Calon Guru SD

e. Terbentuklah jaring-jaring kubus padat yang terbentuk dari limas segi
empat.

LAl 200F 45501

: Dokumentasi Penulis

Dari alat peraga kubus dan Ij yang/ telah dibuat dapat disimpulkan:
a. Berapa banyak lima apat membentuk kubus? Yaitu 6 buah
limas

Jika

Berapa tinggiJi xe ut jika dibandingkan dengan tinggi kubus?

Isi alas limas? Panjang sisi alas limas = Panjang
Volume dari Limas tersebut?

lume masing-masing limas pada gambar adalah V' maka volume

enam buah limas sama dengan volume kubus, sehingga diperoleh hubungan
berikut.

Volume 6 limas = Volume kubus

6V

6V

=S XS XS

(sxs) xs

(sxs)x(¥hsx2),jkasxs=~Ldan % s =1t
L xtx?2
=2 Lt
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Volume 1 limas adalah 6V = 2 Lt
_ 2

vV = ¢ Lt
_ 1

Jadi Rumus:

Volume limas = % x Lalas x t

3. Volume Bangun Ruang Limas Segi lima

Untuk mencari volume limas segi lima, langkah-langk h sebagai
berikut.
a. Untuk mencari rumus volume limas segi I|ma rtama sediakan
bangun ruang limas kemudian belah atau s tersebut menjadi

lima bagian, dan potongan tersebut meng silkan imas segi tiga sembarang.

b. Guru bertanya jawab dengan peserta didik tentang rumus limas segitiga.

c. Untuk membuktikan rumus volume limas yaitu dengan menyiapkan
bangun ruang prisma segitiga tegak kemudian belah atau potong prisma
tersebut menjadi tiga bagian dan potongan tersebut menghasilkan limas
segitiga, tiga buah potongan limas ini mempunyai alas dan tinggi yang
sama berarti dapat disimpulkan bahwa ketiga limas tersebut mempunyai
volume yang sama, kemudian ambil tiga potongan limas menjadi % dan
dimasukkan ke dalam rumus volume limas segi lima.
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d. Bangun ruang limas segi lima yang sudah dipraktikkan sebelumnya yang
memperoleh lima potongan bagian, lima potongan tersebut menjadi luas
alas dan kemudian dimasukkan ke dalam rumus volume limas sehingga

menijadi,
Rumus Volume Limas Segi Lima:
(A1 + A2 + A3 + A4 + A5) x t atau

V limas Segilima

Wl W

A x t

Ket:
A = Luas alas limas

t = Tinggi limas
Sehingga Volume Limas: :O
Volume limas = x Lalas x t
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Bab XVI 4

Volume Bangun Raang
Sisi Leng

b ini, Anda diharapkan dapat memahami konsep:

C. Volu Bola
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A. Yolume Tabung

1. Pengertian Tabung

Tabung adalah bangun ruang berbentuk silinder yang memiliki tutup dan
alas berbentuk lingkaran yang sama besar. Beberapa benda yang berbentuk
tabung adalah tisu gulung, gelas, cangkir, makanan kaleng, minuman kaleng,
dan sebagainya.

sumbu

alas

@l Tabung

2. Jaring-Jaring
Untuk bangu abung gambar jaring-jaringnya cukup sederhana

karena tabungfanyaiterdiri dari dua buah lingkaran yang sama besar sebagai
tutup dan a serta sebuah selimut yang jika dipotong akan membentuk

sebuah @ Jang. Berikut adalah beberapa gambar jaring-jaring tabung:
@ (-j---

Gambar 16.2 Jaring-jaring tabung
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Untuk lebih detailnya kita akan mencoba membuat tabung dari kertas
karton yang disamakan dengan jaring-jaring tabung seperti gambar.

Perhatikan langkah-langkah di bawah ini:

a. Membuat atap dan alas berbentuk lingkaran yang sama besar dan
tentukan diameter atau jari-jarinya.

C. Menentukan panjang persegi panjang untuk selimut tabung dengan cara

panjang = keliling atas

=2 XTXT
untuk tinggi tabung kita bebas menentukannya bera

d. Gabungkan semua sisi-sisi tabung tersebut sesuai r jaring-jaring di
bawah dan rekatkan dengan lem atau peleka “

3. Luas Selimut Tabung O
Dari sebuah tabung jika dibelah, eroleh 2 buah lingkaran dan sebuah
selimut tabung. Luas dari sebuah lingkatan = @r?. Karena unsur tabung memiliki

2 buah lingkaran maka diperoleh:

Luas seluruh lingkaran = x
r

Jadi luas selimut tabun rx t

Salah satw unst’ dari tabung adalah selimut tabung. Jika sebuah tabung
direbahkan/dige ngan cara memotong sepanjang ruas garis AC, keliling
alas, da 'n up tabung ditempatkan pada bidang datar maka diperoleh
jaring-jaringf tabting, seperti gambar di bawah ini.

sebelum dibelah sesudah dibelah

Gambar 16.3 Jaring-jaring tabung
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4, Luas Permukaan Tabung

L. tabung = L. alas + L. tutup + L. selimut
L. tabung = 2.(L. alas) + L. selimut

L. tabung = 2mr* + 2murt

L. tabung = 2mr(r+ t)

Jadi, untuk menghitung luas permukaan tabung dapat digunakan, rumus:

L. tabung = 2mr (r + t). Q
5. Volume Tabung O

Untuk menentukan rumus volumeg@bung merupakan bangun ruang prisma
dengan alasnya berbentuk lingkaran, Jadi supaya kita paham cara menentukan
volume tabung, harus dipahami terleb u cara menentukan volume prisma.

Untuk membuktikan v tabung, dapat dilakukan beberapa cara di
antaranya sebagai berikut

Kirkan sebagai suatu prisma yang banyak sisi dari
idak berhingga. Perhatikan gambar di bawah ini,
ntara sisi tegak dan alas tabung dengan sisi tegak

Suatu tabung dapa
bidang alasnya ban
yaitu adanya perses

dan keliling pfis segi 14.
Di it ndang bahwa tabung adalah prisma tegak segi-n beraturan
dengan “n¢tak terhingga. Oleh karena itu, kita akan memperoleh:

sisi tegak

- keliling keliling 7

lingkaran segi 14
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Dari uraian-uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa tabung
adalah suatu prisma yang alasnya berbentuk lingkaran, sehingga volume (V)
tabung dapat dinyatakan sebagai berikut.

Vv = luas alas x tinggi

\Y = mr> x t alas berupa lingkaran

Vv = mrt

Jadi untuk setiap tabung berlaku rumus:

Vtabung = Vprisma segi-n A

\Y = | alas x tinggi

tabung

Vtabung - arzt O E
B. Kerucut
1. Pengertian Kerucut O
Kerucut adalah suatu bang yang merupakan suatu limas beraturan
yang bidang alasnya berbe N

ran.
titi ncak

& selimut kerucut

«— rusuk kerucut

alas kerucut

Penanaman Konsep

Media yang diperlukan, vyaitu:
a. Kerucut yang terbuat dari karton, plastik, mika, kaleng, dan sebagainya.

b. Benda-benda di sekitar yang berbentuk kerucut.
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Kegiatan Pembelajaran

a.

Pembelajaran Matematika untuk Guru SD dan Calon Guru SD

Sebagai pengantar dalam mempelajari bangun Zsiswa diingatkan

kembali tentang berbagai bangun ruang ya ereka kenal, seperti
prisma, limas, dan tabung.

Secara berkelompok atau perorangan sis engamati bangun kerucut

yang telah disiapkan. Kemudian gUrunemberikan pertanyaan pengiring
sebagai berikut.

1) Berapa jumlah sisi ? (siswa kemudian mengamati dan
menghitung sendifii, JaWwaban yang diharapkan: Kerucut mempunyai
2 sisi, yaitu si \an selimut).

2) Berapa jum nya? (siswa menghitungnya, dan jawaban yang
dihara uk).

3) Bagaimand bentuk alasnya? (siswa mengamati dan jawaban yang

pkam: sisi alas kerucut berbentuk lingkaran).
4) galmiana bentuk sisi atasnya? (siswa mengamati dan jawaban
ang diharapkan: Kerucut tidak memiliki sisi atas, melainkan titik
puncak).

titik puncak ———»

selimut kerucut

rusuk kerucut

alas kerucut
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Siswa kemudian membandingkan bangun kerucut dengan bangun tabung.
Oleh guru, mereka selanjutnya diberikan serangkaian pertanyaan berikut.

1)  Apa persamaan antara kerucut dan tabung? (dari pengamatan,
siswa diharapkan dapat menjawab bahwa keduanya memiliki sisi
alas yang berbentuk lingkaran).

2) Apa perbedaan antara kerucut dan tabung? (dari pengamatan,
siswa diharapkan dapat menjawab bahwa tabung memiliki sisi atas,
sedangkan kerucut memiliki titik puncak. Bentuk sisi tegak kerucut
dan tabung juga berbeda).

Lakukan kegiatan di atas pada bangun kerucut depga uran yang

berbeda, agar siswa yakin bahwa setiap bangun ut memiliki ciri

yang sama.
Guru dan siswa kemudian menyimpulkan hasil % atan pada bangun

kerucut tersebut.

Jumlah sisi 2 sisi

Jumlah rusuk 1 rusuk

Bentuk sisi alas Lingkakan

Banyak titik puncak 1 buah

Media yang diguna

a.
b.

Bentuk bangu ang terbuat kertas karton.

Guntin

KegiatarlPembelajaran

a.

(s

Guru memperlihatkan kepada siswa bangun ruang kerucut yang terbuat
dari kertas karton.

Kemudian guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok.

Guru menginstruksikan siswa untuk membuka bangun kerucut, tetapi
jangan sampai terputus potongannya.

Setelah dibuka bangun ruang kerucut tersebut, akan menjadi jaring-jaring
dari kerucut tersebut.
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s
Gambar 16.4 Kerucut dan jari-jari kerucut Q

e. Guru bersama siswa membuat kesimpulan menge us luas permukaan
dan volume kerucut.

Rumus Kerucut:

o Luas selimut = m x r x s
o Luas alas = 1t x r
o Luas Permukaan k as alas + Luas Selimut
. Luas Permukaan & =2 +mus =mnr(r+s)
o Volume Ker, 3% Luas alas x tinggi = % X Tt
2. Volunge Kekucut
Media yang“diperlukan, vyaitu:
a. Kerucut dan tabung pasangannya yang terbuat dari kayu atau plastik.
b. Benda yang dapat ditakar, seperti beras, pasir, maupun kacang hijau.
Kegiatan Pembelajaran
a. Sebagai pengantar, siswa diingatkan kembali tentang volume tabung dan
limas.
b. Guru kemudian akan menunjukkan perbandingan volume kerucut terhadap

volume tabung.
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c. Sama seperti dengan pembuktian rumus pada volume tabung, untuk
membuktikan rumus volume kerucut bisa juga dengan melalui cara
induktif.

Yang dimaksud dengan tabung pasangan di sini adalah tabung yang luas
alas dan tingginya sama dengan kerucut. Perhatikan gambar di bawah:

d. Langkah kerja pada kegiatan ini yaitu mula-mula tabung diisi beras atau

pasir sampai penuh. Selanjutnya, gkan isi tabung pada kerucut, untuk
menghitung perbandingan volun@g dibandingkan dengan kerucut.

Dari hasil peragaan, diha
volume kerucut, atau de

Volume kerucut = %

Volume tabungge= %alas x tinggi tabung
@

Sel ngkah penakaran ditukar. Kerucut diisi beras atau pasir
terlebih emudian dituangkan pada tabung, untuk menunjukkan berapa
takaran kerueut yang diperlukan sampai tabung terisi penuh. Dari hasil penakaran
yang pernah dilakukan (boleh dibuktikan sendiri di rumah), ternyata isi tabung
sama dengan 3 kali isi kerucut. Itu berarti bahwa volume tabung sama dengan
tiga kali volume kerucut sehingga:

an bahwa volume tabung adalah 3 kali

1

tabung 3 x Vkerucut Atau Vkerucut =3 % Vtabung
kerucut %Vtabung

ot = 3 X T

kerucut %m’zt Maka V,_ . =%7‘cr3
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C. Volume Bola

Untuk bangun ruang bola kita tidak bisa membuat jaring-jaringnya karena
bentuk lengkung 3 dimensi pada bola tidak dapat diubah ke dalam bentuk
datar atau bentuk 2 dimensi secara sempurna, maka tidak ada gambar jaring-
jaring untuk bangun ruang bola.

Gambar 16.5 Bola

Mencari Yolume Bola

dengan menggunakan peraga efagaan di sini adalah menakar dengan alat
takar yang berbentuk seté ola yang akan ditakarkan ke tabung pasangannya.
Tabung pasangan v d adalah tabung yang tepat menyinggung bola

Pembuktian rumus volume,bo engan cara induktif dapat dilakukan
aN

pada bagian atas, n dan bawah.

Penant @ ep

Media yanghdiperlukan, vyaitu:

1. Bola dan tabung pasangannya yang terbuat dari kayu atau plastik.
2. Benda yang dapat ditakar, seperti beras, pasir, maupun kacang hijau.

Kegiatan Pembelajaran

1. Sebagai pengantar, siswa diingatkan kembali tentang volume tabung dan
limas.
2. Guru kemudian menunjukkan perbandingan volume bola terhadap volume

tabung.
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3. Sama seperti dengan pembuktian rumus pada volume tabung, untuk
membuktikan rumus volume bola bisa juga dengan melalui cara induktif.
Di sini, kita juga membuktikannya melalui peragaan dengan menakar
menggunakan bola dan tabung pasangannya.

Yang dimaksud dengan tabung pasangan di sini adalah tabung yang luas
alas dan tingginya sama dengan bola. Agar lebih memudahkan pengukuran
bola dibelah menjadi dua bagian. Perhatikan gambar di bawah ini.

4, Mula-mula tabung diisi beras atau® pasir sampai penuh. Selanjutnya,
tuangkan isi tabung pada seten 3, untuk menghitung perbandingan

volume tabung dibandkx" an bola.
Dari hasil menakag/d at bahwa volume tabung sama dengan 3 kali

O 0
volume setengah bola a @’at diformulasikan dengan persamaan:

- - 1
Vtabung - 3 X V ngah Atau Vsetengah bola ~ 3 X tabung
- 9 (L
bola 2 ung)
Vbola = ? bung
V. = 2 5 nr’t, karena t = 2r, maka :
ola 3
Vo= 2 x (2r)
bola 3
- 2 3
Vbola -3 X Tr
_ 4 5
Vv 3 T
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4
Sistem Koordi
%
O

O\

Tujuan Pembe
Setelah me ri ®ab ini, Anda diharapkan dapat memahami:
A nat Kartesius

Sis

B. MenRentukan Koordinat Suatu Titik
C. Jarak antara Dua Titik

D Gradien/Kemiringan Garis
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A. Pengertian Sistem Koordinat Kartesius

Sistem koordinat kartesius digunakan untuk menentukan posisi atau letak
dari sebuah ftitik pada suatu bidang datar. Posisi titik tersebut ditentukan oleh
dua buah garis yang ditarik secara vertikal dan horizontal di mana titik pusatnya
berada di O (titik asal). Garis horizontal disebut sumbu X, di mana X bernilai
positif digambarkan mendatar ke kanan sedangkan X negatif digambarkan
mendatar ke kiri. Sementara itu garis vertikal disebut dengan sumbu Y, di mana
Y positif digambarkan ke atas dan Y negatif digambarkan ke Bawah. Untuk
lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini.

iKuacﬁiran 4

Gambar 17.1 Kuadran pada diagram kartesius

Nilai letak¥Suatu Koordinat:

Kuadran 1 koordinat x bernilai positif, dan koordinat y bernilai positif — (x,y)
Kuadran 2 koordinat x bernilai negatif, dan koordinat y bernilai positif — (-x,y)
Kuadran 3 koordinat x bernilai negatif, dan koordinat y bernilai negatif — (-x,-y)

Kuadran 4 koordinat x bernilai positif, dan koordinat y bernilai negatif — (x,- y)

Keterangan : Koordinat x disebut juga dengan istilah absis dan koordinat
y disebut dengan istilah ordinat. Absis merupakan unsur pertama dari pasangan
terurut dari dua suku (x, y) pada sistem koordinat Kartesius dan ordinat
merupakan unsur kedua dari pasangan terurut dari dua suku (x, y) pada sistem
koordinat Kartesius.
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B. Menentukan Koordinat Suatu Titik

Coba perhatikanlah gambar koordinat di bawah ini!

Keterangan

Titik A berjarak 1 satuan dan berada di sebelah

berada di sebelah atas sumbu X.

1 Q% kanan sumbu Y. Titik A berjarak 2 satuan dan

Titik B berjarak 2 satuan dan berada di sebelah
2 B (-2,3) kiri sumbu Y. Titik B berjarak 3 satuan dan
berada di sebelah atas sumbu X.

Titik C berjarak 1 satuan dan berada di sebelah
3 C (-1,-4) kiri sumbu Y. Titik C berjarak 4 satuan dan
berada di sebelah bawah sumbu X.

Titik D berjarak 4 satuan dan berada di sebelah

kanan sumbu Y.
4 D (4,-2) iy . .
Titik D berjarak 2 satuan dan berada di sebelah

bawah sumbu X.
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Penanaman Konsep

Alat dan bahan yang dibutuhkan vyaitu:
1. Kertas Berpetak

2. Pensil dan Penggaris

Kegiatan Pembelajaran

1. Sebagai kegiatan apersepsi, siswa diingatkan kembali tentang nilai letak
suatu titik pada koordinat kartesius.

2. Guru memberikan LKS yang berkaitan dengan ko letak®titik pada
koordinat kartesius. Q

3. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok.

4, Siswa berdiskusi menyelesaikan LKS yang kan.

5. Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

6. Siswa bersama dengan guru membuat ke ulan tentang materi yang
telah dipelajari.

Berikut Contoh Soal pada Kerja Siswa

Perhatikan sketsa s la¥ yang terdapat di Samudra Pasifik yang
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Dapatkah kamu menentukan koordinat tentukanlah pasangan koordinat
untuk kota A, C, dan D.

Kota-kota manakah yang terletak pada (-7,-4), (-4,6) dan (4,-3)?
Jika tiap-tiap petak mewakili jarak 15 km. Tentukanlah!

a. Jarak dari kota D ke kota F.
b. Jarak dari kota B ke kota E.

Jarak Antara 2 titik 4

Cara mencari jarak antara dua titik, adalah seba®ai ikut.
Ambillah koordinat dari dua titik yang ingi @ araknya. Misalnya,
koordinat titik A (x,, y,) dan titik B (xz,gz). ’

Gunakakanlah rumus jarak. Rumus ini tung panjang garis yang
terbentang di antara dua titik. Tj dan Titik 2. Jaraknya merupakan
akar kuadrat dari kuadrat jar rizontal ditambah kuadrat jarak vertikal
di antara kedua titik.

ikal di antara dua titik. Pertama kurangkan

Carilah jarak horizontal élan
(v, y,) (untuk me ia vertikalnya) ini dinamakan juga Ay, setelah

itu kurangkan (x, tuk mencari jarak horizontalnya) ini dinamakan
juga Ay. Sela hitung dengan menggunakan teorema pitaghoras.

Kuadrat ke nilainya, yaitu menguadratkan jarak pada sumbu x dan
mengu anYjarak pada sumbu y secara terpisah. Hitunglah hasilnya
gunakan Rumus Pitaghoras, adapun rumus Pitaghoras:

+ Ay’ atau bisa juga ditulis A_B=\/(Xz —x,)" +(y, —v,)’

Contoh Soal

Andi ingin melakukan perjalanan dari kota P ke kota Q, apabila koordinat
P (2,1) dan Q (5,5) berapa jauh jarak antara kota P dan Q? (dalam km)
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Carilah jarak yang searah dengan s uk contoh titik-titik
A. (2,1) dan B (5,5). Dengan (2,1) Sebagai titik 1 dan (5,5) sebagai
titik 2: Ay =y, —y, =5 — 1 = 4Ngigberarti ada empat satuan

jarak di antara kedua titik sumbu .
Carilah jarak yang sear nganysumbu x, untuk contoh titik-titik

(3,2) dan (7,8): Ax X, =5 — 2 = 3. Ini berarti ada tiga

satuan jarak yangum
Jumlahkan nilai x

d. arilah akar kuadrat dari persamaan. Jarak linier di antara kedua

titik merupakan akar kuadrat dari jumlah nilai kuadrat jarak pada
sumbu x dan jarak pada sumbu vy. jarak antara (2,1) dan (5,5)
adalah akar dari 25 atau sekitar 5 satuan.

D. Gradien/Kemiringan Garis

Gradien yaitu perbandingan komponen y dan komponen x, atau disebut

juga dengan kecondongan sebuah garis. Lambang dari suatu gradien yaitu

huruf “m”.
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Gradien dari persamaan ax + by + ¢ = 0

_ komponen x
komponeny
Gradien yang melalui (0,0) dan titik (a,b)
)
y
Gradien yang melalui titik (x, y,) dan (x,, v,)
m = ViZ¥e atau m = SER N
X1~ Xz X2~ X1

Gradien garis yang saling sejajar (//)

m = sama atau jika dilambangkan adalah m = m,

Gradien garis yang saling tegak lurus (lawan dari an)
m=-1ataum xm, =-1

Misalnya P(x, y,) dan terletak di kuadran | cf ini ix>0dany >0
Y

Vi

» X
(0, 0) % M (x, 0)

Berdasarkan gambar di atas, tampak suatu segitiga yaitu AOPM yang
salah satu sudutnya siku-siku di titik M. Menurut teorema Pythagoras.

OP? = OM? + MP?
(x, = 0 + (y,— 0p

— v 2 2
=X +y1

_ 2 2
= VX tY,

atau ditulis dengan notasi OP? = \/X12+Y12
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Rumus di atas dinamakan rumus jarak dua titik yang menghubungkan
titik O(0,0) dengan titik P(x, v,),

Selanjutnya perhatikan gambar berikut ini.

R (%, v,) 47

}O
Gambar 3 di atas me% an segitiga PQR yang masing-masing titik

a kuadran 1, Q(x,, y,) terletak pada kuadran
an |l dan jarak masing-masing titik dinyatakan

oleh:

= \/(Xs - )(1)2 + (y3 - yl)2
3. |QR| = \/(XR B XQ)2 +(Vg - yQ)2

= \/(X3 'Xz)z +(y3 'yl)2
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A. Pengertian Statistik Dan Statistika

Istilah statistika sering kali kita temukan dalam kehidupan sehari-hari, pada
saat kita menonton televisi barangkali kita sering mendengar jumlah peningkatan
pengangguran di Indonesia, jumlah peningkatan penduduk dari desa menuju
ke kota, jumlah angka kematian yang disebabkan virus dan lain-lain, segala
bentuk penyajian data tersebut dapat digolongkan ke dalam statistika. Terdapat
perbedaan antara statistik dan statistika. Kata statistik berasal dari kata Latin
yaitu status yang berarti "negara" (dalam bahasa Inggris adalah§istate). Pada
awalnya kata statistik diartikan sebagai keterangan-keterangan dibutuhkan
oleh negara dan berguna bagi negara (Anto Dajan, Penga etode Statistik).
Misal keterangan mengenai jumlah keluarga pendudu @ egara, keterangan

mengenai usia penduduk suatu negara, keterangan, me vekerjaan penduduk
suatu negara dan sebagainya. perkembangan lgbih lanjet®menunjukkan bahwa
pengertian statistik merupakan suatu kumpulan)angka-angka. Misalnya statistik
kelahiran, statistik hasil pertanian, statistiky pendudtk, dan sebagainya.

Statistika dalam pengertian sebdgai i dibedakan menjadi dua vyaitu:

1. Statistika deskriptif mempun an untuk mendeskripsikan atau
iti sebagaimana adanya tanpa menarik

memberi gambaran obj
kesimpulan atau generalisasi. Walam statistika deskriptif ini dikemukakan
cara-cara penyajia dalam bentuk tabel maupun diagram, penentuan

2. Statistik@'in ial (induktif) mempunyai tujuan untuk penarikan kesimpulan.

Se ik kesimpulan dilakukan suatu dugaan yang dapat diperoleh
da ika deskriptif. Contoh statistika inferensial: (diberikan kepada
pembadea).

B. Macam-Macam Data

1. Pengertian Data

Setiap kegiatan yang berkaitan dengan statistik, selalu berhubungan dengan
data. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian data adalah keterangan
yang benar dan nyata. Data adalah bentuk jamak dari datum. Datum adalah
keterangan atau informasi yang diperoleh dari satu pengamatan sedangkan data
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adalah segala keterangan atau informasi yang dapat memberikan gambaran
tentang suatu keadaan. Dari contoh-contoh yang telah diberikan sebelumnya,
dapat diperoleh bahwa tujuan pengumpulan data adalah:

a. untuk memperoleh gambaran suatu keadaan;

b. untuk dasar pengambilan keputusan.

Q. Syarat Data yang Baik

Untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dan benar data yang
dikumpulkan dalam pengamatan harus nyata dan benar, de pula‘sebaliknya.

Syarat data yang baik di antaranya sebagai berikut.

a. Data harus objektif (sesuai dengan keadaan ya).
b. Data harus mewakili (representatif). O

c. Data harus up to date.

d. Data harus relevan dengan mas@g akan dipecahkan.

Menurut sifatnya data dibagi data kualitatif dan data kuantitatif.
a. Data kualitatif adala N idak dalam bentuk angka, namun berkaitan
dengan ukuran itas, contoh mutu barang di supermarket “X”

bagus atau jelek.

b. Data kuaptita dalah data dalam bentuk angka yang digunakan untuk
mengg kam keadaan suatu peristiwa. Contoh data hasil ulangan mata
pe matika siswa kelas enam di SD Garuda adalah 10,9,9,7,8,9,...

dst:

Data kuantitatif dibedakan menjadi 2 vyaitu:
1) Data diskrit
Data yang dikumpulkan merupakan hasil membilang, contoh Keluarga

pak Amir mempunyai 3 anak laki-laki, Pak Yusuf memiliki 12 ekor
kambing dan seterusnya.

2) Data kontinu
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran, contoh berat badan
siswa kelas enam 40,5 kg, 45 kg, 37 kg, 35 kg, 39 kg.
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3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan fungsi pertama dari statistika. Kegiatan
pembelajaran pengumpulan data dapat dilakukan dengan pendekatan kombinasi
dari metode pemberian tugas dan belajar kelompok. Contohnya adalah sebagai
berikut.

a. Guru memberikan apersepsi dan pengarahan kegiatan kali ini adalah
mencatat banyaknya anggota keluarga siswa dari kelas VI di suatu SD.

b. Guru membagi seluruh siswa dalam kelas menjadi beberapa kelompok,
dengan setiap kelompok beranggotakan 4-5 anak.

C. Setiap kelompok tersebut diberi tugas untuk me ,@,
anggota keluarganya dari kelompoknya sendiri.
d. Selanjutnya hasil yang diperoleh setiap keIou is dalam bentuk
ai u

tabel. Format tabel sudah diberi guru, s i Yesikut.
Tabel 18.1 Banyaknya Anggot ga

Anak Turus /@ Frekuensi
1
3
I
\ "
ligllie

gl
1
I
Il

tentang banyak

Juny
o © &

NN BN

&ﬁ-ﬂmonm>

C. PENYAJIAN DATA

Penyajian data dalam bentuk diagram meliputi: diagram batang, diagram
lingkaran, diagram lambang, dan diagram garis.

1. Diagram Batang

Diagram batang adalah diagram berdasarkan data berbentuk kategori.
Diagram ini banyak digunakan untuk membandingkan data maupun menunjukkan
hubungan suatu data dengan data keseluruhan. Diagram ini penyajian datanya
dalam bentuk batang, sebuah batang melukiskan jumlah tertentu dari data.
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Contoh

Berikut ini disajikan Data Produksi Rempah-Rempah Koperasi "Makmur Sejahtera"
pada 2012-2015, buatlah diagram batang berdasarkan data di bawah ini!

Tahun .
komoditi Cengkeh Pala Kayu Manis

2012 4,3 2,4 2

2013 2,5 4,4 2

2014 3,5 1,8 3

2015 4,5 2,8 5

(dalam satuan Ton)

Langkah-langkah dasar dalam pembuatan diagram batap sebagai berikut.
1. Buat sumbu mendatar dan sumbu tegak yang g/ tegak lurus.

a bagian yang sama,

demikian pula sumbu tegaknya: Skala pa mbu mendatar dengan
skala pada sumbu tegak tidak p sama.

3. Jika diagram batang dibuat tegak, miaka sumbu mendatar menyatakan
keterangan atau fakta men adian (peristiwa). Sumbu tegak
menyatakan frekuensi ke (pada kasus di atas sumbu mendatar
menyatakan tahun dan“SumBuy tegak menyatakan jumlah produksi).

4, Jika diagram batan seeara horizontal, maka sumbu tegak menyatakan

keterangan atau fa ngenai peristiwa. Sumbu mendatar menyatakan

frekuensi ket
5. Tentukapl@h tiRggi batang berdasarkan frekuensi data tertentu.
6. Arsir b g memenuhi frekuensi data.

7. B | dfagram batang dan keterangan pendukung lainnya.
MakaWhasil diagram batang dari data di atas adalah seperti di bawah ini.

DATA PRODUKSI REMPAH-REMPAH KOPERASI
“MAKMUR SEJAHTERA”

M Cengkeh M Pala Kayu manis
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Q. Diagram Lingkaran

Penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran didasarkan pada sebuah
lingkaran yang dibagi-bagi dalam beberapa bagian sesuai dengan macam data
dan perbandingan frekuensi masing-masing data yang disajikan.

Contoh
Tabel 18.2 Komposisi Karyawan di Suatu Perusahaan
Jenjang Pendidikan Jumlah
Sarjana (S-1)
Magister (S-2)
Diploma (D3)
Doctor (S-3)
Total
Langkah-langkah dalam membuat diagram lingkaran adalah sebagai berikut.
1. Ubah nilai data absolut ke dal entuk persentase untuk masing-masing
data.
2. Tentukan juring sudut & sing-masing data yang ada dengan rumus:
f
* x360°
xtotal
Di man
a psohigha j6l) = 305x 100% = 52% > c5x 360° = 187,2°
- 36 o = 189 18 o - 0
b. agister (S2) = 200 % 100% = 18% - 100 % 360° = 64,8
: 10 o = 9o 25 o — 9P
C. Diploma (D3) = 500 % 100% = 25% > 755 % 360° = 90

10

d. Doktor (S3) 500 X 100%

5% - %x 360° = 18°
Salah satu syarat jawaban benar adalah bila jumlah keseluruhan ada
100%

3. Buat sebuah lingkaran dengan menggunakan jangka, ukuran lingkaran
jangan terlalu besar dan jangan terlalu kecil.

4, Masukkan data yang pertama dengan menggunakan busur derajat dimulai
dari titik tertinggi.
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5. Masukkan data-data lainnya ke dalam lingkaran sesuai juring sudut data
yang telah dihitung searah jarum jam.

6. Setiap data yang terdapat dalam lingkaran, hendaknya diberi arsir atau
warna yang berbeda.

7. Masing-masing data yang terdapat dalam lingkaran diberi identitas:

Nama data disertai nilai persentasenya, atau
Nilai persentasenya saja, sedangkan nama data dicantumkan pada

catatan tersendiri yang terletak di luar lingkaran disertai dengan arsir
atau warna yang sesuai seperti yang terdapat di lingkaran.

KOMPOSISI PEGAWAI SUATU PERUSAHAAN
BERDASARKAN JENJANG LULUSANO
1

dipakai untuk memperoleh gambaran kasar sesuatu
ini sebuah gambar mewakili jumlah tertentu dari data.

gambar orang. Kesulitan yang sering dihadapi ialah ketika menggambarkan
bagian gambar yang tidak sesuai dengan wakil gambar untuk jumlah tertentu.

Nilai Matematika Siswa Kelas VI

Nilai 5 g a a a
e QRLR88888
T SRRRE8888888
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e GEEER888
e QQEEEE8

Langkah-langkah dalam membuat diagram lambang adalah sebagai berikut.

1. Buat tiga buah kolom, dengan ketentuan sebagai berikut:

e Kolom pertama berisi nama data/kategori.
e Kolom kedua berisi lambang yang digunakan.
e Kolom ketiga berisi frekuensinya.

2. Di bawah diagram diberi catatan berisi satu la @ yang mewakili
sejumlah objek tertentu.

3. Tulis nama kategori pada kolom, gambarkan lamb vada kolom lambang
dan tuliskan banyak datanya pada kolomf frekuéemsinya.
4, Banyak lambang yang digambarkan tidak engan banyak data yang

ada.

5. Untuk kategori lainnya dapat?'@sepen' kategori yang pertama.

kan untuk mengetahui perkembangan atau pertumbuhan
dari suatu h kontinu (berkelanjutan). Misalnya, pertumbuhan tinggi
p bulan, perkembangan berat badan bayi setiap bulan, dan

banyaknya“€urah hujan di suatu daerah dalam kurun waktu setahun.

Contoh

Berikut ini adalah tabel berat badan seorang bayi yang dipantau sejak lahir
sampai berusia 8 bulan.

Usia (bulan) 0 1 2 3 4 5 6 7 8

Berat Badan (kg) | 3,5 4 52 | 64 | 68| 75|75 8 8,8




a.
b.

C.
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Buatlah diagram garisnya.
Pada usia berapa bulan berat badannya menurun?

Pada usia berapa bulan berat badannya tetap?

Penyelesaian

a.

b.

C.

Langkah-langkah dalam membuat diagram garis adalah sebagai berikut:

1) Untuk menggambar diagram garis yang diperlukan surgbu mendatar
dan sumbu tegak yang saling tegak lurus.

2) Sumbu mendatar biasanya menyatakan waktu, ng bu tegak
menyatakan frekuensi data.

3) Dalam pembagian skala masing-masing sfi idak menggunakan
skala yang sama.

4) Gambar titik sesuai waktu dan frekuensigdata.
5) Jika semua data sudah disesuaika a masing-masing sumbu,
maka akan terdapat sekurgpulam, titik-titik.

6) Hubungkan titik-titik ya a sehingga diperoleh suatu kurva.

Berat
badan bayi
(kg)

Usia (bulan)

Tidak ada, berat badan bayi kontinu naik.
Pada usia 5 dan 6 bulan berat badan bayi tetap.
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E. Ukuran Pemusatan Data

Suatu ukuran nilai yang diperoleh dari nilai data observasi dan mem-
punyai kecenderungan berada di tengah-tengah nilai data observasi. Ukuran
gejala pusat di pakai sebagai alat atau sebagai parameter untuk dapat
digunakan sebagai bahan pegangan dalam menafsirkan suatu gejala atau
suatu yang akan diteliti berdasarkan hasil pengolahan data yang dikumpulkan.
Beberapa ukuran gejala pusat adalah:

1. Rata-rata (mean). \
2. Median.
3. Modus. O
1.  Mean (Nilai rata-rata) < )
Mean adalah rata-rata hitung (mean arit a). Mean ini adalah salah

satu ukuran pemusatan (tendensi senfral) #iang sudah kita kenal dan paling
sering digunakan dalam pengolahanedata, Segara umum mean dari sekumpulan

data adalah jumlah semua bil a dibagi dengan banyaknya bilangan/
data. \
a. Mean Data Tur@

Mean data t apat dituliskan dalam bentuk sederhana sebagai
berikut.

w2 Xttt
n

secara umum dapat ditulis:

X = =L
n
Keterangan:
X : mean
X : data ke i

n : banyak data



Statiska 259

Contoh
Nilai UTS dari seorang siswa SD yang bernama Rani adalah sebagai berikut.

- Matematika : 8

- IPS : 8,5
- IPA : 7,5
- Olahraga : 9

- Bahasa Inggris : 7

Hitunglah nilai rata-rata dari hasil UTS Rani! !
Jawab
Mean dari ulangan-ulangan tersebut adalah: O

§=X1+X2+...+xn O
n
_8+8,5+7,5+9+7
o QO
40

_g \
b. Mean Data pok
Untuk a a Berbobot dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai b
n
XX
— =1
X= —
2f
i
Contoh

Nilai ulangan matematika siswa kelas V SD Cempaka sebagai berikut.

Nilai 5 6 7 8 9

Frekuensi 6 8 13 10 3

Tentukan Mean dari data di atas.
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Jawab

Untuk menentukan meannya maka tabel tersebut diubah dan dilengkapi.

Nilai (x) f f.x
5 6 30
6 8 48
7 13 91
8 10 80
9 3 27
Jumlah 40 276

Nilai rata-rata (mean) ulangan matematika kelas XII@QIah:

Untuk menc dpabila datanya dalam daftar distribusi frekuensi,
maka rumusny

X= i=1
n
Keterangan:
X : mean
f : frekuensi (banyaknya) data ke i

>

. titik tengah interval data ke-i
n : banyak data

Contoh

Hitunglah mean dari data berat badan 50 siswa SD Perkasa berikut ini:



Berat F
47 -49 10
50-52 12
53-55 15
56 -58 8
59-62

Statiska 261

Tabel frekuensi tersebut di atas harus dilengkapi sebagai berikut.

Berat f Titik tengah (x) f.x
47 -49 10 48
50-52 12 51
53-55 15 54 0
56 -58 8 57 g™ 6
59 -62 5 60 300
Jumlah 50 2.658

Cara lain untu
menggunakan rata-rata s
rumus:

X=x,+-

2f
i=1

Keterangan:

X : mean

f . frekuensi (banyaknya) data ke i

X titik tengah interval data ke-i

n : banyak data

X, : rata-rata sementara

D : deviasi/simpangan
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Contoh

Pada contoh sebelumnya jika dihitung dengan menggunakan rata-rata sementara
dengan mengambil nilai rata-rata sementara X = 54 adalah sebagai berikut

Berat f Titik tengah (x) Deviasi (d) f.d
47 - 49 10 48 -6 -60
50-52 12 51 -36

53 -55 15 54

-3

0
56 - 58 8 57 3
59 -62 5 60 6 k
Jumlah 50 42

_ Zfldl (42)
X=X, ++t—=-—"" =54 0%} = 53
£ 50

Keterangan:
- Sebaiknya pemilihan rata-ratafse ra ditempatkan pada kelas yang

frekuensinya terbanyak d a di tengah.

- Rata-rata sementara m& n titik tengah interval pada kelas interval
di mana deviasin du, sipangannya O.

% arti menentukan bilangan yang menunjukkan
igRifai rata-rata sementara.

- Menentukan devi
penyimpanga

ai tengah)

alah nilai yang membagi distribusi data menjadi dua bagian
sama besar. Untuk mencari median, pertama data diurutkan dari yang terkecil
ke yang terbesar, kemudian dicari letak median dengan aturan sebagai berikut.

Nilai median (Me) untuk data yang berjumlah ganjil (untuk n ganijil):

n+1
2

Nilai median (Me) untuk data yang berjumlah genap (untuk n genap).

Nilai median (Me):

Xn +Xn
Nilai median (Me): _2_ 2"

2
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Untuk data dalam daftar distribusi frekuensi:

L
Me=b+p 2z
f

Keterangan:
b : batas bawah di mana median terletak
p : panjang interval
n : banyak data A
F : jumlah frekuensi sebelum median terletak
f

: frekuensi di mana median terletak. OZ

a. Median Data Tunggal < ’
Contoh
Tentukan median dari: O

1) 8I 5’ 6’ 3' 6I 1’ 6' 2I 4’

2) 85792 1 \

Jawab

edian data harus diurutkan menjadi:

6,6 6,7 8

Sebelum meneptuka

1)

2)

b. Median Data Berbobot

Untuk menentukan median data berbobot sebaiknya menggunakan tabel
distribusi frekuensi kumulatif kurang dari atau sama dengan. Tabel ini selain
untuk menunjukkan jumlah kumulatif data sampai nilai tertentu, juga sekaligus
bisa untuk mengetahui posisi data (urutan data).
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Contoh

Hitunglah nilai median dari data berikut :

Tabel Nilai ulangan bahasa kelas 3 SD Pertiwi

Nilai 5 6 7 8 9

Frekuensi 6 8 13 10 3
Jawab
Dibuat tabel frekuensi kumulatif sebagai berikut.

Nilai f F kom <

5 6 6

6 14

7 13 27

8 10

9 3

Karena jumlah datanya 40
urutan ke 20 dan ke 21 sehin

c. Median Da

Untulmgnentukan median data berkelompok ikuti langkah-langkah
sebagai t.

1) Bua el distribusi frekuensi kumulatif kurang dari.

2)  Tentukan letak kelas median, dengan perhitungan:

Letak kelas median = ln, n: banyaknya data.

2

3) Hitung median dengan rumus:

1n—fka
Me=b+p 2
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Keterangan:

ln: letak kelas median

2

b : tepi bawah kelas median

fka : frekuensi kumulatif kelas di atasnya.
i : panjang interval kelas

f : Frekuensi kelas Median

Contoh
Hitunglah median dari data tentang berat badan 50msiswa€§D Perkasa

pada contoh di atas.

Jawab

f kom

22
37
45
50

Letak kelas media

5 (kelas ke-3)

ka medQ = 535 + 227253 = 535 + 06 = 54,1

3. Modus (Nilai Paling Banyak Muncul)

Modus dari sekumpulan data (bilangan) adalah data yang paling banyak
muncul atau data yang mempunyai frekuensi yang terbanyak.

a. Modus Data Tunggal

Contoh
Tentukan modus dari:
1) 85 6,36,1,6,2, 47,5
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2) 86,536,526 25
3) 86,565 86,85

Jawab
1) Modus = 6
2) Modus = 6 dan 5

3)  Tidak ada modus
b. Modus Data Berbobot N
Tentukan modus dari data tentang uIanganO jka kelas 3 SMK

Perkasa di atas.

Jawab

=

3

=+
m¢

Modus = 7 (mempunya

c. Mod aBerkelompok

u tukan modus data berkelompok dapat dilakukan dengan
langkah-laRgkah™sebagai berikut.

1) Menentukan kelas modus: yaitu kelas yang mempunyai frekuensi tertinggi.
2) Menghitung modus dengan rumus:

3) Untuk data dalam daftar distribusi frekuensi:

Mo=b+p A
A +A,

Keterangan:
b : batas bawah di mana modus terletak.

p : panjang interval.
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A, : beda frekuensi pada interval modus dengan interval sebelumnya.
A, : beda frekuensi pada interval modus dengan interval sesudahnya.
Contoh

Hitunglah median dari data tentang berat badan 50 siswa SD Perkasa
pada contoh di atas.

Jawab
Berat F

47 -49 10
50-52 12
53-55 15
56— 58
59 -62
Jumlah 50
Kelas modus adalah kelas ke-3. @
Tb = 52,5
d=15-12 = 3 \
d,=15-8=7
Nilai Modus =

E. Ukuran Penyimpangan Data

Penggunaan ketiga nilai sentral (mean, median dan modus) memiliki
ciri tersendiri. Mean merupakan nilai sentral yang dihitung dengan melibatkan
semua data yang ada, kelemahannya sangat dipengaruhi oleh adanya nilai yang
ekstrem (berbeda sangat jauh). Adapun nilai median hanya melihat data yang
posisinya di tengah saja, setelah data diurutkan. Modus hanya melihat satu
data, yaitu harga yang sering muncul (frekuensi tertinggi).
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1. Varians

Varians didefinisikan sebagai jumlah kuadrat simpangan tiap data terhadap
mean dibagi dengan (n—1), sedangkan simpangan baku adalah akar dari varians.

Jika data dalam tabel distribusi frekuensi, maka rumusnya: !
2 2
2 = nzxi '(in)

n(n-1) 2
Nilai varians juga dapat dihitung dengan n raw score:

2 = nzfixi '(z i
n_

Q. Simpangan Baku

Simpangan baku u sampel disebut S dan variansnya adalah S?,
sedangkan simpangan b k data populasi adalah & (tho) dan variansnya 2.
Contoh

Tentukan si aku dari: 7, 5, 6, 2
5 = %ﬂ

\/(7-5)2 +(5-5)? +(6-5)% +(2-5)
4

40+1+9 _ /14 _ _
/405 = /4 = /35 =186

(%)
1

Contoh

Diketahui data sampel: 3, 5, 7, 8, 10, 10, 12, 14, 14, 14. Hitunglah
simpangan bakunya.



Jawab
X x X- X (x- x )2
3 9 -6,7
5 25 -4,7
7 49 -2,7
8 64 -1,7
10 100 0,3
10 100 0,3
12 144 2,3

14 196 43
14 196 4,3

14 196 4,3

5 1079

Masukanlah nilai yang didapat tabel tersebut

n(n-1)

o 10.(1079) - 97

10(10-1) \

s*=15,344

s=4/15,344 =3,92

Jadi, simpangaft’ b, k§ya adalah 3,92.
Contoh

Tentukan simpangan baku dari data sebagai berikut.

Nilai Data

3-5

6-8

9-11 10

W W NN =

12-14 13

Jumlah 10

Statiska
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Jawab

Buatlah tabel bantuannya sebagai berikut.

Berat f X x? fx; f x,
3-5 2 4 16 8 32
6-8 2 49 14 98
9-11 3 10 100 30 300
12-14 3 13 169 39 507
Jumlah 10

- nz fiXi 3 (Z fixi)z

SZ
n(n-1)
- 10.(937) - 91°
10(10-1)
s’ =15,344
s =+/15,344
s=3,92

v
&

Q\

O

R
@,
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@

Absis (bahasa Inggris: a ; beéntuk jamak abscissae, abscisse

atau abscissas), g6l matematika, adalah jarak tegak lurus
suatu titik dai, stmbu-y. Absis merupakan unsur pertama dari
pasanga Xd ri dua suku (x, y) pada sistem koordinat

Kartesi

1

Aksioma dal matika disebut juga postulat. Akan tetapi, aksioma
dalam matematika bukan berarti proposisi yang terbukti dengan
endirinya. Melainkan, suatu titik awal dari sistem logika.

isalnya, 1+1=2.

Bidang permukaan datar dan dua dimensi. Sebuah bidang adalah analog
dua dimensi dari titik (nol dimensi), garis (satu dimensi) dan
ruang (tiga dimensi).

Bilangan suatu konsep matematika yang digunakan untuk pencacahan
dan pengukuran. Dalam matematika, konsep bilangan telah
diperluas meliputi bilangan nol, bilangan negatif, bilangan
rasional, bilangan irasional, dan bilangan kompleks.

Bilangan Asli  bilangan bulat positif yang dimulai dengan angka satu (1)
sampai tak terhingga.
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Bilangan Cacah bilangan bulat positif yang dimulai dari angka nol (0) sampai

Bilangan Bulat
Bilangan
Pecahan
Bilangan

Kuadrat

Deduksi

FPB

Garis

Garis Bagi
Segitiga

Garis Tinggi
segitiga

Garis Sumbu

dengan tak terhingga.

semua bilangan selain pecahan atau desimal, terdiri dari bilangan
bulat positif, nol dan bilangan bulat negatif.

bilangan yang terdiri dari pembilang dan penyebut.

bilangan yang dihasilkan dari perkalian suatu_bilahgan dengan
bilangan itu sendiri sebanyak dua kali dan glisimbolkan dengan

pangkat 2.

ari satu atau lebih
dpai kesimpulan logis

metode deduksi adalah proses pena

pernyataan umum (premis) u m
tertentu

Faktor Persekutuan Tefbe (FPB) dari dua bilangan adalah
bilangan bulat positif§terbgsar yang dapat membagi habis
kedua bilangan i

ris FPB dikenal dengan Greatest Common

sering juga disebut sebagai Greatest Common
atau Highest Common Factor (HCF)

Divisor
Fa

ntuk geometri yang dilukiskan oleh sebuah titik yang bergerak.
aris hanya mempunyai satu dimensi yaitu panjang.

garis bagi dalam sebuah segitiga adalah garis lurus yang
menghubungkan satu titik sudut segitiga ke sisi di hadapannya
dan membagi sudut tersebut menjadi dua sama besar

garis tinggi dalam sebuah segitiga adalah garis lurus yang
menghubungkan satu titik sudut ke sisi di hadapannya secara
tegak lurus (membentuk sudut siku-siku)

garis sumbu dalam sebuah segitiga adalah garis lurus yang
menghubungkan satu titik pada segitiga dengan sisi di hadapannya
dan membagi sisi tersebut menjadi dua bagian sama panjang
secara tegak lurus
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Garis Berat garis berat dalam sebuah segitiga adalah garis lurus yang
menghubungkan satu titik sudut ke sisi di hadapannya dan
membagi sisi tersebut menjadi dua bagian sama panjang

Induksi bentuk pembuktian yang membuat generalisasi berdasarkan
argumen-argumen/ pernyataan umum (premis)

Jaring-Jaring pembelahan sebuah bangun yang berkaitan sehingga jika

digabungkan akan menjadi sebuah bangun ruang tertentu.
KPK kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari bilangan adalah
bilangan bulat positif terkecil yang da agi habis oleh

kedua bilangan itu.

Dalam bahasa Inggris KPK c@dengan Least Common
Multiple (LCM), sering juga di sebagai Lowest Common
Multiple (LCM) atau Sgha Common Multiple (SCM)
Luas Daerah  suatu bangun dua di pat dihitung dengan menggunakan
elemen satuan upa persegi (atau bentuk lain) yang
diketahui uku& Luas bangun yang akan diukur merupakan
satuan luas yang menutupinya. Untuk bangun-
bangun yapg gnemiliki keteraturan terdapat rumus-rumus yang

Luas an, atau area adalah besaran yang menyatakan ukuran

permukaa dua dimensi (dwigatra) suatu bagian permukaan yang dibatasi
dengan jelas, biasanya suatu daerah yang dibatasi oleh kurva
tertutup. Luas permukaan menyatakan luasan permukaan suatu
benda padat tiga dimensi.

Mean rata-rata adalah suatu bilangan yang mewakili sekumpulan data.

Median atau nilai tengah adalah salah satu ukuran pemusatan data,
yaitu, jika segugus data diurutkan dari yang terkecil sampai
yang terbesar atau yang terbesar sampai yang terkecil, nilai
pengamatan yang tepat di tengah-tengah bila jumlah datanya
ganjil, atau rata-rata kedua pengamatan yang di tengah bila
banyaknya pengamatan genap.
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Modus data yang paling sering muncul atau yang memiliki frekuensi
terbanyak.
Ordinat Ordinat (bahasa Inggris: ordinate), di dalam matematika, adalah

jarak tegak lurus suatu titik dari sumbu-x. Ordinat merupakan
unsur kedua dari pasangan terurut dua suku (x, y) untuk
mengalamatkan suatu titik, di dalam sumbu sistem koordinat
tegak lurus tetap (dalam sistem koordinat Kartesius).

Ruas Garis adalah sebagian dari garis yang dibatasi ol titik ujung
yang berbeda, dan memuat semua titik gari® di antara
ujung-ujungnya.

Segitiga nama suatu bentuk yang dibuat ii yang berupa garis
lurus dan tiga sudut.
Simetri sebuah karakteristik dari bidang g etri, persamaan dan objek

lainnya. Kita dapat kdtak ahwa objek yang simetri akan
mematuhi operasi

Simetri lipat  jumlah Iipata\ apat dibentuk oleh suatu bidang datar

menjadi 1A, yang sama besar.
Simetri putar jumlah p yang dapat dilakukan terhadap suatu bangun

u
dat ana hasil putarannya akan membentuk pola yang
@ sebelum diputar, namun bukan kembali ke posisi awal
koordin rdinat Kartesius dalam dua dimensi umumnya didefinisikan
kartesius dengan dua sumbu yang saling bertegak lurus antar satu dengan
yang lain, yang keduanya terletak pada satu bidang (bidang
Xy). Sumbu horizontal diberi label x, dan sumbu vertikal diberi

label y. Pada sistem koordinat tiga dimensi, ditambahkan sumbu
yang lain yang sering diberi label z

Simpangan atau deviasi standar adalah ukuran sebaran statistik yang paling

baku lazim. Singkatnya, ia mengukur bagaimana nilai-nilai data tersebar.
Bisa juga didefinisikan sebagai, rata-rata jarak penyimpangan
titik-titik data diukur dari nilai rata-rata data tersebut.



Statistika

Sudut

Titik

Varians

Volume

Glosarium 279

ilmu yang mempelajari bagaimana merencanakan, mengumpulkan,
menganalisis, menginterpretasi, dan mempresentasikan data.
Singkatnya, statistika adalah ilmu yang berkenaan dengan data.
Istilah 'statistika' (bahasa Inggris: statistics) berbeda dengan
'statistik' (statistic). Statistika merupakan ilmu yang berkenaan
dengan data, sedang statistik adalah data, informasi, atau hasil
penerapan algoritma statistika pada suatu data.

sudut dalam geometri adalah besaran rotasi suatu ruas garis

dari satu titik pangkalnya ke posisi yang lain. itu, dalam
bangun dua dimensi yang beraturan, sud gat pula diartikan
sebagai ruang antara dua buah rua iIS€lurus yang saling
berpotongan.

suatu entitas yang mempunyaiflokasi glalam ruang atau bidang,
tetapi tidak mempunyai renta ih umum, suatu elemen
dalam ruang topologi @bstr

varians (dari bahasa is?Variance) atau ragam suatu peubah
acak (atau dist abilitas) adalah ukuran seberapa jauh

sebuah kum ngan tersebar. Varians nol mengindikasikan
bahwa @ i sama.
bisa juga disebut kapasitas adalah penghitungan

@%anyak ruang yang bisa ditempati dalam suatu objek.
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Lampiran 1 4

Perencanaan Pem ran
Matemat@

O

A. Perencanaa engelolaan
Pembelaj tematika

PermendiknasgNom tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi. G atakan bahwa salah satu kompetensi guru adalah
kompetensi pglagegika Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola
pembelaj wafyang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan
dan pel%g embelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa
untuk mengaktualkan berbagai potensi yang dimilikinya.

Agar guru dapat melaksanakan tugas pengelolaan pembelajaran matematika
di kelas secara baik, secara berurutan tugas guru adalah sebagai berikut.

1.  Menyusun Silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk
setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus dikembangkan berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu.
Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan
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pembelajaran. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses, silabus paling sedikit memuat hal-hal berikut ini.

a. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan SMA/MA/
SMALB/SMK/MAK/Paket C/Paket C Kejuruan).

b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas.

C. Kompetensiinti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari
siswa untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.

d. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yan akup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muata @ mata pelajaran.

e. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A).

f. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsi .@ edur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir seguai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi.

g. Pembelajaran, yaitu kegiatan ya ilakukan oleh guru dan siswa untuk
mencapai kompetensi yang di ka

h. Penilaian, merupakan pr umpulan dan pengolahan informasi
hasil belajar siswa.

untuk menentukan pex
i Alokasi waktu ses zan§umlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum

untuk satu semeste satu tahun.

j. Sumber belaj berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar u, sumber belajar lain yang relevan.

2. M n dan Mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memuat identitas sekolah, identitas
mata pelajaran atau tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu,
tujuan pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber
belajar, langkah-langkah pembelajaran (tahapan pendahuluan, inti, penutup),
dan penilaian hasil pembelajaran (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses). Berikut ini contoh pembuatan RPP mata pelajaran Matematika
Kelas V semester 1.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah SDN .o
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/Semester V/1

Materi Pokok

Perkalian dan pembagian pecahan dan desimal

Alokasi Waktu

4 x 35 menit

Kompetensi Inti

285

jelas, sistematis,
gerakan yan
mencermjinka

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran yang
dianutnya.

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggu ab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi de a, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

KI-3 Memahami pengetahuan faktua#dan ko ual dengan cara
mengamati, menanya, dan mefcoba bérdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaa dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainyg®i rumah, di sekolah, dan tempat bermain .

KI-4 Menyajikan pengeta

w' Jal dan konseptual dalam bahasa yang
dan kuitis, dalam karya yang estetis, dalam
inkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
anak beriman dan berakhlak mulia

3.

Kompete

r dan Indikator Pencapaian

Pengetahuan Kompetensi Dasar Pengetahuan
3.2 M dan melakukan 4.2 | Menyelesaikan masalah yang berkaitan
perkalign dan pembagian pecahan dengan perkalian dan pembagian
dan desimal. pecahan dan desimal.
Indikator Pencapaian Kompetensi Kompetensi Dasar Keterampilan
3.3.1 | Menghitung perkalian pecahan dan | 4.3.1 | Menyelesaikan masalah kontekstual
desimal. yang berkaitan dengan perkalian
pecahan dan desimal.
3.3.2 | Menghitung pembagian pecahan 4.3.2 | Menyelesaikan masalah kontekstual
dan desimal. yang berkaitan dengan pembagian
pecahan dan desimal.
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4, Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat:

o Memahami perkalian pecahan dan desimal.
o Memahami pembagian pecahan dan desimal.
o Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian pecahan dan desimal.

5. Materi Pembelajaran

Materi Pokok A
o Perkalian dan pembagian pecahan dan desimal Q

6. Metode Pembelajaran

Pendekatan . Saintifik
Metode Pembelajaran : Diskusi kelom diskusi kelas
Model Pembelajaran : Discovery Ledgnin

7. Media Pembelajﬂ

Media/Alat:

o Lembar Kerja€Siswa
o Lembar pénila

8 S elajar

o Priatna, N. (2017). Buku Matematika untuk Siswa Kelas V SD. Bandung:
Grafindo Media Pratama.

o Buku lain yang relevan
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9. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-1 ( 4 x 35 menit )

Waktu

Kegiatan Pendahuluan

Guru:

Orientasi

o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran (PPK Religius).

o Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin (PPK Disiplin).

o Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

o Mengaitkan materi/kegiatan pembelajaran yang akan n
dengan pengalaman siswa dengan materi/kegiatan
yaitu: operasi hitung pecahan.

o Mengingatkan kembali materi prasyarat den b

o Mengajukan pertanyaan yang ada keterkait@hnya de
yang akan dilakukan.

gan pelajaran

Motivasi

o Memberikan gambaran tentang empelajari operasi hitung
pecahan dan desimal dalam i hari-hari.

o Apabila kegiatan pembelaj i dikerjakan dengan baik dan

rapkan dapat memahami materi
han dan desimal.

sungguh-sungguh, maka
perkalian dan pemba
o Menyampaika
o Mengajukan p

erit an materi pelajaran yang akan dibahas pada

angaat itu.

ig@hukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,

pencapaian kompetensi.

o embagian kelompok belajar

o njelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran.

15 menit

Kegiatan Inti
Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation Kegiatan Literasi
(stimulasi/ Pemberian motivasi atau rangsangan terhadap siswa
pemberian untuk memusatkan perhatian pada materi perkalian
rangsangan) dan pembagian pecahan dan desimal dengan cara:
. Membaca
Peserta didik membaca tujuan pembelajaran
yang ada di LKS.
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. Mengamati
Secara berkelompok peserta didik membaca
tugas yang ada di LKS (PPK Kerja sama).

° Mendengar
Peserta didik mendengarkan keterangan dari
guru yang tentang cara menentukan perkalian
dan pembagian pecahan dan desimal dengan
menggunakan gambar.

° Menyimak
Siswa menyimak penjelasan pengantar kegiatan
secara garis besar tentang perkalian dan
pembagian pecahan dan desimal untuk mela
kesungguhan, ketelitian, mencari informa
tanggung jawab).

. Menulis
Menulis resume dari hasil, m
mengamati, mendengar, dan

penguatan literasi. f

Problem
statement
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

Critical Thinking (Berpikir Krifis)
Guru memberikan kesempat da siswa untuk

mengidentifikasi se ak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan ng disajikan dan akan
dijawab melalui lajar, contohnya:
° Mengajuk nyaan tentang materi
embagian pecahan dan desimal
dipahami dari apa yang diamati
rtanyaan untuk mendapatkan informasi
bahan tentang apa yang diamati (dimulai
ari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.

Problem
statement
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

Siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui
LKS dengan:
° Mengumpulkan informasi
- Siswa di dalam kelompok mengumpulkan
informasi berdasarkan tugas 1 yang ada di
LKS (Collaboration).
- Siswa aktif berdiskusi di dalam kelompok
dengan bimbingan guru.
- Siswa dalam mengumpulkan informasi
dibantu dengan sumber lain.
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° Saling tukar informasi tentang materi perkalian
dan pembagian pecahan dan desimal dengan
ditanggapi aktif oleh siswa dari kelompok lainnya
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok, dengan menggunakan metode
ilmiah yang terdapat pada buku siswa atau LKS
yang disediakan untuk mengembangkan sikap
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalgi
berbagai cara yang dipelajari, mengembangk
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang

Data Collaboration (Kerjasama) dan Critical T
collection Siswa dalam kelompoknya berdiskusi me
(pengumpulan hasil pengamatan dengan cara:
data) . Berdiskusi tentang informasi '@ perkalian
dan pembagian pecah an desimal yang
sudah dikumpulkan/tefangkunildalam kegiatan
sebelumnya.

° Mengolah informasi materi perkalian dan
pembagign pecafian/dan desimal yang sudah
sil kegiatan sebelumnya

ari kegiatan mengamati dan

mengumpulkan informasi yang sedang

g dengan bantuan pertanyaan-
extanyaan pada LKS. Siswa mengerjakan

& erapa soal mengenai materi perkalian dan

embagian pecahan dan desimal.

ritical Thinking

Siswa mendiskusikan, mengolah data, hasil

pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data atau teori pada buku
sumber melalui kegiatan:

. Menambah keluasan dan kedalaman sampai
kepada pengolahan informasi yang bersifat
mencari solusi dari berbagai sumber untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam membuktikan materi perkalian
dan pembagian pecahan dan desimal antara
lain secara bersama-sama membahas jawaban
soal-soal yang telah dikerjakan oleh siswa yang
ada pada LKS.

Verificatio
(pembuktian
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Generalization
(menarik
kesimpulan)

Communication (Mengomunikasikan)
Siswa berdiskusi untuk menyimpulkan

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi
perkalian dan pembagian pecahan dan desimal
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya yang
melibatkan bilangan pecahan dan desimal

secara jujur, teliti, toleransi, sistematis, dengan
mengungkapkan pendapat dengan sopan.
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi perkalian dan pembagian
pecahan dan desimal.

Mengemukakan pendapat atas presenta

yang dilakukan tentang materi perk n
pembagian pecahan dan desimal da nggapi
oleh kelompok yang mempre
Creativity (Kreativitas).
Menyimpulkan tentan peintdenting yang

C

entang hal yang belum dipahami, atau
rusmelemparkan beberapa pertanyaan kepada
a berkaitan dengan materi perkalian dan
bagian pecahan dan desimal.

enyelesaikan uji kompetensi untuk materi
perkalian dan pembagian pecahan dan desimal
yang terdapat pada buku siswa atau pada LKS
yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran.

Catatam:

Selama pembelajaran perkalian dan pembagian pecahan dan desimal berlangsung,
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggung jawab, rasa
ingin tahu, peduli lingkungan).

Kegiatan Penutup
Siswa:

Kesimpulan:

° Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran perkalian dan
pembagian pecahan dan desimal.

- Mendahulukan operasi yang ada di dalam tanda kurung
- Mendahulukan operasi perkalian dan pembagian

15 Menit
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- Apabila operasi sifatnya setara seperti perkalian dengan
pembagian dan penjumlahan dengan perkurangan maka
melakukan operasi dari kiri ke kanan.

- Dalam melakukan operasi yang melibatkan bilangan yang
berbeda jenis, maka bentuk bilangan diubah ke bentuk yang
setara.

- Menyimpulkan aturan perkalian pecahan dan desimal.

- Menyimpulkan aturan pembagian pecahan dan desimal.

° Menyampaikan pekerjaan rumah untuk materi perkalian dan
pembagian pecahan dan desimal.
° Menyampaikan materi atau tugas projek/produk/unjuk kerja yan

harus dipelajarai pada pertemuan berikutnya.

Lembar penilaian

Penilaian pengetahuan

Teknik penilaian : tes tertulis
Bentuk instrumen : uraian

N
?9
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Contoh Lembar Kerja Siswa

LEMBAR KERJA SISWA

Hari

Tanggal
Materi pokok
Nama kelompok

Perkalian dan Pembagian Pecahan dan DesinA
Kompetensi Dasar Q
3.2 Menjelaskan dan melakukan perkalian dan ian pecahan dan

desimal

4.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan p lig' dan pembagian pecahan
dan desimal O

Tujuan Pembelajaran

1. Menghitung perkalian gdafypembagian pecahan dan desimal dengan
menggunakan gambg

2. Menghitung perka pembagian pecahan dan desimal dengan aturan

perkalian da bagié

Tugas 1

Tentuka erasi berikut dengan menggunakan gambar

1A
a.  3X5
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1
0,25 x 5
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Kesimpulan
ayc _
° b X d =
o a.c _
b-d
Tugas 2
Selesaikan operasi berikut:
1
a. 0,75 x 3 A
3

b. g . 0,25

1 3 :
C. 23 x % O

Contoh Soal kontekstual

1. Untuk memupuk sawah, tiap 1
dengan harga Rp 12.000,00/Kg.
Berapa biaya yang dibutuhka

iperlukan pupuk sebanyak 0,65 Kg

Jawab:
Luas sawah = =1
Jadi luas sawah
tuhkan = 160 x 12.000 = 1.920.000
utuhkan membeli pupuk tersebut adalah Rp 1.920.000,00

Banyak biaya

adi bia a

2. Pa imgmempunyai 3 gudang beras. Gudang pertama berisi 2,5 ton.
Gudang kedua berisi 3%ton dan gudang ketiga berisi 4%ton. Seluruh
beras tersebut akan dijual ke kota lain dengan menggunakan truk. Setiap
truk dapat mengangkut 3% ton. Berapa truk yang diperlukan?

Jawab:

39

Jumlah total beras = 25 + 35 + 4%: v

Banyak truk = % : 3% =3

oo

Jadi banyak truk yang dibutuhkan adalah 3 buah.
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Ayah mempunyai 2 petak sawah, luas petak pertama 1,2 hektar, petak
kedua jhektar. Sepertiga dari jumlah sawah Ayah ditanami jagung, dan

sisanya ditanami padi. Berapakah luas sawah ayah yang ditanami padi?
Jawab:

_ 1 _ 27
Total luas sawah = 1,2 + > =10

Sepertiga dari jumlah sawah Ayah ditanami jagung

l<2_7> -9

3110/ 10

Sehingga luas sawah yang ditanami jagung adalah %hek&r

luas sawah ditanami padi %% = % = 1% =

Jadi luas sawah ayah yang ditanami padi ada ktar.

Pak Ahmad mempunyai kebun berbentuk eBip g yang panjangnya
8,5 meter dan lebarnya 4 meter. Selurg keb’n ditanami cabe merah.

Setiap meter persegi menghasilkan cabe 2,5 kg. Berapa kg seluruh

cabe merah yang dihasilkan darigke itu?
Jawab:

Luas kebun = panjang x 5 x 4 =34

Jadi luas kebun Pak AI’N alah 34 m?

Setiap meter pe ghasilkan cabe merah 2,5 kg
Hasil kebun = 85

Jawab:

Jumlah gula yang disimpan % X (7%) = %

Jumlah gula yang akan dibungkus dengan kantong kecil 7%% =5 =5
Banyak kantong plastik 5 : % =20
Jadi banyak kantong plastik yang dibutuhkan Susi adalah 20 buah.
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Contoh Soal Kontekstual Open Ended

Apabila panjang tumpukan buku 32,5 cm, tentukan jumlah beserta ukuran
tebal buku yang bisa disusun!

Alternatif jawaban:

1.

Tebal buku 2,5 cm
Jumlah buku = 32,5 : 2,5 = 13 buku

Tebal buku 2 cm sebanyak 15 buku
Tebal buku 2,5 cm sebanyak 1 buku
Tebal buku 3,5 cm sebanyak 6 buku

Tebal buku 3 cm sebanyak 1 buku 2
Tebal buku 2 cm sebanyak 3 buku
Tebal buku 2,5 cm sebanyak 1 buku < ’

O

Contoh Soal UN, OSN, HO

1.

Hitunglah hasil dari 89& x 15

Jawab:

89,768 : 8 x = 1 x 15 = 168,315

(UN 20167201

Rata, ilaip'matematika seluruh siswa kelas V adalah 9. Rata-rata
ni ematika siswa laki-laki di kelas tersebut adalah 8,8. Apabila di

kelasStersebut di antaranya adalah siswa laki-laki, berapa rata-rata nilai
matematika siswa perempuan di kelas tersebut?

Jawab:

Penjelasan: Seandainya di kelas tersebut ada 7 orang.
Banyaknya siswa = 7 dengan total nilai 7 x 9 = 63
Banyaknya laki-laki = 3 dengan total nilai 8,8 x 3 = 26,4
Banyaknya perempuan = 4 dengan total nilai 63-26,4 = 36,6

Jadi rata-rata nilai siswa perempuan = 33'6 = 9,15

(OSN 2010)
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Rata-rata hasil pengukuran tinggi 40 siswa kelas 5 SD Prestasi adalah
132,5 cm. Dua siswa dengan tinggi 143,6 cm dan 132,8 cm pindah
sekolah. Berapa rata-rata tinggi siswa kelas 5 SD prestasi sekarang?

Jawab:
Jumlah ukuran tinggi

40
Jumlah nilai = 5300

=13,25

2 orang siswa pindah dengan tinggi 143,6 dan 132,8

5300-143,6-132,8 = 5023,6
5023,6

Rata-rata sekarang = 33 -132.2 \
(OSN 2010) Q

Ibu membeli 2,5 lusin kelereng yang ak
anaknya. Jika anak keempat memperol
berapa kelereng yang diperoleh masing-

i terhadap 4 orang
jumlah kurang dua kelereng,
Mg anak lainnya?

Jawab:

Jumlah semua kelereng 2,5 x

Misalkan: jumlah kelereng, a e-1, ke 2 dan ke-3 masing-masing adalah x
Jumlah k ak ke-4 adalah x-2
Kelereng anak ke- reng anak ke-2 +Kelereng anak ke-3 + Kelereng

anakke—4=?

X + X + (W—-2)=130
4x %

4XQ%~

x =8

Jadi jumlah kelereng yang diperoleh masing-masing anak yang lain adalah
8 kelereng

(HOTS)
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Contoh Penerapan Materi pada Bidang/Pelajaran Lain

Materi perkalian dan pembagian bilangan pecahan dan desimal bisa
diterapkan dalam bidang IPA, yaitu pertanian dan bidang IPS, yaitu ekonomi.
Dengan melakukan operasi ini, bisa memudahkan dalam melakukan perkiraan dan
perhitungan. Seorang petani berdasarkan luas lahan yang ada bisa memprediksi
hasil panennya. Seperti digambarkan pada soal berikut: Pak Ahmad mempunyai
kebun berbentuk persegi panjang yang panjangnya 8,5 meter dan lebarnya 4
meter. Seluruh kebun ditanami cabai merah. Setiap meter persegi ;nenghasilkan
cabai merah 2,5 kg. Berapa kg seluruh cabai merah yang dihasilkan dari kebun

itu?
Pada bidang ekonomi/perdagangan, seorang pengusaQa‘u pedagang bisa
memprediksi keuntungan dan menentukan segala hal @ bungan dengan

sarana dan prasarana. Dengan ilmu dari materi ini nimalkan kesalahan
dalam mengambil keputusan. Seperti digambarkan paga soal berikut: Pak Budi
mempunyai 3 gudang beras. Gudang pertama isf 2,5 ton. Gudang kedua

berisi 3%ton dan gudang ketiga berisig#% _ton. Seluruh beras tersebut akan
dijual ke kota lain dengan menggunakan . Setiap truk dapat mengangkut

ton. Berapa truk yang diperlukan? ;

Contoh Strategi Pe n Alternatif

Dalam mela kalian dan pembagian pecahan dan desimal

menggunakan di mbar.

a. Perkalia cakan dan desimal

1
3

1

0,75

0,50

0,25

0

Hasil perkalian adalah daerah yang memperoleh arsiran 2 kali yaitu %
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b. Pembagian desimal dan pecahan

1
0,25X7
1

0,75

0,50

&,

Perhatikan banyak bagiamyyang warna abu
2_1

4 2
Jadi hasilnya

Mate aan

Perkalian dan pembagian bilangan desimal yang memuat
sejumlah bilangan yang tidak berhingga tetapi berulang

Mengubah penulisan bilangan desimal ke bentuk pecahan biasa dapat
dilakukan dengan memperhatikan bilangannya. Mengubah pecahan desimal
ke bentuk pecahan dapat mempermudah melakukan operasi perkalian atau
pembagian. Jika bilangan yang ditulis sebagai pecahan desimal itu memuat
sejumlah bilangan yang berhingga, maka kita dapat memanfaatkan sistem
nilai tempat, sedangkan jika bilangan yang ditulis sebagai pecahan desimal itu
memuat sejumlah bilangan yang tidak berhingga tetapi berulang, maka kita
harus memanipulasi bilangan itu sehingga bentuk pecahan desimalnya diperoleh.
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Perhatikan contoh berikut ini.
Selesaikan operasi perkalian berikut!
1)  1,121212 x 33

Jawab:

Sebelum melakukan operasi perkalian, maka bilangan desimal tersebut
dimanipulasi sehingga membentuk bilangan pecahan

Misal, n =1,121212...

100n=112,121212... !
n=1,121212...

9 n=111 Q
111

n="—-
99 O

Dengan demikian, 1,121212... x 33

a. 0,954 = 0+— —
10 100 1000

1l
[EEN
X
w
1]
[EEN
W=
B
1]
w
~

_ 900
1000 1000 1

954

1000

b.  506=5

6
+_
100 100

\506

100

Contoh Penerapan Penilaian Keterampilan Proyek

Proyek merupakan tugas-tugas belajar yang diberikan oleh guru untuk
diselesaikan siswa. Proyek biasanya digunakan guru untuk menilai kompetensi
keterampilan siswa. Proyek yang diberikan biasanya meliputi kegiatan perancangan,
pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan. Tugas-tugas yang diberikan
guru tersebut harus diselesaikan siswa dalam kurun waktu tertentu.
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Tugas proyek berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan,
pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Penilaian proyek dapat digunakan
untuk mengetahui pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, penyelidikan, dan
menginformasikan siswa pada mata pelajaran matematika dan indikator/topik
matematika tertentu secara jelas.

Pada penilaian proyek, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan:
(a) kemampuan pengelolaan: kemampuan siswa dalam memilih indikator/topik,
mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan
laporan, (b) relevansi, kesesuaian dengan mata pelajaran dan indikator/topik,

dengan mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman eterampilan
dalam pembelajaran, dan (c) keaslian: proyek yang dij an siswa harus
merupakan hasil karyanya. Guru hanya berkontribusi erikan bimbingan
dan arahan terhadap proyek yang diberikan.

Selain merencanakan penilaian proyek, adagbanya yang harus dilakukan
oleh guru ketika melaksanakan penilaian proyek. Besikut ini adalah beberapa

langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan™ penilaian proyek.

1. Menyampaikan rubrik penilaian{se pelaksanaan penilaian kepada
siswa.

2. Memberikan pemaham ada“siswa tentang kriteria penilaian.

3. Menyampaikan tu xal an kepada siswa.

4, Memberikan pem yang sama kepada siswa tentang tugas yang
harus dikerja

5. Melaku eRilaian selama perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan
pro

6. M pengerjaan proyek siswa dan memberikan umpan balik pada

setiapNahapan pengerjaan proyek.
7. Membandingkan kinerja siswa dengan rubrik penilaian.
8. Memetakan kemampuan siswa terhadap pencapaian kompetensi minimal,
9. Mencatat hasil penilaian.

10. Memberikan umpan balik terhadap laporan yang disusun siswa.

Instrumen untuk penilaian proyek terdiri dari tugas dan rubrik. Tugas-
tugas untuk penilaian proyek harus memenuhi beberapa acuan kualitas berikut.

1. Tugas harus mengarah pada pencapaian indikator hasil belajar.
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2. Tugas dapat dikerjakan oleh siswa.

3. Tugas dapat dikerjakan selama proses pembelajaran atau merupakan
bagian dari pembelajaran mandiri.

4, Tugas sesuai dengan taraf perkembangan siswa.

5. Materi penugasan sesuai dengan cakupan kurikulum.

6. Tugas bersifat adil (tidak bias gender dan latar belakang sosial ekonomi).

7.  Tugas mencantumkan rentang waktu pengerjaan tugas.
Rubrik untuk penilaian proyek harus memenuhi beb ﬁia berikut:

1. Rubrik dapat mengukur target kemampuan ya Q‘Jiukur (valid).

2. Rubrik sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3. Indikator menunjukkan kemampuan yan@ lamati (observasi).

4, Indikator menunjukkan kemampuan yang diukur.

5. Rubrik dapat memetakan kemar@iswa.

6. Rubrik menilai aspek-aspek péhti da proyek siswa.

Sebagai contoh Tugg ng digunakan untuk menilai keterampilan
enyelesaikan tugas proyek pemecahan masalah
secara berkelomp erapkan pengamatan (termasuk pengukuran),
memecahkan masal relevan dalam kehidupan sehari-hari.

NILAIAN KETERAMPILAN PROYEK

KD: 4.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian
pecahan dan desimal.

Petunjuk:
1. Bentuklah kelompok, dengan anggota antara 3 — 4 siswa.
2. Pilihlah salah satu tugas proyek yang disediakan untuk setiap kelompok.

3. Kerjakan tugas proyek tersebut dalam waktu kurang lebih 90 menit,
meliputi penyelesaian tugas dan presentasi.

4, Tugas proyek yang dapat dilihat pada lembar kerja proyek.
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Judul Proyek: Berjualan paling untung

Ibu akan berjualan 3 jenis kue yaitu kue A, kue B, dan kue C. Modal
kue A adalah dua kali modal kue B, dan modal kue C adalah dug pertiga kali
modal kue A. lbu mempunyai modal Rp 260.000,00. Kue gmana g banyak
memperoleh untung, apabila masing-masing keuntungan '@ 30% dan 30%.
Setiap hari kue habis terjual.

Langkah-langkah penyelesaian proyek

o Tentukan pemisalan terhadap modal maging-masing kue.

. Membuat model matematika.

o Menyelesaikan model matematikalun enentukan modal masing-masing
kue.

o Menentukan banyak k& an masing-masing kue.

o Membandingkan ket masing-masing kue.
o Membuat kesimp Q i hasil perhitungan dan tujuan proyek.

No Tahapan ik_o;
1. P n
identifikasi apa yang diketahui
. emisalkan modal kue A, kue B dan kue C
. enentukan masalah
o Menentukan model matematika
2. Pelaksanaan
Bagaimana strateginya?
o Menyelesaikan model matematika dalam menentukan modal masing-
masing kue
o Menentukan keuntungan masing-masing kue
o Melakukan perbandingan keuntungan masing-masing kue
J Bagaimana penerapannya?
o Keuntungan = persen keuntungan x modal
o Membuat kesimpulan tentang penjualan kue yang paling banyak
memperoleh untung
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Pelaporan

Hasil laporan kue dengan untung paling besar.
a. Menyusun laporan

b. Mempresentasikan laporan

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN PROYEK

Judul Proyek e
Orientasi Masalah : ....cccoevevevevvevvceennn.
Bentuklah tim kelompokmu, kemudian diskusikan m Q ada, kemudian

rencanakan strategi apa yang akan digunakan untuk saikan masalahnya.

Langkah-langkah Pengerjaan

1.

o v M W

10.

Kerjakan tugas ini secara kelompg@k. ota tiap kelompok paling banyak
4 orang.

Selesaikan masalah ter
Cari data mengenaj

Bandingkan data

Lakukan pre tersebut

Hasil p masalah dibuat dalam laporan tertulis tentang kegiatan
yangsdi yang meliputi perencanaan, pelaksanaan pemecahan
m n pelaporan hasil pemecahan masalah.

Laporah bagian perencanaan meliputi: (a) tujuan kegiatan, (b) persiapan/
strategi untuk pemecahan masalah.

Laporan bagian pelaksanaan meliputi: (a) pengumpulan data, (b) proses
pemecahan masalah, dan (c) penyajian data hasil.

Laporan bagian pelaporan hasil meliputi: (a) kesimpulan akhir, (b)
pengembangan hasil pada masalah lain (jika memungkinkan).

Laporan dikumpulkan paling lambat ...............
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Rubrik Penilaian Proyek

Kriteria

Skor

Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah.

Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan.

Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan persiapan/
strategi pemecahan masalah yang benar dan tepat.

Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik,
pemecahan masalah yang masuk akal (nalar) dan penyajian data berbasi
bukti.

Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan B
terdapat pengembangan hasil pada masalah lain.

Kerja sama kelompok sangat baik.

Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah.

Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pe

Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yangfjelas dan persiapan/
strategi pemecahan masalah yang benar dan tepa

Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan ang baik,
pemecahan masalah yang masuk akal (nafar penyajian data berbasis
bukti.

Bagian pelaporan memuat kesimpul
terdapat pengembangan hasil
Kerja sama kelompok baik.

g sesuai dengan data, tidak
h lain.

Jawaban benar tetapi ku
pélaksanaan dan pelaporan.

Bagian perencanaan me juan kegiatan yang kurang jelas dan
persiapan/strat 9@n masalah yang kurang benar dan tepat.
Bagian pelaksan eMmuiat proses pengumpulan data yang kurang baik,
yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data

dat apat pengembangan hasil pada masalah lain.
Kerja a kelompok baik.

Jawaban tidak benar.

Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan.

Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang tidak jelas dan
persiapan/strategi pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat.
Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang baik,
pemecahan masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data
tidak berbasis bukti.

Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang tidak sesuai dengan data,
tidak terdapat pengembangan hasil pada masalah lain.

Kerja sama kelompok kurang baik.

Tidak melakukan tugas proyek

Keterangan : 1 = Kurang; 2 = cukup; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik
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Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 dengan perhitungan sebagai
berikut:

. skor yang dicapai y

nilai 100

skor maksimum

B. Pengembangan Sumber Belajar
ia;!k

1. Pengertian dan Fungsi Sumber Belajar
Pembelajaran Matematika

Sumber belajar merupakan sarana dalam ' belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di ka Umber belajar dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan) aktivitas atau kegiatan siswa,
serta efektivitas dan efisiensi. Secara khusus su r belajar dapat dirancang
dan dikembangkan sebagai komponen gist embelajaran untuk memberikan
fasilitas belajar serta untuk keperl@anWpemdelajaran, seperti buku teks atau
bahan ajar dan multimedia.

Terdapat bermacam-m% mber belajar, seperti Bulu Teks, Lembar
a

Kerja Siswa (LKS), Ensikjépedia,WBuku Referensi Lain, Majalah, Alat Peraga,
Sumber Elektronik, Inte an Laboratorium Matematika. Sumber-sumber
belajar tersebut ad idah diperoleh atau harganya terjangkau tetapi ada
pula yang me biaya mahal atau sulit didapat. Salah satu contohnya
adalah buku jaran, bisa tersedia dan mudah didapat, tetapi pada
tu seringkali sulit untuk didapatkannya. Begitu pula sumber
eknologi tinggi, seperti internet dan CD interaktif ternyata tidak

diperoleh.

belajar dengan
selalu muda

Pembelajaran Matematika merupakan suatu proses dalam rangka
menanamkan dan menciptakan kondisi sehingga siswa memiliki keterampilan
matematika. Kondisi tersebut dapat diciptakan atau dapat dialami siswa apabila
sumber-sumber belajar yang ada dapat dikembangkan oleh guru. Pengembangan
sumber belajar yang dimaksud setidaknya mencakup beberapa hal, yaitu:

1. Sumber belajar dibuat sehingga dapat dipahami siswa, misalnya sumber
belajar yang lebih dikenal dalam suatu daerah. Dalam belajar matematika,
untuk meningkatkan kemampuan berhitung dapat digunakan sempoa atau
dekak-dekak. Untuk materi pengukuran, misalnya digunakan satuan-satuan
yang lebih dikenal, seperti pal, sukat, tumbak, depa, dan jengkal.
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2. Sumber belajar dapat disajikan dengan berbagai cara sehingga mudah dan
dapat dilakukan siswa, misalnya penanaman konsep luas daerah dengan
permainan tangram, penanaman konsep volume dengan menggunakan
kubus satuan, penanaman konsep statistik seperti modus, mean (rata-
rata), dan rentang dengan melakukan kegiatan pengukuran berat badan
siswa pada suatu kelas, dan lain-lain.

3. Sumber belajar dapat disesuaikan dengan kondisi atau keadaan di
lingkungan sekolah. Bahan ajar menggunakan persoalan yang ada di
lingkungan sekitar, misalnya mengukur tinggi pohon, mengukr kedalaman
suatu sungai, dan menghitung luas daerah suatu ruan n lain-lain.

atau grafik (diagram batang, diagram garis, dia
juga dapat meningkatkan kemampuan sj
mengomunikasikan matematika, menyusun
kemampuan penalaran, serta me
matematika. Sumber belajar se
cocok, misalnya dalam bentu

m Jingkaran). Sumber belajar
dalam memecahkan permasalahan,
kaitan matematika, meningkatkan
an sikap yang positif terhadap
apat dikemas dalam bahan ajar yang
atau soal cerita.

2. Macam-m umber Belajar

Sumbei€suptbeny belajar serta fungsinya seperti diuraikan di atas dapat
disiapkan tersedia dalam berbagai macam atau jenisnya. Misalnya,
sumber ng telah tersedia yaitu Buku Teks, Lembar Kerja Siswa (LKS),

dan CD Intéraktif. Sumber belajar tersebut secara umum sudah siap atau
telah tersedia dan dapat dengan mudah diperoleh. Ada pula sumber belajar
yang masih harus diakses atau dicari misalnya yang ada pada jaringan internet.
Sumber belajar dari internet, selain memerlukan fasilitas, juga memerlukan
seperangkat pengetahuan untuk mengaksesnya. Apalagi sumber belajar yang
ada pada jaringan internet secara umum tersaji dalam bahasa Inggris yang
tentu saja akan dapat diakses oleh siswa atau guru yang memiliki kemampuan
dalam bahasa Inggris.

Sumber belajar jenis lainnya adalah yang berwujud benda-benda nyata
yang dapat berperan sebagai alat peraga atau yang dapat digunakan untuk
mendemonstrasikan berbagai konsep matematika. Sebagai ilustrasi, fungsi alat
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peraga dalam pembelajaran matematika, perhatikan kutipan Kompetensi Dasar
3.4 dan 4.4 Kelas | SD.

Tabel 19.1 Cuplikan Kompetensi Dasar 3.4 dan 4.4 Kelas | SD

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar
3.4 Menijelaskan dan melakukan 4.4  Menyelesaikan masalah kehidupan

penjumlahan dan pengurangan bilangan sehari-hari yang berkaitan dengan
yang melibatkan bilangan cacah sampai penjumlahan dan pengurangan
dengan 99 dalam kehidupan sehari-hari bilangan yang melibatkan bilangan
serta mengaitkan penjumlahan dan cacah sampai den
pengurangan.
Untuk menjelaskan penjumlahan bilangan ca alhya 2 + 3, guru

dapat mendemonstrasikan peragaan mengguna b ayu, mistar hitung,

atau alat penimbang seperti berikut.

a. Batang kayu

b. Mistar Hitung

c. Alat Penimbang

s 4 3 2 1 9

/ BT
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Alat peraga atau Kit sebagai sumber belajar tidak selalu tersedia di sekolah

atau lingkungan sekitar, tetapi dapat saja dibuat sendiri oleh guru atau siswa
dengan menggunakan bahan yang ada dan disesuaikan dengan kemampuan
dan kebutuhan suatu sekolah.

a.

Buku Teks Matematika

Buku teks atau buku pelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang
paling banyak digunakan oleh siswa dan guru di sekolah. Buku pelajaran
yang layak digunakan di sekolah biasanya terlebih dahuly, telah dinilai
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dalam
hal ini Pusat Kurikulum dan Perbukuan, untuk mepdapa izin dan
pengesahan.

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan su r r selain buku teks.
Dalam LKS terdapat kegiatan-kegiatanflyang fharus dikerjakan siswa,
rangkuman materi yang telah dipelajari, [3tilb@n soal-soal, serta evaluasi

pembelajaran berdasarkan Ko i Dasar. Keberadaan LKS dapat
menunjang pembelajaran da j

Ensiklopedia Matematika

Buku Referensi Lain

Selain Buku Teks, LKS, dan Ensiklopedia, sumber belajar lainnya adalah
buku bacaan tambahan. Buku-buku ini dapat saja berupa buku teks,
tetapi dapat juga berupa buku-buku dengan topik khusus, seperti buku
Strategi Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, Alat Peraga dan
Pemanfaatannya di Sekolah dasar, Evaluasi Pembelajaran Matematika,
dan Psikologi Pendidikan.
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Majalah

Keberadaan majalah atau koran dapat memberikan pengetahuan kepada
siswa sekaligus sebagai sumber belajar Matematika. Saat ini majalah
untuk anak yang di dalamnya terdapat unsur pendidikan sudah banyak
beredar. Dengan adanya majalah atau koran, siswa diharapkan memiliki
kebiasaan membaca dan mempelajarai hal-hal yang bersifat umum sesuai
dengan kemampuan mereka. Dalam majalah atau koran biasanya muncul
tabel, grafik, atau diagram. Diagram merepresentasikan keadaan dalam
kehidupan di masyarakat. Ada beberapa bentuk diagram yang biasa
muncul dalam majalah atau koran, seperti diagram garis, am batang,

diagram lingkaran, dan histogram. Dari diagram ut, siswa dapat
membandingkan dan menyimpulkan secara cepatste g keadaan nyata
di masyarakat, seperti pertumbuhan jumlah p, peningkatan hasil
produksi pertanian, serta pemilihan kepa aeralw’Dalam bentuk tabel,
misalnya hasil pertandingan sepak bola \@ntarklub dalam Liga Indonesia

ditunjukkan oleh hasil pertandingan_menang®@raw (seri), dan kalah, serta
kesebelasan yang memiliki skor ferti

Sumber Elekronik

Program-program kompu at ideal untuk dimanfaatkan dalam

pembelajaran konsep-’;& g menuntut ketelitian yang tinggi, konsep-
ka

konsep yang per aji secara repetitif, dan konsep-konsep yang
memerlukan tampildg gfafik secara cepat dan akurat.

Teknolo uter mulai dikembangkan pada awal tahun 1950-an

dan s mputer telah banyak menyumbangkan manfaat-manfaat
lua i kehidupan masyarakat. Sumbangan terbesar dalam
bi didikan sudah dimulai sejak lama meskipun penggunaan

komptiter di sekolah-sekolah masih terbatas pada pengolahan kata atau
perhitungan lewat lembaran kerja. Dengan melihat sudah banyak sekolah
yang memiliki komputer, bahkan laboratorium komputer, sudah saatnya
komputer didayagunakan untuk kepentingan pembelajaran Matematika.
Bukan hanya menyelesaikan masalah-masalah matematika, komputer
juga memberikan bantuan dalam menyampaikan materi Matematika itu
sendiri dengan cara-cara yang menarik, menantang, dan memperhatikan
perbedaan individual siswa.

Kelebihan komputer yang tidak dimiliki media lain di antaranya
komputer dapat memberikan pelayanan secara repetitif, menampilkan
sajian dalam format dan desain yang menarik, animasi gambar dan suara
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yang baik, dan melayani perbedaan individual. Komputer dengan desain
software yang baik dapat menghadirkan presentasi secara berulang dan
dinamis serta karakteristik yang tidak dijumpai dalam media lainnya.

Penggunaan software komputer untuk kegiatan pembelajaran sangat
tidak terbatas, potensi teknologi komputer sebagai media dalam pembelajaran
Matematika begitu besar. Banyak sekali kontribusi nyata yang dihasilkan
komputer bagi kemajuan pendidikan, khususnya pembelajaran Matematika.
Komputer dapat dimanfaatkan untuk mengatasi perbedaan individual siswa,
mengajarkan konsep, melaksanakan perhitungan, dan menstimulasi belajar
siswa. Siswa dapat mengatur kecepatan belajarnya di an dengan
tingkat kemampuannya. Mereka dapat mengulang apa Kali sampai
benar-benar menguasai materi yang harus dipahaminy@. Ini sangat ideal
bagi siswa yang sulit mengikuti pembelajaran @ ika, terutama siswa
yang tergolong slow learner. Bagi siswa Y, Smampuannya tinggi (fast
learner), mereka dapat diberikan pengayaan (endichment) sehingga mereka

akan merasa lebih tertantang untuk mela eksplorasi konsep secara
lebih mendalam. Komputer dapatfmeptintun siswa mulai dari materi yang
sederhana hingga materi ya pleks. Dengan bantuan programnya,
komputer dapat memberj akses pada siswa untuk menganalisis dan

mengeksplorasi konsep matematika sehingga siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik da Oonsep tersebut.

Komputer
sebagai pem

bagal) media pembelajaran tidak sekadar berfungsi
dna dalam nuansa yang baru, namun juga berperan
secara pasitif m menumbuhkembangkan bakat dan minat siswa dalam
ike”/ SWasana baru ini, yang terintegrasi dalam pembelajaran
pu menimbulkan daya tarik tersendiri pada siswa sehingga
dkan termotivasi mengikuti pelajaran meskipun materi yang
dihadapinya termasuk sulit.

Dalam pembelajaran matematika interaktif, bahan ajar dibuat dalam
desain khusus sehingga interaksi siswa dan komputer berlangsung secara
dinamis dalam bentuk stimulus-respons. Dalam proses berikutnya, respons
bisa dijadikan sebagai stimulus baru sehingga dimungkinkan adanya respons
lanjutan yang akan semakin memperkuat daya ingat siswa dalam konsep
yang dipresentasikan. Masukan program dapat diciptakan secara beragam
sedemikian sehingga terarah pada pencapaian objektif pembelajaran. Pada
saat siswa melakukan kekeliruan, komputer memberikan penjelasan yang
membimbing siswa ke arah penyelesaian yang diharapkan.
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Penggunaan komputer di sekolah dapat diklasifikasikan dalam tiga
model, yaitu penerapan komputer sebagai tutor, tool, dan tutee. Sebagai
tutor, komputer menuntun siswa dalam memahami konsep mulai dari
teori hingga pembuktian dan soal-soal. Sebagai tool (alat), komputer dapat
dimanfaatkan siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika.
Melalui program seperti ini, siswa dimungkinkan untuk menelaah
karakteristik suatu ide, misalnya bagaimana grafik dari suatu fungsi bila
rumusnya dimodifikasi dengan memanipulasi variabel atau konstantanya.
Melalui pola ini siswa dilatih untuk menganalisis setiap fufaigsi, menarik
hubungan antara fungsi dengan grafiknya sehingga ka mampu
mengenali karakteristik fungsi yang sedang diteliti Sebagai tutee,
komputer berperilaku sebagai objek yang mela perintah siswa
sehingga komputer mengikuti perintah dalam ke dan melakukan
setiap tugas yang dibebankan kepadanya.

Dengan ditemukannya komputer mikro dehgan interface grafik yang
disertai dengan kemudahan pengoperasi dan diatur lewat menu
yang konsisten, pengembangan angajar pendidikan berbasis komputer
merupakan fenomena yang tugbuh dag’ berkembang pesat. Ini mencakup
Computer Aided Instructio, Computer Assisted Learning (CAL), dan
Computer Based Trainingy(CB®), konferensi komputer (computer conference),
surat elektronik (e-poe &

merupakan grogram untuk tujuan pembelajaran. Dalam CAl,
siswa ditgntu ngkah demi langkah dalam penguasaan suatu topik
tertent®, Sistva @iberi contoh, latihan soal, soal-soal, serta tutorial. Program
ko r didesain diarahkan untuk membuat siswa tertarik pada topik
yanggdipétajarinya dan membuat siswa sampai pada tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Teknik animasi yang biasanya disertakan dalam
program-program seperti ini dapat memotivasi siswa secara ekstrinsik di

samping meningkatkan minatnya.

Melalui konferensi komputer, siswa dapat melakukan diskusi jarak jauh
dengan berbagai sekolah yang berjauhan. Para siswa dapat mengajukan
pendapat dan saling berkomunikasi satu dengan yang lain tanpa harus
dibatasi jarak.

Website dapat berfungsi sebagai alat bantu kegiatan belajar mengajar

Matematika. Guru dapat memberikan tugas sekaligus memberikan jawabannya
melalui media ini. Pilihan kegiatan seperti ini dapat diintegrasikan dengan
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penggunaan surat elektronik (e-mail) sehingga guru dapat berkomunikasi
dua arah dengan siswa, juga antara siswa dan siswa yang lainnya. Tipe
pembelajaran ini sangat cocok untuk dikembangkan terutama dalam
pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang tidak memungkinkan
siswa dan guru saling bertatap muka.

Melalui komputer multimedia, guru dapat menjelaskan suatu konsep,
terutama yang mengandung gerak, perubahan, animasi, atau penjelasan
berulang yang dilengkapi fasilitas suara (audio-video). Siswa memperoleh
informasi dengan menggunakan media ini dalam bentuk GD, DVD, atau
disket biasa. Guru hanya tinggal menjalankan media t setiap kali

memerlukannya.

g Internet
Sumber lain dalam pembelajaran matematj Q internet. Melalui
internet, guru dan siswa bisa mendownlodd berbagai sumber belajar yang
diperlukan. Apakah sumber belajar terse beflpa materi pembelajaran,

bahan ajar/LKS, media pembelajaras®™bahkan berbagai model pembelajaran
matematika dalam bentuk videogamefali akses Youtube.

C. Pengemb iaboratorium

*

Matemati i Sekolah Dasar

Untuk mend g efektivitas proses kegiatan belajar mengajar, maka
diperlukan bedbaggt media, alat peraga, maupun alat permainan. Agar pemanfaatan
berbagai I t peraga, maupun permainan optimal, maka alat-alat
tersebut h dikelola dengan baik. Agar pengelolaan dan pemanfaatan
alat peraga, ‘alat permainan maupun media pembelajaran matematika optimal
maka diperlukan laboratorium matematika.

Kriteria pengembangan ruang laboratorium matematika sekolah berdasarkan
fungsinya perlu memperhatikan hal-hal berikut ini.

1. Sebagai tempat kerja praktik, laboratorium matematika hendaknya
dilengkapi dengan berbagai media, alat dan bahan praktik, alat peraga/
alat permainan, dan alat-alat kerja (tools-kit) disertai cara penggunaannya.
Meja dan kursi hendaknya ringan dan kuat sehingga mudah dipindah-
pindahkan. Susunan meja dan kursi disesuaikan dengan kegiatan yang
akan dilaksanakan, yaitu praktik individual, praktik kelompok kecil, praktik
kelompok besar, atau praktik kelas.
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Sebagai tempat diskusi kelas dan diskusi kelompok sebaiknya kursi dapat
disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa untuk saling
melihat. Susunan meja dan kursi disesuaikan dengan program diskusi
yaitu diskusi kelas, diskusi kelompok besar, dan diskusi kelompok kecil.

Sebagai tempat kegiatan ceramah atau berdemonstrasi sebaiknya ruangan
laboratorium memungkinkan semua pandangan siswa tertuju pada guru
yang sedang ceramah atau demonstrasi. Ruang laboratorium dilengkapi
dengan meja demonstrasi (untuk memperagakan alat peraga/alat permainan),
komputer, kalkulator, dan OHP beserta layarnya. Akan leBih baik pula
apabila laboratorium dilengkapi dengan perangkat Au ual, seperti
VCD.

Sebagai tempat penyimpanan sekaligus ruang 4 g/pamer/display alat
peraga, hendaknya laboratorium dilengkapi denga lemari penyimpanan
alat peraga/lemari display. Lemari-lemari il diletakkan merapat ke dinding

ruangan sehingga tidak memakan banyak§tempat untuk kegiatan praktik.

Sebagai pusat belajar Matematild, hendaknya laboratorium dilengkapi
dengan buku-buku matematikaj) be ai lembar tugas, lembar kerja,
slide, transparansi, dan buku-b erensi lain yang menunjang belajar
matematika.

ahsa matematika, laboratorium matematika
4 an hiasan-hiasan dinding, tulisan tentang rumus
penting mat ik arah/biografi singkat tokoh matematika beserta
penemuannya\mpéuplin pajangan-pajangan lain yang berhubungan dengan
matematik

at p a yang ada di laboratorium matematika hendaknya disesuaikan
deng ikulum matematika sekolah. Alat-alat peraga biasanya digunakan
untuk meragakan atau menunjukkan alat-alat pendidikan yang berhubungan
dengan materi tertentu. Peragaan tersebut terutama dimaksudkan dalam
rangka memberikan contoh nyata tentang suatu pengertian atau konsep
sehingga proses abstraksi menjadi lebih mudah dan lebih dapat diterima.

Untuk menarik minat siswa, meningkatkan motivasi, dan membuat siswa
senang belajar Matematika disediakan berbagai macam alat permainan
yang sesuai dengan siswa SD. Salah satu jenis alat-alat permainan adalah
alat peraga yang dapat dilepas-lepas dan disusun kembali menjadi suatu
bentuk tertentu, misalnya tangram. Potongan-potongan kertas dapat
disusun untuk membentuk sesuatu, seperti bangun-bangun geometri atau
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grafik-grafik. Berbagai macam alat peraga dan permainan yang cocok
untuk SD di antaranya adalah blok logika. Berikut ini beberapa contoh

alat peraga matematika.

ALAT PERAGA MATEMATIKA

MODEL BANGUN DATAR

Untuk membantu menjelaskan pengertian
dan sifat-sifat Bangun Datar segiempat.
Terdiri atas 30 buah model plastik

Model Persegi Panjang ( 6 Buah)
(Sebanyak 2 macam masing-masing 3wama)
Ukuran : 1.Sisi8 x4 cm, tebal 5 mm (3 buah)

2.Sisi8 x4 cm, tebal 2 mm (3 buah)

l l Bazhan : Plastik ABS berwama, injecfion

Model Persegi (6 Buah )

(Sebanyak 2 macam masing-masing 3wama)
Ukuran : 1.8isi6 cm, tebal 5 mm (3 buah)
2.8isi6 cm, tebal 2 mm (3 buah)

. . — Bahan : Plastik ABS berwama, injecfon

6 x6 cm, bal 5 mm (3 buah)
2.6 x6 cm, tebal 2 mm (3 buah)
‘ n : Plastik ABS berwama, injecion
Model Trapesium ( 6 Buah)
' (Sebanyak 2 macam masing-masing 3wama)
— Ukuran : 1.4 x6 x4 cm, £bal 5 mm (3 buah

)
2.4 x6 x4 cm, bal 2 mm (3 buah)
Behan : Plastik ABS berwama, injecfion

MODEL SEGITIGA

Untuk membantu menjelaskan pengertian,
jenis-jenis dan sifat-sifat s

Terdiri atas 30 buah m lasti

as kaki ( 6 Buah)

2 macam masing-masing 3 wama)
Panjang kaki 6 cm, tebal 5 mm (3buah)
Panjang kaki 6cm, tebal 2mm (3buah)
Plasik ABS berwama, injection

Segitiga sama sisi (6 Buah)
(Sebanyak 2 macam masing-masing 3 wama)

Ukuran : 1. Panjang sisi 6 cm, tebal 5 mm (3 buah)
2. Panjang sisi 6 cm, tebal 2 mm (3 buah)

Bahan :Plastk ABS berwama, injection.

Segitiga lancip ( 6 Buah )
(Sebanyak 2 macam masing-masing 3 wama)
Ukuran :1. Sisi 6x 5x 45 cm, ebal 5 mm (3 buah)

Belah Ketupat ( 6 Buah )
2 macam masing-masing 3wama)

2. Sisi 6x 5x 45 cm, ebal 2 mm (3 buah)
Behan :Plastk ABS berwama, injection

.‘ Segitiga siku-siku ( 6 Buah )
(Sebanyak 2 macam masing-masing 3 wama)

Ukuran : 1. Sisi siku-siku 6 x6c¢m, teba 5mm (3 buah)

2. Sisi siku-siku 6 x6c¢m, tebd 2mm (3 buah)
Bahan :Plasik ABS berwama injection

Segitiga tumpul ( 6 Buah )

(Sebanyak 2 macam masing-masing 3 wama)

Ukuran : 1. Sisi 6x 6x 9,5 cm, tebal 5 mm (3 buah)
2. Sisi 6x 6x 95 cm, tebal 2 mm (3 buah)

‘ ' Behan :Plasik ABS berwama injection

MODEL LUAS SEGITIGA

Untuk membantu menemukan rumus luas
segitiga dengan berdasarkan luas persegi
panjang.

Terdiri dari landasan dan 7 buah model plastik.
Landasan ukuran: 36 x 26 x 0,5¢cm
Trapesium 3 buah

Segitiga siku-siku 4 buah

Bahan : Plastik ABS, tebal 2 mm, injection.
Warna : Berwarna

Sumber: Dokumentasi Penulis
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ALAT PERAGA MATEMATIKA

MODEL LINGKARAN

Untuk menjelaskan dan memahami unsurunsur yang
terdapat pada bangun lingkaran.

Terdiri dari 5 buah model plastik dengan landasan yang
dapat menjelaskan pengertian : Titik Pusat, Jari-jari,
Diameter, Tali Busur, Busur, Juring, Tembereng dan
Apotema.

Landasan: Ukuran 30 x 30 x 1 cm s i B

Be
Lingkaran: Diameter 20 cm ifiidari 2 lapis dengan warna yang berbeda
Bahan : Plastik ABS berwarna, injection. 6 cm, Tebal 5 mm

<

ANGUN RUANG SISI LENGKUNG
Bgian pada bangun ruang sisi lengkung dan menghitung besaran-besarannya.

MODEL PELUANG

Untuk menjelaskan penge uang, menghitung dan

Untuk membantu menjela.

a. Model Tabun b. Model Kerucut
Ukuran e las cm Ukuran  : Diameter alas = 7 cm
if= 9 c Tinggi=9cm

:ln
MODEL BANGUN RUANG SISI DATAR

Untuk mengidentifikasi Bangun Ruang Sisi Datar serta menentukan besar-besaran di dalamnya.

Model Prisma Segitiga Model Limas Segiempat
Ukuran :Alas 7 x7 x6 cm Ukuran :Alas = 7cm
Tinggi =9 cm Tinggi =10cm

a. Masif a. Masif
Bahan : Kayu Oven Bahan : Kayu Oven
Warna : Puth Warna : Puth

b. Kerangka b. Kerangka
Bahan : Kawatdia 0,5cm Bahan : Kawatdia 0,5cm
Warna : Hjau Warna : Hjau

c. Transparan c. Transparan
Bahan : Plastik, injection. Bahan : Plastik, injection
Warna : Transparan Werna : Transparan

Sumber: Dokumentasi Penulis
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BLOK LOGIKA

Terdiri dari 48 keping logika digunakan untuk :
Membantu menanamkan konsep pengelompokan

. N -
" R

a. Keping persegi 6 cm, tebal 2 mm
b. Keping persegi 6 cm, tebal 5 mm

. A —
y __J 1

a. Keping persegi Panjang § x4 cm, tebal @uam

b. Keping persegi Panjang 8 x4 cm,t:&
<k A ?

a. Keping Segitig®sama sisi, sisi b em, tebal 2 mm
b. Keping Segitiga sama sisi, sisi b cm, tebal § mm

- @ @
‘@ @
N
a. Keping Lingkaran, diameter b cm, tebal 2 mm
b.Keping Lingkaran, diameter 6 cm, tebal § mm

Bahan : Plastik ABS berwarna

a. Keping per ci tebal 2 mm

h. Keping pefS tebal 5 mm
2 -
b

a. Keping persegi Panjang 4 x2 cm, tebal 2 mm
B. Keping persegi Panjang 4 x2 cm, tebal 5 mm

a A B
WY <

a. Keping Segitiya sama sisi, sisi 4 em, tebal 2 mm
b. Keping Segitiga sama sisi, sisi 4 cm, tebal § mm

*» @ @
b‘..\/

a. Keping Lingkaran, diameter 3 cm, tebal 2 mm
b. Keping Lingkaran, diameter 3 cm, tebal § mm

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Kertas Pecahan

c e m
e

&

2 4

Alw

N

2
3

1. Sarana penunjang ruang laboratorium yang diperlukan di antaranya,
sebagai berikut:

a. Papan tulis, papan berpetak, dan papan flanel
Papan tulis hendaknya diletakkan pada bagian dinding yang tidak
ada jendelanya. Jarak papan tulis bagian bawah dengan lantai kira-
kira 75 cm.

b. Papan berpetak digunakan untuk memudahkan membuat grafik
kartesius atau menerangkan konsep luas.

C. Papan flanel digunakan untuk menempelkan alat peraga yang
berlapiskan busa tipis seperti angka-angka, gambar-gambar binatang,
bunga, tumbuhan, dan benda lain.
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Jika memungkinkan ketiga papan itu diletakkan permanen di dinding
bagian depan kelas yang dibuat agak menjorok ke dalam. Bagian yang
terdalam adalah papan tulis yang panjangnya sekitar 4 meter. Di bagian
depan samping kiri papan tulis diletakkan papan petak (berukuran panjang
1 meter) yang bagian bawahnya terdapat rel sehingga bisa didorong
ke tengah bila digunakan. Di samping kanan diletakkan papan flanel
seperti papan berpetak yang juga diberi rel dan didorong ke tengah jika
diperlukan.

Bagian papan tulis yang tertutup oleh papan flanel dapat \timanfaatkan
untuk menggambar hal-hal penting dan sukar dibua gga dapat

dimanfaatkan.

OHP (over head projector) dan layarnya sert@ tuk meletakkan
OHP.

Media audio visual, seperti VCD dan LCO
Alat penunjang pembelajaran

Yang dimaksud peralatan di sinifad
kegiatan belajar mengajar, se garis panjang, sepasang penggaris
segitiga, busur untuk me apan tulis, jangka untuk menggambar
di papan tulis, kapur, Spi an sebagainya.

Papan koordinasi @w n.
Papan karya siswa.

alat-alat yang diperlukan untuk

Chart-ghart antara lain, meliputi sejarah dan biografi singkat tokoh-tokoh
matematika atau tentang rumus penting dalam matematika.

Poster-poster, alat atau uraian tentang terapan sederhana matematika.






Lampiran 2 -\

Suplemen Soal-Soal rder
Thinking Skill S)

O

A. Definisi High er Thinking Skills
(HOTS)

Kemampuan
dalam dunia

gkat tinggi merupakan salah satu kompetensi penting
sehingga wajib dimiliki oleh setiap peserta didik. Yang
termasuk dal ri kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan
untuk mghmedah masalah (problem solving), kemampuan berpikir kritis (critical
thinking), B&rpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen (reasoning).
dan kemampuan mengambil keputusan (decision making). Berikut ini dijelaskan
macam-macam indikator kemampuan High Order Thinking Skills siswa beserta
contoh penerapan soal-soalnya dalam pembelajaran di SD.

1. Kemampuan Problem Solving

Kemampuan Problem solving adalah kemampuan dalam memproses sesuatu
dengan menggunakan strategi, cara atau teknik tertentu untuk menghadapi situasi
baru agar keadaan tersebut dapat dicari solusinya sesuai dengan keinginan yang
ditetapkan. Mengajarkan penyelesaian masalah kepada siswa dengan metode
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problem solving, memungkinkan siswa itu lebih analitik dalam mengambil
keputusan dalam hidupnya.

Kita memahami, untuk menyelesaikan masalah seseorang harus menguasai
hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan kemudian menggunakan dalam
situasi baru. Karena itu masalah yang disajikan kepada peserta didik harus
sesuai dengan kemampuan dan kesiapannya serta proses penyelesaiannya tidak
dapat dengan prosedur rutin. Cara melaksanakan kegiatan mengajar dalam
penyelesaian masalah ini, siswa diberi pertanyaan-pertanyaan dari yang mudah
ke yang sulit berurutan secara hierarki.

Untuk melakukan pembelajaran untuk pengembanga mampuan
pemecahan masalah harus diawali dari kemampuan gurm penyelesaian
masalah dalam proses pembelajaran itu sendiri. Yang®™@ama harus dilakukan
adalah guru harus dapat menganalisis kemampuan sis kesiapannya dalam

mengikuti suatu pembelajaran. (

Q. Berpikir Kritis (critical TRin )

Berpikir kritis atau Critical thin IS a way of deciding whether a claim
is true, partially true, or falses Artinya adalah sebuah cara menentukan apakah
sebuah klaim itu benar, sgbag nar, atau salah. Jadi, berpikir kritis tidak
melulu melihat kesalahdR tetapi melihat kebenaran juga. Adalah berpikir

secara beralasan d eflektiffdengan menekankan pada pembuatan keputusan
tentang apa vya ercayai atau dilakukan.

Ada badyakgmanfaat dari kemampuan berpikir kritis, di antaranya adalah:

ak alternatif jawaban dalam menghadapi permasalahan dan
muncul ketika berhadapan dengan problematika;

2. Mudah memahami sudut pandang orang lain sehingga muncul sikap
saling memahami dan toleransi;

Menjadi rekan kerja yang baik, dengan semangat team work;
Memiliki kemandirian yang dapat diandalkan ketika diberi tanggung jawab;

Terbukanya kesempatan untuk menemukan peluang baru;

S

Meminimalkan salah persepsi dengan demikian akan menghindari munculnya
konflik atau perselisihan;

7. Tidak mudah ditipu.
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Untuk mengembangkan Critical Thinking skill ada beberapa strategi pem-
belajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran
antara lain adalah (1) mengadakan dasar penilaian untuk memberikan final siswa
jika mencipta sesuatu merupakan 20% dari keseluruhan nilai, (2) mendeskripsikan
syarat pelajaran secara mendetail sesuai silabus dengan menambah area online
(alamat website) yang dapat menyediakan akses informasi secara mudah, (3)
memberikan orientasi pelajaran, (4) instruktur memberi pendapat untuk siswa
dalam pemberian masalah lewat email untuk memberi penguatan yang positif,

dan beberapa hasil pelajaran dipadukan setelah pembelajaran uji.

3. Berpikir Kreatif (Creative Thinking) Q

Creative Thinking dapat dipahami sebagai suatt iran yang berusaha
menciptakan gagasan yang baru. Berpikir kre dap ga diartikan sebagai
suatu kegiatan mental yang digunakan seorang untlik membangun ide atau
gagasan yang baru. Berpikir kreatif serin la disebut berpikir divergen, artinya
adalah memberikan bermacam—macan@gkinan jawaban dari pertanyaan
yang sama. Berpikir kreatif dipan ai suatu kombinasi dari berpikir
logis dan berpikir divergen ya kan pada intuisi tetapi masih dalam
kesadaran. dari berbagai ural maka berpikir kreatif adalah kemampuan

erfadap suatu masalah, di mana penekanannya
dan keberagaman jawaban.

Berpikirlah lebih detail dari pada yang lain atau biasanya.

4, Hasil yang sempurna, berpikirlah bahwa apa yang ingin dicapai itu
sempurna dan tidak mungkin terlampaui oleh yang lain,

5. Berpikirlah bahwa apapun kesulitannya, pasti ada jalan keluarnya;

6. Kesulitan dan inspirasi itu saling melekatkan diri, sebagaimana firman
Allah sungguh bersama kesulitan ada kemudahan;

7. Sebagian besar penemu dunia memiliki pola pikir imajinasi yang kuat
di mana pengetahuan hanya 1% dan imajinasi 99%, sehingga kita perlu
mengembangkan imajinasi kita.
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Di antara strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan berpikir
kreatif adalah dengan strategi Problem posing yakni pembuatan soal, pernyataan,
atau pertanyaan terkait situasi atau soal yang diketahui. Misalnya, siswa membuat
pernyataan atau pertanyaan terkait dengan gambar, cerita, tabel, grafik, atau
diagram yang menyajikan informasi tertentu. Anak dapat pula diminta untuk
membuat suatu narasi lanjutan dari suatu paragraf yang dibaca. Cara-cara
demikian diyakini dapat mendorong anak berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi
berbagai hal terkait situasi tertentu. Perlu diketahui bahwa berpikir fleksibel

merupakan salah satu komponen berpikir kreatif. !

4, Kemampuan berargumenasi (Reasorins

Pengertian penalaran (reasoning) adalah pros @ ikir yang berusaha
menghubung-hubungkan fakta-fakta atau bukii-bukti “Vang diketahui menuju
kepada suatu kesimpulan. Kesimpulan yang beksifatJumum dapat ditarik dari
kasus-kasus yang bersifat individual, tetapi dapat pula sebaliknya, dari hal
yang bersifat umum menjadi kasus yahg ifat individual. Dengan demikian,
penalaran terdiri atas penalaran de penalaran induktif.

Sementara itu, kemamx aran meliputi 3 (tiga) hal, pertama,
8

penalaran umum yang berhu dengan kemampuan untuk menemukan
alah; kedua, kemampuan yang berhubungan

dengan penarikan kesim seperti pada silogisme, dan yang berhubungan
dengan kemampua implikasi dari suatu argumentasi; dan yang ketiga
kemampuan lihat hubungan-hubungan, tidak hanya hubungan antara
benda-ben a hubungan antara ide-ide, dan kemudian mempergunakan
hubung memperoleh benda-benda atau ide-ide lain.

Ada By(enam) keterampilan bernalar yang dapat dikembangkan dalam
proses mental, antara lain:

1. Thing-making, pengamatan dan proses identifikasi sesuatu melalui nama
sebuah kata, simbol atau bayangan mental. Keterampilan ini didasarkan
atas pengembangan vocabulary, penyimpulan pada konteks dan semua
interaksi komunikasi yang terjadi, karena hal tersebut tergantung pada
referensi kata-kata, pengetahuan dan asosiasi seseorang.

2. Qualification, penganalisisan karakteristik sesuatu. Akan lebih baik kita
memahaminya, mencocokannya untu suatu keinginan, membandingkan dan
mengontraskannya dengan yang lain dan mengubah atau mengembangkannya
kreatif.
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3. Classification, penempatan sesuatu ke dalam kelompok tertentu berdasarkan
karakteristik yang mirip. Lebih baik kita mengklasifikasi, lebih baik kita
mengatur sebarang kumpulan data dan fakta dari konsep yang umum
kemudian menalarnya dengan logika logistik.

4, Structure analysis, menganalisis dan menciptakan suatu keterhubungan
(relationship). Kelengkapan penganalisisan dan penciptaan bagian-bagian
yang ditopang oleh sesuatu komposisi dan struktur secara menyeluruh,
memunculkan hal-hal yang pokok dan membangun kemampuan penalaran
yang spatial.

5. Operation analysis, pengurutan sesuatu, hal atau pikiran-piki ke dalam
urutan secara logis. Lebih logis kita mengurutkan sé , lebih baik kita

memahami sederetan dari semua tipe, mengikutigahgkalylangkah sebarang
proses, mengidentifikasi hubungan sebab aki membuat rencana

serta prediksinya.

6. Keterampilan mencari analoginya, Seeing s, pengenalan hubungan-
hubungan yang sama. Keterampilaf inji merupakan aplikasi dari informasi
yang dihasilkan oleh semua ketetampilaih berpikir yang lain. Keterampilan
ini merupakan dasar untuk pemberi awasan dalam pemecahan masalah
ketika kita mengingat mas sama, sebagai metafora yang lengkap

ketika kita ingat ga - g sejenis dan untuk memahami konsep

C pada matematika.

5 Me t Kesimpulan (decision making)

v

pk eputusan merupakan suatu proses dan berlangsung dalam
suatu sistéf, m&skipun merupakan suatu keputusan yang sifatnya paling pribadi
sekalipun. Pehgambilan keputusan menjadi suatu hal yang biasa diambil atau
dilakukan karena dalam hidup seorang individu menghadapi berbagai permasalahan
untuk dapat mempertahankan hidupnya. Pengambilan keputusan merupakan
kunci kehidupan dan kegiatan yang paling penting dari semua kegiatan dalam
menghadapi berbagai permasalahan untuk survive of life.

Kematangan seorang individu dalam pengambilan keputusan adalah suatu
proses pilihan alternatif tindakan seseorang dalam cara yang efisien dalam situasi
tertentu. Kenyataannya Pengambilan keputusan yang bersifat rutin sehari-hari
kadang seorang individu hanya melakukan pilihan alternatif melalui judgment
sederhana, padahal keputusan tersebut diperlukan suatu prosedur problem
solving dengan tahapannya yang secara sistematis.
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Pengembangan kemampuan “Decision Making” pada peserta didik
dapat dilakukan mulai hal yang sederhana, seperti memilih teman untuk kerja
kelompok, memilih lokasi untuk observasi tugas tertentu, atau memilih warna
untuk pembuatan mind mapping-nya. Pada akhirnya pengambilan keputusan
juga dilakukan dalam hal-hal yang kompleks seperti memilih teman pergaulan,
memilih calon suami/istri sampai dalam hal pemilihan karier. Banyak sekali
masalah yang dihadapi remaja dalam memutuskan sesuatu. Semua menuntut
kemampuan pengambilan keputusan yang tepat.

B. SUPLEMEN SOAL HOTS UN

SEKOLAH DASAR

Jenjang Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI/1 dan 2

Kurikulum

Kurikulum 2013 r

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 Menijelaskan bilangan b#fat Reg 4.1 Menggunakan konsep bilangan bulat
(termasuk mengguna negatif (termasuk menggunakan garis
bilangan). bilangan) untuk menyatakan situasi

sehari-hari.

3.2 Menijelas dan melakukan operasi 4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
penjuml erkalian, dan dengan operasi-operasi penjumlahan,
pe n elibatkan bilangan pengurangan, perkalian, dan pembagian
bu i yang melibatkan bilangan bulat negatif

dalam kehidupan sehari-hari.

3.3 Menjelaskan dan melakukan operasi 4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
hitung campuran yang melibatkan operasi hitung campuran yang
bilangan cacah, pecahan dan/ atau melibatkan bilangan cacah, pecahan
desimal dalam berbagai bentuk sesuai dan/atau desimal dalam berbagai
urutan operasi. bentuk sesuai urutan operasi.

3.4 Menijelaskan titik pusat, jari-jari, 4.4 Mengidentifikasi titik pusat, jari-jari,
diameter, busur, tali busur, tembereng, diameter, busur, tali busur, tembereng,
dan juring. dan juring.

3.5 Menijelaskan taksiran keliling dan 4.5 Menentukan keliling dan luas lingkaran
luas lingkaran (Menentukan keliling serta menggunakannya untuk
lingkaran dan luas daerah lingkaran). menyelesaikan masalah.
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3.6 Membandingkan prisma, tabung, 4.6 Mengidentifikasi prisma, tabung, limas,
limas, kerucut, dan bola. kerucut dan bola.

3.7 Menijelaskan bangun ruang yang 4.7 Mengidentifikasi gabungan ruang yang
merupakan gabungan dari beberapa merupakan gabungan dari beberapa
bangun ruang, serta luas permukaan bangun ruang, serta luas permukaan
dan volumenya. dan volumenya.

3.8 Menjelaskan dan membandingkan 4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
modus, median, dan mean dari data dengan modus, median, dan mean
tunggal untuk menentukan nilai mana dari data tunggal dalam penyelesaian
yang paling tepat mewakili data. masalah.

Berikut ini akan diberikan contoh soal-soal High r ing Skills
(HOTS) yang diberikan sesuai dengan masing-masing ko si dasar.
BAB 1

3.1 Menijelaskan bilangan bulat negatif 4.1 Me sep bilangan bulat
(termasuk menggunakan garis n asuk menggunakan garis
bilangan). bil tuk menyatakan situasi

enyelesaikan masalah yang berkaitan
ngan operasi-operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian
yang melibatkan bilangan bulat negatif
dalam kehidupan sehari-hari.

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi
penjumlahan, perkalian, dan
pembagian yang melibatkan bilangan
bulat negatif.

Contoh Soal
1.

Jawaban:

Untuk mendapatkan bilangan hasil perkalian terbesar perlu diperhatikan
bahwa kedua bilangan tersebut berbeda. Bilangan atas merupakan bilangan
bulat negatif, sedangkan bilangan bawah merupakan bilangan positif. Hasil
perkalian bilangan positif dengan bilangan negatif adalah bilangan negatif.
Untuk bilangan negatif, semakin dekat ke nol artinya nilai bilangannya
semakin besar.
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Perlu diingat -2 < -1 berlaku pula -2200 < -2100

Maka untuk memperoleh bilangan paling besar, empat angka tersebut
haruslah ditempatkan sebagai berikut.

-37

59

—2183

X

-37 — 59 atau -59 x 37

2. Tentukan hasil dari

1-2+3-4+5-6+7-8+..+97 —-098

Jawaban:
=(1-2)+B3-4)+((5-6)+(7- —98) + 99
= (-1) + (-1) + (-1) + (1) + .. + (-1) +
= (1) x )+ 99
= ((-1) x 49) + 99
= (-49) + 99
= -49 + 99 = 50 \
BAB 2
3.3 Menijelaskagdan akukan operasi 4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
g melibatkan operasi hitung campuran yang
ahan dan/ atau melibatkan bilangan cacah, pecahan
erbagai bentuk sesuai dan/atau desimal dalam berbagai
bentuk sesuai urutan operasi.
1' F L @ + ';l t >
0 P Q 1 2

P dan Q adalah pecahan. Jika P x Q = N. Gambar manakah yang
menunjukkan lokasi N pada garis bilangan?

N
A. ' —o " ° "
0 P Q 1 2

\

2
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=2

Jawaban: !
P dan Q adalah pecahan.

Misalkan P =% dan Q=%, karena P < Q maka ah a > b
P x Q = N atau dapat ditulis sebagai %Xl N

Jika N = %, maka ab > a > b. Akibatnya, N P < Q di mana posisi N

lebih kiri daripada posisi P ataupun posisi

Kesimpulannya, garis bilangan yangfpaling tepat mewakili hasil operasi yang
ditentukan adalah option D.

Sumber TIMSS 2011

Sebuah gunung seting& m berada di tengah lautan dengan kaki
gunung tersebut i dasar laut. Jika ketinggian gunung yang
terlihat dari atas an laut hanya seperlima dari ketinggian gunung
ah kedalaman sebuah kapal selam yang diukur
aut, jika jarak antara dasar laut dengan kapal selam
ua ketinggian gunung yang muncul dari laut?

Ja n:

Tinggi gunung sebenarnya = (tinggi gunung yang terlihat dari atas
permukaan laut) + (jarak kapal selam dari permukaan laut) + (jarak dari
kapal selam ke dasar laut)

o 375 m = % dari tinggi gunung sebenarnya + (jarak kapal selam
dari permukaan laut) + (% dari tinggi gunung yang terlihat dari
atas laut)

o 375 m = (% x 375m) + (jarak kapal selam dari permukaan laut)

+ (%dari 1 tinggi gunung sebenarnya)
5

o 375 m = (75 m) + (jarak kapal selam dari permukaan laut) +
(3% 75m)
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o 375 m = (75 m) + (jarak kapal selam dari permukaan laut) + 187,5

m)
o 375 m = (262,5 m) + (jarak kapal selam dari permukaan laut)
o 375 m — 262,5 m = jarak kapal selam dari permukaan laut
o 112,5 m = jarak kapal selam dari permukaan laut

Kedalaman kapal selam menyelam yang diukur dari permukaan laut

adalah -112,5 mdpl.

BAB 3

3.4 Menijelaskan titik pusat, jari-jari, 4.4 Mengidentifikas usat, jari-jari,
diameter, busur, tali busur, tembereng, diameter, usur, tembereng,
dan juring. dan jurin

3.5 Menijelaskan taksiran keliling dan 45 Me ka ng dan luas lingkaran
luas lingkaran (Menentukan keliling serta menggunakannya untuk
lingkaran dan luas daerah lingkaran). me an masalah.

1. Sebuah bola yang berjari-ja nggelinding dari tembok A ke

tembok B. Ternyata bola _itu elinding sebanyak sepuluh putaran.
A dengan tembok B?

Berapa meter jarak angar
A B

Jawakan:

Jarak yang ditempuh bola dalam satu kali putaran sama dengan keliling
dari bola yang berbentuk lingkaran tersebut.

Untuk dapat mengukur jarak antara dua tembok dapat ditempuh oleh
sepuluh putaran bola berarti sepuluh kali keliling lingkaran.

Jarak antara tembok A dan B 10 x keliling lingkaran

=10x24dar
_ 22 7
—10x2.7.22m
=10x 2 m

20 m
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Suatu satelit buatan melintasi suatu orbit dengan ketinggian satelit 1300
km di atas permukaan bumi. Jika jari-jari bumi adalah 6400 km dan
waktu yang diperlukan untuk melintasi satu orbit adalah 2 jam. Hitunglah
kecepatan satelit tersebut dalam satuan km/jam.

Jawaban:

Orbit adalah lintasan satelit yang berbentuk lingkaran. Jari-jari dari orbit
dibentuk oleh jari-jari bumi ditambah dengan jarak dari bumi ke satelit.
Hal yang perlu diketahui untuk dapat menghitung kecepatap dari satelit,

maka harus dihitung dulu jarak yang ditempuh oleh atau sama
saja dengan menghitung jarak orbit dalam sat ran juga harus
mengetahui waktu yang diperlukan satelit unt menempuh satu
orbit.

Diketahui:

Waktu yang diperlukan untuk meliatasi satu orbit adalah 2 jam.

Dicari:
Jarak yang ditempuh un tasi satu orbit = keliling orbit yang
berbentuk lingkaran.

= keliling ling @ ngan jari-jari orbit adalah 6400 km + 1300 km
keliling Jingkarap 4lengan jari-jari 7700 km

= 2 X, T km

= 7700 kn

= : m
_ ; jarak yang ditempuh melintasi satu orbit

waktu yang diperlukan untuk melintasi satu orbit

48,400 km
2 jam

24.200
jam

Jadi, kecepatan satelit dalam melintasi orbit adalah 24.200 km/jam
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BAB 4

3.6 Membandingkan prisma, tabung, 4.6 Mengidentifikasi prisma, tabung, limas,
limas, kerucut, dan bola. kerucut dan bola.

3.7 Menijelaskan bangun ruang yang 4.7 Mengidentifikasi gabungan ruang yang
merupakan gabungan dari beberapa merupakan gabungan dari beberapa
bangun ruang, serta luas permukaan bangun ruang, serta luas permukaan
dan volumenya. dan volumenya.

1. Diketahui volume tabung 1540 cm3. Jika diameter tabung diperbesar
menjadi dua kali dan tingginya diperkecil menjadi setengah Kalinya tabung
semula. Maka volume tabung yang baru adalah...volu ung awal.

Jawaban:

Volume tabung awal 1540 cm® = 1 x r?

Volume tabung baru = m x (2r)? x <%
1
- 2 =
=T X 4r x 5t
= %x 4 K T N x t
=2 x =X 1)

= tabung awal
Jadi, volume tabu Xb ru adalah 2 kali volume tabung awal

2. Dari suatu kubus A FGH dibuat limas T.ABCD.

12 cm
C
i 12 cm
A 12cm B
a. Hitunglah perbandingan volume limas dengan volume kubus

b. Jika panjang rusuk kubus tersebut 12 cm, tentukan volume kubus
diluar limas T.ABCD.
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Jawaban:
a. Diketahui:

Luas alas limas sama dengan luas alas kubus karena berimpit.

Tinggi limas sama dengan tinggi kubus karena titik puncak limas
dalam bidang tutup dari kubus.

Volume limas : Volume kubus
1 L L
3 X (luas alas x tinggi) : Luas alas x tinggi

% X (luas alas x tinggi) : luas alas x tinggi \
% X (volume kubus) : volume kubus Q

1
1:3
Jadi, perbandingan volumenji adap volume kubus adalah 1 : 3

b.  Volume kubus diN s T.ABCD artinya volume kubus dikurangi
a

dengan vol @

mas = volume kubus - volume limas

1
= volume kubus -Exvolume kubus
1

= (1-5) x volume kubus

2
=— X Sisi X sisi X sisi

3

2
:§x12><12><12

Volume kubus di luar limas = 1.152 cm?
Jadi, volume kubus di luar limas adalah 1.152 cm3
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BAB 5
3.8 Menjelaskan dan membandingkan 4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
modus, median, dan mean dari data dengan modus, median, dan mean
tunggal untuk menentukan nilai mana dari data tunggal dalam penyelesaian
yang paling tepat mewakili data. masalah.

1. PENDAKIAN GUNUNG FUJI (PISA 2012)

Gunung Fuji adalah gunung berapi yang sudah tidak aktif lagi yang
terkenal di Jepang

Sumber: https.//www.google.com/turkejepang.com

Pertany@a

G F anya dibuka untuk pendakian umum dari mulai tanggal 1
Juli pal 27 Agustus tiap tahunnya. Jika sekitar 200.000 orang mendaki
Gunung fuji dalam kurun waktu tersebut. Berapa banyak rata-rata orang
yang mendaki Gunung Fuji tiap harinya ?

A 340
B 710

C. 3400
D 7100
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Pertanyaan kedua

Jalur pendakian ke puncak Gunung Fuji melalui jalur Gotemba adalah
sepanjang 9 km.

Para pendaki diharuskan kembali dari perjalanan naik dan turun sepanjang
18 km maksimal pukul 8 malam atau pukul 20.00. Toshi memperkirakan
bahwa dia dapat mendaki ke puncak gunung dengan kecepatan rata-rata
1,5 km/jam, dan turun dari puncak gunung dengan kecepatan dua kali
lipatnya. Kecepatan berjalan ini sudah termasuk waktu yapg digunakan
untuk makan dan istirahat selama di perjalanan. Gunak@n perkiraan
kecepatan Toshi dalam mendaki, maksimal pukul ber anYoshi harus
memulai pendakian agar ia dapat kembali tepat malam?

Pertanyaan Ketiga O

Toshi menggunakan pedometer atauWalat yang dapat menghitung
banyaknya langkah selama ia begjalan ndaki di jalur pendakian
Gotemba. Pedometernya menunfjuk bahwa dia melangkah sebanyak
22.500 langkah untuk mendaki cak. Perkirakan rata-rata panjang
langkah Toshi selama pesj sejauh 9 km jalur Gotemba. Berikan
jawabanmu dalam satn.\

PISA 2012 Q

Jawaban:

Pertanyaan pertama

Inf I diketahui:

Ban péndaki adalah sekitar 200.000 orang

Waktu untuk pendakian adalah dari mulai 1 Juli sampai 27 Agustus atau
selama 58 hari. (Siswa harus memiliki pengetahuan mengenai jumlah
hari tiap bulannya, untuk jumlah hari pada bulan Juli adalah sebanyak
31 hari).

Maka rata-rata pendaki tiap harinya dapat dicari dengan membagi
banyaknya pendaki selama kurun waktu 58 hari dengan jumlah hari
pada kurun waktu tersebut. Lebih jelasnya akan diperlihatkan dalam
perhitungan berikut.
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b k daki
rata-rata pendaki tiap hari = anyaxnya pencax

waktu yang dibuka untuk pendakian
_ £200.000

58 hari
=+43448 / hari

Tidak ada salahnya ketika menyebutkan rata-rata pengunjungnya dikatakan
menjadi sekitar 3400 orang tiap harinya.

Jawaban: C. 3400 !

Pertanyaan kedua Q
Jalur Pendakian Gotemba sejauh 9 km baik i atikay naik ke puncak

dan turun dari puncak. Total jarak yang 't selama pendakian
naik dan turun adalah sejauh 18 km. Pérkiraap waktu pendakian Toshi
adalah 1,5 km/jam ketika berjalan ke puhca

Maka waktu yang diperlukan u
9

pai kepuncak adalah:

Waktu naik ke puncak = = 6 jam

1,
Sementara itu, Perkiraa a

kali lebih cepat dibg
2 x 1,5 km/jam.

Waktu dari p

Toshi untuk turun dari puncak adalah 2
gkalY ketika naik, atau kecepatan turunnya adalah

9km
21,5km/jam
9km

-3 km/jam
@ 3 jam

Waktu yang diperlukan toshi untuk mendaki ke puncak dan turun dari
puncak adalah:

6 jam + 3 jam = 9 jam

Maka, waktu maksimal untuk memulai pendakian adalah 9 jam sebelum
pukul 8 malam atau 9 jam sebelum pukul 20.00. secara matematis dapat
ditunjukkan bahwa 9 jam sebelum pukul 20.00 adalah pukul 11.00 atau
pukul 11.00 siang.
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Pertanyaan ketiga

Dari informasi pada soal diperoleh bahwa untuk dapat menempuh jalur
Gotemba sepanjang 9 km pada sekali perjalanan mendaki saja pedometer
Toshi menunjukkan sebanyak 22.500 langkah. Maka, untuk menghitung
panjang langkah Toshi dalam satuan sentimeter, dapat digunakan kaidah
menghitung nilai rata-rata.

jarak yang ditempuh Toshi
panjang tiap langkah Toshi = J yang e

banyak langkah yang dilakukan Toshi
B 9 km
~22.500 langkah
900.000 cm

- 22.500 langkah 02

=40 cm/langkah

Diperoleh kesimpulan bahwa panjang tiqp langkah Toshi adalah 40 cm.

Dari sembilan kali ulangan pad tu tahun pelajaran seorang anak
mendapatkan nilai-nilai sebagai Beri

20; 22; 18; 21; 22; 16; 14; 1

usatan data berupa modus, rata-rata, dan
gkan jika akan dipilih untuk menentukan
nilai raportnya?

Manakah dari tiga uku
median yang aka@&u

Jawaban:
Untuk erikan nilai raport yang paling menguntungkan adalah dengan
m iyang paling besar di antara 3 ukuran pemusatan data.

Data rutkan kembali menjadi
14; 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 22

Median dari data adalah 19

Mean atau rata-rata dari data adalah:

20+22+18+21+22+16+14+19+17
9

rata—rata=

=18,7778

Atau rata-ratanya dibulatkan menjadi 19
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Modus dari data 22.
Nilai modus lebih besar daripada median dan mean.

Jadi, agar nilai raportnya besar, maka dipilih nilai dari Modusnya

Q\
v
Qg/



Tentang Penuli 4

didikan S2 pada jurusan yang sama di PPs IKIP
Malang dan lulus tahun 1994. Pendidikan S3 ditempuh
di PPs Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Program
Studi Pendidikan Matematika dan lulus tahun 2003.
Memperoleh Surat Keputusan (SK) Jabatan Fungsional
sebagai Guru Besar/Profesor dalam bidang Pendidikan Matematika terhitung
mulai tanggal 1 April 2010.

Pekerjaan tetap Prof. Nanang Priatna adalah dosen di UPI dari tahun
1988 sampai sekarang. Pengalaman mengajar di tempat lain yaitu di: Universitas
Terbuka (UT), Universitas Islam Asyafi’iyah (UIA) Jakarta, Universitas Muhammadiyah
UHAMKA Jakarta, Universitas Singaperbangsa (UNSIKA) Karawang, Universitas
Galuh (UNIGAL) Ciamis, Universitas Swadaya Gunungjati (UNSWAGATI) Cirebon,
STKIP Banten, STKIP Siliwangi Cimahi, President University Jababeka Bekasi, dan
Universitas Widyatama Bandung.



340 Pembelajaran Matematika untuk Guru SD dan Calon Guru SD

Aktivitas Prof. Nanang Priatna selain sebagai pengajar adalah konsultan pada
Direktorat P2TK Dikdas Ditjen Dikdas, Kemdiknas tahun 2011; konsultan pada
Direktorat Pembinaan TK & SD Ditjen Mandikdasmen, Depdiknas tahun 2007
- 2010; konsultan pada Direktorat Pendidikan Kesetaraan Ditjen PLS, Depdiknas
tahun 2006; dan konsultan Manajemen Peningkatan Mutu Pembelajaran SMP
Disdik Provinsi Jawa Barat tahun 2004 - 2006.

Pada tahun 2005 - 2011 Prof. Nanang Priatna menjadi narasumber atau
fasilitator berbagai kegiatan pada 33 provinsi di Indonesia, dan sebagai pemakalah
di Malaysia, Singapura, Belanda, dan Belgia. Dalam kegiatan pefpukuan, Prof.
Nanang Priatna menjadi tim penilai buku matematika SD, SMP; SMA Pusat
Kurikulum & Perbukuan Depdikbud. Dari tahun 2014 samg karang, menjadi
narasumber nasional diklat instruktur nasional kurikuluma (revisi 2016).

Dari tahun 2012 sampai sekarang, Prof. NanaRg a aktif melakukan
penelitian. Hasil-hasil penelitiannya disajikangdala inar nasional dan
internasional serta diterbitkan dalam proseding ataudpun jurnal internasional.
Dari tahun 2007 sampai sekarang aktif gnenjadi instrukur PLPG (Pendidikan
dan Latihan Profesi Guru), dan pernahfm i keynote speaker pada seminar
nasional di IPB, Universitas Negeri niversitas Muhammadiyah Solo,
STKIP Melawi Kalimantan Barat

Karya tulis yang dihasiN( berupa buku adalah: Advanced Learning
Mathematics for Gra Senior High School;, Cerdas dan Mahir
Matematika untuk Kelas Il, dan IX SMP; Smart in Maths for Grade | to
VI Primary School; ran Tematis untuk Kis I, Il, dan Il SD; Panduan
Pendidik MategfatikadSD; Matematika Diskrit; Modul UT; dan Pengembangan
Profesi Guru.




Pengenalan Bangun Ruang 341

Ricki Yuliardi, M.Pd. lahir di Kuningan Jawa Barat, 27
Januari 1988. Menyelesaikan pendidikan SD hingga SMA
di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Setelah menyelesaikan
pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Matematika FPMIPA
UPI Bandung pada tahun 2010, kemudian menyelesaikan
pendidikan S2 pada jurusan yang sama di PPs UPI
Bandung dan lulus tahun 2013.

Pekerjaan tetap saat ini adalah sebagai dosen prodi
Pendidikan Matematika STKIP Muhammadiyah Kuningan
dari 2015-sekarang. Pengalaman kerja s nya pernah
menjadi guru matematika di SMP-SMK Daarut Tauhiid ng pada tahun

2010-2015.
Sejak tahun 2015-2018, penulis aktif dalam helitian Dikti. Tema
a

riset yang menjadi ciri khas penulis adalah aatan teknologi dalam
pembelajaran matematika. Hasil-hasil penelitiann n dalam seminar nasional
dan internasional serta diterbitkan dalam seding ataupun jurnal internasional.
Pada tahun 2018, penulis menjadi péma di seminar Internasional yang

Karya tulis yang pernah dalam bentuk buku adalah: Statistika

untuk Penelitian plus Tutoria

yang inovatif dan
Barat.



RR.PK0385

Dr. Tatag Yuli Eko Siswono, M.Pd.

17,5 x 25 cm - 176 him

Kertas Isi HVS-70 gr - Sampul AC-230 gr
Cetakan1, 2018

ISBN: 978-602-446-233-8

Rp 60.000

Perkembangan teknologi dagyin asl memberi tantangan baru berupa
kompleksitas suatu masalah%" i baru perlu diberikan bekal

pengetahuan dan kete, ecahkan masalah serta menguraikan

masalah menjadi perte Pertanyaan sederhana yang mudah dan

P
sistematis untuk iseLe Pengetahuan dan keterampilan itu dikenal
dengan pemeca ah (problem solving) dan pengajuan masalah

(problem pgsing).

eduanya merupakan aktivitas yang terbukti efektif mengembangkan
eterampilan-keterampilan abad 21 berupa kemampuan berpikir kritis,
berpikir kreatif, berkolaboratif, dan berkomunikasi. Keduanya juga
menjadi tren dan perhatian pendidik, peneliti, dan ahli-ahli pendidikan
matematika seluruh dunia hingga saat ini.

Bagian pertama buku ini menguraikan peran penting kemampuan
berpikir kritis dan berpikir kreatif sebagai tujuan pendidikan. Bagian
kedua membahas pemecahan dan pengajuan masalah sebagai

suatu aktivitas pembelajaran. Bagian berikutnya membahas model
pembelajaran berbasis pengajuan dan pemecahan masalah matematika
yang disingkat JUCAMA dengan disertasi contoh dan penilaiannya.

Buku ini sepatutnya dibaca semua pendidik tidak harus pendidik
matematika yang ingin menghadirkan pembelajaran inovatif dan kreatif
di kelasnya. Bagi mahasiswa, dosen, atau peneliti, buku ini merupakan

referensi untuk belajar konsep pemecahan masalah, pengajuan
masalah, berpikir kritis, dan berpikir kreatif, sekaligus sumber inspirasi
melakukan penelitian atau kajian-kajian. Semoga bermanfaat.



